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'MUKADDIMAH

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan, nabi dan
kekasih kita, Rasulullah £ . Amma ba'du:

Wahai saudaraku muslim dan muslimah! -semoga Allah merahmati Anda.
Ketahuilah, bahwa kita wajib mempelajari empat hal:

n Pertama: IImu: Yaitu mengenal Allah , mengenal Nabi-Nya #% , dan mengenal Agama
Islam; karena tidak boleh beribadah kepada Allah tanpa dasar ilmu. Siapa saja melakukan
hal demikian, maka akan terjerumus ke dalam kesesatan, dan telah menyerupai orang-
orang Nasrani dalam perbuatannya ini.

@ Kedua: Amal: Siapa saja berilmu namun tidak mengamalkannya, maka ia telah menyerupai
orang-orang Yahudi. Sebab mereka itu berilmu, namun tidak mau mengamalkannya. Di
antara tipu muslihat setan, ia memperdaya manusia agar tidak senang terhadap ilmu,
dengan anggapan bahwa ia akan dimaafkan di hadapan Allah karena kebodohannya! Ia
tidak tahu, bahwa siapa yang memiliki kesempatan untuk belajar namun ia tidak
melakukannya, maka telah tegak hUJJah terhadap dirinya. Inilah dalih yang dikemukakan
oleh kaum Nuh ketika: (4 3R3E005 4T 3 agalal NEE)

"Mereka memasukkan jari jemari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya ke
mukanya)”. (QS. Nuh: 7); agar hujjah tidak tegak terhadap mereka.

g Ketiga: Dakwah kepadanya. Karena para ulama dan da'i adalah pewarls para nabi. Allah
telah melaknat Bani Israil; karena: ( & ,lais i 56 G L,ms $ola Sid 2 53l V1,8)
“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat.
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu”. (QS. Al-Maidah: 79).
Sedangkan dakwah dan ta'lim (pengajaran) merupakan fardhu kifayah, jika ada sejumlah
orang yang mengerjakannya, maka yang lain tak berdosa, namun jika semua orang
mengabaikannya maka berdosalah mereka.

@Keempat: Sabar atas penderitaan baik dalam menuntut ilmu, mengamalkan, dan
mendakwahkannya.

Dalam rangka ikut serta memberantas kebodohan, dan memberikan kemudahan untuk
menuntut ilmu yang wajib, dalam buku yang ringkas ini telah kami rangkumkan pengetahuan
minimal yang memadai dari berbagai macam ilmu pengetahuan syariah dan tiga juz terakhir
Al-Qur'an beserta tafsirnya, karena seringkali hal tersebut diulang—ulang, dan (Sesuatu yang
tidak dapat dicapai semuanya, hendaknya tidak ditinggalkan semuanya) ..

Dalam hal itu semua kami berusaha untuk menyampaikan secara ringkas, dan berdasarkan tuntunan yang
shahih dari Nabi £% . Kami tidak mengaku telah mencapai kesempurnaan; karena kesempurnaan itu adalah
hak milik Allah semata, namun inilah usaha kami yang tak seberapa. Jika benar, maka itu hanyalah dari
Allah; namun jika salah, maka itu dari diri kami dan setan, Allah dan Rasul-Nya lepas dari semua itu.
Semoga Allah merahmati orang yang menunjukan kepada kami kekurangan-kekurangan kami dengan
kritik yang bertujuan baik dan membangun.

Kami memohon kepada Allah, semoga setiap orang yang memberikan andil dalam penulisan, penerbitan
dan pembagian buku ini dikaruniai balasan yang sebaik-baiknya, diterima amal kebaikan mereka, dan
dilipatgandakan pahala mereka.

Hanya Allah-lah Yang Maha MEH[]EtEIhUi. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad # beserta keluarga dan para shahabatnya.

BUKU INI Cetakan Ketiga Buku ini mendapat tazkiyah dari sejumlah ulama dan
oo ) . . para penuntut ilmu di Dunia Islam. Untuk info,
dibagikan secara cuma-cuma, - Ditambah dan Disempurnakan donasi, partisipasi, atau permintaan buku:

tidak dipetjual-belikan Rajab 1529 H Website: www.tafseer.info E-mail: ind@tafseer.info



' KEUTAMAAN MEMBACA Qﬁ@q éﬁi
AL-QUR'AN LS,

Al-Qur'an adalah kalamullah (firman Allah). Keutamaannya atas segala
perkataan seperti keutamaan Allah & atas seluruh makhluk-Nya. Membacanya
adalah amalan yang paling utama dilakukan oleh lisan.

Keutamaan Mempelajari, Mengajarkan dan Membaca al-Qur'an:

* Pahala Mengajarkannya: Sabda Nabi ﬁ% Gt haley & ,.a.n ‘:\.\4.1 u.apép).‘:. »

"Sebazk baik kalian adalah siapa yang mempelajari al-Qur'an dan
Wmenga]arkannya " (Al-Bukhari).
. ‘Pahala membacanya : Sabda Nabi - #y

Sika 51« L@mﬁﬂwwbwmm&|uhéun Lﬁ):. ).su.n »

"Siapa saja membaca satu huruf dari kitab Allah (Al-Qur’an), maka baginya satu
kebaikan, dan satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali lipatnya." (HR. At-Tirmidzi).

* Keutamaan mempelaJ ari al-Qur'an, menghafalnya dan pandal membacanya
'Sabda Nabi 2, e iyan Tyda G Jiag ¢ 5l abSJ‘oj.a.u.H e 4 Bl gy Hipal T gt S
aste it (3T Al K 4ile S 5L 3hy

"Perumpamaan orang yang membaca al-Qur'an sedang ia hafal dengannya
bersama para malaikat yang suci dan mulia, sedang perumpamaan orang yang
membaca al-Qur'an sedang ia senantiasa melakukannya meskipun hal itu sulit
baginya maka baginya dua pahala (H. RMuttafaq ‘alaih). Dan sabda Nab1 ﬁ‘%

i« Lga T b.a_ad..al):-l ..Lz.cd.d).ugb Lu..U!Ld_\ u.z.é: Lq.éd.\”‘_gu)lg ).sl g)AJ!wLAYJLa_a »
"Dikatakan kepada ahli al- Qur an, 'Bacalah, naiklah dan bacalah dengan tartil
sebagaimana kamu membaca di dunia, karena kedudukanmu terletak pada akhir
ayat yang kamu baca." (HR At-Tirmidzi).

Al-Khaththabi mengatakan: "Disebutkan dalam atsar bahwa jumlah ayat al-Qur'an
adalah sesuai dengan jumlah tingkatan dalam surga. Dikatakan kepada pembaca (al-
Qur'an), Naiklah dalam tingkatan sesuai dengan ayat al-Qur'an yang sebelumnya kamu
baca (di dunia).' Karena itu siapa yang membaca dengan sempurna seluruhnya al-Qur'an,
maka ia menempati tingkatan surga yang paling atas di akhirat. Sedang siapa yang
membaca sesuatu juz darinya, maka kenaikannya dalam tingkatan surga sesuai dengan
_v_mbacaannya itu. Dengan demikian, akhir pahalanya adalah pada akhir bacaannya."

* Pahala bag1 orang yang anaknya mempelajari al-Qur'an:

al.’..!buu_i.:»g u.u.e.us..n ;}.md.maj}mlg.\u.n L:.bt\.nb.dmyal.ulgw;mmd&cjwj‘))d! 'J'-"u-f »
et ( OTyall LQ&..LU NESTR e Soiin Lu.z.uévp.! gY}MLL&Jn—U‘ L«@J‘a}a_: ¥ i

"Siapa saja membaca al-Qur'an, mempela]arlnya dan mengamalkannya, maka
dipakaikan kepada kedua orangtuanya pada hari kiamat mahkota dari cahaya
vang sinarnya bagaikan sinar matahari, dan dikenakan kepada kedua orangtuanya
dua perhiasan yang nilainya tidak tertandingi oleh dunia. Keduanya pun bertanya-
tanya: "Bagaimana dipakaikan kepada kami semuanya itu?", Dijawab: "Karena
annakmu telah membawa al-Qur'an." (H.R Al-Hakim).

- ® :Al-Qur'an memberi syafa'at kepada ahlinya di Akhlrat Sabda Nabi %::

lus « A.JL:n.mY La.z.wt\.nb.a.!ley‘_,.ah A.:Lsgj.a.ﬂ ‘3‘;)-5' »
"Bacalah al-Qur'an, karena ia akan datang pada hari Kiamat sebagai pemberi
syafa'at kepada para ahlinya." (HR. Muslim). Dan sabda beliau £55:

PENEN [PRPEN NN MM‘ﬁyMgMgﬂbeM! »



"Puasa dan al- Qur’an keduanya akan memberikan syafa'at kepada seorang hamba
pada hari Kiamat ..." (HR. Ahmad dan al-Hakim).

*® ‘Pahal a bagi orang yang berkumpul untuk membaca dan mengkajinya: Sabda Nabl #2 :

WjLW'WL&J}J | p@.wd.ayujMJMLég}Lu u!m&|uy4&nw.9_‘aﬁ&q.o.| La»
agla gai « o.\.m u-“-‘-” 4l (“"‘)5’3 4sOML ‘Q.@.u::bj A.u-).H
"Tidak berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah Ta'ala, sedang mereka
membaca kitab-Nya dan mengkajinya, melainkan mereka akan dilimpahi
ketenangan, dicurahi rahmat, diliputi para malaikat, dan disanjung oleh Allah di
hadapan para makhluk yang di sisi-Nya." (HR Abu Dawud).
Adab membaca al-Qur'an: Ada beberapa adab disebutkan oleh Ibnu Katsir, di
antaranya: (Tidak menyentuh al-Qur'an atau membacanya kecuali dalam keadaan suci,
bersiwak sebelum membacanya, mengenakan pakaiannya yang terbaik, menghadap
kiblat, berhenti membaca jika menguap, tidak memotong bacaan dengan suatu perkataan
kecuali memang ada keperluan, pikirannya terkonsentrasi, ketika melalui ayat yang
berisi janji berhenti untuk memohon kepada Allah & dan ketika melalui ayat yang berisi
ancaman memohon perlindungan kepada-Nya, tidak meletakkan al-Qur'an tercerai berai
juga tidak meletakkan sesuatu di atasnya, tidak saling mengeraskan bacaan terhadap
orang lain, tidak membaca di dalam pasar dan di tempat-tempat hiburan."
Bagalmana membaca al- Qur an: Anas <5 ketika dltanya tentang bacaan Nabi &f, ia menjawab:

@yttt ‘w.,.n Wasg ¢ wp.,.n .Luywwuww,nw,:uww 1813« |..u..muLé:)
"Beliau senantiasa membaca dengan perlahan (sesuai dengan pan]ang
pendeknya). Jika beliau membaca Bimillahirrahmanirrahim, beliau baca dengan
perlahan Bismillah, beliau baca dengan perlahan Ar-Rahman dan beliau baca

dengan perlahan Ar-Rahim." (HR. Al-Bukhari)

Pelipat-gandaan Pahala Bacaan: Setiap orang yang membaca al-Qur'an dengan ikhlas
karena Allah maka ia mendapatkan pahala. Namun pahala ini dilipatgandakan jika disertai dengan
kehadiran hati, penghayatan dan pemahaman terhadap ayat yang dibaca. Maka satu huruf bisa
dlhpatgandakan pahalanya menjadi sepuluh kebaikan, bahkan tujuh ratus kali lipat.

Jumlah Ayat yang Dibaca Dalam Sehari Semalam: Para sahabat Nabi #;
biasanya membuat untuk diri mereka sendiri sejumlah ayat al-Qur'an untuk dibaca
setiap hari. Tidak seorang pun dari mereka yang senantiasa mengkhatamkan al-
Qur'an dalam waktu kurang dari tujuh hari. Bahkan ada larangan berkenaan dengan
mengkhatamkan al-Qur'an dalam waktu kurang dari tiga hari.

Maka berupayalah dengan sungguh-sungguh saudaraku yang budiman, untuk
memanfaatkan waktu Anda dengan membacanya. Buatlah untuk diri anda kadar
bacaan harian, dan janganlah anda meninggalkannya dalam keadaan bagaimanapun.
Sedikit tapi terus menerus lebih baik daripada banyak namun terputus. Karena itu, jika
anda lalai atau ketlduran maka laksanakan gantlnya pada esok har1 Nabl ﬁ@v bersabda

//////

"Siapa sa]a tzdur melupakan hzzbnya atau sesuatu darmya lalu membacanya pada
waktu antara Shalat Subuh dan Shalat Zhuhur, maka dicatat baginya pahala
seakan-akan ia telah membacanya di malam hari." (HR. Muslim).

Janganlah anda termasuk orang yang menjauhi al-Qur'an, atau melupakannya
dengan cara apa pun, seperti menjauhi pembacaannya, pemahaman maknanya,
pengamalannya, atau berobat dengannya.
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Surat ini mengandung beberapa unsur pokok - —__

yalllg mencerminkan seluruh isi Al Qur’an, yaitu: (OPTIR S

1. Keimanan: Beriman kepada Tuhan Yang N % o 5B

lg{laha Eksa tzrdapat dalarri) ayat 2, di {nana_. p () Tt i an
Inyatakan dengan tegas bahwa segala puj1 dan O T IO Qe

ucapan syukur atas sesuatu ni’mat %tu bgg{ Allah, 2 ‘\j"::d\f"' LS et

karena Allah adalah Pencipta dan sumber segala Lraibaal ) 2

P 2t 5 AG5825 A0
ni’mat yang terdapat dalam alam ini. N g LNy
Di antara ni’mat itu ialah: ni’mat menciptakan, ni’'mat 55 !:‘vﬁ—l"w‘ ol ke k‘)f:ﬂ'*—‘“ §§

D

mendidik dan menumbuhkan, sebab kata "Rabb" O IR 225
dalam kalimat "Rabbul-’aalamiin tidak hanya berarti Gl Ysgde \
"Tuhan" dan "Penguasa’", tetapi juga mengand}llmg arti
tarbiyah yaitu mendidik dan menumbuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa segala ni’mat yang dilihat oleh seorang
dalam dirinya sendiri dan dalam segala alam ini bersumber dari Allah, karena Tuhanlah Yang Maha Berkuasa di
alam ini. Pendidikan, penjagaan dan penumbuhan oleh Allah di alam ini haruslah diperhatikan dan dipikirkan oleh
manusia sedalam-dalamnya, sehingga menjadi sumber pelbagai macam ilmu pengetahuan yang dapat menambah
keyakinan manusia kepa(fe]l keagungan dan kemuliaan Allah, serta berguna bagi masyarakat. Oleh karena keimanan
(ketauhidan) itu merupakan masa%ah yanﬁ pokok, maka di dalam surat Al Faatihah tidak cukup dinyatakan dengﬁm isyarat
saja, tetapi ditegaskan dan dilengkapi oleh ayat 5, yaitu: Iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin (hanya Engkaulah yang
kami sembah, gan hanya kepada En%lfaulah kami mohon pertolongan). Yan; }cllyimaksud dengan "Yang menguasai hari
pembalasan" 1alah pada hart itu Allahlah Yang berkuasa, segala sesuatu tundguk kepada kebesaran-Nya sambil mengharap
ni’mat dan takut kepada siksaan-Nya. Hal ini mengandung arti janji untuk memberi pahala terhadap Eerbuatan yang baik
dan ancaman terhadap perbuatan yang buruk. "Ibadat" yang terdapat pada ayat 5 semata-mata ditujukan kepada Allah,
selanjutnya lihat catatan ayat 5 surat Al Faatihah.

2. Hukum-hukum: Jalan kebahagiaan dan bagaimana seharusnya menempubh jalan itu untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Maksud "hidayah" di sini ialah hidayah yang
menjadi sebab dapatnya keselamatan, kebahagiaan dunia dan akhirat, baik yang mengenai
keyakinan maupun akhlak, hukum-hukum dan pelajaran.

3. Kisah-kisah: Kisah para nabi dan kisah orang-orang dahulu yang menentang Allah. Sebahagian
besar dari ayat-ayat Ainur’an memuat kisah-kisah para nabi dan kisah orang-orang dahulu yang
menentang Allah. Yang dimaksud dengan orang yang diberi ni’mat dalam ayat ini, 1alah para
nabi,para shiddieqiin (orang-orang yang sungguh-sungguh beriman), syuhadaa (orang-orang yang
mati syahid),shaalihiin (orang-orang yang saleh).

Orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat, ialah golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.
Perincian dari yang telah disebutkan gi atas terdapat dalam ayat-ayat Al Qur’an pada surat-surat yang lain.

(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang'
(2 )Segala puji’ bagi Allah, Tuhan semesta alam’ 3 JMaha Pemurah lagi Maha Penyayang,
(41Yang menguasai’ hari pembalasan’ Hanya kepada Engkaulah kami menyembah’

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan™ {6 ] Tunjukilah kami® jalan yang lurus,
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan ni‘mat kepada mereka; bukan

(alan) mereka yang dimurkai (orang-orang yang mengetahui kebenaran dan

meninggalkannya), dan bukan (pula jalan) mergka yang sesat (orang-orang yang meninggalkan

kebenaran karena ketidaktahuan dan kejahilan).

1 Berarti: saya memulai membaca Al Faatihah ini dengan menyebut nama Allah. Tiap-tiap %ekerjaan yang baik itu hendaknya
dimulai dengan menyebut nama Allah, seperti: makan, minum, menyembelih binatar(lig untuk dimakan dan sebagainya. Allah ialah
nama Zat yan%)Maha Suci, yang berhak disembah dengan sebenar-benarnya; yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, tetapi
makhluk membutuhkan-Nya. 4r Rahmaan (Maha Pemurah): salah satu dari nama Allah, yang memberi pengertian bahwa Allah
melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang 4r Rahiim (Maha Penyayang) memberi pengertian, bahwa Allah
senantiasa bersifat rahmat yang menyebabkan Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya.

Alhamdu (segala puﬂ'}). Memuji orang adalah karena perbuatannya yang baik yang dikerjakan dengan kemauannya sendiri. Maka memuji Allah
berarti: menyanjung-Nya karena perbuatan-Nya yanf; aik. Lain halnya dengan syukur Yang berarti: mengakui keutamaan seseorang terhadap
ni’mat yang diberikannya. Kita menghadapkan segala puji kepada Allah ialah karena Allah adalah sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji.
3 Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan %an dita’ati Yang Memiliki, Mendidik dan Memelihara. Lafazh "rabb" tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan kecuali kalau
ada sambungannya, seperti: rabbul-bait (tuan rumah). *Alamin (semesta alam): semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai-bagai jenis dan
macam, se erti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu.

Maalik (Yang menguasai), dengan memanjangkan "mim" ia berarti: pemilik (yang empunya). Dapat pula dibaca dengan
Malik (dengan memendekkan "mim") berarti raja. ) ) ) ) .
> Yaumiddin ﬁ({harl pembalasan): hari yang di waktu itu masing-masing manusia menerima pembalasan amalannya yang baik maupun
yang buruk. Yaumiddin disebut juga yaumulgiyaamah, Kaumulhlsaab, yaumuljazaa’ dan sebagainya.

Na’budu diambil dari kata ‘ibaadah: kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan tentang kebesaran Allah,
;ebagai Tuhan yang disembah, karena keyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya.

Nasta ‘iin (minta pertolongan), diambil dari kata isti ‘aanah: mengharap bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
X% tidak sangguﬁ)(;iiselesalkan dengan tenaga sendiri.

ina (tunjukilah kami), diambil dari kata hidaayah: memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar. Yang dimaksud dengan ayat ini bukan
sekedar memberi hidayah saja, tetapi juga memberi taufiq.
9 Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.



AL MUJAADILAH

(WANITA YANG MENGAJUKAN GUGATAN)
MUQADDIMAH: Surat Al Mujaadilah terdiri atas
22 ayat, termasuk golongan surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah surat Al Munaafiquun.

Surat ini dinamai "Al Mujaadilah" (wanita yang
mengajukan gugatan) karena pada awal surat ini
disebutkan bantahan seorang perempuan, menurut
riwayat bernama Khaulah binti Tsa’labah terhadap
sikap suaminya yang telah menziharnya. Hal ini
diadukan kepada Rasulullah s.a.w. dan dia
menuntut supaya beliau memberikan putusan yang
adil dalam persoalan itu.

Dinamai juga "Al Mujaadalah”" yang berarti
"perbantahan".

Pokok-pokok isinya: 1. Hukum: Hukum zihar
dan sangsi-sangsi bagi orang yang melakukannya
bila ia menarik kembali perkataannya; larangan
menjadikan musuh Allah sebagai teman. 2. Dan
lain-lain: Menjaga adab sopan santun dalam
suatu majlis pertemuan; adab sopan santun
terhadap Rasulullah s.a.w.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

BEBERAPA KETENTUAN DALAM ISLAM.
Hykum Zhihar.

Sesungguhnya Allah telah mendengar
perkataan wanita yang mengajukan gugatan
kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah

laha Mendengar lagi Maha Melihat'.

2 ) Orang-orang yang menzhihar isterinya di
antara kamu, (menganggap isterinya sebagai

At //" > B, s 4 - T -
SN LRGN L@l T Al Do
4 Cz’ 2o W 27 » _, - ,,«/
JJ)))J)A\wJ_‘ﬁ-Jo,S)AJv}.)w

/})/“,’ )/ﬁ)// //

y,»(m»uw byl ol () 55 S A
A AR P BEARI W]

/l/

'M,Ju,.a ()W SN 1

> //)

,/9/)\/

U’Jr‘r
O rwb&:‘z)&b\;ﬁj&,@w .
5»\ J)J’w)‘ )1'33413\4)—&323 J.‘.\L_K..,.‘

*;3asvaﬁ\z:»zv;\@fﬁu\:\;g,_ S5

s /'-’/’/4,//

Uj .,\s)).g—l_swd«ﬁ\u}{[g

s 8 o,

U’ )Mw\
- ;{, 27 ;,«,«/,//,/ ’ »

-

I //;,// ss 28T 5 7/‘ oS
J»..tu/g &&)iﬂ)ﬁ»\@\\w

! Sebab turunnya ayat ini ialah berhubungan dengan
persoalan seorang wanita yang bernama Khaulah binti
Tsa'labah yang telah dizhihar oleh suaminya Aus bin
Shamit, yaitu dengan mengatakan kepada isterinya:
"Kamu bagiku sudah seperti punggung ibuku", dengan
maksud dia tidak boleh lagi menggauli isterinya,
sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya. Menurut
adat Jahiliyah kalimat zhihar seperti itu sudah sama
dengan menthalak isteri. Maka Khaulah mengadukan
halnya itu kepada Rasulullah s.a.w. Rasulullah
menjawab, bahwa dalam hal ini belum ada keputusan
Allah. Dan pada riwayat yang lain Rasulullah
mengatakan: "Engkau telah diharamkan bersetubuh
dengan dia". Lalu Khaulah berkata: "Suamiku belum
menyebut kata-kata thalak." Kemudian Khaulah
berulang-ulang mendesak kepada Rasulullah supaya
menetapkan suatu keputusan dalam hal ini, sehingga
kemudian turunlah ayat ini dan ayat-ayat berikutnya.

ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu
mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
wanita yang melahirkan mereka. Dan
sesungguhnya mereka sungguh-sungguh
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan
dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pema’af
lagi Maha Pengampun.

3 )Orang-orang yang menzhihar isteri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang
diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha

[engetahui apa yang kamu kerjakan.

(4 ) Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa
yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.
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@ Sesungguhnya orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan
sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka
telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami
telah menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi
orang-orang kafir ada siksa yang menghinakan.
Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah
semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka
apa yang telah mereka kerjakan. Allah
mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu,
padahal mereka telah melupakannya. Dan Allah
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Celaan terhadap perundingan rahasia untuk
memusuhi Islam.

Tidakkah kamu perhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi? Tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan
Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan
antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara
(jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak,

melainkan Dia ada bersama mereka di manapun
mereka berada. Kemudian Dia akan
memberitakan kepada mereka pada hari kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

(8] Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang
yang telah dilarang mengadakan pembicaraan
rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan)
larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan
durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang
kepadamu, mereka mengucapkan salam
kepadamu dengan memberi salam yang bukan
sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan
mereka mengatakan pada diri mereka sendiri:
"Mengapa Allah tiada menyiksa kita disebabkan
apa yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka
neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan
ka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.
(9 JHai orang-orang yang beriman, apabila
kamu mengadakan pembicaraan rahasia,
janganlah kamu membicarakan tentang membuat
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul.
Dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan
dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nya kamu akan dikembalikan.

(10] Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah
dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu
berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah
memberi mudharat sedikitpun kepada mereka,
kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah
hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal.
Sqpan-santun menghadiri majlis Nabi.

% Hai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2) Hai orang-orang yang beriman, apabila

kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan
Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu.
Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu dan
lebih bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang
akan disedekahkan) maka sesungguhnya Allah



aha Pengampun lagi Maha Penyayang.

@‘ Apakah kamu takut akan (menjadi miskin)
karena kamu memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu
tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi
taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan ta’atlah kepada Allah dan
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Larangan berteman dengan orang-orang yang
musuhi Islam.

(14] Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari
golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan
k@l\)ohongan, sedang mereka mengetahui.

Allah telah menyediakan bagi mereka azab
yang sangat keras, sesungguhnya amat buruklah
yang telah mereka kerjakan.

Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka
sebagai perisai, lalu mereka halangi (manusia)
dari jalan Allah; karena itu mereka mendapat
az/.Qb yang menghinakan.

Harta benda dan anak-anak mereka tiada
berguna sedikitpun (untuk menolong) mereka
dari azab Allah. Mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.

(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua

d1 angkltkan Allah, lalu mereka bersumpah
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik)
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan
mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka
akan memperoleh suatu (manfa’at). Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang
pendusta.

m Syaitan telah menguasai mereka lalu

menJ jadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka
itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan

g merugi
Sesungguhnya orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang-
orang yang sangat hina.
Allah telah menetapkan: "Aku dan rasul-

rasul-Ku pasti menang". Sesungguhnya Allah

aha Kuat lagi Maha Perkasa.

2 ) Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat,
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saling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan' yang datang
daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka dan merekapun merasa puas
terhadap (limpahan rahmat) -Nya. Mereka itulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
golongan Allah itulah golongan yang beruntung.
PENUTUP: Surat ini menerangkan tentang zhihar
dan hukumnya, larangan mengambil orang kafir
sebagai teman akrab serta beberapa hal yang

!'Yang dimaksud dengan "pertolongan” ialah kemauan
dan kekuatan batin, kebersihan hati, kemenangan
terhadap musuh dan lain-lain.
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berhubungan dengan adab sopan santun.
HUBUNGAN SURAT AL MUJAADILAH
DENGAN SURAT AL HASYR: 1. Pada akhir
surat Al Mujaadilah Allah menyatakan bahwa
agama Allah akan menang, sedang pada
permulaan surat Al Hasyr diterangkan salah satu
kemenangan itu, yaitu pengusiran Bani Nadhir
dari Madinah. 2. Dalam surat Al Mujaadilah
Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya akan mendapat
kebinasaan, sedang pada Surat Al Hasyr Allah
menyebutkan bahwa orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya akan mendapat
azab yang sangat. 3. Dalam surat Al Mujaadilah
Allah menyebutkan hal orang-orang munafik dan
orang-orang Yahudi dan bagaimana mereka
bantu-membantu dalam memusuhi kaum
muslim, sedang dalam surat Al Hasyr disebutkan
kekalahan yang menimpa mereka dan persatuan
mereka tidak dapat menolong mereka sedikitpun.

AL HASYR

(PENGUSIRAN)
MUQADDIMAH: Surat Al Hasyr terdiri atas 24
ayat, termasuk golongan surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah surat Al Bayyinah.

Dinamai surat ini "Al Hasyr" (pengusiran) diambil
dari perkataan "Al Hasyr" yang terdapat pada ayat
2 surat ini. Di dalam surat ini disebutkan kisah
pengusiran suatu suku Yahudi yang bernama Bani
Nadhir yang berdiam di sekitar kota Madinah.
Pokok-pokok isinya: 1. Keimanan: Apa yang
berada di langit dan di bumi semuanya bertasbih
memuji Allah: Allah pasti mengalahkan musuh-
Nya dan musuh-musuh Rasul-Nya; Allah
mempunyai Al Asmaa-ul Husna; keagungan Al
Qur’an dan ketinggian martabatnya. 2. Hukum-
hukum: Cara pembahagian harta fai-i; perintah
bertakwa dan menyiapkan diri untuk kehidupan
ukhrawi. 3. Dan lain-lain: Beberapa sifat orang-
orang munafik dan orang-orang Ahli Kitab yang
tercela; peringatan-peringatan untuk kaum
muslimin.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

PENGUSIRAN ORANG-ORANG YAHUDI
DARI MADINAH.

Pengusiran Bani Nadhir dari Madinah.

1 ) Bertasbih kepada Allah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi dan Dia-lah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

2 1Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang
kafir di antara ahli Kitab dari kampung-kampung
mereka pada saat pengusiran kali yang pertama .
Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan
keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahankan
mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan
Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati
mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan
orang-orang yang beriman. Maka ambillah
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-
orang yang mempunyai pandangan.

! Yang dimaksud dengan ahli kitab ialah orang-orang
Yahudi bani Nadhir, merekalah yang mula-mula
dikumpulkan untuk diusir keluar dari kota Madinah.



@ Dan jika tidaklah karena Allah telah
menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-
benar Allah mengazab mereka di dunia. Dan bagi
mgreka di akhirat azab neraka.

Yang demikian itu adalah karena
sesungguhnya mereka menentang Allah dan
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.
@Apa saja yang kamu tebang dari pohon
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu
biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya',
maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada
orang-orang fasik.

H tkum fai-i.
Dan apa saja harta rampasan (fai-i)* yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta
benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu
kamu tidak mengerahkan seekor kudapun dan
(tidak pula) seekor untapun, tetapi Allah yang
memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
aha Kuasa atas segala sesuatu.
l@ Apa saja harta rampasan (fai-1) yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah;
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya.
(J uga) bagi para fakir yang berhijrah’ yang

! Maksudnya: pohon kurma milik musuh, menurut
kepentingan dan siasat perang dapat ditebang atau
dibiarkan tumbuh.

2 "Faj-i" ialah harta rampasan yang diperoleh dari musuh
tanpa terjadinya pertempuran. Pembagiannya berlainan
dengan pembagian "ghanimah". Ghanimah: harta
rampasan perang yang diperoleh dari musuh setelah
terjadi pertempuran. Pembagian "fai-i" sebagai tersebut
pada ayat 7. Sedang pembahagian "ghanimah" tersebut
pada ayat 41 Al Anfaal dan lihat not 1 dan 2 ayat 41
surat Al-Anfaal.

3 Maksudnya: kerabat nabi, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan yang
kesemuanya orang fakir dan berhijrah.
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diusir dari kampung halaman dan dari harta
benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka menolong
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang
yng benar.
“ Dan orang-orang yang telah menempati Kota
Madinah dan telah beriman (Ansar) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka.
Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada
mereka (orang Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan
(apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Ansar), mereka berdo’a: "Ya
Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan




’fvﬁﬁ@ r&jﬁ, )i;;L:\”Li;\ ;,:\:;iu
>% 5 P Y e

VALY U«\S‘»-ei‘}}[ 53 16 il

,C,Cu )Pf.: OIS
e

,}w }/’/}4’/ oS 77 BAT
ﬁ’J@JA)’Ob o
’)/))//a; ,}/,/))’/ /a} ,)‘ @

-\

N x o % > /»'
@u ; Y)-u-aﬂ“\ })Jp—iJ}w
,/,w - o .,_'/,/}/ > ‘./
” ’Lgﬂ;ﬁ\wr&))&aduj SN

Az &

~ /* /) -~
P AR 4 2o [P // X g3
)h@f—w-‘ MWL)J&«-)) RN A...,a‘

A 2 e

" 555 TE€Ts s Ao s
\_))Luu ?)&HJLJ)G.MH) La...?

(0]
AR wcx:\‘ldzg

U\J@F—L)pﬂf\d\{) 213 / '

A AT % Z
&

L.bja_é_;»\
() S \u '

kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".
Orang munafik tidak menepati janjinya terhadap
orang Yahudi.

@‘ Apakah kamu tiada memperhatikan orang-
orang munafik yang berkata kepada saudara-
saudara mereka yang kafir' di antara ahli Kitab:
"Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun
akan keluar bersama kamu; dan kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi
pasti kami akan membantu kamu". Dan Allah
menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar-

benar pendusta

@ Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-
orang munafik itu tiada akan keluar bersama
mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi;
niscaya mereka tiada akan menolongnya;

! Maksudnya: Yahudi Bani Nadhir.

sesungguhnya jika mereka menolongnya niscaya
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian
mereka tiada akan mendapat pertolongan.

@ Sesungguhnya kamu dalam hati mereka
lebih ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu
ena mereka adalah kaum yang tiada mengerti.
m Mereka tiada akan memerangi kamu dalam
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-
kampung yang berbenteng atau di balik tembok.
Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat
hebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati
mereka berpecah belah. Yang demikian itu
karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang
tigda mengerti.

@(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi
yang belum lama sebelum mereka’ telah merasai
akibat buruk dari perbuatan mereka’ dan bagi
mereka azab yang pedih.

m (Bujukan orang-orang munafik itu adalah)
sepem (bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada
manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia
itu telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku
berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya aku
takut kepada Allah Tuhan semesta alam".

Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa
sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam
neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah
balasan orang-orang yang zalim.
erapa peringatan.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
k@{nu kerjakan.

Dan janganlah kamu seperti orang-orang
yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan
mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka
itylah orang-orang yang fasik.

(20) Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan
penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni
surga itulah orang-orang yang beruntung.

Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur’an
in1 kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

? Jalah Yahudi Qainuga’.
3 Maksud: "akibat buruk dari perbuatan mereka" ialah
mereka diusir dari Madinah ke Syam.



takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir.
Beberapa Al Asmaa’ al Husna

2) Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha
Pg.\murah lagi Maha Penyayang.

Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan
keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki
segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang
eka persekutukan.

Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang
engadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang
Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik.
Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan
di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.
PENUTUP: Surat ini menerangkan tentang
bagaimana seharusnya sikap setiap orang Islam
terhadap orang-orang yang tidak Islam yang
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan
umat ini sebagai yang dilakukan oleh Bani
Nadhir; hukum fai-i dan pembagiannya,
kewajiban bertakwa ketinggian dan keagungan Al
Qur’an, kemudian ditutup dengan menyebut
sebahagian Al Asmaul Husna.
HUBUNGAN SURAT AL HASYR DENGAN
SURAT AL MUMTAHANAH: Dalam surat Al
Hasyr disebutkan bagaimana orang-orang munafik
saling tolong-menolong dengan orang-orang
Yahudi dalam memusuhi kaum muslimin, sedang
dalam surat Al Mumtahanah Allah melarang
orang muslim mengangkat orang-orang kafir
menjadi pemimpin atau menjadikan mereka teman
setia. Dalam pada ini dibolehkan bekerja sama,
tolong-menolong dengan mereka selama tidak
memusuhi kamu muslimin.

AL MUMTAHANAH

(PEREMPUAN YANG DI UJI)
MUQADDIMAH: Surat Al Mumtahanah terdiri
atas 13 ayat. termasuk golongan surat-surat
Madaniyyah, diturunkan sesudah surat Al
Ahzaab.

Dinamai "Al Mumtahanah" (wanita yang diuji),
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diambil dari kata "Famtahinuuhunna" yang
berarti "maka ujilah mereka", yang terdapat pada
ayat 10 surat ini.

Pokok-pokok isinya: 1. Hukum-hukum:
Larangan mengadakan hubungan persahabatan
dengan orang-orang kafir yang memusuhi Islam,
sedang dengan orang-orang kafir yang tidak
memusuhi Islam boleh mengadakan
persahabatan; hukum perkawinan bagi orang-
orang yang pindah agama. 2. Kisah-kisah: Kisah
Ibrahim a.s. bersama kaumnya sebagai contoh
dan teladan bagi orang-orang mu’min.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

BEBERAPA KETENTUAN DALAM
KEADAAN PERANG.

Larangan menjadikan seseorang dari golongan
mysuh sebagai teman setia.

1 )Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu
menjadi teman-teman setia yang kamu
sampaikan kepada mereka (berita-berita



BTE T 2 w8 A CL Soss s e ss% o
ol A0t S35 53 LRSS A6 B
-~ PRI N

ot , A IV B AR Pl e
| AEA T2 G ST TR0 )

P L e A AR T P
&yé\%ﬂfﬁ-{vléj 5'“\1\)"‘/)")\ [‘{\il)
. Z\F s % 71{’/‘ 272 //E;) kPP
u\&@w\éyyw(@wwﬁh\b
Lo 2. e 8 Ars e P
S A SN
c
> 2 Aoos < 2. ’} s B S ¢
N € By W W - oy W o v P

& s2E 80 % L7 //);,:G‘/,// o
Pl LA GG 55l 10 S s
~% 4 PR Ao s A Aossas
RSN S
Chcen B i A < A ¢
£ 3% R4 s IR s B
SRR S8 54
. 7 a)f.’ s /.11 -~ ./‘:‘ /ﬁ/’}’}/,//
A6 A Gl Ll I AT S
N AT BAss < - 02 o5\
ERE U 05 0 X5 S BTG

5 B s
£ o BTG A BT A NN a5 T3
Y 65 (L) e Ty ) RS e 3

A

Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal
sesungguhnya mereka telah ingkar kepada
kebenaran yang datang kepadamu, mereka
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena
kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika
kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah
kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan
secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di
antara kamu yang melakukannya, maka
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang
lugus.

2 )Jika mereka menangkap kamu, niscaya
mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu
dengan menyakiti (mu); dan mereka ingin supaya
kamu (kembali) kafir.

3 )Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali
tiada bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia

akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha

elihat apa yang kamu kerjakan.

Sesungguhnya telah ada suri teladan yang
baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang
bersama dengan dia; ketika mereka berkata
kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu
sembabh selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu
dan telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali
perkataan Ibrahim kepada bapaknya':
"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan
bagi kamu dan aku tiada dapat menolak
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim
berkata): "Ya Tuhan kami, hanya kepada
Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada
Engkaulah kami kembali.

2 Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan
kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan
ampunilah kami ya Tuhan kami. Sesungguhnya
Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi

laha Bijaksana. "

(6 ] Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan
umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu)
bagi orang yang mengharap (pahala) Allah dan
(keselamatan pada) Hari kemudian. Dan
barangsiapa yang berpaling, maka sesungguhnya
Allah, Dia-lah Yang Maha Kaya lagi terpuji.
Hubungan antara orang Islam dan orang kafir
yang tidak memusuhi Islam tidak dilarang.

7 )Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih
sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu
musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah
Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi

laha Penyayang.

(8] Allah tiada melarang kamu untuk berbuat
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
h menyukai orang-orang yang berlaku adil.
(9] Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu

! Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan bagi
bapaknya yang musyrik kepada Allah: Ini tidak
boleh ditiru, karena Allah tidak membenarkan orang
mu’min memintakan ampunan untuk orang-orang
kafir (lihat surat (4) ayat 48).



menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangi kamu karena agama dan mengusir
kamu dari negerimu dan membantu (orang lain)
untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan
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Perlakuan terhadap wanita-wanita mu’'min yang
mgsuk daerah Islam .

(J0) Hai orang-orang yang beriman, apabila
datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu
uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui
tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar)
beriman maka janganlah kamu kembalikan
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-
orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang
kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar.
Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya.
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali
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Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya
di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari
kepada orang-orang kafir, lalu kamu
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada
orang-orang yang lari isterinya itu mahar
sebanyak yang telah mereka bayar'. Dan
bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya

tangan dan kaki mereka” dan tidak akan

mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka

terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah

ampunan kepada Allah untuk mereka.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
aha Penyayang.

3} Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai
Allah, sesungguhnya mereka telah putus asa
terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-
orang kafir yang telah berada dalam kubur
berputus asa.

kamu beriman

@Hai Nabi, apabila datang kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah;
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara

? Perbuatan yang mereka ada-adakan antara tangan
dan kaki mereka itu maksudnya ialah mengadakan
pengakuan-pengakuan palsu mengenai hubungan

! Sebelum Ghanimah dibagikan kepada lima golongan

yang berhak, dibayar lebih dahulu mahar-mahar
kepada suami-suami yang isteri-isteri mereka lari ke
daerah kafir.

antara laki-laki dan perempuan seperti tuduhan
berzina, tuduhan bahwa anak si Fulan bukan anak
suaminya dan sebagainya.
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PENUTUP: Surat ini menerangkan tentang
pergaulan orang-orang Islam dan yang bukan
Islam dalam waktu perang dan damai serta dari
segi perkawinan.

HUBUNGAN SURAT AL MUMTAHANAH
DENGAN SURAT ASH SHAFF:

Pada Surat Al Mumtahanah Allah melarang
orang-orang mu’min mengadakan hubungan
persahabatan dengan orang-orang kafir dan
meninggalkan orang-orang mu’min, sedang
Surat Ash Shaff menguatkannya dengan
menganjurkan agar berjihad di jalan Allah.

ASH SHAFF

(BARISAN)
MUQADDIMAH: Surat Ash Shaff terdiri atas
14 ayat termasuk golongan surat-surat
Madaniyyah.

Dinamai dengan "Ash Shaff", karena pada ayat 4
surat ini terdapat kata "Shaffan" yang berarti
"satu barisan". Ayat ini menerangkan apa yang
diridai Allah sesudah menemui apa yang

dimurkaiNya. Pada ayat 3 diterangkan bahwa
Allah murka kepada orang yang hanya pandai
berkata saja tetapi tidak melaksanakan apa yang
diucapkannya. Dan pada ayat 4 diterangkan
bahwa Allah menyukai orang yang
mempraktekkan apa yang diucapkannya yaitu
orang-orang yang berperang pada jalan Allah
dalam satu barisan.

Pokok-pokok isinya:

Semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih
kepada-Nya, anjuran berjihad pada jalan Allah.
Pengikut-pengikut Nabi Musa dan ’Isa a.s pernah
mengingkari ajaran-ajaran nabi mereka demikian
pula kaum musyrikin Mekah ingin hendak
memadamkan cahaya Allah (agama Islam).
Ampunan Allah dan surga dapat dicapai dengan
iman dan berjuang menegakkan kalimat Allah
dengan harta dan jiwanya.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

JALAN UNTUK MENCAPAI
KEMENANGAN.

Keharusan umat Islam mempertahankan
agamanya dalam barisan yang teratur.

1 ) Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di
langit dan apa saja yang ada di bumi; dan Dia-lah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

2 )Hai orang-orang yang beriman, mengapa
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?
3 ] Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa

kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu
kerjakan.

(4] Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang
teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.

@ Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Hai kaumku, mengapa kamu
menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?"
Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran),
Allah memalingkan hati mereka' dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.

(6 1Dan (ingatlah) ketika Isa Putera Maryam
berkata: "Hai Bani Israil, sesungguhnya aku

! Maksudnya: karena mereka berpaling dari
kebenaran, maka Allah menyesatkan hati mereka
sehingga mereka bertambah jauh dari kebenaran.



adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan
kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan
memberi kabar gembira dengan (datangnya)
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang
namanya Ahmad (Muhammad)" Maka tatkala
rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka
berkata: "Ini adalah sihir yang nyata".

Dan siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang mengada-adakan dusta terhadap
Allah sedang dia diajak kepada agama Islam?
Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.

(8 IMereka ingin hendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan)
mereka, dan Allah tetap menyempurnakan
aya-Nya meskipun orang-orang kafir benci.
Dia—lah yang mengutus Rasul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang benar agar
Dia memenangkannya di atas segala agama-
agama meskipun orang-orang musyrik benci.
Kemenangan dapat diperoleh hanya dengan
pengorbanan
(J0) Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu
Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat
yelamatkan kamu dari azab yang pedih?
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan
harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu jika kamu mengetahuinya,

2)niscaya Allah akan mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik
di dalam Surga Adn. Itulah keberuntungan yang
ar.
‘!g‘ Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu
sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan
kemenangan yang dekat (waktunya). Dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang beriman.
(14] Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana
’Isa putera Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk
menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut
yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-
penolong agama Allah", lalu segolongan dari
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Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain)
kafir; maka kami berikan kekuatan kepada
orang-orang yang beriman terhadap musuh-
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang.

PENUTUP: Surat ini menganjurkan supaya
orang-orang mu’min selalu menyesuaikan
ucapan dengan perbuatan, dan menerima tawaran
Allah yaitu ampunannya dan surga dapat dicapai
dengan iman dan berjihad di jalan Allah dengan
harta dan jiwa.

HUBUNGAN SURAT ASH SHAFF DENGAN
SURAT AL JUMU’AH: 1. Sama-sama dimulai
dengan "sabbaha lillahi" bertasbih kepada Allah
dan bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. 2. Pada surat Ash Shaff diterangkan
bahwa orang-orang Yahudi ini adalah kaum yang
sesat dan fasik, sedang pada surat Al Jumu’ah
diterangkan lagi bahwa mereka adalah orang
yang bodoh seperti keledai yang membawa
buku-buku yang banyak, tetapi tidak dapat
memahaminya.
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AL JUMUAH
(HARI JUM'AT)

MUQADDIMAH: Surat Al Jumu’ah ini terdiri atas
11 ayat, termasuk golongan-golongan surat-surat
Madaniyyah dan diturunkan sesudah surat AsShaff.
Nama surat Al Jumu’ah diambil dari kata Al
Jumu’ah yang terdapat pada ayat 9 surat ini yang
artinya: "hari Jumat".

Pokok-pokok isinya: Menjelaskan sifat-sifat orang-
orang munafik dan sifat-sifat buruk pada umumnya,
di antaranya berdusta, bersumpah palsu dan
penakut; mengajak orang-orang mu’min supaya
ta’at dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya dan
supaya bersedia menafkahkan harta untuk
menegakkan agama-Nya sebelum ajal datang.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
PENGUTUSAN MUHAMMAD S.A.W. ADALAH
KARUNIA ALLAH KEPADA UMAT MANUSIA.
@ Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Raja,

Yang Maha Suci, Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

2 ) Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang
buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar
dalam kesesatan yang nyata,

3 Jdan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka
yang belum berhubungan dengan mereka. Dan
Dja-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(4 )Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
mempunyai karunia yang besar.

PERINGATAN KEPADA UMAT ISLAM SUPAYA
JANGAN SEPERTI ORANG YAHUDI YANG
TIDAK MENGAMALKAN ISI KITAB SUCINYA.

3 ) Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan
kepadanya Taurat kemudian mereka tiada
memikulnya' adalah seperti keledai yang
membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah
buruknya perumpamaan kaum yang
mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

(6 JKatakanlah: "Hai orang-orang yang
menganut agama Y ahudi, jika kamu
mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu
sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia
yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika
kamu adalah orang-orang yang benar".

7)) Mereka tiada akan mengharapkan kematian
itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang
telah mereka perbuat dengan tangan mereka
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan
orang-orang yang zalim.

Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang
kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya
kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu
akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan".

BEBERAPA HUKUM YANG BERHUBUNGAN
DENGAN SHALAT JUM’AT.

(%) Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru
untuk menunaikan sembahyang pada hari Jum’at,

! Maksudnya: tidak mengamalkan isinya antara lain
tidak membenarkan kedatangan Muhammad s.a.w.
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orang-orang Yahudi dan kebohongan pengakuan
mereka dan kemudian diakhiri dengan kewajiban
Shalat Jumat.

HUBUNGAN SURAT AL JUMU’AH
DENGAN SURAT AL MUNAAFIQUUN:

1. Pada Surat Al Jumu’ah Allah menerangkan
bahwa orang muslim menjadi mulia karena
ajaran Nabi Muhammad s.a.w. sedang pada surat
Al Munaafiquun diterangkan bahwa orang-orang
munafik karena tidak mau menjalankan ajaran
Nabi menjadi sesat dan hina.

2. Dalam Surat Al Jumu’ah orang disuruh
meninggalkan perniagaannya untuk pergi shalat
Jumat, sedang pada surat Al Munafiquun
diperingatkan agar harta benda dan anak jangan
sampai melalaikan orang ingat kepada Allah.

AL MUNAAFIQUUN

R R T S et N.\;’/’/

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual-beli'. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

m Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
sypaya kamu beruntung.

@ Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri
(berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah
adalah lebih baik daripada permainan dan
perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezki.
PENUTUP: Surat Al Jumu’ah ini menerangkan
tentang pengutusan Nabi Muhammad s.a.w. dan
menjelaskan bahwa umatnya akan menjadi mulia
karena ajarannya, disusul dengan perumpamaan

! Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan
mu’azzin telah azan di hari Jum’at, maka kaum
muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan
mu’azzin itu dan meninggalkan semua pekerjaannya.

(ORANG-ORANG MUNAFIK)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 11 ayat,
termasuk golongan Madaniyyah, diturunkan
sesudah surat Al Hajj. Surat ini dinamai Al
Munaafiquun yang artinya orang-orang munafik,
karena surat ini mengungkapkan sifat-sifat
orang-orang munafik.

Pokok-pokok isinya: Keterangan tentang orang-
orang munafik dan sifat-sifat mereka yang busuk
di antaranya ialah pendusta, suka bersumpah
palsu, sombong, kikir dan tidak menepati janji,
peringatan kepada orang-orang mu’min supaya
harta benda dan anak-anaknya tidak melalaikan
mereka, insaf kepada Allah dan anjuran supaya
menafkahkan sebagian dari rezeki yang diperoleh.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
ORANG-ORANG MUNAFIK

Sifat-sifat orang munafik .

1} Apabila orang-orang munafik datang
kepadamu, mereka berkata: "Kami mengakui,
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar orang pendusta.
@Mereka itu menjadikan sumpah mereka
sebagai perisai’, lalu mereka menghalangi

? Maksudnya: mereka bersumpah bahwa mereka beriman
adalah untuk menjaga harta dan diri mereka supaya
jangan dibunuh atau ditawan atau dirampas hartanya.
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(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat
byruklah apa yang telah mereka kerjakan.

3 ) Yang demikian itu adalah karena bahwa
sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian
menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati;
karena itu mereka tidak dapat mengerti.

Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-
tubuh mereka menjadikan kamu kagum. Dan jika
mereka berkata kamu mendengarkan perkataan
mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang
tersandar'. Mereka mengira bahwa tiap-tiap
teriakan yang keras ditujukan kepada mereka.
Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka
waspadalah terhadap mereka; semoga Allah
membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka
sampai dipalingkan (dari kebenaran)?

! Mereka diumpamakan seperti kayu yang tersandar,
maksudnya ialah untuk menyatakan sifat mereka yang
jelek meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka
pandai berbicara, akan tetapi sebenarnya otak mereka
adalah kosong tidak dapat memahami kebenaran.

‘? Dan apabila dikatakan kepada mereka:
arilah (beriman), agar Rasulullah memintakan
ampunan bagimu, mereka membuang muka
mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang
mereka menyombongkan diri.

Sama saja bagi mereka, kamu mintakan
ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan
bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni
mereka; sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.

7] Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada
orang-orang Ansar): "Janganlah kamu memberikan
perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang
ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar
(meninggalkan Rasulullah)". Padahal kepunyaan
Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi
orang-orang munafik itu tidak memahami.
Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita
telah kembali ke Madinah’, benar-benar orang
yang kuat akan mengusir orang-orang yang
lemah daripadanya". Padahal kekuatan itu
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi
orang-orang mu’min, tetapi orang-orang munafik
itu tiada mengetahui.
ingatan kepada orang-orang mu’'min.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Barangsiapa yang membuat
demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi.
‘0 Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia
berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah
dan aku termasuk orang-orang yang saleh?"

1L} Dan Allah sekali-kali tidak akan
menangguhkan (kematian) seseorang apabila
datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
PENUTUP: Surat Al Munaafiquun menerangkan
sifat-sifat orang munafik dan mengandung anjuran
untuk berkorban dengan harta benda.
HUBUNGAN SURAT AL MUNAAFIQUUN
DENGAN SURAT AT TAGHAABUN: 1. Dalam
surat Al Munaafiquun diterangkan sifat-sifat

? Maksudnya: kembali dari peperangan Bani
Musthalik.



orang munafik sedang pada surat At Taghaabun
diterangkan sifat-sifat orang kafir. 2. Dalam surat
Al Munaafiquun Allah memperingatkan bahwa
harta benda dan anak-anak jangan sampai
melalaikan seseorang dan mengingat Allah dan
pada surat At Taghaabun ditegaskan bahwa harta
benda dan anak-anak ini adalah cobaan dan ujian
bagi keimanan seseorang. 3. Kedua surat ini
sama-sama mengajak agar menafkahkan harta
untuk menegakkan agama Allah.

AT TAGHAABUN

(HARI DITAMPAKKAN KESALAHAN-
KESALAHAN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 18 ayat,
termasuk golongan surat-surat Madaniyyah dan
diturunkan sesudah Surat At Tahriim.
Nama At Taghaabun, diambil dari kata "at
taghaabun" yang terdapat pada ayat ke 9 yang
artinya: hari ditampakkan kesalahan-kesalahan.
Pokok-pokok isinya:
1. Keimanan: Seluruh isi alam bertasbih kepada Allah
s.w.t.,, penjelasan tentang kekuasaan Allah s.w.t. serta
keluasan ilmu-Nya; penegasan bahwa semua yang
terjadi dalam alam ini adalah atas izin Allah.
2. Hukum-hukum: Perintah ta’at kepada Allah
dan Rasul; perintah supaya bertakwa dan
menafkahkan harta.
3. Dan lain-lain: Peringatan kepada orang-orang
kafir tentang nasib orang-orang dahulu yang
mendurhakai rasul-rasul; di antara isteri-isteri dan
anak-anak seseorang ada yang menjadi musuh
baginya; harta dan anak-anak adalah cobaan dan
ujian bagi manusia.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KESALAHAN-KESALAHAN MANUSIA AKAN
DITAMPAKKAN ALLAH PADA HARI KIAMAT.
Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di

langit dan apa yang di bumi; hanya Allah-lah yang
mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian;

n Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

2 ) Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di
antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada
yang beriman. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.

3 ) Dia menciptakan langit dan bumi dengan
(tujuan) yang benar, Dia membentuk rupamu dan
dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-

a-lah kembali (mu).
Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di
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bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan
dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Maha
engetahui segala isi hati.

3 1 Apakah belum datang kepadamu (hai orang-
orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu?
Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk
dari perbuatan mereka dan mereka memperoleh
azab yang pedih.

(8 ]Yang demikian itu adalah karena
sesungguhnya telah datang kepada mereka
Rasul-Rasul mereka (membawa) keterangan-
keterangan lalu mereka berkata: "Apakah
manusia yang akan memberi petunjuk kepada
kami?" lalu mereka ingkar dan berpaling; dan
Allah tidak memerlukan (mereka). Dan Allah
aha Kaya lagi Maha Terpuji.

7} Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa
mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.
Katakanlah: "Tidak demikian, demi Tuhanku,
benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan". Yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah.
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Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Qur’an) yang
telah Kami turunkan. Dan Allah Maha

engetahui apa yang kamu kerjakan.
(2] (Ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah
mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan
(untuk dihisab), itulah hari (waktu itu) ditampakkan
kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal saleh
niscaya Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
keberuntungan yang besar.
{(Jo]Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah
seburuk-buruk tempat kembali.
HATI-HATILAH TERHADAP KEHIDUPAN
DUNIAWI.
@‘ Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa
seseorang kecuali dengan izin Allah; Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya

Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

2) Dan ta’atlah kepada Allah dan ta’atlah
kepada Rasul, jika kamu berpaling maka
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah

nyampaikan (amanat Allah) dengan terang.

3] (Dia-lah) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Dan hendaklah orang-orang

mu’min bertawakkal kepada Allah saja.
m Hai orang-orang yang beriman,sesungguhnya
di‘antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada
yang menjadi musuh bagimu', maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu
hanyalah cobaan (bagimu): di sisi Allah-lah
pahala yang besar.

(Js] Maka bertakwalah kamu kepada Allah
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta
ta’atlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu’. Dan barangsiapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-
orang yang beruntung.

Jika kamu meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas
Jasa lagi Maha Penyantun.

) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
PENUTUP: Pada Surat At Taghaabun Allah
memberi peringatan kepada kaum musyrikin
tentang azab yang ditimpakan kepada umat-umat
sebelumnya dan memberi hiburan kepada Nabi
bahwa keingkaran orang-orang kafir ini tidak
akan mendatangkan mudharat kepadanya.
HUBUNGAN SURAT AT TAGHAABUN
DENGAN SURAT ATH THALAAQ:

Dalam Surat At Taghaabun diterangkan bahwa di
antara isteri-isteri dan anak-anak ada yang
menjadi musuh, dan permusuhan antara suami
dan isteri mungkin membawa kepada perceraian
(talak), maka dalam Surat Ath Thalaaq
diterangkan hukum-hukum talak secara ringkas.

! Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapat
menjerumuskan suami atau ayahnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama.

? Maksudnya: nafkahkanlah nafkah yang bermanfaat
bagi dunia dan akhirat.



ATH THALAAQ

(TALAK)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 12 ayat,
termasuk golongan surat-surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Insaan.

Dinamai Surat Ath Thalaaq karena kebanyakan
ayat-ayatnya mengenai masalah talak dan yang
berhubungan dengan masalah itu.
Pokok-pokok isinya: Dalam surat ini diterangkan
hukum-hukum mengenai talak, iddah dan
kewajiban masing-masing suami dan isteri dalam
masa-masa talak dan iddah, agar tak ada pihak
yang dirugikan dan keadilan dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya. Kemudian disebutkan
perintah kepada orang-orang mukmin supaya
bertakwa kepada Allah yang telah mengutus
seorang Rasul yang memberikan petunjuk
kepada mereka. Maka siapa yang beriman akan
dimasukkan ke dalam surga dan kepada yang
ingkar diberikan peringatan bagaimana nasibnya
orang-orang ingkar di masa dahulu.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
BEBERAPA KETENTUAN TENTANG
THALAAQ DAN ’IDDAH.
@ Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-
isterimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(yang wajar)' dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali
kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang’. Ttulah hukum-hukum Allah dan
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak
mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu suatu hal yang baru’.

2 ) Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik
atau lepaskanlah mereka dengan baik dan

! Maksudnya: isteri-isteri itu hendaklah dithalak di
waktu suci sebelum dicampuri. Tentang masa "iddah
itu lihat ayat 228, 234 surat (2) Al Bagarah dan surat
(65) Ath Thalaq ayat 4.

Yanﬁ dimaksud dengan "perbuatan keji" di sini

ialah mengerjakan perbuatan-perbuatan pidana,
berkelakuan tidak sopan terhadap mertua, ipar,
bisan dan sebaga mya

? "Suatu hal yang%) ru" maksudnya, ialah kein, 1nan

dari suami untuk rujuk kembali apabila thala
baru dijatuhkan sekah atau dua kali.
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persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil
di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

ngadakan baginya jalan keluar.
% Dan memberinya rezki dari arah yang tiada
dlsangka sangkanya. Dan barang51apa yang
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya
Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki)
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.
(4 )Dan perempuan-perempuan yang tidak haid
lagi (monopause) di antara perempuan-
perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang
masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang
bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya.
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@ Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya
kepada kamu; dan barangsiapa yang bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan menghapus
kesalahan-kesalahannya dan akan melipat
gandakan pahala baginya.

(6] Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka
upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh

nyusukan (anak itu) untuknya.

Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan

kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.
HUKUM-HUKUM YANG DIBAWA NABI
MUHAMMAD S.A.W. MEMBAWA
KEBAHAGIAAN BAGI UMAT MANUSIA.
Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri
yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan
Rasul-Rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk
negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami
azab mereka dengan azab yang mengerikan'.
() Maka mereka merasakan akibat yang buruk
dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan
greka kerugian yang besar.
(0] Allah menyediakan bagi mereka azab yang
keras, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-
orang yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang

ki yang beriman. Sesungguhnya Allah telah

nurunkan peringatan kepadamu,

1L} (Dan mengutus) seorang Rasul yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang
menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya
Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal yang saleh dari
kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal
yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya
ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah

gmberikan rezki yang baik kepadanya.

2) Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.

PENUTUP: Surat Ath Thalaaq mengandung
hukum-hukum yang mengenai talak dan yang
berhubungan dengan masalah itu dan merupakan
kelengkapan dari hukum talak yang tersebut dalam
surat Al Baqarah ayat 222 sampai dengan 242.
HUBUNGAN SURAT ATH THALAAQ
DENGAN SURAT AT TAHRIIM: 1. Di dalam
surat Ath Thalaaq disebutkan bagaimana
seharusnya bergaul dan bertindak terhadap isteri,
sedang dalam surat At Tahriim diterangkan
beberapa hal yang terjadi antara Nabi
Muhammad s.a.w. dengan para isterinya dan
bagaimana tindakan nabi menghadapi hal itu
supaya dapat menjadi pelajaran bagi umatnya

! Yang dimaksud dengan hisab dan azab ini adalah
hisab dan azab di dunia.



dalam pergaulan berkeluarga. 2. Keduanya sama-
sama dimulai dengan seruan Allah kepada Nabi
Muhammad s.a.w. tentang hal-hal yang
berhubungan dengan hidup kekeluargaan.

AT TAHRIIM

(MENGHARAMKAN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 12 ayat,
termasuk golongan surat-surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Hujuraat.

Dinamai surat At Tahriim karena pada awal surat
ini terdapat kata "tuharrim" yang kata asalnya
adalah At Tahriim yang berarti "mengharamkan".
Pokok-pokok isinya:
1. Keimanan: Kesempatan bertobat itu hanyalah di
dunia saja, segala amal perbuatan manusia di dunia
akan dibalas di akhirat.
2. Hukum-hukum: Larangan mengharamkan apa
yang dibolehkan Allah s.w.t.; kewajiban
membebaskan diri dari sumpah yang diucapkan
untuk mengharamkan yang halal dengan
membayar kafarat; kewajiban memelihara diri
dan keluarga dari api neraka; perintah
memerangi orang-orang kafir dan munafik dan
berlaku keras terhadap mereka di waktu perang.
3. Dan lain-lain: Iman dan perbuatan baik atau
buruk seseorang tidak tergantung kepada iman
dan perbuatan orang lain walaupun antara suami
isteri, seperti isteri Nabi Nuh a.s. isteri Nabi Luth
a.s., isteri Fir’aun dan Maryam.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
BEBERAPA TUNTUNAN TENTANG
KEHIDUPAN RUMAH TANGGA
Nabi Muhammad s.a.w. dengan isteri-isterinya.
Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan
apa yang Allah menghalalkannya bagimu; kamu
mencari kesenangan hati isteri-isterimu? Dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.
2 )Sesungguhnya Allah telah mewajibkan
kepada kamu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu’ dan Allah adalah Pelindungmu dan
Dja Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
@ Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan
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! Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. pernah mengharamkan atas dirinya
minum madu untuk menyenangkan hati isteri-isterinya.
Maka turunlah ayat ini sebagai teguran kepada Nabi.

? Apabila seseorang bersumpah mengharamkan yang
halal maka wajiblah atasnya membebaskan diri dari
sumpahnya itu dengan membayar kaffarat, seperti
tersebut dalam Surat Al Maa-idah ayat 89.

secara rahasia kepada salah seorang dari isteri-
isterinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala
(Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada
Aisyah) dan Allah memberitahukan hal itu
(semua pembicaraan antara Hafshah dengan
Aisyah) kepada Muhammad lalu Muhammad
memberitahukan sebagian (yang diberitakan
Allah kepadanya) dan menyembunyikan
sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka
tatkala (Muhammad) memberitahukan
pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah) lalu
Hafshah bertanya: "Siapakah yang telah
memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi
menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku oleh
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
lengenal".
(4 )Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah,
maka sesungguhnya hati kamu berdua telah
condong (untuk menerima kebaikan); dan jika
kamu berdua bantu-membantu menyusahkan
Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-
orang mu’min yang baik; dan selain dari itu
malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.
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@ Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi
Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan
isteri-isteri yang lebih baik daripada kamu, yang
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat,
yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang
janda dan yang perawan.
(6 ) Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Pegrintah taubat dan berjihad.

Hai orang-orang kafir, janganlah kamu

mengemukakan uzur pada hari ini. Sesungguhnya

kamu hanya diberi balasan menurut apa yang

kamu kerjakan.

{8 JHai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubat yang semurni-
murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan
menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah

tidak menghinakan nabi dan orang-orang yang
beriman bersama dengan dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah
kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya
kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau
aha Kuasa atas segala sesuatu".
(2 JHai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan
orang-orang munafik dan bersikap keraslah
terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat
kembali.
CONTOH-CONTOH TENTANG ISTERI YANG
TIDAK BAIK DAN ISTERI YANG BAIK
(0] Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya
berada di bawah pengawasan dua orang hamba
yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu
kedua isteri itu berkhianat' kepada kedua suaminya,
maka kedua suaminya itu tiada dapat membantu
mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
(kepada keduanya); "Masuklah ke neraka bersama
orang-orang yang masuk (neraka)".
@ Dan Allah membuat isteri Fir’aun
perumpamaan bagi orang-orang yang beriman,
ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, bangunlah untukku
sebuah rumah di sisi-Mu” dalam surga dan
selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim",
@dan Maryam puteri Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam
rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan
dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan
Kitab-kitab-Nya; dan adalah dia termasuk orang-
orang yang taat.
PENUTUP: Surat At Tahriim menerangkan
tentang hubungan Rasulullah saw dengan isteri-
isterinya, diikuti dengan keharusan bagi orang-
orang mu’min untuk bertobat, dan ditutup
dengan contoh-contoh wanita-wanita yang baik
dan yang buruk.
HUBUNGAN SURAT AT TAHRIIM DENGAN
SURAT AL MULK: Dalam surat At Tahriim
diterangkan bahwa Allah mengetahui segala
rahasia sedang pada Surat Al Mulk ditegaskan
lagi bahwa Allah mengetahui segala rahasia
karena Allah menguasai seluruh alam.

! Maksudnya: nabi-nabi sekalipun tidak dapat
membela isteri-isterinya dari azab Allah apabila
mereka menentang agama.

? Maksudnya: sebaliknya sekalipun isteri seorang kafir

apabila menganut ajaran Allah, ia akan dimasukkan
Allah ke dalam surga.



AL MULK

(KERAJAAN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 30 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Ath Thuur.

Nama "Al Mulk" diambil dari kata "Al Mulk"
yang terdapat pada ayat pertama surat ini yang
artinya kerajaan atau kekuasaan. Dinamai pula
surat ini dengan "Tabaarak" (Maha Suci).
Pokok-pokok isinya: Hidup dan mati ujian bagi
manusia; Allah menciptakan langit berlapis-lapis dan
semua ciptaan-Nya mempunyai keseimbangan;
perintah Allah untuk memperhatikan isi alam
semesta; azab yang diancamkan kepada orang-orang
kafir; dan janji Allah kepada orang-orang mu’min;
Allah menjadikan bumi sedemikian rupa sehingga
mudah bagi manusia untuk mencari rezeki;
peringatan Allah kepada manusia tentang sedikitnya
mereka yang bersyukur kepada ni’mat Allah.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KERAJAAN ALLAH MELIPUTI KERAJAAN
DUNIA DAN AKHIRAT.
Kekuasaan dan ilmu Allah yang tergambar di
algm semesta .

Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala
kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,

2 ) Yang menjadikan mati dan hidup, supaya
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi

aha Pengampun.

3 ) Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-
lapis, kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?

{4 JKemudian pandanglah sekali lagi niscaya
penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan
tidak menemukan sesuatu cacat dan
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit
yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami
jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar
syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa
neraka yang menyala-nyala.

4zab yang diderita orang-orang kafir di akhirat

(6,)Dan orang-orang yang kafir kepada
Tuhannya, memperoleh azab Jahannam. Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya
mereka mendengar suara neraka yang
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak,
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hampir—hampir (neraka) itu terpecah-pecah
lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke
dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir).
Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada
mereka: "Apakah belum pernah datang kepada
u (di dunia) seorang pemberi peringatan?"
(9 )Mereka menjawab: "Benar ada,
sesungguhnya telah datang kepada kami seorang
pemberi peringatan, maka kami mendustakan
(nya) dan kami katakan: *Allah tidak
menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain
hanyalah di dalam kesesatan yang besar’"'.
(10} Dan mereka berkata: "Sekiranya kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala".

1L} Mereka mengakui dosa mereka. Maka
kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala.
Jagji-janji Allah kepada orang-orang mu min

2) Sesungguhnya orang-orang yang takut
kepada Tuhannya Yang tidak nampak oleh
mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan
pahala yang besar.
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@ Dan rahasiakanlah perkataanmu atau
lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha
ngetahui segala isi hati.
(J4) Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak
mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan);
dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah
bagi kamu, maka berjalanlah di segala
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan.
Apcaman Allah kepada orang-orang kafir.
(16] Apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang di langit bahwa Dia akan menjungkir
balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan
tiba-tiba bumi itu bergoncang?,

atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai
yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui
aimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?
Dan sesungguhnya orang-orang yang
sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul-
Nya). Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku.
Dan apakah mereka tidak memperhatikan

burung-burung yang mengembangkan dan
mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak
ada yang menahannya (di udara) selain Yang
Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha
elihat segala sesuatu.

@ Atau siapakah dia yang menjadi tentara
baglmu yang akan menolongmu selain daripada
Allah Yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir
ity tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.

Atau siapakah dia ini yang memberi kamu
rizki jika Allah menahan rezki-Nya? Sebenarnya
mereka terus-menerus dalam kesombongan dan

njauhkan diri?

% Maka apakah orang yang berjalan terjungkal
di‘atas mukanya itu lebih banyak mendapat
petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di
atas jalan yang lurus?

Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu
dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
hati" (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.
m Katakanlah: "Dia-lah Yang menjadikan
kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya
kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan".

Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya
ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang

ar?"

) Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang
hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan
sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi
pstingatan yang menjelaskan".

Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat)
sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi
muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (azab)

ng dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika
Allah mematikan aku dan orang-orang yang
bersama dengan aku atau memberi rahmat
kepada kami, (maka kami akan masuk surga),
tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-

orang yang kafir dari siksa yang pedih?"

w Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha
Penyayang, kami beriman kepada-Nya dan
kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Kelak kamu
akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam
kesesatan yang nyata".
(30) Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika
sumber air kamu menjadi kering; maka siapakah
yang akan mendatangkan air yang mengalir
bagimu?".
PENUTUP: Surat Al Mulk menunjukkan bukti-
bukti kebesaran dan kekuasaan Allah yang
terdapat di alam semesta dan menganjurkan agar
manusia memperhatikannya dengan seksama
sehingga mereka beriman kepada-Nya. Bilamana



manusia itu tetap mengingkari, Allah akan
menjatuhkan azab kepada mereka.
HUBUNGAN SURAT AL MULK DENGAN
SURAT AL QALAM: 1. Pada akhir Surat Al
Mulk, Allah mengancam orang yang tidak
bersyukur kepada nikmat Allah dengan
mengeringkan bumi atas mereka, sedang dalam
Surat Al Qalam diberi contoh tentang azab terhadap
orang-orang yang tidak bersyukur terhadap nikmat
Allah. 2. Kedua surat ini sama-sama memberikan
ancaman kepada orang-orang kafir.

AL QALAM

(KALAM)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 52 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al *Alagq.

Nama "Al Qalam" diambil dari kata Al Qalam
yang terdapat pada ayat pertama surat ini yang
artinya "pena". Surat ini dinamai pula dengan
surat "Nun" (huruf "nun").
Pokok-pokok isinya: Nabi Muhammad s.a.w.
bukanlah orang yang gila melainkan manusia
yang berbudi pekerti yang agung; larangan
bertoleransi di bidang kepercayaan; larangan
mengikuti orang-orang yang mempunyai sifat-
sifat yang dicela Allah; nasib yang dialami
pemilik-pemilik kebun sebagai contoh orang-
orang yang tidak bersyukur terhadap ni’mat Allah;
kecaman-kecaman Allah kepada mereka yang
ingkar dan azab yang akan menimpa mereka; Al
Qur’an adalah peringatan bagi seluruh umat.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
BANTAHAN ALLAH TERHADAP TUDUHAN-
TUDUHAN ORANG KAFIR KEPADA NABI
MUHAMMAD S.A.W. Muhammad s.a.w. adalah
sggrang yang berakhlak agung
‘“‘ Nun', demi kalam dan apa yang mereka tulis,
‘” berkat ni’mat Tuhanmu kamu (Muhammad)
sek ali-kali bukan orang gila.
“ Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar
pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.
{4 ]Dan sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang agung.

Maka kelak kamu akan melihat dan mereka
(orang-orang kafir)pun akan melihat,

siapa di antara kamu yang gila.

Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang
Paling Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
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! Lihat not ayat 1 Surat Al Baqarah.

Nya; dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.
Larangan mentaati orang-orang yang
mgndustakan kebenaran.
(8 ]Maka janganlah kamu ikuti orang-orang
yang mendustakan (ayat-ayat Allah).
“ Maka mereka menginginkan supaya kamu
ber51kap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula
kepadamu).
(10} Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina,

i1} yang banyak mencela, yang kian ke mari

enghambur fitnah,

2) yang sangat enggan berbuat baik, yang

lampaui batas lagi banyak dosa,

3) yang kaku kasar, selain dari itu, yang
terkenal kejahatannya,
k?rena dia mempunyai (banyak) harta dan
arak .

? Orang yang punya banyak anak dan harta lebih
mudah dia mendapat pengikut. Tapi jika ia
mempunyai sifat-sifat seperti tersebut pada ayat 10-
13, tidaklah dia dapat diikuti.
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X Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat
Kami, ia berkata: "(Ini adalah) dongeng-
gengan orang-orang dahulu kala."

Kelak akan kami beri tanda dia di belalai-
(nya)

ALLAH TELAH MENIMPAKAN COBAAN
KEPADA ORANG-ORANG KAFIR SEBAGAI
YANG DITIMPAKAN KEPADA PEMILIK-
PEMILIK KEBUN.

Sesungguhnya Kami telah menguji mereka
(musyrikin Mekah) sebagaimana Kami telah
menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh
akan memetik (hasil)nya di pagi hari,

(18] dan mereka tidak mengucapkan: "In syaa
Al la ",

@ lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang
ng) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur,
(20] maka jadilah kebun itu hitam seperti malam

! Yang dimaksud dengan "belalai" di sini ialah hidung.
Dipakai belalai di sini sebagai penghinaan.

Jfli\a kamu hendak memetik buahnya".

,g@ Maka pergllah mereka saling berbisik-bisikan.
% "Pada hari ini janganlah ada seorang
m&skmpun masuk ke dalam kebunmu".

Dan berangkatlah mereka di pagi hari
dengan niat menghalangi (orang-orang miskin)
padahal mereka mampu (menolongnya).

(2] Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka
bérkata: "Sesungguhnya kita benar-benar orang-
orang yang sesat (jalan),

bahkan kita dihalangi (dari memperoleh

ha 1lnya)
Berkatalah seorang yang paling baik
fi irannya di antara mereka: "Bukankah aku
telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu
bertasbih (kepada Tuhanmu)?*.
w Mereka mengucapkan: "Maha Suci Tuhan
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang
ang zalim".
(30]Lalu sebahagian mereka menghadapi
sgbahagian yang lain seraya cela mencela.
(31]Mereka berkata: "Aduhai celakalah kita;
sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang
elampaui batas".

22) Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan
22| ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik
daripada itu; sesungguhnya kita mengharapkan

unan dari Tuhan kita.

Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya
azab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui’.
ALLAH SEKALI-KALI TIDAK MENYAMAKAN
ORANG-ORANG YANG BAIK DENGAN
ORANG-ORANG YANG BURUK.
Sesungguhnya bagi orang-orang yang

? Maksudnya: maka terbakarlah kebun itu dan tinggallah
arang-arangnya yang hitam seperti malam.

Mereka mengatakan ini setelah mereka yakin bahwa
yang dilihat mereka adalah kebun mereka sendiri.

* Yang dimaksud bertasbih kepada Tuhan ialah
mensyukuri ni’mat-Nya dan tidak meniatkan
sesuatu yang bertentangan dengan perintah Tuhan
seperti: meniatkan tidak akan memberi fakir miskin.

5 Allah menerangkan bahwa Dia mencobai penduduk
Mekah dengan menganugrahi mereka ni’mat-ni’mat
yang banyak untuk mengetahui apakah mereka
bersyukur atau tidak sebagaimana Allah telah
mencobai pemilik-pemilik kebun, seperti yang
diterangkan pada ayat 17-33. Akhirnya pemilik
kebun itu insaf dan bertaubat kepada Tuhan.
Demikian pula penduduk Mekah yang kemudian
menjadi insaf dan masuk Islam berbondong-
bondong setelah penaklukan Mekah.



bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh
keni’matan di sisi Tuhannya.
@ Maka apakah patut Kami menjadikan orang-
orang Islam itu sama dengan orang-orang yang
b dosa (orang kafir)'?
)Mengapa kamu (berbuat demikian):
bagaimanakah kamu mengambil keputusan‘?
Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab
( ang diturunkan Allah) yang kamu membacanya?,
bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh
memilih apa yang kamu sukai untukmu.
@ Atau apakah kamu memperoleh janji-jan;ji
yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang
tetap berlaku sampai hari kiamat; sesungguhnya
kamu benar-benar dapat mengambil keputusan
(sgkehendakmu)?
(40] Tanyakanlah kepada mereka: "Siapakah di
antara mercka yang bertanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil itu?"
Atau apakah mereka mempunyai sekutu-
sekutu? Maka hendaklah mereka mendatangkan
sekutu—sekutunya jika mereka adalah orang-

rang yang benar.
Q@ Pada hari betis disingkapkan” dan mereka
dip anggll untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa’.
(43](dalam keadaan) pandangan mereka tunduk
ke'bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru
untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan
htera4.
(44] Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku
(urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan
ini (Al Qur’an). Nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari
argh yang tidak mereka ketahui,
‘dan Aku memberi tangguh kepada mereka.

! Maksudnya: sama tentang balasan yang disediakan
Allah untuk mereka masing-masing.

2 Allah “Azza Wa Jalla (Yang Maha Perkasa lagi Maha
Luhur) menyingkap betis-Nya menunjukkan
kedahsyatan saat itu. Al-Bukhari dan lainnya
meriwayatkan dari Abu Sa’id bahwa Nabi s.a.w
bersabda: “Tuhan kami menyingkap betis-Nya,
maka bersujudlah kepada-Nya setiap mukmin dan
mukminah, dan yang tinggal hanyalah mereka yang
bersujud ketika di dunia karena riya’ dan sum’ah,
mereka hendak bersujud akan tetapi punggungnya
seperti tulang yang tidak memiliki persendian”.
(maksudnya tidak bisa bersujud).

Mereka diminta sujud itu adalah untuk menguji
keimanan mereka padahal mereka tidak sanggup
lagi karena persendian tulang-tulang mereka telah
lemah dan azab sudah meliputi mereka.

* Maksudnya ialah bahwa mereka berkesempatan untuk
melakukan sujud, tetapi mereka tidak melakukannya.

3

ungguhnya rencana-Ku amat teguh.
) Ataukah kamu meminta upah kepada

n})’;reka lalu mereka diberati dengan hutang?
(47) Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang
N )
ghalb lalu mereka menulis (padanya apa yang
eka tetapkan)?
m Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad)
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah
kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam
(perut) ikan ketika ia berdo’a sedang ia dalam
keadaan marah (kepada kaumnya).
(49]Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat
ni’mat dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan
anah tandus dalam keadaan tercela.
) Lalu Tuhannya memilihnya dan
m,qn] jadikannya termasuk orang-orang yang saleh.

Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-
benar hampir menggelincirkan kamu dengan
pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al
Qur’an dan mereka berkata: "Sesungguhnya ia
(Muhammad) benar-benar orang yang gila’.

Dan Al Qur’an itu tidak lain hanyalah
permgatan bagi seluruh umat.
PENUTUP: Surat Al Qalam berisi bantahan dari
orang-orang musyrikin terhadap Nabi Muhammad
s.a.w. dan memperingatkan agar jangan mengikuti
kemauan mereka. Mereka ini mendapat penghinaan
pada hari kiamat akibat perbuatan mereka.
HUBUNGAN SURAT AL QALAM DENGAN
SURAT AL HAAQQAH: 1. Dalam surat Al
Qalam disebutkan tentang hari kiamat secara
umum, sedang dalam surat Al Haaqqah
dijelaskan secara terperinci peristiwa-peristiwa
hari kiamat itu. 2. Dalam surat Al Qalam
diterangkan orang-orang yang mendustakan Al
Qur’an dan ancaman azab atas mereka, sedang
dalam surat Al Haaqqah, diterangkan orang-
orang zaman dahulu yang mendustakan rasul-
rasul dan macam-macam azab yang telah
menimpa mereka. 3. Dalam surat Al Qalam,
Allah membantah tuduhan orang-orang
musyrikin bahwa Muhammad s.a.w. orang gila.
sedang dalam surat Al Haaqqah Allah
membantah tuduhan bahwa Nabi Muhammad
s.a.W. seorang penyair.

> Menurut kebiasaan yang terjadi di tanah Arab,
seseorang dapat membinasakan binatang atau manusia
dengan menujukan pandangannya yang tajam. Hal ini
hendak dilakukan pula kepada Nabi Muhammad
s.a.w., tetapi Allah memeliharanya, sehingga terhindar
dari bahaya itu, sebagaimana dijanjikan Allah dalam
surat Al Maidah ayat 67. Kekuatan pandangan mata
itu pada masa sekarang dikenal dengan hypnotisme.



PR Y Y 4 IS Al S A Lo

u).l.-u‘b;)’:..ﬁ\d\uf.\: \y(.\s) A;ﬁu" G > ol datls
B

S0 ,..4.::).,\....M u.\L\ \.‘).‘1: u.).g R d).ﬁ@”

}/ / saro )

»«ur‘uws u\r&J»Bpofil?Y
\,@ A RSP (RSP

f@*’;&”;@u }\wufﬁvjeg;ﬂ
(2 lhs Tl L85 A 55
,hj-\af\a oA 'Ja{dﬂ\:&u)@w@\/ P
Rt AT ,;i,t\sﬁ;i;ﬁm‘ =N
e

Pidettd

»{M‘&M

2

},/)//,I/L/
,Aa_)x...o- )

RS r N I O F PR (Y P E1]
P o PR
u\,@uw\,,_c_—,u;u:;.s B i GG

P e

() aZab! SAARSNE Je v 4:\;4‘41)\’.&‘6-%

AL HAAQQAH

(HARI KIAMAT)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 52 ayat,
termasuk surat-surat Makkiyyah dan diturunkan
sesudah Surat Al Mulk.

Nama "Al Haaqqah" diambil dari kata "Al
Haaqqah" yang terdapat pada ayat pertama surat
ini yang artinya "Hari Kiamat".

Pokok-pokok isinya: Peringatan tentang azab
yang ditimpakan kepada kaum-kaum Tsamud,
’Aad, Fir’aun, kaum Nuh dan kaum-kaum
sebelum mereka yang mengingkari rasul-rasul
mereka pada hari kiamat; kejadian-kejadian pada
hari kiamat dan hari berhisab; penegasan Allah
bahwa Al Qur’an itu benar-benar wahyu Allah.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

KEPASTIAN ADANYA HARI KIAMAT
Orang-orang yang mendustakan kebenaran pasti
binasa.

1 JHari kiamat',

Apakah hari kiamat itu?

Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu?
4 )Kaum Tsamud dan *Aad telah mendustakan
hari kiamat’.

1‘ Adapun kaum ’Aad maka mereka telah
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin
lagi amat kencang,

7 lyang Allah menimpakan angin itu kepada
mereka selama tujuh malam dan delapan hari
terus menerus; maka kamu lihat kaum ’Aad pada
waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan
mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah
kosong (lapuk).

” Maka kamu tidak melihat seorangpun yang

\ggal di antara mereka’.
) Dan telah datang Fir’aun dan orang-orang yang
sef elumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang,
dijungkir balikkan karena kesalahan yang besar.

m Maka (masing-masing) mereka mendurhakai
rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka
dengan siksaan yang sangat keras.

Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik
(sampal ke gunung) Kami bawa (nenek moyang),
kamu® ke dalam bahtera,

12) agar kami jadikan peristiwa itu peringatan
bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga
yang mau mendengar.

Peristiwa-peristiwa di waktu terjadinya hari

kigmat.

3] Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup .
m dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung,
lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.

! "Al Haagqah" menurut bahasa berarti "yang pasti terjadi”,
Hari kiamat dinamai Al Haaqqah karena dia pasti teI]adl

% Al Qaari’ah menurut bahasa berarti "yang
menggentarkan hati", Hari Kiamat dinamakan Al
Qaari ah karena dia menggetarkan hati.

? Yang dimaksud dengan "kejadian luar biasa itu"
ialah petir yang amat keras yang menyebabkan
suara yang mengguntur yang dapat menghancurkan.

4 Maksudnya: mereka habis dihancurkan sama sekali
dan tidak punya keturunan.

> Maksudnya: Umat-umat dahulu yang mengingkari
Nabi-nabi seperti kaum Shaleh, kaum Syu’aib dan
lain-lain dan negeri-negeri yang dijungkir balikkan
ialah negeri-negeri kaum Luth. Sedang kesalahan
yang dilakukan mereka ialah mendustakan para rasul.

® Yang dibawa dalam bahtera Nabi Nuh untuk
diselamatkan ialah keluarga Nabi Nuh dan orang-
orang yang beriman selain anaknya yang durhaka.

" Maksudnya: ialah tiupan yang pertama yang pada
waktu itu alam semesta menjadi hancur.



‘ Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat,
dan terbelahlah langit, karena pada hari itu
langit menjadi lemah.
Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-

penjuru langit. Dan pada hari itu delapan malaikat
junjung ’Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.
Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada
Tuhanmu), tiada sesuatupun dari keadaanmu
yang tersembunyi (bagi Allah).
Sgat berhisab dan peristiwa-peristiwa berikutnya
(19) Adapun orang-orang yang diberikan
kepadanya kitabnya' dari sebelah kanannya, maka
berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)".
(20] Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya
aku akan menemui hisab terhadap diriku.
@Maka orang itu berada dalam kehidupan
g diridhai,
(22] dalam surga yang tinggi.
(%] Buah-buahannya dekat,
‘ (kepada mereka dikatakan): "Makan dan
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah
kamu kerjakan pada hari- hari yang telah lalu".
@Adapun orang yang diberikan kepadanya
kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata:
"Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan
adaku kitabku (ini),
(26]) Dan aku tidak mengetahui apa hisab
tethadap diriku,
@‘ Wahai kiranya kematian itulah yang

gnyelesaikan segala sesuatu.
(28) Hartaku sekali-kali tidak memberi manfa’at
kepadaku.
:%2 Telah hilang kekuasaanku dariku"
(30] (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu
nggulah tangannya ke lehqmya." '
@‘ Kemudian masukkanlah dia ke dalam api
neraka yang menyala-nyala.

2] Kemudian belitlah dia dengan rantai yang
panjangnya tujuh puluh hasta.
Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman
kepada Allah Yang Maha Besar.
(32]Dan juga dia tidak mendorong (orang lain)
untuk memberi makan orang miskin.
‘Qg,‘ Maka tiada seorang temanpun baginya pada
hari ini di sini.
(36) Dan tiada (pula) makanan sedikitpun
(baginya) kecuali dari darah dan nanah.
@ Tidak ada yang memakannya kecuali orang-
orang yang berdosa.
AL QUR’AN BENAR-BENAR WAHYU ALLAH.
(38]Maka Aku bersumpah dengan apa yang

! Maksudnya: catatan amalan perbuatannya.
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amu lihat.

) Dan dengan apa yang tidak kamu lihat.

(40] Sesungguhnya Al Qur’an itu adalah benar-
bénar wahyu (Allah yang diturunkan kepada)
Rasul yang mulia,

(41) dan Al Qur’an itu bukanlah perkataan
seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman
kepadanya.

(42) Dan bukan pula perkataan tukang tenung.
Sé&dikit sekali kamu mengambil pelajaran
daripadanya.

(43]1a adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan
seinesta alam.

(42] Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan
sebagian perkataan atas (nama) Kami,

Qg, Niscaya benar-benar kami pegang dia pada
tafigan kanannya.

(46) Kemudian benar-benar Kami potong urat tali
jahtungnya”.

(47)Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari
kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari

otongan urat nadi itu.

Dan sesungguhnya Al Qur’an itu benar-benar

? Maksudnya: Kami beri tindakan sekeras-kerasnya.
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syatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
Dan sesungguhnya kami benar-benar
mngetahui bahwa di antara kamu ada orang
yang mendustakan (nya).

Dan sesungguhnya Al Qur’an itu benar-

b ‘nar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir
(di akhirat).

(31)Dan sesungguhnya Al Qur’an itu benar-
bar kebenaran yang diyakini.

JJ Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama
Tihanmu Yang Maha Besar.

PENUTUP: Surat Al Haagqah memberi
peringatan kepada mereka yang tidak menaati
Rasulullah s.a.w. dengan memberikan contoh-
contoh tentang azab yang ditimpakan kepada umat
yang dahulu yang mengingkari rasul-rasul-Nya.
HUBUNGAN SURAT AL HAAQQAH
DENGAN SURAT AL MA’AARIJ: 1. Surat Al
Ma’aarij melengkapi Surat Al Haaqqah tentang
gambaran Hari Kiamat dan hari berhisab. 2.
Dalam surat Al Haaqqah disebutkan dua
golongan manusia pada hari kiamat yaitu ahli
surga yang menerima kitab dari sebelah
kanannya dan ahli neraka yang menerima kitab
dari sebelah kirinya, sedang Surat Al Ma’aarij
menerangkan sifat-sifat kedua golongan itu.

(TEMPAT-TEMPAT NAIK)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 44 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Haaqqah.

Perkataan "Al Ma’aarij" yang menjadi nama bagi
surat ini adalah kata jamak dari "Mi’raj", diambil
dari perkataan Al Ma’aarij yang terdapat pada

ayat 3, yang artinya menurut bahasa tempat naik.

Sedang para ahli tafsir memberi arti bermacam-
macam, di antaranya ialah langit, ni’mat karunia
dan derajat atau tingkatan yang diberikan Allah
s.w.t. kepada ahli surga.

Pokok-pokok isinya: Perintah bersabar kepada
Nabi Muhammad s.a.w. dalam menghadapi
ejekan-ejekan dan keingkaran orang-orang kafir,
kejadian-kejadian pada hari kiamat; azab Allah
tak dapat dihindarkan dengan tebusan apapun,
sifat-sifat manusia yang mendorongnya ke api
neraka; amal-amal perbuatan yang dapat
membawa manusia ke martabat yang tinggi;
peringatan Allah akan mengganti kaum yang
durhaka dengan kaum yang lebih baik.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KEPASTIAN DATANGNYA AZAB KEPADA

ORANG-ORANG KAFIR.

1} Seseorang peminta telah meminta
kedatangan azab yang bakal terjadi,

2 )Untuk orang-orang kafir, yang tidak
seorangpun dapat menolaknya,

) (Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai
tefupat-tempat naik.

(4 )Malaikat-malaikat dan Jibril naik
(nienghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang
kadarnya lima puluh ribu tahun'.

Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.

6 )Sesungguhnya mereka memandang siksaan

ijauh (mustahil).

7) Sedangkan kami memandangnya dekat (pasti
tegjadi).
(8 1Pada hari ketika langit menjadi seperti
lyluhan perak.
‘1 Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu
ang beterbangan),

(10} Dan tidak ada seorang teman akrabpun

nanyakan temannya,

Sedang mereka saling melihat. Orang kafir
1ng1n kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya)
dagi azab hari itu dengan anak-anaknya.

()2)Dan isterinya dan saudaranya,
m Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia).

! Maksudnya: malaikat-malaikat dan Jibril jika menghadap
Tuhan memakan waktu satu hari. Apabila dilakukan oleh
manusia, memakan waktu lima puluh ribu tahun.



Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya,
kémudian (mengharapkan) tebusan itu dapat
menyelamatkannya.
Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya
ncraka itu adalah api yang bergejolak,
!,:Q Yang mengelupaskan kulit kepala,
Yang memanggil orang yang membelakang
dan dan yang berpaling (dari agama).
(@ Serta mengumpulkan (harta benda) lalu
ményimpannya'.

AJARAN ISLAM UNTUK MENGATASI

SIFAT-SIFAT YANG JELEK PADA

MANUSIA.

m Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat

h kesah lagl kikir.

(20] Apabila ia d1t1mpa kesusahan ia berkeluh kesah,
71) dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir,

) kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat,

yang mereka itu tetap mengerjakan

shalatnya,
m dan orang-orang yang dalam hartanya
te sedla bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta),
‘%‘ dan orang-orang yang mempercayai hari
pgmbalasan,
@‘ dan orang-orang yang takut terhadap azab
Tih annya.
(28) Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak
dapat orang merasa aman (dari kedatangannya).
‘QQ‘ Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,
[30]kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak budak yang mereka miliki’ maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tlada tercela.
| Barangsiapa mencari yang di balik itu’ maka
greka itulah orang-orang yang melampaui batas.
Dan orang-orang yang memelihara amanat-
ama manat (yang dipikulnya) dan janjinya.
@ Dan orang-orang yang memberikan

kesaksiannya.
GQ Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.
€9 Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.

AZAB YANG MENGHINAKAN AKAN

MENIMPA ORANG-ORANG YANG
JENDUSTAKAN ALLAH

(36 Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera

datang ke arahmu,
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! Maksudnya: orang yang menyimpan hartanya dan
tidak mau mengeluarkan zakat dan tidak pula
menaﬂ(ahkannya ke jalan yang benar.

2 Lihat not ayat 6 surat Al Mu'minuun.
“ Lihat not ayat 7 surat Al Mu'minuun.

Dari kanan dan dari k1r1 dengan
b stkelompok-kelompok? *

) Adakah setiap orang dari orang-orang kafir
itu ingin masuk ke dalam surga yang penuh
keni’matan?,

@ Sekah—kah tidak! Sesungguhnya Kami c1ptakan
mgreka dari apa yang mereka ketahui (air mani)’.

) Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang

engatur tempat terbit dan terbenamnya
matahari, bulan dan bintang; sesungguhnya Kami
benar-benar Maha Kuasa.

* Menurut keterangan sebagian ahli Tafsir, ayat ini
berhubungan dengan peristiwa ketika Rasulullah shalat
dan membaca Al Qur’an di dekat Ka’bah lalu orang-
orang musyrikin berkumpul berkelompok-kelompok di
hadapannya sambil mengejek dan mengatakan: "Jika
orang-orang mu’min benar-benar akan masuk surga
sebagaimana kata Muhammad kitalah yang akan
masuk lebih dahulu". Maka turunlah ayat 38.
> Yang dimaksud dengan ayat ini ialah, bahwa mereka
orang-orang kafir diciptakan Allah dari air mani untuk
beriman dan bertakwa kepada-Nya, sebagaimana yang
disampaikan oleh Rasul. Jadi kalau mereka tidak
beriman tidak berhak masuk surga.
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Untuk mengganti (mereka) dengan kaum
yang lebih baik dari mereka, dan kami sekali-kali

k dapat dikalahkan.
(42) Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam
keathllan) dan bermain-main sampai mereka
mgnjumpal hari yang diancamkan kepada mereka,
(yaltu) pada hari mereka keluar dari kubur
dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan
segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia),
(44] dalam keadaan mereka menekurkan
pandangannya (serta) diliputi kehinaan. Itulah
hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.
PENUTUP: Surat Al Ma’aarij menerangkan
sifat-sifat yang buruk serta memberi petunjuk
kepada jalan-jalan yang dapat mencapai
kemuliaan dan derajat yang tinggi.
HUBUNGAN SURAT AL MA’AARIJ
DENGAN SURAT NUH: 1. Pada akhir surat Al
Ma’aarij Allah menerangkan bahwa Dia
berkuasa mengganti kaum yang durhaka dengan
kaum yang lebih baik, sedang dalam surat Nuh
dibuktikan dengan penenggelaman kaum Nuh
yang durhaka. 2. Kedua surat ini dimulai dengan
ancaman azab kepada orang-orang kafir.

(NABI NUH)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 28 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat An-Nahl.

Dinamakan dengan surat "Nuh" karena surat ini
seluruhnya menjelaskan dakwah dan do’a Nabi Nuh a.s.
Pokok-pokok isinya: Ajakan Nabi Nuh a.s. kepada
kaumnya untuk beriman kepada Allah s.w.t. serta
bertobat kepadanya; perintah memperhatikan
kejadian alam semesta, dan kejadian manusia
yang merupakan manifestasi kebesaran Allah;
siksaan Allah di dunia dan akhirat bagi kaum Nuh
yang tetap kafir; do’a Nabi Nuh a.s.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

KISAH NUH DENGAN KAUMNYA

Sgruan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya

1} Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya (dengan memerintahkan):
"Berilah kaummu peringatan sebelum datang

adanya azab yang pedih".

2 )Nuh berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya
aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan

ada kamu,
) (yaitu) sembahlah olehmu Allah,
b ttakwalah kepada-Nya dan ta’ atlah kepadaku,
Iniscaya Allah akan mengampuni sebagian
dosa-dosamu dan menangguhkan kamu' sampai
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat
ditangguhkan, kalau kamu mengetahui".
Pengaduan Nuh a.s. kepada Allah tentang
keingkaran kaumnya.
Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya
a « telah menyeru kaumku malam dan siang,
)maka seruanku itu hanyalah menambah
reka lari (dari kebenaran).

7)) Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru
mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni
mereka, mereka memasukkan anak jari mereka
ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya
(ke mukanya) dan mereka tetap (mengingkari)
dan menyombongkan diri dengan sangat.

” Kemudian sesungguhnya aku telah menyery

mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan’,
“ kemudian sesungguhnya aku (menyeru)
mereka (lagl) dengan terang-terangan dan dengan
diam-diam °,

! Maksudnya: memanjangkan umurmu.
Da’wah ini dilakukan setelah da’wah dengan cara
diam-diam tidak berhasil.

? Sesudah melakukan da’wah secara diam-diam
kemudian secara terang-terangan namun tidak juga



‘ maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun,
m niscaya Dia akan mengirimkan hujan
adamu dengan lebat,

12) dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan
meéngadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.
Mengapa kamu tidak percaya akan
k

Kcbesaran Allah?

) Padahal Dia sesungguhnya telah menc1ptakan
kagnu dalam beberapa tingkatan kejadian'.

@ Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah
telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat?
[@ Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai
c. aya dan menjadikan matahari sebagai pelita?

Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah
dengan sebaik-baiknya,

(18] kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam
tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada
hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.

(19 Dan Allah menjadikan bumi untukmu
sebagai hamparan,

(20] supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas
di.bumi itu".

Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya
mereka telah mendurhakaiku, dan telah mengikuti
orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak

enambah kepadanya melainkan kerugian belaka,

(22) dan melakukan tipu-daya yang amat besar".

[%] Dan mereka berkata: "J angan sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan
kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan

suwaa’, yaghuts, ya’uq dan nasr.

m Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan

keanyakan (manusia); dan janganlah Engkau

tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu

selain kesesatan.

Azab yang ditimpakan kepada kaum Nuh a.s.
Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka,

mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke

neraka maka mereka tidak mendapat penolong-

olong bagi mereka selain dari Allah’.

Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah

berhasil maka Nabi Nuh a.s. melakukan kedua cara
1tu dengan sekaligus.

Llhat surat Al Mu’minun ayat 12, 13 dan 14.

2 Wadd, Suwaa’, Yaghuts, Ya’uq dan Nasr adalah nama
berhala-berhala yang terbesar pada qabilah-qabilah
kaum Nuh, yang semula nama-nama orang saleh.
Maksudnya berhala-berhala mereka tidak dapat memberi
pertolongan kepada mereka. Hanya Allah yang dapat
menolong mereka. Tetapi karena mereka menyembah
berhala, maka Allah tidak memberi pertolongan.
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Engkau biarkan seorangpun di antara orang-
orang kafir itu tinggal di atas bumi.

7) Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-
hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan
selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.

(28] Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku,
orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan
semua orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi
orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan".
PENUTUP: Surat Nuh menjelaskan dakwah Nabi
Nuh a.s. kepada kaumnya dan tantangan mereka,
kemudian azab yang ditimpakan kepada mereka.
HUBUNGAN SURAT NUH DENGAN SURAT
AL JIN: 1. Kedua surat ini mempunyai
persamaan antara lain: a. Menggambarkan
da’wah nabi dan sikap lawan-lawannya.
b.Menerangkan azab yang akan ditimpakan atas
mereka yang durhaka. 2. Dalam surat Nuh, Allah
memerintahkan supaya minta ampun kepada-
Nya, niscaya Dia melimpahkan harta dan anak
sedang dalam Al Jin dijelaskan bahwa mereka
yang hidup di atas jalan yang benar, akan
mendapat rezeki yang besar dari Allah.
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AL JIN
(JIN)

MUQADDIMAH: Surat Al Jin terdiri atas 28
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al A’raaf.

Dinamai "Al Jin" (jin) diambil dari perkataan "Al
Jin" yang terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pada ayat tersebut dan ayat-ayat berikutnya
diterangkan bahwa jin sebagai makhluk halus
telah mendengar pembacaan Al Qur’an dan
mereka mengikuti ajaran Al Qur’an tersebut.
Pokok-pokok isinya: Pengetahuan tentang jin
diperoleh Nabi Muhammad s.a.w. dengan jalan
wahyu, pernyataan iman segolongan jin kepada
Allah; jin ada yang mu’min ada pula yang kafir,
janji Allah kepada jin dan manusia untuk
melimpahkan rezeki-Nya kalau mereka
mengikuti jalan yang lurus; janji perlindungan
Allah terhadap Nabi Muhammad s.a.w. dan
wahyu yang dibawanya.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

ISLAMNYA JIN SETELAH MENDENGAR AL QUR’AN.

@Katakanlah (hai Muhammad): "Telah
diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan
jin telah mendengarkan (Al Qur’an), lalu mereka
berkata: "Sesungguhnya kami telah

ndengarkan Al Qur’an yang menakjubkan,

2 )(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang
benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami
sekali-kali tidak akan mempersekutukan
sgorangpun dengan Tuhan kami,

dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan
ki imi, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak.

“ Dan bahwasanya: orang yang kurang akal
daripada kami dahulu selalu mengatakan (perkataan)

melampaui batas terhadap Allah',

3 1dan sesungguhnya kami mengira, . bahwa
manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan

grkataan yang dusta terhadap Allah.

(6 1Dan bahwasanya ada beberapa oran% laki-laki
di‘antara manusia meminta perlindungan” kepada
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu

nambah bagi mereka dosa dan kesalahan.
@ Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka
sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang
kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan
gmbangkitkan seorang (rasul)pun,

(8 )dan sesungguhnya kami telah mencoba
mengetahui (rahasia) langit, maka kami
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat
dan panah-panah api,

“ dan sesungguhnya kami dahulu dapat
meénduduki beberapa tempat di langit itu untuk
menden%ar -dengarkan (berita-beritanya). Tetapi
sekarang” barangsiapa yang (mencoba) mendengar-
dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah
api yang mengintai (untuk membakarnya).

Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui
( engan adanya penjagaan itu) apakah keburukan
yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah
Tyhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka.

11} Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-
orang yang saleh dan di antara kami ada (pula)
yang tidak demikian halnya. Adalah kami

empuh jalan yang berbeda-beda.

Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri
(dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-
kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)
Nya dengan lari.

! Yang dimaksud dengan perkataaan yang melampaui
batas, ialah mengatakan bahwa Allah mempunyai
isteri dan anak. Menurut Ibnu Katsir, perkataan ini
dlucapkan sebelum jin itu masuk Islam.

? Ada di antara orang-orang Arab bila mereka
melintasi tempat yang sunyi, maka mereka minta
perlindungan kepada jin yang mereka anggap
berkuasa di tempat itu.

? Yang dimaksud dengan "sekarang" ialah waktu sesudah
Nabi Muhammad s.a.w. diutus menjadi rasul.



“B‘ Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar
petunjuk (Al Qur’an), kami beriman kepadanya.
Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia
tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak

(t t pula) akan penambahan dosa dan kesalahan.
Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-
orang yang ta’at dan ada (pula) orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang
ta’at, maka mereka itu benar-benar telah memilih
jalan yang lurus.

Adapun orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api
ngraka Jahannam".

(6] Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan
lufus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar
Kami akan memberi minum kepada mereka air
yang segar (rezki yang banyak).

Untuk Kami beri cobaan kepada mereka
padanya. Dan barangsiapa yang berpaling dari
peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-
Nya ke dalam azab yang amat berat.

m Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu
menyembah seseorangpun di dalamnya di
saping (menyembah) Allah.

(19)Dan bahwasanya tatkala hamba Allah
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya
(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu
desak mendesak mengerumuninya.
PEMELIHARAAN ALLAH TERHADAP
HYU YANG DITURUNKAN KEPADA NABI
(20] Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya
ményembah Tuhanku dan aku tidak
mgmpersekutukan sesuatupun dengan-Nya".

Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa
mendatangkan sesuatu kemudharatanpun

adamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfa’atan".
2 ) Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali
tidda seorangpun yang dapat melindungiku dari
(azab) Allah dan sekali-kali tiada akan memperoleh
tempat berlindung selain daripada-Nya".

Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan
(peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam,

ereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

(24) Sehingga apabila mereka melihat azab yang
diancamkan kepada mereka, maka mereka akan
mengetahui siapakah yang lebih lemah
penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.

Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah
azab yang diancamkan kepadamu itu dekat
ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan)
itu, masa yang pan; ang?". '

(26] (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang
ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada
seorangpun tentang yang ghaib itu.
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@ Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya,
maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-
penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.
(28] Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah
Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung
segala sesuatu satu persatu.

PENUTUP: Surat Al Jin menerangkan bahwa Al
Qur’an di samping petunjuk bagi manusia juga
sebagai petunjuk bagi jin.

HUBUNGAN SURAT AL JIN DENGAN SURAT
AL MUZZAMMIL: 1.Surat Al Jin menerangkan
ketakjuban segolongan jin yang mendengarkan
pembacaan Al Qur’an, sedang pada surat Al
Muzzammil Allah memerintahkan Nabi
Muhammad s.a.w. membaca Al Qur’an pada waktu
malam. 2. Pada surat Al Jin diterangkan bahwa
orang-orang kafir Mekah selalu mengganggu Nabi
Muhammad s.a.w. bila beliau sembahyang sedang
surat Al Muzzammil memerintahkan agar Nabi
Muhammad s.a.w. mengerjakan sembahyang
malam untuk menguatkan jiwanya.
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AL MUZZAMMIL

(ORANG YANG BERSELIMUT)
MUQADDIMAH: Surat Al Muzzammil terdiri
atas 20 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Al Qalam.
Dinamai "Al Muzzammil" (orang yang
berselimut) diambil dari perkataan "Al
Muzzammil" yang terdapat pada ayat pertama
surat ini. Yang dimaksud dengan "orang yang
berkemul" ialah Nabi Muhammad s.a.w.
Pokok-pokok isinya: Petunjuk-petunjuk yang harus
dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. untuk menguatkan
rohani guna persiapan menerima wahyu, yaitu
dengan bangun di malam hari untuk
bersembahyang tahajjud, membaca Al Qur’an
dengan tartil; bertasbih dan bertahmid; perintah
bersabar terhadap celaan orang-orang yang
mendustakan Rasul. Akhimya kepada umat Islam
diperintahkan untuk bersembahyang tahajjud,
berjihad di jalan Allah, membaca Al Qur’an,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
membelanjakan harta di jalan Allah dan memohon
ampunan kepada Allah s.w.t.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

PETUNJUK-PETUNJUK ALLAH KEPADA NABI
MUHAMMAD S.A.W. UNTUK MEMPERSIAPKAN
DIRI DALAM BERDA’WAH

Kewajiban shalat malam atas Nabi Muhammad

bangunlah (untuk sembahyang) di malam
i' kecuali sedikit (daripadanya),
3 ] (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari
seperdua itu sedikit,
(4 Jatau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al
r’an itu dengan perlahan-lahan.

S L.
@Hai orang yang berselimut (Muhammad),
P

2 1 Sesungguhnya Kami akan menurunkan
kgpadamu perkataan yang berat.
Sesungguhnya bangun di waktu malam
adalah lebih tepat (untuk khusyu’) dan bacaan di
waktu itu lebih berkesan.
7] Sesungguhnya kamu pada siang hari
mgmpunyai urusan yang panjang (banyak).
Q/ Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah
kepada-Nya dengan penuh ketekunan.
ii (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,
maka ambillah Dia sebagai pelindung.
Beberapa petunjuk lainnya untuk Nabi

hammad s.a.w.
(0] Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka
I@Dkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.

i1} Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak
tethadap orang-orang yang mendustakan itu,
orang-orang yang mempunyai kemewahan dan
beti tangguhlah mereka barang sebentar.
@Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada
belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang
bgtnyala-nyala,

3} dan makanan yang menyumbat di
kerongkongan dan azab yang pedih.
Pada hari bumi dan gunung-gunung
beérgoncangan, dan menjadilah gunung-gunung
ity tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan.

Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada
kamu (hai orang kafir Mekah) seorang Rasul,
yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul
kgpada Fir’aun.
(1s) Maka Fir’aun mendurhakai Rasul itu, lalu
Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.
Maka bagaimanakah kamu akan dapat

mémelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada
yang menjadikan anak-anak beruban.
Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu
kaitena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana.
(19) Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan.

aka barangsiapa yang menghendaki niscaya ia

! Sembahyang malam ini mula-mula wajib, sebelum
turun ayat ke 20 dalam surat ini. Setelah turunnya
ayat ke 20 ini hukumnya menjadi sunat.



menempuh jalan (yang menyampaikannya)
kepada Tuhannya.
BEBERAPA PETUNJUK BAGI KAUM

SLIMIN.

(20] Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui
bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang
dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur’an.
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Qur’an dan dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah
ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
PENUTUP: Surat Al Muzzammil menerangkan
hal-hal yang berhubungan dengan petunjuk-
petunjuk Allah untuk menguatkan jiwa bagi
seseorang yang akan melakukan tugas yang berat.
HUBUNGAN SURAT AL MUZZAMMIL
DENGAN SURAT AL MUDDATSTSIR:

1. Kedua surat ini sama-sama dimulai dengan
seruan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 2. Surat
Al Muzzammil berisi perintah bangun di malam
hari bersembahyang tahajjud dan memahami Al
Qur’an untuk menguatkan jiwa seseorang sedang
surat Al Muddatstsir berisi perintah melakukan
dakwah, menyucikan diri, dan bersabar.

AL MUDDATSTSIR

(ORANG YANG BERKEMUL)
MUQADDIMAH: Surat Al Muddatstsir terdiri
atas 56 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Al
Muzzammil.

Dinamai "Al Muddatstsir" (orang yang berkemul)
diambil dari perkataan "Al Muddatstsir" yang
terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Perintah untuk mulai
berdakwah mengagungkan Allah, membersihkan
pakaian, menjauhi maksiat, memberikan sesuatu
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dengan ikhlas dan bersabar dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah; Allah
akan mengazab orang-orang yang menentang
Nabi Muhammad s.a.w. dan mendustakan Al
Qur’an; tiap-tiap manusia terikat dengan apa
yang telah ia usahakan.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
PERINTAH KEPADA NABI UNTUK
BERDA’WAH.

erapa petunjuk dalam berda’wah

(1) Hai orang yang berkemul (berselimut),
(2 Jbangunlah, lalu berilah peringatan!

‘ dan Tuhanmu agungkanlah,
(4 Jdan pakaianmu bersihkanlah,
‘ dan perbuatan dosa (menyembah berhala)
tinggalkanlah,
(6] dan janganlah kamu memberi (dengan

ksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.
% Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu,
bersabarlah.
L8 JApabila ditiup sangkakala,

(%) maka waktu itu adalah waktu (datangnya)
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hari yang sulit,
(J0)bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.
O Qkang yang ingkar urusannya kepada Allah
(I} Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang
y Aku telah menciptakannya sendirian'.

Dan Aku jadikan baginya harta benda yang
b a ak
Qg dan anak-anak yang selalu bersama dia,
(12] dan Ku lapangkan baginya (rezki dan
asaan) dengan selapang lapangnya,
‘(9 kemudian dia ingin sekali supaya Aku
nambahnya
(J6] Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al

ur’an).

Aku akan membebaninya mendaki pendakian
g memayahkan.
(18] Sesungguhnya dia telah memikirkan dan
mgnetapkan (apa yang ditetapkannya),
maka celakalah dia! Bagaimanakah dia

! Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan
mengenai seorang kafir Mekah, pemimpin Quraisy
bernama Al Walid bin Mughirah.

menetapkan?,

) Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia
HLQnetapkan?

{@ Kemudian dia memikirkan,

(22] sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,
Q@ kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan

nyombongkan diri,
) lalu dia berkata: "(Al Qur an) ini tidak lain
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang
dahulu),
(25)ini tidak lain hanyalah perkataan manusia".
6 ) Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar.
(27] Tahukah kamu apa (neraka) Saqar itu?
8) Saqar 1tu tidak meninggalkan dan tidak
mblarkan
w (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit
anusia.
1‘ Di atasnya ada sembilan belas (malaikat
jaga).

Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu
mélainkan dari malaikat; dan tidaklah Kami
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk
jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-
orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan
supaya orang yang beriman bertambah imannya
dan supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab dan
orang-orang mu’min itu tidak ragu-ragu dan supaya
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit
dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai
suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah
menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar
itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.
Yang menerima da’wah akan mendapat pahala
dagq yang menolaknya akan masuk neraka
[32) Sekali-kali tidak’, demi bulan,
(3] dan malam ketika telah berlalu,
E@ dan subuh apabila mulai terang.

(35] Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu
bencana yang amat besar,

(36)sebagai ancaman bagi manusia.

(37] (yaitu) bagi siapa di antaramu yang
berkehendak akan maju atau mundur”.

? Yang dimaksud dengan "tidak meninggalkan dan tidak
membiarkan" ialah apa yang dilemparkan ke dalam
neraka itu diazabnya sampai binasa kemudian
dlkembahkannya sebagai semula untuk diazab kembali.
3 "Sekali-sekali tidak" adalah bantahan terhadap
ucapan-ucapan orang-orang musyrik yang
mengmgkarl hal-hal tersebut di atas.

Yang dimaksud dengan "maju" ialah maju menerima
peringatan dan yang dimaksud dengan "mundur"
ialah tidak mau menerima peringatan.



(39)kecuali golongan kanan,

?,@ berada di dalam surga, mereka tanya menanya,
L) tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa,

(42) "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam

Sdgar (neraka)?"

{(43]Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak

SO

tefmasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,

)dan kami tidak (pula) memberi makan orang

iskin,

‘dan adalah kami membicarakan yang bathil,

bersama dengan orang-orang yang membicarakannya,

(46]) dan adalah kami mendustakan hari pembalasan,

&:0: hingga datang kepada kami kematian".
(48] Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa’at
dag orang-orang yang memberikan syafa’at.

@ Maka mengapa mereka (orang-orang kafir)
ahng dari peringatan (Allah)?",

@ seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari
te kejut

lari daripada singa.

Bahkan tiap-tiap orang dari mereka
bérkehendak supaya diberikan kepadanya
embaran- lembaran yang terbuka.

‘ Sekali-kali tidak demikian halnya.
Sgsungguhnya Al Qur’an itu adalah perlngatan
(55] Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia
gngambil pelajaran daripadanya (Al Qur’an).
@ Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran
darlpadanya kecuali (jika) Allah
menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan
Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan
berhak memberi ampun.
PENUTUP: Surat ini mengandung perintah
Allah kepada Nabi Muhammad s.a.w. untuk
melakukan dakwah, disertai ancaman bagi orang
yang menghalang-halangi dakwah.
HUBUNGAN SURAT AL MUDDATSTSIR
DENGAN SURAT AL QIYAMAH: 1. Surat Al
Muddatstsir menerangkan bahwa walaupun
keterangan apa saja yang dikemukakan kepada
orang kafir mereka tidak percaya kepada adanya
hari akhirat dan tidak takut kepadanya, sedang
pada surat Al Qiyaamah, Allah menegaskan
bahwa hari kiamat itu pasti terjadi disertai
dengan bukti-buktinya. 2. Dalam surat Al
Muddatstsir diterangkan bahwa orang-orang
kafir mendustakan Al Qur’an, sedang dalam
surat Al Qiyaamah Allah menjamin tetapnya Al
Qur’an dalam ingatan Nabi dan mengajarkan
bacaannya.
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AL QIYAAMAH

(HARI KIAMAT)
MUQADDIMAH: Surat Al Qiyaamah terdiri atas
40 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Al Qaari’ah.
Dinamai "Al Qiyaamah" (hari kiamat) diambil
dari perkataan "Al Qiyaamah" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini.

Pokok-pokok isinya: Kepastian terjadinya hari kiamat
dan huru-hara yang terjadi padanya; jaminan Allah
terhadap ayat-ayat Al Qur’an dalam dada Nabi
sehingga Nabi tidak lupa tentang urutan arti dan
pembacaannya; celaan Allah kepada orang-orang
musyrik yang lebih mencintai dunia dan meninggalkan
akhirat; keadaan manusia di waktu sakaratil maut.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
HARI KIAMAT DAN HURU HARANYA
Kgkuasaan Allah menghidupkan manusia seperti semula
Aku bersumpah dengan hari kiamat,
%dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat
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nyesali (dirinya sendiri)'.

3 ) Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak
akan mengumpulkan (kembali) tulang
belulangnya?

4 1Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa
menyusun (kembali) jari jemarinya dengan
sempurna.

Bahkan manusia itu hendak membuat
aksiat terus menerus.

tempat lari?"
(11] Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat
Nt
berlindung!
2) Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu
tempat kembali.
Q’Q Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa

! Maksudnya: bila ia berbuat kebaikan ia juga
menyesal kenapa ia tidak berbuat lebih banyak,
apalagi kalau ia berbuat kejahatan.

yang telah dikerjakannya dan apa yang
dilalaikannya.

(J4) Bahkan manusia itu menjadi saksi atas
d}ﬁnya sendiri’,

meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.
Tertib ayat-ayat dan surat-surat dalam Al
‘an menurut ketentuan Allah
(16]) Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(miembaca) Al Qur’an karena hendak cepat-cepat
(menguasai) nya’.

Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya.

(18] Apabila Kami telah selesai membacakannya
rr\léka ikutilah bacaannya itu.

(19)Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan
Kami-lah penjelasannya.

(20] Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya
kﬁ:@u (hai manusia) mencintai kehidupan dunia,
@‘ dan meninggalkan (kehidupan) akhirat.

(22] Wajah-wajah (orang-orang mu’min) pada
h?a.'{i itu berseri-seri.

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.

‘ Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu
muram,

mereka yakin bahwa akan ditimpakan
kepadanya malapetaka yang amat dahsyat.
Keadaan manusia di saat sakaratul maut.
Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang)
telah (mendesak) sampai ke kerongkongan,

7} dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang
dapat menyembuhkan?",
dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah
waktu perpisahan (dengan dunia),
(29) dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan)’,
kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu
dihalau.
(3] Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan
AJ Qur’an) dan tidak mau mengerjakan shalat,
(32]tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling
(dari kebenaran),

3) kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan
berlagak (sombong).
(32]Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan
kecelakaanlah bagimu,

5] kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang

% Maksud ayat ini ialah, bahwa anggota-anggota
badan manusia menjadi saksi terhadap pekerjaan
yang telah mereka lakukan seperti tersebut dalam
surat An Nur ayat 24.

3 Lihat not ayat 114 Surat Thaahaa.

Karena hebatnya penderitaan di saat akan mati dan
ketakutan akan meninggalkan dunia dan
menghadapi akhirat.



kafir) dan kecelakaanlah bagimu'.

anusia dijadikan Allah tidak dengan sia-sia
(36) Apakah manusia mengira, bahwa ia akan
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung- Jawaban)‘7
‘@‘ Bukankah dia dahulu setetes mani yang
%mpahkan (ke dalam rahim),

(38]kemudian mani itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan
enyempurnakannya,

(39]1alu Allah menjadikan daripadanya
sepasang: laki laki dan perempuan.

(40] Bukankah (Allah yang berbuat) demikian
berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?
PENUTUP: Surat Al Qiyaamah menerangkan
tentang hari kiamat, disertai dengan bukti-
buktinya dan keadaan pada hari kiamat tersebut.
HUBUNGAN SURAT AL QIYAAMAH
DENGAN SURAT AL INSAAN: 1. Surat Al
Qiyaamah diakhiri dengan peringatan kepada
manusia akan asal kejadiannya, sedang surat Al
Insaan dimulai pula dengan peringatan tersebut serta
memberinya petunjuk akan jalan yang membawa
manusia kepada kesempurnaan. 2. Kedua surat ini
sama-sama mencela orang-orang yang lebih
mencintai dunia dan meninggalkan akhirat. 3. Surat
Al Qiyaamah menerangkan huru-hara pada hari
kiamat dan azab yang dialami orang-orang kafir di
waktu itu, sedang surat Al Insaan menerangkan
keadaan yang dialami orang-orang yang bertakwa
dan berbakti, di akhirat dan di dalam surga nanti.

AL INSAAN

(MANUSIA)
MUQADDIMAH: Surat Al Insan terdiri atas 31
ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah surat Ar Rahman. Dinamai
"Al Insaan" (manusia) diambil dari perkataan "Al
Insaan" yang terdapat pada ayat pertama surat ini
Pokok-pokok isinya: Penciptaan manusia;
petunjuk-petunjuk untuk mencapai kehidupan
yang sempurna dengan menempuh jalan yang
lurus; memenuhi nazar, memberi makan orang
miskin dan anak yatim serta orang yang ditawan
karena Allah; takut kepada hari kiamat;
mengerjakan sembahyang dan sembahyang
tahajjud dan bersabar dalam menjalankan hukum
Allah, ganjaran terhadap orang yang mengikuti
petunjuk dan ancaman terhadap orang yang

! Kutukan terhadap orang kafir ini diulang-ulang
sampai empat kali: pertama di saat ia akan mati,
kedua ketika ia dalam kubur, ketiga pada waktu hari
berbangkit dan keempat dalam neraka jahannam.

mengingkarinya.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KEHIDUPAN MANUSIA MENUJU
KESEMPURNAAN. Proses kejadian manusia

1 ) Bukankah telah datang atas manusia satu
waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum
mgrupakan sesuatu yang dapat disebut?

2 ) Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari setetes mani yang bercampur’ yang Kami
hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.

3 ) Sesungguhnya Kami telah menunjukinya
jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada
pula yang kafir.

(4 ]Sesungguhnya Kami menyediakan bagi
orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka
yang menyala-nyala.

Balasan Allah kepada orang-orang yang berbuat
kebajikan dan tingkatan-tingkatan balasan itu

2 1 Sesungguhnya orang-orang yang berbuat
kebajikan minum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur’.

(6 ) (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat
ngalirkannya dengan sebaik-baiknya.

7} Mereka menunaikan nazar dan takut akan
syatu hari yang azabnya merata di mana-mana.
(8 1Dan mereka memberikan makanan yang
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan.

(2] Sesungguhnya Kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.
(Jo]Sesungguhnya Kami takut akan (azab)
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu)
orang-orang bermuka masam penuh kesulitan.

11} Maka Tuhan memelihara mereka dari
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada
mgreka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati.

2) Dan Dia memberi balasan kepada mereka
karena kesabaran mereka (dengan) surga dan
(pakaian) sutera,

3] di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas
dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya

? Maksudnya: bercampur antara benih lelaki dengan
, perempuan.
? Kafur ialah nama suatu mata air di surga yang airnya
putih dan baunya sedap serta enak sekali rasanya.
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(teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang

angatan.
Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat
di’atas mereka dan buahnya dimudahkan
memetiknya semudah-mudahnya.

Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana
ari perak dan piala-piala yang bening laksana kaca,
JJ (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak
yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya.

Di dalam surga itu mereka diberi minum
segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe.
(18] (Yang didatangkan dari) sebuah mata air
surga yang dinamakan salsabil.
(Q Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan
muda yang tetap muda. Apablla kamu melihat
mereka kamu akan mengira mereka, mutiara
yang bertaburan.
@ Dan apabila kamu melihat di sana (surga),
niscaya kamu akan melihat berbagai macam
keni’matan dan kerajaan yang besar.

Mereka memakai pakaian sutera halus yang
hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada
mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan

memberikan kepada mereka minuman yang bersih.

2) Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu,
dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan).
Tyntunan-tuntunan Allah kepada Muhammad s.a.w.

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al
Qur’an kepadamu (hai Muhammad) dengan
berangsur-angsur.

(24) Maka bersabarlah kamu untuk
(I\ﬁelaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan
orang yang kafir di antara mereka.

Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu)

gi dan petang.
% Dan pada sebagian dari malam, maka
quudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-
Nya pada bagian yang panjang di malam hari.

7} Sesungguhnya mereka (orang kafir)
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak
memperdulikan kesudahan mereka, pada hari
yang berat (hari akhirat).

(28) Kami telah menciptakan mereka dan
menguatkan persendian tubuh mereka, apabila
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang

Serupa dengan mereka

Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu
peringatan, maka barangsiapa menghendaki
(kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil
jalan kepada Tuhannya.

(30) Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan
itu), kecuali bila dikehendaki Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

31) Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya
ke dalam rahmat-Nya (surga). Dan bagi orang-
orang zalim disediakan-Nya azab yang pedih.
PENUTUP: Surat Al Insaan menerangkan bahwa
setelah manusia diciptakan, manusia diberi petunjuk
untuk mencari kehidupan yang sempurna, ada yang
mengikuti dan ada yang tidak mengikutinya,
ganjaran bagi mereka yang mengikuti dan ancaman
bagi mereka yang tidak mengikutinya.
HUBUNGAN SURAT AL INSAAN DENGAN
SURAT AL MURSALAAT: 1. Surat Al Insaan
menerangkan tentang ancaman Allah terhadap
orang-orang yang durhaka, sedang pada Surat Al
Mursalaat Allah bersumpah bahwa semua
ancamannya itu pasti terjadi. 2. Surat Al Insaan
menerangkan tentang kejadian manusia secara
umum, sedang surat Al Mursalaat menerangkan
kejadian itu secara terperinci.



AL MURSALAAT

(MALAIKAT-MALAIKAT YANG DIUTUS)
MUQADDIMAH: Surat Al Mursalaat terdiri atas
50 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Humazah.
Dinamai "Al Mursalaat" (Malaikat-Malaikat yang
diutus), diambil dari perkataan "Al Mursalaat"
yang terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Penegasan Allah bahwa semua
yang diancamkan-Nya pasti terjadi; peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebelum hari berbangkit;
peringatan Allah akan kehancuran umat-umat yang
dahulu yang mendustakan nabi-nabi dan asal
kejadian manusia dari air yang hina; keadaan orang
kafir dan orang mu’min di hari kiamat.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KEADAAN MANUSIA DI HARI KEPUTUSAN.
Sggala ancaman Allah pasti terjadi

Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk

mbawa kebaikan,

dan (malaikat-malaikat) yang terbang

de dgngan kencangnya ,
) dan (malaikat- malalkat) yang menyebarkan

rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya®,
(4 Jdan (malaikat-malaikat) yang membedakan
(antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-
Jelasnya,

dan (malaikat-malaikat) yang

gnyampaikan wahyu,

{6 Juntuk menolak alasan-alasan atau memberi

ingatan,
% sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu
Lpasti terjadi.

apuskan,
(2 dan apabila langit telah dibelah,
dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan
njadi debu,
dan apablla rasul-rasul telah ditetapkan
tu (mereka)’.
2]} (Niscaya dikatakan kepada mereka:)
"Sampai hari apakah ditangguhkan (mengazab
orang-orang kafir itu)?"
(13) Sampai hari keputusan.
Q@ Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu?
!@‘ Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orar rang-orang yang mendustakan.
(J6] Bukankah kami telah membinasakan orang-

! Maksudnya: terbang untuk melaksanakan perintah
Tuhannya

? Di waktu malaikat turun untuk membawa wahyu,
sebagian ahli TafSir berpendapat, bahwa yang
dimaksud dengan "an naasyiraat" ialah angin yang
bertlup dengan membawa hujan.

* Maksudnya: waktu untuk ‘berkumpul bersama-sama
beserta umat mereka masing-masing.
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orang yang dahulu?

Lalu Kami iringkan (azab Kami terhadap)
mereka dengan (mengazab) orang-orang yang
datang kemudian.

) Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-
oE’qng yang berdosa.
@ Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi
oyang-orang yang mendustakan.
(20) B}lllkap)lfah Kami menciptakan kamu dari air
ina

(21)Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat
Y- kokoh (rahim),
‘%l sampai waktu yang ditentukan,
ami tentukan (bentuknya) maka
i-lah sebaik-baik yang menentukan.

) Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
ang-orang yang mendustakan.
(25) %ukan ah Kami menjadikan bumi (tempat)
umpul,
(26] orang-orang hidup dan orang-orang mati?”’,
AZ%ab-azab yang ditimpakan atas orang-orang
yang mendustakan kebenaran dan balasan

4 Yang dimaksud dengan "air yang hina" ialah air mani.
> Maksudnya: bumi mengumpulkan orang-orang hidup di
permukaannya dan orang-orang mati dalam perutnya.
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kgpada orang-orang yang bertakwa
dan Kami jadikan padanya gunung-gunung
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan
aig yang tawar?

(28)Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang yang mendustakan.

(29) (Dikatakan kepada mereka pada hari
kiamat): "Pergilah kamu mendapatkan azab yang
dahulunya kamu mendustakannya.

(30) Pergilah kamu mendapatkan naungan yang

mpunyai tiga cabang’,
yang tidak melindungi dan tidak pula
gnolak nyala api neraka".
2] Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga
apl i1 sebesar dan setinggi istana,

(3] seolah-olah ia iringan unta yang kuning.
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang yang mendustakan.

@‘ Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat

! Yang dimaksud dengan "naungan" di sini bukanlah
naungan untuk berteduh, akan tetapi asap api neraka
yang mempunyai tiga gejolak, yaitu di kanan, di kiri
dan di atas. Ini berarti bahwa azab itu mengepung
orang-orang kafir dari segala penjuru.

begbicara (pada hari itu),

1%‘ dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur

sehingga mereka (dapat) minta uzur.

(37)Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang yang mendustakan.

(38]Ini adalah hari keputusan; (pada hari ini)
Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang
yang terdahulu.

‘1 Jika kamu mempunyai tipu daya, maka
lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.
(40) Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi

012 orang-orang yang mendustakan.

) Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
berada dalam naungan (yang teduh) dan (di

ekitar) mata-mata air.

‘1 Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-

acam) yang mereka ingini.

(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan

2
minumlah kamu dengan enak karena apa yang
telah kamu kerjakan".

Sesungguhnya demikianlah Kami memberi
b?;lasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

@ Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi

ng orang yang mendustakan.

(46]) (Dikatakan kepada orang-orang Kafir):
"Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (di
dunia dalam waktu) yang pendek; sesungguhnya
kamu adalah orang-orang yang berdosa".

m Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi

ng orang yang mendustakan.

) Dan apablla dikatakan kepada mereka:

"Ruku’lah", niscaya mereka tidak mau ruku’’.

Q@ Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi

ng orang yang mendustakan.

) Maka kepada perkataan apakah selain Al
Q r’an ini mereka akan beriman?

PENUTUP: Surat Al Mursalaat menerangkan
azab yang akan diderita oleh orang-orang yang
menolak kebenaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad s.a.w. sebagaimana azab yang telah
diderita umat-umat yang dahulu yang menolak
kebenaran yang dibawa rasul-rasul mereka.
HUBUNGAN SURAT AL MURSALAAT
DENGAN SURAT AN NABA’:

1. Kedua surat ini sama-sama menerangkan
keadaan neraka tempat orang-orang kafir
menerima azab, dan keadaan surga tempat orang-
orang yang bertakwa merasakan nikmat dari
Allah. 2. Dalam surat Al Mursalaat diterangkan
tentang "yaumul fashl" (hari keputusan) secara
umum sedang surat An Naba’ menjelaskannya.

? Sebagian ahli Tafsir mengatakan, bahwa yang
dimaksud dengan ruku’ di sini ialah tunduk kepada
perintah Allah; dan sebagian yang lainnya
mengatakan, maksudnya ialah sembahyang.



AN NABA’

(BERITA BESAR)
MUQADDIMAH: Surat An Naba’ terdiri atas 40
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Ma’aarij.

Dinamai "An Naba’" (berita besar), diambil dari
perkataan An Naba’ yang terdapat pada ayat 2
surat ini.
Dinamai juga "’Amma yatasaa aluun" diambil
dari perkataan “Amma yatasaa aluun” yang
terdapat pada ayat 1 surat ini.
Pokok-pokok isinya: Keimanan: Pengingkaran
orang-orang musyrik terhadap adanya hari
berbangkit dan ancaman Allah terhadap sikap
mereka itu; kekuasaan-kekuasaan Allah yang
terlihat dalam alam sebagai bukti adanya hari
berbangkit; peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
hari berbangkit; azab yang diterima orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat Allah serta
kebahagiaan yang diterima orang-orang mu’min di
hari kiamat; penyesalan orang kafir di hari kiamat.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
HARI BERBANGKIT
Kekuasaan Allah menciptakan alam dan ni’mat-
ni’'mat yang diberikan-Nya adalah bukti bagi
kekuasaan-Nya membangkitkan manusia.
‘“‘ Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?
C ¢ _1Tentang berita yang besar ',
w;‘ yang mereka persehslhkan tentang ini.
” Sekali-kali tidak;” kelak mereka akan
ngetahui,
kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka
can mengetahui.
(6] Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu
sebagai hamparan?,
‘“‘ dan gunung-gunung sebagai pasak?,
‘QO’ dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan,
(8 Jdan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat,
(10 dan Kami jadikan malam sebagai pakalan
‘m‘ dan Kami jadikan siang untuk mencari
pe! ghldupan
dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah
(12 nglt) yang kokoh,
‘B dan Kami jadikan pelita yang amat terang
(mataharl)
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! Yang dimaksud dengan berita yang besar ialah
berlta tentang hari berbangkit.

? Ini adalah sanggahan terhadap pendapat orang-orang kafir
Mekah yang mengingkari hari berbangklt dan hari kiamat.
3 Malam itu disebut sebagai "pakaian" karena malam
itu gelap menutupi jagat sebagai pakaian menutupi
tubuh manusia.

< 1)
N Oy
Qe
dan Kami turunkan dari awan air yang
ba{lyak tercurah,

supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-
b ian dan tumbuh-tumbuhan,
(i} dan kebun-kebun yang lebat?
I?éhebatan hari berbangkit

Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu
tu yang ditetapkan,
) yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup
sangkakala lalu kamu datang berkelompok-
kelompok,
@ dan dibukalah langit, maka terdapatlah

erapa pintu,
)dan dijalankanlah gunung-gunung maka
menJ jadi fatamorganalah ia.
Bglasan terhadap orang yang durhaka
Sesungguhnya neraka Jahannam itu
(padanya) ada tempat pengintai®,
2 lagi menjadi tempat kembali bagi orang-

* Maksudnya: di neraka Jahannam ada suatu tempat
yang dari tempat itu para penjaga neraka mengintai
dan mengawasi isi neraka.
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orang yang melampaui batas,
mereka tinggal di dalamnya berabad-abad

1anya

(24) mereka tidak merasakan kesejukan di
cﬁtmnya dan tidak (pula mendapat) minuman,
selain air yang mendidih dan nanah,

) sebagai pembalasan yang setimpal.

1@0‘ Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab,
[28]dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami

d dengan sesungguh-sungguhnya,
dan se%ala sesuatu telah Kami catat dalam

tu kitab .

Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali

ti ak akan menambah kepada kamu selain

daripada azab.

Bglasan terhadap orang yang bertakwa

ﬁl Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
ndapat kemenangan,

(yaltu) kebun-kebun dan buah anggur,

@‘ dan gadis-gadis remaja yang sebaya,

dan gelas-gelas yang penuh (berisi
numan).

351 Di dalamnya mereka tidak mendengar
perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan)
dusta.

(36]Sebagai balasan dari Tuhanmu dan
pemberian yang cukup banyak,

37) Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya; Yang Maha Pemurah.
Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia.

Perintah agar manusia memilih jalan yang benar
kepada Tuhannya

(38]Pada hari, ketika ruh® dan para malaikat
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia

engucapkan kata yang benar.

(39) Itulah hari yang pasti terjadi. Maka
barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia
empuh jalan kembali kepada Tuhannya.

) Sesungguhnya Kami telah memperingatkan
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat,
pada hari manusia melihat apa yang telah
diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir
berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku
dahulu adalah tanah".

PENUTUP: Surat An Naba’ menerangkan
pengingkaran orang-orang musyrik terhadap hari
berbangkit, ancaman Allah terhadap sikap mereka,
azab yang akan mereka terima di hari kiamat serta
kebahagiaan orang-orang yang beriman.
HUBUNGAN SURAT AN NABA’ DENGAN
SURAT AN NAAZI’AAT: 1. Surat An Naba’
menerangkan ancaman Allah terhadap sikap
orang-orang musyrik yang mengingkari adanya
hari berbangkit, serta mengemukakan bukti-bukti
adanya hari berbangkit, sedang pada surat An
Naazi’aat Allah bersumpah bahwa hari kiamat
yang mendahului hari berbangkit itu pasti terjadi.
2. Sama-sama menerangkan huru-hara yang
terjadi pada hari kiamat dan hari berbangkit.

AN NAAZI’'AAT

! Yang dimaksud dengan "kitab" di sini ialah buku
catatan amalan manusia.

(MALAIKAT-MALAIKAT YANG
MENCABUT)
MUQADDIMAH: Surat An Naazi’aat terdiri
atas 46 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah surat An Naba’.

? Para ahli Tafsir mempunyai pendapat yang berlainan
tentang maksud "ruh" dalam ayat ini. Ada yang
mengatakan "Jibril", ada yang mengatakan "tentara
Allah" dan ada pula yang mengatakan "ruh manusia".



Dinamai "An Naazi’aat (Malaikat-malaikat yang
mencabut) diambil dari perkataan "An Naazi’aat
yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Dinamai
pula As Saahirah yang diambil dari ayat 14, dan
dinamai juga "Ath Thaammah" diambil dari ayat 34.
Pokok-pokok isinya: 1. Keimanan: Penegasan
Allah tentang adanya hari kiamat dan sikap
orang-orang musyrik terhadapnya; manusia
dibagi 2 golongan di akhirat; manusia tidak dapat
mengetahui kapan terjadinya saat kiamat.

2. Kisah: Kisah Musa a.s. dengan Fir’aun.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
PENEGASAN HARI BERBANGKIT KEPADA
ORANG-ORANG MUSYRIK YANG

NGINGKARINYA

Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan keras,

2 Jdan (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemah-lembut,

3 Jdan (malaikat-malaikat) yang turun dari
langit dengan cepat,
(4 ]dan (malaikat-malaikat) yang mendahului
dengan kencang,

dan (malaikat-malaikat) yang mengatur
urysan (dunia)'.

¢ ](Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan)
pada hari ketika tiupan pertama
menggoncangkan alam,
-!o.; tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.
{ 8 JHati manusia pada waktu itu sangat takut,
(¢ ] pandangannya tunduk.
‘ (Orang-orang kafir) berkata: "Apakah
sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan
kepada kehidupan yang semula?”

Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila
kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur
lumat?"

2) Mereka berkata: "Kalau demikian, itu adalah
syatu pengembalian yang merugikan".
@‘ Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah
gan satu kali tiupan saja,
(14) maka dengan serta merta mereka hidup

O

! Dalam ayat 1 s/d 5 Allah bersumpah dengan
malaikat-malaikat yang bermacam-macam sifat dan
urusannya bahwa manusia akan dibangkitkan pada
hari kiamat. Sebagian ahli Tafsir berpendapat bahwa
dalam ayat-ayat ini, kecuali ayat 5, Allah bersumpah
dengan bintang-bintang.

Setelah orang-orang kafir mendengar adanya hari
kebangkitan sesudah mati, mereka merasa heran dan
mengejek sebab menurut keyakinan mereka tidak
ada hari kebangkitan itu. Itulah sebabnya mereka
bertanya demikian itu.

kembali di permukaan bumi.
KISAH MUSA A.S. DAN FIR’AUN SEBAGAI
PENGHIBUR BAGI MUHAMMAD S.A.W.
(15) Sudahkah sampai kepadamu (ya
hammad) kisah Musa.
(U] Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah
s\u.’gi ialah Lembah Thuwa;

"Pergilah kamu kepada Fir’aun,
ngguhnya dia telah melampaui batas,
dan katakanlah (kepada Fir’aun): *Adakah
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari
kesesatan)”
(19)Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu
agar supaya kamu takut kepada-Nya?"
Lalu Musa memperlihatkan kepadanya
mN)..\l\’ jizat yang besar.

Tetapi Fir’aun mendustakan dan
mendurhakai.

Kemudian dia berpaling seraya berusaha
Iﬁi’gnantang (Musa).
@Maka dia mengumpulkan (pembesar-
besarnya) lalu berseru memanggil kaumnya.
(Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang
paling tinggi".
(25)Maka Allah mengazabnya dengan azab di
rat dan azab di dunia.
(26) Sesungguhnya pada yang demikian itu
te?fdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada
Tuhannya).
MEMBANGKITKAN MANUSIA ADALAH
MUDAH BAGI ALLAH SEPERTI

NCIPTAKAN ALAM SEMESTA

7) Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya

ataukah langit? Allah telah membangunnya,
(28] Dia meninggikan bangunannya lalu
yempqrnakagnyg, .
(29) dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita
d
[30]

Kok,

menjadikan siangnya terang benderang.
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.

(31]Ta memancarkan daripadanya mata airnya
dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.

2) Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya
dengan teguh,

3] (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.
DI HARI KIAMAT ITU TERINGATLAH
MANUSIA AKAN PERBUATANNYA DI
DUNIA
(32]Maka apabila malapetaka yang sangat besar
(hari kiamat) telah datang.

5) Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa
yang telah dikerjakannya,
(36]dan diperlihatkan neraka dengan jelas
kepada setiap orang yang melihat.
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dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore
atau pagi hari.

PENUTUP: Surat An Naazi’aat mengutarakan
sumpah Allah dengan menyebut malaikat yang
bermacam-macam tugasnya, bahwa hari kiamat
pasti terjadi, dan membangkitkan manusia itu
adalah mudah bagi Allah, serta mengancam
orang-orang musyrik yang mengingkari
kebangkitan dengan siksaan yang telah dialami
Fir’aun dan pengikut-pengikutnya, Selanjutnya
surat ini menerangkan keadaan orang-orang
musyrik pada hari kiamat dan bagaimana
kedahsyatan hari kiamat itu.

HUBUNGAN SURAT AN NAAZI’AAT
DENGAN SURAT ABASA: Pada akhir surat
An Naazi’aat diterangkan bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. hanyalah pemberi peringatan
kepada orang-orang yang takut kepada hari
kiamat, sedang pada permulaan Surat ’Abasa
dibayangkan bahwa dalam memberikan
peringatan itu hendaklah memberikan
penghargaan yang sama kepada orang-orang
yang diberi peringatan dengan tidak memandang
kedudukan seseorang dalam masyarakat.

’ABASA

(37} Adapun orang yang melampaui batas,
(38)dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,

‘@‘ maka sesungguhnya nerakalah tempat

ting gal (nya).
Dan adapun orang-orang yang takut kepada
keesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafsunya,

@ maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal

( a).

(Orang -orang kafir) bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah
te};iadinya?l

(43) Siapakah kamu (sehingga) dapat

S

yebutkan (waktunya)?

(44) Kepada Tuhanmulah dikembalikan
ke§udahannya (ketentuan waktunya).

(9 Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi
a yang takut kepadanya ( hari berbangkit).

) Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu,
mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di

! Kata-kata ini mereka ucapkan adalah sebagai ejekan
saja bukan karena mereka percaya akan hari berbangkit.

(IA BERMUKA MASAM)
MUQADDIMAH: Surat ’Abasa terdiri atas 42
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat An Najm.

Dinamai "Abasa" (ia bermuka masam) diambil
dari perkataan ’Abasa yang terdapat pada ayat
pertama surat ini.

Menurut riwayat, pada suatu ketika Rasulullah
s.a.w. menerima dan berbicara dengan pemuka-
pemuka Quraisy yang beliau harapkan agar
mereka masuk Islam. Dalam pada itu datanglah
Ibnu Ummi Maktum, seorang sahabat yang buta
yang mengharap agar Rasulullah s.a.w.
membacakan kepadanya ayat-ayat Al Qur’an yang
telah diturunkan Allah. Tetapi Rasulullah s.a.w.
bermuka masam dan memalingkan muka dari Ibnu
Ummi Maktum yang buta itu, lalu Allah
menurunkan surat ini sebagai teguran atas sikap
Rasulullah terhadap Ibnu Ummi Maktum itu.
Pokok-pokok isinya: 1. Keimanan: Dalil-dalil
keesaan Allah; keadaan manusia pada hari
kiamat. 2. Dan lain-lain: Dalam berdakwah
hendaknya memberikan penghargaan yang sama
kepada orang-orang yang diberi dakwah; cercaan

? Karena hebatnya suasana hari berbangkit itu, mereka
merasa bahwa hidup di dunia adalah sebentar saja.



Allah kepada manusia yang tidak mensyukuri
ni’mat-Nya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
TEGURAN KEPADA RASULULLAH S.A.W.
Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,
3 karena telah datang seorang buta
adanya'.
Tahukah kamu barangkali ia ingin
“mbersihkan dirinya (dari dosa).
“ atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu
pengajaran itu memberi manfa’at kepadanya?
(3] Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup’,
“Coi maka kamu melayaninya.
“‘ Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia
tid idak membersihkan diri (beriman).
{8 1Dan adapun orang yang datang kepadamu
dengan bersegera (untuk mendapatkan
pgngajaran),
(3Jsedang ia takut kepada (Allah),
f‘;‘ maka kamu mengabaikannya.
m Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya
a' an-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan,
maka barangsiapa yang menghendaki,
te ntulah ia memperhatikannya,
{ d1 dalam kitab-kitab yang dimuliakan’,
(14) yang ditinggikan lagi disucikan,
‘(@ di tangan para penulis (malaikat),
(ie] yang mulia lagi berbakti.
PERINGATAN TUHAN KEPADA MANUSIA
YANG TIDAK TAHU HAKIKAT DIRINYA
Binasalah manusia; alangkah amat sangat
kckafirannya?
(18] Dari apakah Allah menciptakannya?
m Dari setetes mani, Allah menciptakannya
lafu aJu menentukannya®.
‘@‘ Kemudian Dia memudahkan jalannya’,

ki

! Orang buta itu bernama Abdullah bin Ummi Maktum.
Dia datang kepada Rasulullah s.a.w. meminta ajaran-
ajaran tentang Islam; lalu Rasulullah s.a.w. bermuka
masam dan berpaling daripadanya, karena beliau
sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan
pengharapan agar pembesar-pembesar tersebut mau
masuk Islam. Maka turunlah surat ini sebagai teguran
kepada Rasulullah s.a.w.

Yaitu pembesar-pembesar Quraisy yang sedang
dihadapi Rasulullah s.a.w. yang diharapkannya dapat
masuk Islam.

3 Maksudnya: kitab-kitab yang diturunkan kepada
nabl nabi yang berasal dari Lauh Mahfuzh.

* Yang dimaksud dengan "menentukannya" ialah
menentukan fase-fase kejadiannya, umurnya, rezkinya
dan nasibnya.

> "Memudahkan jalan", maksudnya: memudahkan

kelahirannya atau memberi persediaan kepadanya untuk
menjalani jalan yang benar atau jalan yang sesat.
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1jkemudian Dia mematikannya dan
masukkannya ke dalam kubur,

kemudian bila Dia menghendaki, Dia
m,qmbangkltkannya kembali.

Sekali-kali jangan; manusia itu belum
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah
kepadanya,

(24) maka hendaklah manusia itu memperhatikan
makanannya.

Sesungguhnya Kami benar-benar telah
curahkan air (dari langit),
| kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-

3 'knya
ﬁ lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,
g@ anggur dan sayur-sayuran,

(29] Zaitun dan pohon kurma,
(30)kebun-kebun (yang) lebat,
i1) dan buah-buahan serta rumput-rumputan,

S

@9‘ untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu.

@ Dan apabila datang suara yang memekakkan
(tiupan sangkakala yang kedua),

{34] pada hari ketika manusia lari dari saudaranya,

(35] dari ibu dan bapaknya,
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kiamat. 2. Sama-sama menerangkan bahwa
manusia pada hari kiamat terbagi dua. 3. Pada
Surat ’Abasa Allah s.w.t. menegur Muhammad
s.a.w. sedang dalam surat At Takwiir Allah
menegaskan bahwa Muhammad s.a.w. adalah
seorang Rasul yang mulia.

AT TAKWIIR

(3¢] dari isteri dan anak-anaknya.

@‘ Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang cukup

nyibukkannya.

Banyak muka pada hari itu berseri-seri,

(2] tertawa dan gembira ria,

‘ dan banyak (pula) muka pada hari itu
teftutup debu,

(413 dan ditutup lagi oleh kegelapan'.

‘ Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.
PENUTUP: Surat *Abasa mengandung teguran
Allah kepada Rasulullah s.a.w. yang lebih
mengutamakan pembesar-pembesar Quraisy
yang diharapkan agar mereka masuk Islam
daripada Ibnu Ummi Maktum yang buta, tapi
telah diyakini keimanannya; Al Qur’an adalah
sebagai peringatan; dan salah satu sifat manusia
ialah tidak mensyukuri nikmat Allah.
HUBUNGAN SURAT ABASA DENGAN
SURAT AT TAKWIIR: 1. Sama-sama
menerangkan tentang huru-hara pada hari

O 5

(307

! Maksudnya mereka ditimpa kehinaan dan kesusahan.

(MENGGULUNG)
MUQADDIMAH: Surat At Takwiir terdiri atas
29 ayat dan termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah surat Al Masad.
Kata "At Takwiir" yang menjadi nama bagi surat
ini adalah kata asal (mashdar) dari kata kerja
"kuwwirat" (digulung) yang terdapat pada ayat
pertama surat ini.

Pokok-pokok isinya: Kegoncangan-kegoncangan
yang terjadi pada hari kiamat; pada hari kiamat
setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah
dikerjakannya waktu di dunia; Al Qur’an adalah
firman Allah yang disampaikan oleh Jibril a.s.;
penegasan atas kenabian Muhammad s.a.w.; Al
Qur’an sumber petunjuk bagi umat manusia yang
menginginkan hidup lurus; suksesnya manusia
dalam mencapai kehidupan yang lurus itu
tergantung kepada taufik dari Allah.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

DI KALA TERJADI PERISTIWA-PERISTIW A
BESAR PADA HARI KIAMAT, TAHULAH
TIAP-TIAP JIWA APA YANG TELAH
ERJAKANNYA WAKTU DI DUNIA

(1) Apabila matahari digulung,

(2 Jdan apabila bintang-bintang berjatuhan,

“:: dan apabila gunung-gunung dihancurkan,
1‘ dan apabila unta-unta yang bunting
ditinggalkan (tidak diperdulikan),

{3 ) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,
[ § Jdan apabila lautan dipanaskan,

dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),
(8 Japabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup ditanya, o

(9 Jkarena dosa apakah dia dibunuh,

1‘ dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan
dan apabila langit dilenyapkan,

[12]dan apabila neraka Jahim dinyalakan,

(13] dan apabila surga didekatkan,

(14] maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa
y?l’ng telah dikerjakannya.

MUHAMMAD BUKANLAH SEORANG GILA,
MELAINKAN RASUL KEPADANYA
DITURUNKAN AL QUR’AN

Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-

biiitang,
yang beredar dan terbenam,



@demi malam apabila telah hampir
inggalkan gelapnya,

(18] dan demi subuh apabila fajarnya mulai
mgenyingsing,

(19)sesungguhnya Al Qur’an itu benar-benar
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang
mulia (Jibril),

(20] yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai ’ Arsy,
yang dita’ati di sana (di alam malaikat) lagi

dipercaya.
2) Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah
sekali-kali orang yang gila.
(23)Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat
SO
J 11 di ufuk yang terang.
(24] Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang
yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.

Dan Al Qur’an itu bukanlah perkataan
syaitan yang terkutuk,

maka ke manakah kamu akan pergi?’

Al Qur’an itu tiada lain hanyalah peringatan
bagi semesta alam,
(28] (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau
menempuh jalan yang lurus.
@‘ Dan kamu tidak dapat menghendaki
(menempuh jalan itu) kecuali apabila
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.
PENUTUP Surat At Takwiir mengemukakan
tentang kejadian-kejadian pada hari kiamat serta
kebenaran Al Qur’an sebagai wahyu Allah dan
kerasulan Nabi Muhammad s.a.w.
HUBUNGAN SURAT AT TAKWIIR
DENGAN SURAT AL INFITHAAR: 1.
Permulaan dari kedua surat ini sama-sama
mengemukakan kejadian-kejadian yang dahsyat
pada hari kiamat. 2. Pada surat At Takwiir
dinyatakan bahwa tiap jiwa akan mengetahui
apa-apa yang telah dikerjakannya, kemudian
pada Surat Al Infithaar diulang lagi dan
ditegaskan bahwa manusia-manusia itu tak dapat
saling tolong-menolong di akhirat.

AL INFITHAAR
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(TERBELAH)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 19 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah dan
diturunkan sesudah surat An Naazi’aat. Al

! Maksudnya: sesudah diterangkan bahwa Al Qur’an
itu benar-benar datang dari Allah dan di dalamnya
berisi pelajaran dan petunjuk yang memimpin
manusia ke jalan yang lurus, ditanyakanlah kepada
orang-orang kafir itu: "Jalan manakah yang akan
kamu tempuh lagi?"

Infithaar yang dijadikan nama untuk surat ini
adalah kata asal dari kata "Infatharat" (=
terbelah) yang terdapat pada ayat pertama.
Pokok-pokok isinya: Peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada hari kiamat; peringatan kepada
manusia agar tidak terpedaya sehingga durhaka
kepada Allah; adanya malaikat yang selalu
menjaga dan mencatat segala amal perbuatan
manusia; pada hari kiamat manusia tak dapat
menolong orang lain; hanya kekuasaan Allahlah
yang berlaku pada waktu itu.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
CELAAN TERHADAP MANUSIA YANG
RHAKA KEPADA ALLAH.
(1] Apabila langit terbelah,
:005 dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,
¢ (;1 dan apabila lautan dijadikan meluap,
:’05 dan apabila kuburan-kuburan dibongkar,
‘ maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang
ah dikerjakan dan yang dilalaikannya.
(6 JHai manusia, apakah yang telah
memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.
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merupakan surat yang terakhir diturunkan di

@Yang telah menciptakan kamu lalu Mekah sebelum hijrah.

menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan " A] Muthaffifiin" yang dijadikan nama bagi surat
(susunan tubuh)mu seimbang, ini diambil dari kata "Al Muthaffifiin" yang

(8 )dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, terdapat pada ayat pertama.

menyusun tubuh-mu. Pokok-pokok isinya: Ancaman Allah s.w.t.

(51 Bukan hanyg durhaka saja, bahkan kamu terhadap orang-orang yang mengurangi hak
mendustakan hari pembalasan. orang lain dalam timbangan, ukuran dan takaran;

SEMUA PERBUATAN MANUSIA DICATAT  catatan kejahatan manusia dicantumkan dalam
OLEH MALAIKAT DAN AKAN MENDAPAT ijjjiin sedang catatan kebajikan manusia

BALASAN YANG SEIMBANG dicantumkan dan ’illiyyiin; balasan dan macam-
Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-  macam keni’matan bagi orang yang berbuat
malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), kebajikan; sikap dan pandangan orang-orang
yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat kafir di dunia terhadap orang- orang yang
(pekerjaan-pekerjaanmu itu), beriman; sikap orang-orang yang beriman di
!& mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. akhirat terhadap orang-orang kafir.
@» Sesungguhnya orang-orang yang banyak Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
berbakti benar-benar berada dalam surga yang Pemurah lagi Maha Penyayang.
pgnuh keni’matan, ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG
(14] dan sesungguhnya orang-orang yang CURANG DALAM MENAKAR DAN
dyrhaka benar-benar berada dalam neraka. NIMBANG.

Mereka masuk ke dalamnya pada hari Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
balasan. Z

(16] Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar
dari neraka itu.



2 ) (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,
3 ) dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi.

4 ) Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,

pada suatu hari yang besar,

¢ 1(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam?
KEADAAN ORANG-ORANG YANG
DURHAKA PADA HARI KIAMAT

Sekali-kali jangan curang, karena
sesungguhnya kitab orang yang durhaka
tersimpan dalam sijjin’.

“ Tahukah kamu apakabh sijjin itu?

‘,‘ (Talah) kitab yang bertulis.

“(@ Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
ng orang yang mendustakan,

(yaltu) orang-orang yang mendustakan hari

»embalasan.

2) Dan tidak ada yang mendustakan hari
pembalasan itu melainkan setiap orang yang
melampaui batas lagi berdosa,
‘B yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat
Kaml ia berkata: "Itu adalah dongengan orang-
orang yang dahulu".
(14] Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa
yang selalu mereka usahakan itu menutup hati
mgreka.

Sekali-kali tidak’, sesungguhnya mereka
pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat)
Tuhan mereka.

(6] Kemudian, sesungguhnya mereka benar-
bc{lar masuk neraka.

Kemudian, dikatakan (kepada mereka):

nilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan".
KEADAAN ORANG-ORANG YANG BERBAKTI
PADA ALLAH PADA HARI KIAMAT
(18] Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-
orang berbakti itu (tersimpan) dalam Mliyyin®.
‘,‘9» Tahukah kamu apakah "[lliyyin itu?

(20] (Yaitu) kitab yang bertulis,

‘@0 yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang
didekatkan (kepada Allah).

! Yang dimaksud dengan "orang-orang yang curang"
di sini ialah orang-orang yang curang dalam menakar
dan menimbang.

Sijjin: nama kitab yang mencatat segala perbuatan

, orang-orang yang durhaka.
3 Maksudnya: sekali-kali tidak seperti apa yang mereka
katakan bahwa mereka dekat pada sisi Tuhan.

4 “Illiyyin: nama kitab yang mencatat segala perbuatan
orang-orang yang berbakti.

@ Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-
bé’gar berada dalam keni’matan yang besar (surga),
mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
emandang.
(24) Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan hidup mereka yang penuh keni’matan.
Mereka diberi minum dari khamar murni
yang dilak (tempatnya),
(26] laknya adalah kesturi; dan untuk yang
démikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.
7) Dan campuran khamar murni itu adalah dari
tagnim,
(28] (yaitu) mata air yang minum daripadanya
orang-orang yang didekatkan kepada Allah.
EJEKAN-EJEKAN TERHADAP ORANG-
ORANG MU’MIN DI DUNIA DAN
BALASANNYA DI AKHIRAT
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa,
adalah mereka yang dahulunya (di dunia)
enertawakan orang-orang yang beriman.
(30) Dan apabila orang-orang yang beriman lalu
di’hadapan mereka, mereka saling mengedip-
ngedipkan matanya.
31} Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali
ada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.
22) Dan apabila mereka melihat orang-orang
mu’min, mereka mengatakan: "Sesungguhnya
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat",
‘@1 padahal orang-orang yang berdosa itu tidak
d'. irim untuk penjaga bagi orang-orang mu’min.
(32]Maka pada hari ini, orang-orang yang
bgriman menertawakan orang-orang kafir,
35) mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
mandang.
(36] Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi
ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan.
PENUTUP: Surat Al Muthaffifiin mengandung
ancaman-ancaman terhadap orang-orang kafir
dan orang-orang yang melakukan kecurangan, di
samping itu memberikan janji yang baik kepada
mereka yang beriman dan melakukan kebajikan.
HUBUNGAN SURAT AL MUTHAFFIFIIN
DENGAN SURAT AL INSYIQAAQ: 1. Dalam
surat Al Muthaffifiin, Allah s.w.t. menerangkan
bahwa segala amal perbuatan manusia, yang baik
maupun yang buruk tercatat dalam suatu buku
yang terpelihara. Dalam surat Al Insyiqaaq Allah
s.w.t. menjelaskan bahwa buku-buku catatan ini
akan diberikan kepada manusia pada hari kiamat
dan cara bagaimana pemberiannya. 2. Dalam
kedua surat ini, Allah juga menggambarkan
ancaman bagi orang yang kafir dan ganjaran yang
tidak terhingga bagi orang-orang yang beriman.
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AL INSYIQAAQ

(TERBELAH)
MUQADDIMAH: Surat Al Insyiqaaq, terdiri
atas 25 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah diturunkan sesudah surat Al Infithaar.
Dinamai "Al Insyiqaaq" (terbelah), diambil dari
perkataan "insyaqqat" yang terdapat pada permulaan
surat ini, yang pokok katanya ialah "insyiqaaq".
Pokok-pokok isinya: Peristiwa-peristiwa pada
permulaan terjadinya hari kiamat; peringatan
bahwa manusia bersusah payah menemui
Tuhannya; dalam menemui Tuhannya kelak ada
yang mendapat kebahagiaan dan ada pula yang
mendapat kesengsaraan; tingkat-tingkat kejadian
dan kehidupan manusia di dunia dan di akhirat.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
ORANG-ORANG MU’MIN MENERIMA
CATATAN AMALNYA DI SEBELAH KANAN
DAN AKAN MENERIMA PEMERIKSAAN

YANG MUDAH.
Apabila langit terbelah,

2 )dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah

semestinya langit itu patuh,
dan apabila bumi diratakan,

4 )dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya
dan menjadi kosong,

3 Jdan patuh kepada Tuhannya, dan sudah
semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu

nusia akan mengetahui akibat perbuatannya).
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju
Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya'.
‘“1 Adapun orang yang diberikan kitabnya dari
sebelah kanannya,
(8 Jmaka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudah,
(%) dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang
sama-sama beriman) dengan gembira.
ORANG-ORANG DURHAKA MENERIMA
CATATAN AMALNYA DARI BELAKANG DAN
KA NDIMASUKKANKE DALAM NERAKA

1 Dan dia akan masuk ke dalam api yang
nyala-nyala (neraka).
Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira
di; 1. kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir).
m Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali
tlzLak akan kembali (kepada Tuhannya).

(Bukan demikian), yang benar,
sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya.
MANUSIA MENGALAMI PROSES
KEHIDUPAN TINGKAT DEMI TINGKAT
(J6] Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan
cghaya merah di waktu senja,

(17]dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,

(12)dan dengan bulan apabila jadi purnama,

Qo@ sesungguhnya kamu melalul tingkat demi

i ing gkat (dalam kehidupan)®.

m Mengapa mereka tidak mau beriman?,

!{I Dan apabila Al Qur’an dibacakan kepada

reka mereka tidak bersujud,

% bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya).

Q@ Padahal Allah mengetahui apa yang mereka
bunyikan (dalam hati mereka).

@ Maka beri kabar gembiralah mereka dengan

azab yang pedih,

! Maksudnya: manusia di dunia ini baik disadarinya
atau tidak adalah dalam perjalanan kepada
Tuhannya. Dan tidak dapat tidak dia akan menemui
Tuhannya untuk menerima pembalasan-Nya dari
perbuatannya yang buruk maupun yang baik.

? Yang dimaksud dengan tingkat demi tingkat ialah dari
setetes air mani sampai dilahirkan, kemudian melalui
masa kanak-kanak, remaja dan sampai dewasa. Dari
hidup menjadi mati kemudian dibangkitkan kembali.



@ Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.
PENUTUP: Surat Al Insyiqaaq mengutarakan
kejadian-kejadian permulaan terjadinya hari
kiamat, bagaimana balasan amalan yang baik dan
perbuatan yang buruk; dan kepastian terjadinya
hari kiamat yang ditentang oleh orang-orang kafir.
HUBUNGAN SURAT AL INSYIQAAQ
DENGAN SURAT AL BURUUIJ: 1. Kedua surat
ini sama-sama menerangkan janji-janji Allah
kepada orang-orang mu’min serta ancaman-
ancaman-Nya kepada orang-orang yang
mengingkari seruan Rasulullah s.a.w. 2.Pada
surat Al Insyiqaaq diterangkan sikap orang-orang
musyrik terhadap seruan Rasulullah s.a.w. sedang
surat Al Buruuj menerangkan sikap orang-orang
musyrik dan tindakan-tindakan mereka yang
biasa mereka lakukan sejak dahulu terhadap
orang-orang yang menerima seruan para rasul.

AL BURUUJ

(GUGUSAN BINTANG)
MUQADDIMAH: Surat Al Buruuj terdiri atas 22
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah
diturunkan sesudah surat Asy-Syams.

Dinamai "Al Buruyj" (gugusan bintang) diambil dari
perkataan "Al Buruuj" yang terdapat pada ayat 1 surat ini.
Pokok-pokok isinya: Sikap dan tindakan-tindakan
orang-orang kafir terhadap orang-orang yang
mengikuti seruan para rasul; bukti-bukti kekuasaan
dan keesaan Allah; isyarat dari Allah bahwa orang-
orang kafir Mekah akan ditimpa azab sebagaimana
kaum Fir’aun dan Tsamud telah ditimpa azab;
jaminan Allah terhadap kemurnian Al Qur’an.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
ORANG-ORANG YANG MENENTANG
MUHAMMAD S.A.W. AKAN MENGALAMI
KEHANCURAN SEBAGAIMANA YANG
DIALAMI UMAT-UMAT DAHULU YANG
NENTANG RASUL-RASUL MEREKA

) Demi langit yang mempunyai gugusan bintang,
dan hari yang dijanjikan,

(1) dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.
(4 ]Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang
membuat parit'.

(3 Jyang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar,
9@: ketika mereka duduk di sekitarnya,

‘Qv.,‘ sedang mereka menyaksikan apa yang mereka
uat terhadap orang-orang yang beriman.

(8] Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mu’min

! Yaitu pembesar-pembesar Najran di Yaman.
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itu melainkan karena orang-orang mu’min itu beriman
kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji,
(2] Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi
dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan
cobaan” kepada orang-orang yang mu’min laki-laki
dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat,
maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka
b (neraka) yang membakar.

11} Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi
mereka surga yang mengalir di bawahnya
syngai-sungai; itulah keberuntungan yang besar.
Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.
Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya
( mbali).

(J4) Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha
P\e’ngasih,

? Yang dimaksud dengan "mendatangkan cobaan"
ialah, seperti menyiksa, mendatangkan bencana,
membunuh dan sebagainya.
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orang-orang kafir sebagai bujukan kepada Nabi
Muhammad s.a.w. dan pengikut-pengikutnya
dalam menghadapi tindakan-tindakan orang-orang
musyrik pada periode Mekah.

HUBUNGAN SURAT AL BURUUJ DENGAN
SURAT ATH THAARIQ: 1. Kedua surat ini
sama-sama dimulai dengan bersumpahnya Allah
dengan menyebut langit. 2. Pada surat Al Buruuj
disebutkan bahwa Al Qur’an itu dijaga dan
dipelihara Allah dari segala yang dapat
merusaknya, sedang surat Ath Thaariq
menerangkan bahwa Al Qur’an adalah Pemisah
antara yang hak dan yang batil.

ATH THAARIQ

;» yang mempunyai ’Arsy lagi Maha Mulia,
(1] Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-
Nya.

Sudahkah datang kepadamu berita kaum-
kgum penentang,
(18] (yaitu kaum) Fir’aun dan (kaum) Tsamud?
{19] Sesungguhnya orang-orang kafir selalu
W
dustakan,
“ padahal Allah mengepung mereka dari
quakang mereka'.

Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al

r’an yang mulia,
%yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.
PENUTUP: Surat Al Buruuj mengutarakan
sikap dan tindakan yang biasa dilakukan oleh
orang-orang kafir sejak dahulu kepada orang-
orang yang mengikuti semua rasul dengan
mengemukakan beberapa contoh yang telah
dilakukan oleh orang-orang yang dahulu.
Kemudian Allah mengisyaratkan kemenangan
orang-orang yang beriman dan akan mengazab

! Maksudnya: mereka tidak dapat lolos dari kekuasaan Allah.

(YANG DATANG DI MALAM HARI)

MUQADDIMAH: Surat Ath Thaariq terdiri atas
17 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surat Al Balad.
Dinamai "Ath Thaariq" (yang datang di malam
hari) diambil dari perkataan "Ath Thaariq" yang
terdapat pada ayat 1 Surat ini.
Pokok-pokok isinya: Tiap-tiap jiwa selalu
dipelihara dan diawasi Allah; merenungkan asal
kejadian diri sendiri yaitu dari air mani akan
menghilangkan sifat sombong dan takabur; Allah
kuasa menghidupkan manusia kembali pada hari
kiamat, pada waktu itu tidak ada kekuatan yang
dapat menolong selain Allah; Al Qur’an adalah
pemisah antara yang hak dan yang batil.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
TIAP-TIAP MANUSIA ITU ADA YANG
NJAGANYA:
1) Demi langit dan yang datang pada malam hari,
2 )tahukah kamu apakah yang datang pada
alam hari itu?,
‘x’t (yaitu) bintang yang cahayanya menembus,
1‘ tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada
penjaganya.
ALLAH YANG KUASA MENCIPTAKAN
NUSIA, KUASA PULA EMBANGKITKANNYA.
2 1 Maka hendaklah manusia memperhatikan
ati apakah dia diciptakan?
(£ )Dia diciptakan dari air yang terpancar,
(Z)yang keluar dari antara tulang sulbi dan

k mengembalikannya (hidup sesudah mati).

) Pada hari dinampakkan segala rahasia,

10 maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu
kekuatanpun dan tidak (pula) seorang penolong.

AL QUR’AN PEMISAH ANTARA YANG HAK
DAN YANG BATHIL



' Demi langit yang mengandung huj an',
{J¢)dan bumi yang mempunyai tumbuh- tumbuhan
m‘ sesungguhnya Al Qur’an itu benar-benar firman
; memisahkan antara yang hak dan yang bathil,
Q‘@ dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau.
Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan
LW
tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.
JJ Dan Akupun membuat rencana (pula)
déngan sebenar-benarnya.

Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu
yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.
PENUTUP: Surat Ath Thaariq menerangkan
bahwa tiap-tiap diri tidak luput dari pengawasan
Allah. Sebagaimana Allah menciptakan manusia
maka Allah dapat pula menghidupkan kembali
bila ia telah mati; keterangan tentang Al Qur’an;
bujukan kepada Nabi Muhammad s.a.w. terhadap
tipu daya orang-orang kafir.

HUBUNGAN SURAT ATH THAARIQ
DENGAN SURAT AL A’LAA: Pada surat Ath
Thaariq diterangkan tentang penciptaan manusia
dan diisyaratkan pula penciptaan tumbuh-
tumbuhan, sedang pada surat Al A’laa diterangkan
bahwa Allah menciptakan Islam dengan sempurna
dan dengan ukuran-ukuran tertentu.

AL A’LAA

(YANG PALING TINGGI)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 19 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, dan
diturunkan sesudah surat At Takwiir, Nama Al A’laa
diambil dari kata "Al A’laa" yang terdapat pada ayat
pertama, berarti "Yang Paling Tinggi." Muslim
meriwayatkan dalam kitab Al Jumu’ah, dan
diriwayatkan pula oleh Ashhaabus Sunan, dari
Nu’man Ibnu Basyir bahwa Rasulullah saw pada
shalat dua hari raya (Fitri dan Adha) dan Shalat
Jumat membaca Surat Al A’laa pada rakaat pertama
dan surat Al Ghaasyiyah pada rakaat kedua.
Pokok-pokok isinya: Perintah Allah untuk
bertasbih dengan menyebut nama-Nya. Nabi
Muhammad s.a.w. sekali-kali tidak lupa pada
ayat-ayat yang dibacakan kepadanya. Jalan-jalan
yang menjadikan orang sukses hidup dunia dan
akhirat. Allah menciptakan, menyempurnakan
ciptaan-Nya menentukan kadar-kadar, memberi
petunjuk dan melengkapi keperluan-keperluannya
sehingga tercapai tujuannya.

! "Raj-i" berarti "kembali". Hujan dinamakan "raj’i"
dalam ayat ini, karena hujan itu berasal dari uap yang
naik dari bumi ke udara, kemudian turun ke bumi,
kemudian kembali ke atas, dan dari atas kembali ke
bumi dan begitulah seterusnya.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
BERTASBIH DAN MENSUCIKAN DIRI
ADALAH PANGKAL KEBERUNTUNGAN

1 ) Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,

2 )yang menciptakan dan menyempurnakan
(penciptaan-Nya),

3 Jdan yang menentukan kadar (masing-
sing) dan memberi petunjuk,
(4 )dan yang menumbuhkan rumput-rumputan,
‘ lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering
kehitam-hitaman.
(6 JKami akan membacakan (Al Qur’an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,
(7] kecuali kalau Allah menghendaki.
Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan
yang tersembunyi.
” Dan Kami akan memberl kamu taufiq
ada jalan yang mudah’,
Joleh sebab itu berlkanlah peringatan karena
peringatan itu bermanfa’at,
(J0]orang yang takut (kepada Allah) akan

ndapat pelajaran,
I} orang-orang yang celaka (kafir) akan

enjauhinya.
%(Yaim) orang yang akan memasuki api yang
besar (neraka).
‘1 Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan
tidak (pula) hidup.
m Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mgmber51hkan diri (dengan beriman),
dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
bahyang.
(1) Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih
kehidupan duniawi.
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik

n lebih kekal.

) Sesungguhnya ini benar-benar terdapat
dalam kitab-kitab yang dahulu,

(19] (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.
PENUTUP: Surat Al A’laa mengemukakan
sifat-sifat Allah s.w.t. dan salah satu sifat Nabi
Muhammad s.a.w. dan orang-orang yang akan
mendapat kebahagiaan di akhirat.
HUBUNGAN SURAT AL A’LAA DENGAN
SURAT AL GHAASYIYAH:

Pada surat Al A’laa diterangkan secara umum
tentang orang yang beriman, orang yang kafir,
surga dan neraka. Kemudian dalam surat Al
Ghaasyiyah dikemukakan kembali dengan cara
yang lebih luas.

? Maksudnya: jalan yang membawa kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat.
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AL GHAASYIYAH

(HARI PEMBALASAN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 26 ayat,
termasuk surat-surat Makkiyyah, diturunkan
sesudah Surat Adz Dzaariaat. Nama "Al
Ghaasyiyah" diambil dari kata "Al Ghaasyiyah"
yang terdapat pada ayat pertama surat ini yang
artinya peristiwa yang dahsyat, tapi yang dimaksud
adalah hari kiamat. Surat ini adalah surat yang
kerap kali dibaca Nabi pada rakaat kedua pada
Shalat Hari-hari Raya dan Shalat Jumat.
Pokok-pokok isinya: Keterangan tentang orang-
orang kafir pada hari kiamat dan azab yang
dijatuhkan atas mereka; keterangan tentang
orang-orang yang beriman serta keadaan surga
yang diberikan kepada mereka sebagai balasan;

perintah untuk memperhatikan keajaiban ciptaan-

ciptaan Allah; perintah kepada Rasulullah s.a.w.
untuk memperingatkan kaumnya kepada ayat-
ayat Allah karena beliau adalah seorang pemberi
peringatan, dan bukanlah seorang yang berkuasa
atas keimanan mereka.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

KEADAAN PENGHUNI-PENGHUNI NERAKA
DAN PENGHUNI-PENGHUNI SURGA
1} Sudah datangkah kepadamu berita (tentang)

(2 JBanyak muka pada hari itu tunduk terhina,
(i) bekerja keras lagi kepayahan,
{2 Jmemasuki api yang sangat panas (neraka),
(3.} diberi minum (dengan air) dari sumber yang
sangat panas.
(6 ]Mereka tiada memperoleh makanan selain
dari pohon yang berduri,
7 )yang tidak menggemukkan dan tidak pula
enghilangkan lapar.
{ 8 )Banyak muka pada hari itu berseri-seri,
2 Jmerasa senang karena usahanya,
(10)dalam surga yang tinggi,
(i) tidak kamu dengar di dalamnya perkataan

(12)Di dalamnya ada mata air yang mengalir.
(13 Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan,
(123 dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya),
:C;@ dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,
(16] dan permadani-permadani yang terhampar.
ANJURAN MEMPERHATIKAN ALAM
SEMESTA.

Maka apakah mereka tidak memperhatikan
unta bagaimana dia diciptakan,
8] Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?
(19) Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?
(20] Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.
2 Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas
mgreka,
(23] tetapi orang yang berpaling dan kafir,
(24) maka Allah akan mengazabnya dengan azab
ya.’gg besar.
Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali

eka,

kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-

lah menghisab mereka.

PENUTUP: Surat Al Ghaasyiyah menerangkan
penderitaan orang-orang yang kafir dan kenikmatan
orang-orang yang beriman pada hari kiamat.
HUBUNGAN SURAT AL GHAASYIYAH
DENGAN SURAT AL FAJR: 1. Pada surat Al
Ghaasyiyah, Allah menyebutkan tentang orang-
orang yang pada hari kiamat tergambar di muka
mereka kehinaan dan tentang orang-orang yang
bercahaya wajah mereka. Sedang pada surat Al
Fajr disebutkan beberapa kaum yang mendustakan
lagi berbuat durhaka sebagai contoh dari orang-
orang yang tergambar di muka mereka kehinaan
dan azab yang ditimpakan kepada mereka di dunia
dan disebutkan pula orang yang berjiwa



muthmainnah, mereka itulah orang-orang yang
wajahnya bercahaya. 2. Dalam Surat Al
Ghaasyiyah Allah mengemukakan orang-orang
yang bercahaya wajah mereka, sedang pada surat
Al Fajr, disebutkan orang yang berjiwa tenang di
dunia karena iman dan takwanya yang nantinya di
akhirat berseri-seri wajah mereka.

AL FAJR

(FAJAR)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 30 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Lail. Nama "Al
Fajr" diambil dari kata "Al Fajr" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini yang artinya "fajar".
Pokok-pokok isinya: Allah bersumpah bahwa
azab terhadap orang-orang kafir tidak akan dapat
dielakkan; beberapa contoh dari umat-umat yang
sudah dibinasakan; keni’matan hidup atau
bencana yang dialami oleh seseorang, bukanlah
tanda penghormatan atau penghinaan Allah
kepadanya, melainkan cobaan belaka; celaan
terhadap orang orang yang tidak mau memelihara
anak yatim dan tidak memberi makan orang
miskin; kecaman terhadap orang yang memakan
harta warisan dengan campur aduk dari orang
yang amat mencintai harta; malapetaka yang
dihadapi orang-orang kafir di hari kiamat; orang-
orang yang berjiwa muthmainnah (tenang)
mendapat kemuliaan di sisi Allah.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
MEREKA YANG MENENTANG NABI
MUHAMMAD S.A.W. PASTI BINASA
SEPERTI UMAT-UMAT DAHULU YANG
NENTANG RASULNYA
(1) Demi fajar,
dan malam yang sepuluh’,
Jdan yang genap dan yang ganjil,
(£)dan malam bila berlalu.
*‘v” Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang
dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.
(6,) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum ’*Aad?,

(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai
bangunan-bangunan yang tinggi-,
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! Malam sepuluh itu ialah malam sepuluh terakhir dari
bulan Ramadhan. Dan ada pula yang mengatakan
sepuluh yang pertama dari Bulan Muharram
termasuk di dalamnya hari Asyura. Ada pula yang
mengatakan bahwa malam sepuluh itu ialah sepuluh
malam pertama pada Bulan Zulhijjah.

? Iram ialah ibu kota kaum ’Aad.

yang belum pernah dibangun (suatu kota)
seperti itu, di negeri-negeri lain,
(9] dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu

besar di lembah’,

dan kaum Fir’aun yang mempunyai pasak-
pasak (tentara yang banyak),

(1) yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri,

1‘ lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam
nggeri itu,
3) karena itu Tuhanmu menimpakan kepada

ereka cemeti azab,
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.

KEKAYAAN DAN KEMISKINAN ADALAH

UUAN TUHAN BAGI HAMBA-HAMBANYA
Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya
lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan,
maka dia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku".
Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu

? Lembah ini terletak di bagian utara jazirah Arab
antara kota Madinah dan Syam. Mereka memotong-
motong batu gunung untuk membangun gedung-
gedung tempat tinggal mereka dan ada pula yang
melubangi gunung-gunung untuk tempat tinggal
mereka dan tempat berlindung.
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membatasi rezklnya maka dia berkata: "Tuhanku
menghinakanku"",

Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya
u tidak memuliakan anak yatim®,
(18] dan kamu tidak saling mengajak memberi
makan orang miskin,
(19)dan kamu memakan harta pusaka dengan cara
mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil),
(20] dan kamu mencintai harta benda dengan
kécintaan yang berlebihan.
PENYESALAN MANUSIA YANG
TENGGELAM DALAM KEHIDUPAN
DUNIAWI DI HARI KIAMAT

Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi
digoncangkan berturut-turut,

@ dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat
be{barls-barls
dan pada hari itu diperlihatkan neraka
Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia akan
tefapi tldak berguna lagi mengingat itu baginya.
) Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya
ai%’u dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk
hidupku ini."
Maka pada hari itu tlada seorangpun yang
menyiksa seperti siksa-Nya’,
)dan tiada seorangpun yang mengikat seperti
1katan—N a.
PENGHARGAANALLAH TERHADAP
ANUSIA YANG SEMPURNA IMANNYA
(/) Hai jiwa yang tenang.
(28] Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya.
‘1 'Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-

ba-Ku,
dan masuklah ke dalam surga-Ku.
PENUTUP: Surat Al Fajr mengemukakan
contoh umat yang ditimpa azab dan beberapa
sifat manusia yang tercela, serta menegaskan
kemuliaan yang diberikan oleh Allah s.w.t.
kepada orang yang berjiwa tenang.
HUBUNGAN SURAT AL FAJR DENGAN
SURAT AL BALAD: 1. Dalam Surat Al Fajr
terdapat celaan kepada orang yang amat mencintai
harta, yang memakan harta warisan dengan
campur aduk dan tidak membantu orang-orang
miskin, sedang pada Surat Al Balad dijelaskan
penggunaan harta yang terpuji di sisi Allah yaitu
memerdekakan hamba sahaya, memberi makan
anak yatim dan anak-anak miskin. 2. Pada akhir
surat Al Fajr manusia dibagi kepada ahli neraka
dan ahli surga. Sedang pada akhir surat Al Balad
disebutkan bahwa manusia dibagi kepada
golongan kanan dan golongan kiri.

AL BALAD

! Maksudnya: ialah Allah menyalahkan orang yang
mengatakan bahwa kekayaan itu adalah suatu
kemuliayaan dan kemiskinan adalah suatu kehinaan
seperti yang tersebut pada ayat 15 dan 16. Tetapi
sebenarnya kekayaan dan kemiskinan adalah ujian
Tuhan bagi hamba-hamba-Nya.

Yang dimaksud dengan "tidak memuliakan anak

(NEGERI)
MUQADDIMAH: Surat Al Balad terdiri atas 20
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Qaaf.

Dinamai "Al Balad" diambil dari perkataan "Al
Balad" yang terdapat pada ayat pertama surat ini.
Yang dimaksud dengan negeri di sini ialah kota
Mekah (Tanah haram).

Pokok-pokok isinya: Manusia diciptakan Allah
untuk berjuang menghadapi kesulitan; janganlah
manusia terpedaya oleh kekuasaan dan harta
benda yang banyak yang telah dibelanjakannya;

yatim" ialah tidak memberikan hak-haknya dan tidak Maksudnij kekerasan azab Allah sesuai dengan

berbuat baik kepadanya.

keadilan



beberapa peringatan kepada manusia atas
beberapa ni’mat yang telah diberikan Allah
kepadanya dan bahwa Allah telah menunjukkan
jalan-jalan yang akan menyampaikannya kepada
kebahagiaan dan yang akan membawanya
kepada kecelakaan.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
HIDUP MANUSIA PENUH DENGAN
PERJUANGAN
éAku benar-benar bersumpah dengan kota ini
(Mekah),
2 Jdan kamu (Muhammad) bertempat di kota
ekah ini,
dan demi bapak dan anaknya.
4 1Sesungguhnya Kami telah menciptakan
nusia berada dalam susah payah.
Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-
kali tiada seorangpun yang berkuasa atasnya?
(6 1Dia mengatakan: "Aku telah menghabiskan
harta yang banyak".
Apakah dia menyangka bahwa tiada
seQrangpun yang melihatnya?
Bukankah Kami telah memberikan
kepadanya dua buah mata,
(2 Jlidah dan dua buah bibir.
(@ Dan Kami telah menunjukkan kepadanya
dua jalan'.
(0 Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu)
ia enempuh jalan yang mendaki lagi sukar?.
Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki
lag agi i sukar itu?
,@o@ (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,
(14] atau memberi makan pada hari kelaparan,
{15] (kepada) anak yatim yang ada hubungan
W
kerabat,
(@ atau orang miskin yang sangat fakir.
(17)Dan dia termasuk orang-orang yang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
o esan untuk berkasih sayang.
(18) Mereka (orang-orang yang beriman dan
sétlg berpesan itu) adalah golongan kanan.
m Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat ;
I%m mereka itu adalah golongan kiri.
(20)

Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.
PENUTUP: Surat At Balad mengutarakan bahwa
manusia haruslah bersusah-payah mencari
kebahagiaan dan Allah sendiri telah menunjukkan
jalan yang membawa kepada kebaikan, dan jalan
yang membawa kepada kesengsaraan. Tuhan

! Yang dimaksud dengan "dua jalan" ialah jalan
kebajikan dan jalan kejahatan.

menggambarkan bahwa jalan yang membawa
kepada kebahagiaan itu lebih sulit menempuhnya
daripada yang membawa kepada kesengsaraan.
HUBUNGAN SURAT AL BALAD DENGAN
SURAT ASY SYAMS: 1. Kedua surat ini sama-
sama menerangkan bahwa Allah telah
menunjukkan kepada manusia dua buah jalan yaitu
jalan yang pada Surat Asy Syams disebut jalan
kefasikan dan jalan ketakwaan. 2. Pada surat Asy
Syams ditegaskan bahwa orang yang menjalani
jalan ketakwaan itu akan berbahagia dan orang
yang menjalani jalan kefasikan itu akan merugi.

ASY SYAMS

(MATAHARI)
MUQADDIMAH: Surat Asy Syams terdiri atas 15
ayat. termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Qadr.

Dinamai "Asy Syams" (matahari), diambil dari
perkataan Asy Syams yang terdapat pada ayat
permulaan surat ini.

Pokok-pokok isinya: Kaum Tsamud telah
dihancurkan Allah karena kedurhakaannya. Tuhan
menegaskan bahwa hal ini adalah mudah bagi-
Nya, sebagaimana mudahnya menciptakan benda-
benda alam, siang dan malam dan menciptakan
jiwa yang tersebut dalam sumpah-Nya; Allah
memberitahukan kepada manusia jalan ketakwaan
dan jalan kekafiran; manusia mempunyai
kebebasan memilih antara kedua jalan itu.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

MANUSIA DITLHAMI ALLAH JALAN YANG
B RUK DAN YANG BAIK

‘.I Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,

0=

1‘ maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 1tu
an) kefasikan dan ketakwaannya,
(9 Jsesungguhnya beruntunglah orang yang
mgnsucikan jiwa itu,
dan sesungguhnya merugilah orang yang
ngotorinya.

11} (Kaum) Tsamud telah mendustakan
(rasulnya) karena mereka melampaui batas,

12) ketika bangkit orang yang paling celaka di
antara mereka,

? Maksudnya: malam-malam yang gelap.
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@ lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata kepada
mereka: ("Biarkanlah) unta betina Allah dan
inumannya".

(14] Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih

2

unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka

disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-
rafakan mereka (dengan tanah),

dan Allah tidak takut terhadap akibat
tindakan-Nya itu.
PENUTUP: Surat Asy Syams berisi dorongan
kepada manusia untuk membersihkan jiwanya

agar mendapat keberuntungan di dunia dan akhirat

dan menyatakan bahwa Allah akan menimpakan
azab kepada orang-orang yang mengotori jiwanya
seperti halnya kaum Tsamud.

HUBUNGAN SURAT ASY SYAMS DENGAN

SURAT AL LAIL: Surat Asy Syams menerangkan

bahwa orang menyucikan jiwanya akan
memperoleh keberuntungan dan orang yang

mengotori jiwanya akan diazab Allah, sedang Surat

Al Lail menerangkan perbuatan yang menyucikan
jiwa itu sehingga menghasilkan keuntungan dan
perbuatan yang mengotorkan jiwa sehingga
menghasilkan kerugian.

(MALAM)
MUQADDIMAH: Surat Al Lail terdiri atas 21
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah
diturunkan sesudah surat Al A’laa.

Surat ini dinamai "Al Lail" (malam), diambil dari
perkataan "Al Lail" yang terdapat pada ayat
pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Usaha manusia itu berlainan,
karena itu balasannya berlainan pula; orang yang
suka berderma, bertakwa dan membenarkan
adanya pahala yang baik dimudahkan Allah
baginya melakukan kebaikan yang membawa
kepada kebahagiaan di akhirat, tetapi orang yang
dimudahkan Allah baginya melakukan kejahatan-
kejahatan yang membawa kepada kesengsaraan di
akhirat, harta benda tidak akan memberi manfa’at
kepadanya; orang yang bakhil merasa dirinya
cukup dan mendustakan adanya pahala yang baik.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
USAHA MANUSIA ADALAH BERMACAM-
MACAM YANG TERPENTING IALAH
NCARI KEREDHAAN ALLAH
(1) Demi malam apabila menutupi (cahaya siang),
:Qof dan siang apabila terang benderang,
¢ {; dan penciptaan laki-laki dan perempuan,
:Qo, sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.
Adapun orang yang memberikan (hartanya
dijalan Allah) dan bertakwa,
(6)dan membenarkan adanya pahala yang
terbaik (surga),
(7)) maka Kami kelak akan menyiapkan baginya
jalan yang mudah.
(8 1Dan adapun orang-orang yang bakhil dan
mgerasa dirinya cukup ,
(9 Jserta mendustakan pahala yang terbaik,
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya
jalan) yang sukar.

il) Dan hartanya tidak bermanfa’at baginya
apabila ia telah binasa.

12) Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi
pstunjuk,

3) dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah
akhirat dan dunia.
(14) Maka Kami memperingatkan kamu dengan
ngraka yang menyala-nyala.

Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali

orang yang paling celaka,

! Yang dimaksud dengan "merasa dirinya cukup" ialah
tidak memerlukan lagi pertolongan Allah dan tidak
bertakwa kepada-Nya.



yang mendustakan (kebenaran) dan
bc{pahng (dari iman).

@ Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling
takwa dari neraka itu,

(18] yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah)
u tuk membersihkannya,

w padahal tidak ada seorangpun memberikan
tu ni’mat kepadanya yang harus dibalasnya,

) tetapi (dia memberikan itu semata-mata)
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang
Maha Tinggi.

Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.
PENUTUP: Surat Al Lail menerangkan bahwa
amalan-amalan yang dikerjakan dengan tulus
ikhlas semata-mata mencari keridaan Allah itulah
yang membawa kebahagiaan di akhirat kelak.
HUBUNGAN SURAT AL LAIL DENGAN
SURAT ADH DHUHAA: Pada Surat Al Lail
diterangkan bahwa orang yang takwa akan
dimudahkan Allah mengerjakan perbuatan takwa
sehingga memperoleh kebahagiaan. Sedang pada
Surat Adh Dhuhaa diterangkan bahwa
keberuntungan di akhirat lebih baik dari
keberuntungan di dunia.

ADH DHUHAA

(WAKTU MATAHARI
SEPENGGALAHAN NAIK)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 11 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah dan
diturunkan sesudah Surat Al Fajr. Nama "Adh
Dhuhaa" diambil dari kata "Ad Dhuhaa" yang
terdapat pada ayat pertama, artinya: waktu
matahari sepenggalahan naik.

Pokok-pokok isinya: Allah s.w.t. sekali-kali tidak P
akan meninggalkan Nabi Muhammad s.a.w.
isyarat dari Allah s.w.t. bahwa kehidupan Nabi
Muhammad saw, dan dakwahnya akan
bertambah baik dan berkembang; larangan
menghina anak yatim dan menghardik orang-
orang yang minta-minta dan perintah menyebut-
nyebut ni’mat yang diberikan Allah sebagai
tanda bersyukur.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

BEBERAPA NI'MAT YANG DIANUGERAHKAN *
KEPADA NABI MUHAMMAD S.A.W.

1“‘ Demi waktu matahari sepenggalahan naik,
dan demi malam apabila telah sunyi,

3 ) Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan
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tiada (pula) benci kepadamu',
(4 ]dan sesungguhnya akhir itu lebih baik
bagimu dari permulaan’.
Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan
karuma—Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi
as.
Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang
y itim, lalu Dia melindungimu.
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang
bmgung lalu Dia memberikan petunjuk.

! Maksudnya: ketika turunnya wahyu kepada Nabi
Muhammad saw terhenti untuk sementara waktu,
orang-orang musyrik berkata: "Tuhannya (Muhammad)
telah meninggalkannya dan benci kepadanya". Maka
turunlah ayat ini untuk membantah perkataan orang-

, orang musyrik itu.

Maksudnya ialah bahwa akhir perjuangan Nabi
Muhammad s.a.w. itu akan menjumpai kemenangan-
kemenangan, sedang permulaannya penuh dengan
kesulitan-kesulitan. Ada pula sebagian ahli tafsir
yang mengartikan "akhirat" dengan "kehidupan
akhirat" beserta segala kesenangannya dan "ula"
dengan arti "kehidupan dunia".

? Yang dimaksud dengan "bingung" di sini ialah
kebingungan untuk mendapatkan kebenaran yang
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ALAM NASYRAH

(8 1Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang
kgkurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.
‘”‘ Adapun terhadap anak yatim maka Janganlah
k u berlaku sewenang-wenang.

Dan terhadap orang yang minta-minta maka
j anganlah kamu menghardiknya

m Dan terhadap ni’mat Tuhanmu maka hendaklah
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).
PENUTUP: Surat Adh Dhuhaa, menerangkan
tentang bimbingan dan pemeliharaan Allah s.w.t.
terhadap Nabi Muhammad s.a.w. dengan cara
yang tak putus-putusnya dan mengandung pula
perintah kepada Nabi supaya mensyukuri segala
nikmat itu.

HUBUNGAN SURAT ADH DHUHAA

DENGAN SURAT ALAM NASYRAH: 1. Kedua ,

surat ini amat erat hubungannya karena sama-
sama ditujukan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

2. Kedua surat ini sama-sama menerangkan
nikmat-nikmat Allah s.w.t. dan memerintahkan
kepada Nabi untuk mensyukuri nikmat-nikmat itu.

tidak bisa dicapai oleh akal, lalu Allah menurunkan
wahyu kepada Muhammad s.a.w.

(BUKANKAH KAMI TELAH
MELAPANGKAN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 8 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah dan
diturunkan sesudah surat Adh Dhuhaa. Nama
"Alam Nasyrah" diambil dari kata "Alam
Nasyrah" yang terdapat pada ayat pertama. yang
berarti bukankah Kami telah melapangkan.
Pokok-pokok isinya: Penegasan tentang ni’mat-
ni’mat Allah s.w.t. yang diberikan kepada Nabi
Muhammad s.a.w., dan pernyataan Allah bahwa
di samping kesukaran ada kemudahan karena itu
diperintahkan kepada Nabi agar tetap melakukan
amal-amal saleh dan bertawakkal kepada-Nya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
PERINTAH ALLAH KEPADA MUHAMMAD
S.A.W. AGAR TERUS BERJUANG DENGAN
IKHLAS DAN TAWAKKAL
1 ) Bukankah Kami telah melapangkan untukmu

dadamu?,
%Dan Kami telah menghilangkan daripadamu
anmu,
g’ yang memberatkan punggungmu?’
Cﬁ Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu’.
‘1 Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu
Ja kemudahan,
(6 Isesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.
7)) Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
ngguh (urusan) yang lain’,
1‘ dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya
kamu berharap.
PENUTUP: Surat Alam Nasyrah ini merupakan
tasliyah (penghibur hati) bagi Nabi Muhammad
S.a.w.
HUBUNGAN SURAT ALAM NASYRAH
DENGAN SURAT AT TIIN: Dalam surat Alam

! Yang dimaksud dengan "beban" di sini ialah
kesusahan-kesusahan yang diderita Nabi Muhammad
s.a.w. dalam menyampaikan risalah.

Meninggikan nama Nabi Muhammad s.a.w. di sini
maksudnya ialah meninggikan derajat dan mengikutkan
namanya dengan nama Allah dalam kalimat syahadat,
menjadikan ta’at kepada Nabi termasuk ta’at kepada
Allah dan lain-lain.

Maksudnya: sebagian ahli Tafsir menafsirkan apabila
kamu (Muhammad) telah selesai berda’wah, maka
beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah selesai
mengerjakan urusan dunia, maka kerjakanlah urusan
akhirat dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah
selesai mengerjakan shalat, maka berdo’alah.



Nasyrah, Allah s.w.t. menjelaskan perintah
kepada Nabi Muhammad s.a.w. selaku manusia
sempurna. Maka dalam surat At Tiin,
diterangkan bahwa manusia itu adalah makhluk
Allah yang mempunyai kesanggupan baik lahir
maupun batin. Kesanggupannya itu menjadi
kenyataan bilamana mereka mengikuti jejak Nabi
Muhammad s.a.w.

AT TIIN

pada permulaannya dari segumpal darah. 2. Pada
surat Al ’Alaq dijelaskan lagi beberapa sifat-sifat
manusia yang menjadikan mereka hina dan
sengsara, dan sifat-sifat manusia yang
menjadikan mereka berbahagia.

AL’ALAQ

(BUAH TIN)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 8 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Buruuj. Nama At
Tiin diambil dari kata "At Tiin" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini yang artinya buah tin.
Pokok-pokok isinya: Manusia makhluk yang
terbaik rohaniah dan jasmaniah, tetapi mereka
akan dijadikan orang yang amat rendah jika tidak
beriman dan beramal saleh; Allah adalah Hakim
Yang Maha Adil.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
MANUSIA DICIPTAKAN DALAM BENTUK
NG SEBAIK-BAIKNYA.
(1) Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun',
(2 Jdan demi bukit Sinai’,
1‘,?: dan demi kota (Mekah) ini yang aman,
~» sesungguhnya Kami telah menciptakan
nusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya (neraka),
YANG MENJADI POKOK KEMULIAAN
IANUSIA IALAH IMAN DAN AMALNYA
(6 Jkecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya.
Maka apakah yang menyebabkan kamu
mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya

rangan—keterangan) itu?

(8] Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?
PENUTUP: Surat At Tiin menerangkan
kedudukan manusia dan keadilan Allah s.w.t.
HUBUNGAN SURAT AT TIIN DENGAN
SURAT AL "ALAQ: 1. Surat At Tiin
menerangkan bentuk kejadian manusia dan surat
Al’Alaq menerangkan bahwa manusia dijadikan

! Yang dimaksud dengan "Tin" oleh sebagian ahli Tafsir
ialah tempat tinggal Nabi Nuh, yaitu Damaskus yang
banyak tumbuh pohon Tin; dan "Zaitun" ialah Baitul
Magqdis yang banyak tumbuh zaitun.

"Bukit Sinai" yaitu tempat Nabi Musa a.s. menerima
wahyu dari Tuhannya.

(SEGUMPAL DARAH)
MUQADDIMAH: Surat Al ’Alaq terdiri atas 19
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah.
Ayat 1 sampai dengan 5 dari surat ini adalah
ayat-ayat Al Qur’an yang pertama sekali
diturunkan, yaitu di waktu Nabi Muhammad
s.a.w. berkhalwat di Gua Hira’. Surat ini dinamai
"Al’Alaq" (segumpal darah), diambil dari
perkataan ’Alaq yang terdapat pada ayat 2 surat
ini. Surat ini dinamai juga dengan "iqra’" atau
"Al Qalam".

Pokok-pokok isinya: Perintah membaca Al
Qur’an; manusia dijadikan dari segumpal darah;
Allah menjadikan kalam sebagai alat
mengembangkan pengetahuan; manusia
bertindak melampaui batas karena merasa dirinya
serba cukup; ancaman Allah terhadap orang-
orang kafir yang menghalang-halangi kaum
muslimin melaksanakan perintah-Nya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
TULIS BACA ADALAH KUNCI ILMU
PENGETAHUAN

1 ) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
Yang menciptakan,

2 ) Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah.

3 ) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pmurah,
(4] Yang mengajar (manusia) dengan

perantaraan kalam®.
@ Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.
MANUSIA MENJADI JAHAT KARENA
IERASA CUKUP
(6 )Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
bgnar melampaui batas,
1 Jkarena dia melihat dirinya serba cukup.
§ 1Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah
bali (mu).
(9 )Bagaimana pendapatmu tentang orang yang
melarang,

? Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan
perantaraan tulis baca.
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Maka biarlah dia memanggil golongannya
( tuk menolongnya),
m kelak Kami akan memanggil malaikat
Za@amyah
(@ sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh
kepadanya dan sujudlah dan dekatkanlah
(dirimu kepada Tuhan).
PENUTUP: Surat Al ’Alaq menerangkan bahwa
Allah menciptakan manusia dari benda yang hina
kemudian memuliakannya dengan mengajar,
membaca, menulis dan memberinya pengetahuan.
Tetapi manusia tidak ingat lagi akan asalnya,
karena itu dia tidak mensyukuri nikmat Allah itu,
bahkan dia bertindak melampaui batas karena
melihat dirinya telah merasa serba cukup.
HUBUNGAN SURAT AL "ALAQ DENGAN
SURAT AL QADR: Pada surat Al ’Alaq Allah
memerintahkan agar Rasulullah s.a.w. membaca
Al Qur’an, sedang pada Surat Al Qadr Allah
menerangkan tentang permulaan turunnya Al
Qur’an.

AL QADR

(10)seorang hamba ketika dia mengerjakan shalat',

(0“ bagaimana pendapatmu jika orang yang

d1 arang (yaitu Rasulullah s.a.w.) itu berada di

atas kebenaran,

‘9 atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?

m Bagaimana pendapatmu jika orang yang
larang itu mendustakan dan berpaling?

m Tidakkah dia mengetahui bahwa

segungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?

Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti
(berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-

ubunnya
(J6] (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan

! Yang dimaksud dengan orang yang hendak melarang
itu ialah: Abu Jahal dan yang dilarang itu ialah
Rasulullah sendiri. Akan tetapi usaha ini tidak berhasil
karena Abu Jahal melihat sesuatu yang
menakutkannya. Setelah Rasulullah selesai shalat
disampaikan orang berita itu kepada Rasulullah.
Kemudian Rasulullah mengatakan: "Kalau jadilah
Abu Jahal berbuat demikian pasti dia akan dibinasakan
oleh Malaikat.

? Maksudnya: memasukkannya ke dalam neraka dengan
menarik kepalanya.

(KEMULIAAN)
MUQADDIMAH: Surat Al Qadr terdiri atas 5
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat ’Abasa.

Surat ini dinamai "Al Qadr" (kemuliaan), diambil

dari perkataan "Al Qadr" yang terdapat pada ayat

pertama surat ini.

Pokok-pokok isinya: Al Qur’an mulai diturunkan

pada malam Lailatul Qadar, yang nilainya lebih

dari seribu bulan; para malaikat dan Jibril turun

ke dunia pada malam Lailatul Qadar untuk

mengatur segala urusan.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang.

KEMULIAAN LAILATUL QADR
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya

(Al Qur’an) pada malam kemuliaan®.

%Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu

b 1lan.

|Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan

malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk

mengatur segala urusan.

? Malaikat Zabaniyah ialah malaikat yang menyiksa
orang-orang berdosa di dalam neraka.
"Malam kemuliaan" dikenal dalam bahasa Indonesia
dengan malam "Lailatul Qadar", yaitu suatu malam
yang penuh kemuliaan, kebesaran, karena pada malam
itu permulaan turunnya Al Qur’an.



Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai
terbit fajar.

PENUTUP: Pada Surat Al Qadr ini diterangkan
bahwa permulaan Al Qur’an diturunkan pada
malam lailatul Qadar dan diterangkan juga
ketinggian malam lailatul Qadar itu.
HUBUNGAN SURAT AL QADR DENGAN
SURAT AL BAYYINAH: Surat Al Qadr
menerangkan tentang permulaan Al Qur’an
diturunkan, sedang Surat Al Bayyinah menerangkan
salah satu sebab Allah menurunkan Al Qur’an.

AL BAYYINAH

(BUKTI YANG NYATA)

MUQADDIMAH: Surat Al Bayyinah terdiri atas 8
ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah surat Ath Thalaq.
Dinamai "Al Bayyinah" (bukti yang nyata)
diambil dari perkataan "Al Bayyinah" yang
terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Pernyataan dari ahli Kitab
dan orang-orang musyrik bahwa mereka akan
tetap dalam agamanya masing-masing sampai
datang nabi yang telah dijanjikan oleh Tuhan.
Setelah Nabi Muhammad s.a.w. datang, mereka
terpecah belah, ada yang beriman dan ada yang
tidak, padahal Nabi yang datang itu sifat-sifatnya
sesuai dengan sifat-sifat yang mereka kenal pada
kitab-kitab mereka dan membawa ajaran yang
benar yaitu ikhlas dalam beribadah, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
AHLI KITAB BERPECAH BELAH
MENGHADAPI MUHAMMAD S.A.W. SEDANG
AJARAN YANG DIBAWANYA ADALAH WAJAR
Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan
orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)
sehelum datang kepada mereka bukti yang nyata,
%(yaim) seorang Rasul dari Allah
(Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Qur’an),
3 qi dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang
lurus .
{4 1 Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan
sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan keta’atan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus” dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah

agama yang lurus.

(6] Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli

Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke

Neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya.
reka itu adalah seburuk-buruk makhluk.

7} Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk.

(8 )Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah
surga ’Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan
merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada
Tuhannya.

PENUTUP: Dalam surat ini Allah menerangkan
bahwa ajaran Muhammad s.a.w. adalah ajaran
yang benar dan agama yang dibawanya adalah
agama yang lurus yang mencakup pokok-pokok
ajaran yang dibawa nabi-nabi yang dahulu.
HUBUNGAN SURAT AL BAYYINAH
DENGAN SURAT AZ ZALZALAH: Pada surat
Al Bayyinah diterangkan orang yang akan
mendapat balasan yang baik dan orang yang akan
mendapat siksa, sedang Surat Az Zalzalah
menerangkan kapan datangnya balasan itu,

AZ 7ZALZALAH

! Yang dimaksud dengan "isi kitab-kitab yang lurus"
ialah isi kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi-
nabi seperti Taurat, Zabur, dan Injil yang murni.

(KEGONCANGAN)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 8 ayat,
termasuk golongan surat-surat Madaniyyah
diturunkan sesudah Surat An Nisaa’. Nama "Az
Zalzalah" diambil dari kata "Zilzal" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini yang berarti guncangan.
Pokok-pokok isinya: Kegoncangan bumi yang
amat hebat pada hari kiamat dan kebingungan
manusia ketika itu; manusia pada hari kiamat itu
dikumpulkan untuk dihisab segala amal
perbuatan mereka.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
DI HARI BERBANGKIT MANUSIA
MELIHAT BALASAN PERBUATANNYA
BIARPUN YANG SEBESAR DZARRAH

1} Apabila bumi digoncangkan dengan

yncangannya (yang dahsyat),

2 )dan bumi telah mengeluarkan beban-beban
berat (yang dikandung)nya,

¢! dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi

? Lihat not ayat 67 surat Al ‘Imran.
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Zalzalah menerangkan balasan atas perbuatan
yang baik dan yang buruk, sedang pada Surat Al
’Aadiyaat Allah s.w.t. mencela orang-orang yang
telah mencintai kehidupan dunia dan
mengabaikan kehidupan akhirat dan tidak
mempersiapkan diri mereka untuk kehidupan
akhirat itu dengan amal kebajikan.

AL’AADIYAAT

(10,280 LA sl @ (1) 5

( 4 Jpada hari itu bumi menceritakan beritanya,
@‘ karena sesungguhnya Tuhanmu telah
gmerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.
¢ 1Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya
dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya
diperlih]atkan kepada mereka (balasan) pekerjaan
reka .
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
zatrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.
(8] Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya pula.
PENUTUP: Surat Az Zalzalah menerangkan
tanda-tanda permulaan hari kiamat dan pada hari
itu manusia akan melihat sendiri hasil perbuatan
mereka, baik ataupun buruk, meskipun seberat
dzarrah.
HUBUNGAN SURAT AZ ZALZALAH
DENGAN SURAT AL A’ADIYAAT: Surat Az

! Maksudnya ada di antara mereka yang putih
mukanya dan ada pula yang hitam dan sebagainya.

(KUDA PERANG YANG BERLARI

KENCANG)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 11 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al ’Ashr. Nama "Al
’Aadiyaat" diambil dari kata "Al ’Aadiyaat" yang
terdapat pada ayat pertama surat ini, artinya yang
berlari kencang.

Pokok-pokok isinya: Ancaman Allah s.w.t.
kepada manusia yang ingkar dan yang sangat
mencintai harta benda bahwa mereka akan
mendapat balasan yang setimpal di kala mereka
dibangkitkan dari kubur dan di kala isi dada
mereka ditampakkan.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
MANUSIA MENJADI KIKIR KARENA
TAMAKNYA KEPADA HARTA

1) Demi kuda perang yang berlari kencang
dengan terengah-engah,

2 )dan kuda yang mencetuskan api dengan
pukulan (kuku kakinya),
@ dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba
diwaktu pagi,
(4]

{4 )maka ia menerbangkan debu,

dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan

1suh,

(6 Isesungguhnya manusia itu sangat ingkar

tidak berterima kasih kepada Tuhannya,

(Z)dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan
sendiri) keingkarannya,

dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena

c

cifitanya kepada harta’.

(9.)Maka apakah dia tidak mengetahui apabila
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur,

(10} dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada,
sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu
aha Mengetahui keadaan mereka.

PENUTUP: Surat Al ’Aadiyaat menjelaskan sifat-
sifat buruk manusia dan kebangkitan mereka serta

pembalasan kepada mereka pada hari kiamat.

? Sebagian ahli Tafsir menerangkan bahwa maksud
ayat ini ialah manusia itu sangat kuat cintanya
kepada harta sehingga ia menjadi bakhil.



HUBUNGAN SURAT AL ’AADIYAAT
DENGAN SURAT AL QAARI’AH: Surat Al
’Aadiyaat ditutup dengan penyebutan hari
kiamat, sedang surat Al Qaari’ah seluruhnya
menjelaskan tentang hari kiamat itu.

AL QAARI’'AH

(HARI KIAMAT)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 11 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Quraisy. Nama "Al
Qaari’ah" diambil dari kata "Al Qaari’ah" yang
terdapat pada ayat pertama artinya yang
mengetuk dengan keras, kemudian kata ini
dipakai untuk nama hari kiamat.

Pokok-pokok isinya: Kejadian-kejadian pada hari
kiamat, yaitu manusia bertebaran, gunung
berhamburan, amal perbuatan manusia ditimbang
dan dibalasi.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

ORANG YANG BERAT DAN RINGAN
TIMBANGAN PERBUATANNYA DI HARI

Qo! Hari Kiamat,
‘QO’ apakah hari Kiamat itu?
(i ] Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?
Pada hari itu manusia seperti kupu-kupu
yang bertebaran,
a‘ dan gunung-gunung seperti bulu yang
ambur hamburkan.
{6 1Dan adapun orang-orang yang berat
tignbangan (kebaikan)nya,
maka dia berada dalam kehidupan yang
emuaskan.
(8,)Dan adapun orang-orang yang ringan
timbangan (kebaikan)nya,
‘,Q’?,‘ maka tempat kembalinya adalah neraka
awiyah.
“(@ Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?
w‘ (Yaitu) api yang sangat panas.
PENUTUP: Surat Al Qaari’ah, seluruhnya
menjelaskan hal-hal yang akan terjadi pada hari
kiamat.

HUBUNGAN SURAT AL QAARI’AH
DENGAN SURAT AT TAKAATSUR: Dalam
Surat Al Qaar’iah dijelaskan golongan orang-
orang yang masuk surga dan golongan yang
masuk neraka, sedang pada Surat At Takaatsur
diterangkan salah satu sebab yang membawa
orang masuk neraka.
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AT TAKAATSUR

(BERMEGAH-MEGAHAN)
MUQADDIMAH: Surat At Takaatsur terdiri
atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surat Al Kautsar.
Dinamai "At Takaatsur" (bermegah-megahan)
diambil dari perkataan At Takaatsur yang
terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Keinginan manusia untuk
bermegah-megahan dalam soal duniawi, sering
melalaikan manusia dari tujuan hidupnya. Dia
baru menyadari kesalahannya itu setelah mati
mendatanginya; manusia akan ditanya di akhirat
tentang ni’mat yang dibangga-banggakannya itu.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

ANCAMAN ALLAH TERHADAP ORANG

YANG LALAI DAN BERMEGAH-MEGAHAN
1) Bermegah-megahan telah melalaikan kamu'.
2 )sampai kamu masuk ke dalam kubur.

! Maksudnya: bermegah-megahan dalam soal banyak
anak, harta, pengikut, kemuliaan dan seumpamanya
telah melalaikan kamu dari keta’atan.



DENGAN SURAT AL ASHR: 1. Pada surat At
Takaatsur Allah menerangkan keadaan orang yang

SO s
= } @ — ‘ = @ S bermegah-megahan dan disibukkan oleh harta
éjﬁéj\ ;j;\/ 2 ) benda sehingga lupa mengingat Allah, sedang

surat Al ’Ashr menerangkan bahwa manusia akan

,;///.611 N O 70, . . .
lyale A Yl[@ ﬁ? e A GRYY O @ _aslly | merugi, kecuali kalau mereka beriman, beramal
- z vf} - d - saleh dan nasehat menasehati dalam kebenaran

l@ J':‘/‘J'\i }’;\;3 :,;JL: \}Q\;f; - \;/y AN ;1_323 dan kesabaran. 2. Pada surat At Takaatsur Allah

menerangkan sifat orang yang mengikuti hawa

8 %' @ Jg /.._‘4{41‘ éé/b}/;" f{%‘g nafsunya, sedang pada surat Al ’Ashr

menerangkan sifat orang-orang yang tidak merugi.

SN, 9 AL’ASHR
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@ I i /C:;, @)”:Ji’d > A5 MUQADDIMAH: Surat Al ’Ashr terdiri atas 3
@ Ly 5530 i{@i.\l’:\ ;4G o1 222 | ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah

<z ;// 218 G s A ST s o o diturunkan sesudah surat Alam Nasyrah.

AL I AZE AT A1 56 AT G G555 | Dinamai "Al Ashr (masa) diambil dari perkataan Al

s P ’Ashr yang terdapat pada ayat pertama surat ini.
@é;j,:z\} 3 ;1;3; (,'::L; \‘j\;@/ Pokok-pokok isinya: Semua manusia berada

— dalam keadaan merugi apabila dia tidak mengisi
L e

waktunya dengan perbuatan-perbuatan baik.
@}Eﬁ ;\;\’/ ; y Pemurah lagi Maha Penyayang.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
= > __| AMAT RUGILAH MANUSIA YANG TIDAK
jegws ;ﬁ@ Jt ol 865 J8 B85 1| MEMANFA’ATKAN WAKTUNYA UNTUK
- s 2 - BERBAKTI
v () S CH 00 (0 25050 g8 5 | G4 Demi masa. -
A P T 2 1Sesungguhnya manusia itu benar-benar
@ Js=l M(’ﬂ,\.} @ Jeoew e 35zt | berada dalam kerugian,

- - 7~ 7 1 Glkecuali orang-orang yang beriman dan
méngerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya menta’ati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.
PENUTUP: Surat ini menerangkan bahwa manusia
yang tidak dapat menggunakan masanya dengan
sebaik-baiknya termasuk golongan yang merugi.
HUBUNGAN SURAT AL ’ASHR DENGAN

@J anganlah begitu, kelak kamu akan
gngetahui (akibat perbuatanmu itu),
4 1dan janganlah begitu, kelak kamu akan
ngetahui.
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin,
{6 Iniscaya kamu benar-benar akan melihat

Néraka Jahiim, SURAT AL HUMAZAH: Pada surat Al ’Ashr Allah
dan sesungguhnya kamu benar-benar akan menerangkan sifat-sifat orang yang tidak merugi,
glihatnya dengan ’ainul yaqin', sedang dalam surat Al Humazah Allah menerangkan
{8 Jkemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari beberapa sifat orang yang selalu merugi.
itu tentang keni’matan -
megahkan di dunia itu).(yang Kamu meeah AL HUMAZAH
PENUTUP: Surat ini mengemukakan celaan dan (PENGUMPAT)

ancaman terhadap orang-orang yang bermegah- MUQADDIMAH: Surat Al Humazah terdiri atas
megahan dengan apa yang diperolehnya dan thak 9 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
membelanjakannya di jalan Allah. Mereka pasti  {iturunkan sesudah surat Al Qiyaamah.
d!azab dan pasti akan d1§anya tentang apa yang Dinamai "Al Humazah" (pengumpat) diambil dari
dimegah-megahkannya itu. perkataan "Humazah" yang terdapat pada ayat
HUBUNGAN SURAT AT TAKAATSUR .

pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Ancaman Allah terhadap
orang-orang yang suka mencela orang lain, suka
! Ainul yaqin artinya melihat dengan mata kepala mengumpat dan suka mepgumpulkan harta tetapi

sendiri sehingga menimbulkan keyakinan yang kuat. tidak menafkahkannya di jalan Allah.




Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
AMAT CELAKALAH PENIMBUN HARTA
YANG TIDAK MENAFKAHKANNYA DI
JALAN ALLAH

@ Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi
pencela,
2 )yang mengumpulkan harta dan menghitung-
hifungnya',
3 Jdia mengira bahwa hartanya itu dapat

gngekalkannya,

sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-

ar akan dilemparkan ke dalam Huthamah.
:‘o’: Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?

(8] (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang

alakan,
(1]

yang (membakar) sampai ke hati.

[ % JSesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,
‘”‘ (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang
yang panjang.

PENUTUP: Dalam surat ini diterangkan bahwa
orang-orang yang suka mencela orang-orang
lain, suka memfitnah dan suka mengumpulkan
harta tetapi tidak dinafkahkannya di jalan Allah,
akan diazab.

HUBUNGAN SURAT AL HUMAZAH
DENGAN SURAT AL FIIL: Dalam surat
Humazah diterangkan bahwa harta tidak berguna
sedikitpun untuk menghadapi kekuasaan Allah,
sedang Surat Al Fiil menerangkan bahwa tentara
gajah dengan segala macam perlengkapan perangnya
tidak dapat menghadapi kekuasaan Allah.

AL FIIL

(GAJAH)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 5 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Kaafiruun. Nama
"Al Fiil" diambil dari kata "Al Fiil" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini, artinya "gajah"
Surat Al Fiil mengemukakan cerita pasukan
bergajah dari Yaman yang dipimpin oleh
Abrahah yang ingin meruntuhkan Ka’bah di
Mekah, Peristiwa ini terjadi pada tahun Nabi
Muhammad s.a.w. dilahirkan.

Pokok-pokok isinya: Cerita tentang pasukan
bergajah yang diazab oleh Allah s.w.t. dengan
mengirimkan sejenis burung yang menyerang
mereka sampai binasa.

! Maksudnya mengumpulkan dan menghitung-hitung
harta yang karenanya dia menjadi kikir dan tidak
mau menafkahkannya di jalan Allah.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
AZAB ALLAH KEPADA TENTARA
BERGAJAH YANG AKAN
NGHANCURKAN KA’BAH
1} Apakah kamu tidak memperhatikan
bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap
tentara bergajah?”
@Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
reka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia?,
3 JDan Dia mengirimkan kepada mereka
bN. ng yang berbondong-bondong,
(4 Jyang melempari mereka dengan batu
(berasal) dari tanah yang terbakar,
lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-
daun yang dimakan (ulat).
PENUTUP: Surat Al Fiil ini menjelaskan
tentang kegagalan pasukan bergajah yang
dipimpin oleh Abrahah, karena Ka’bah
dipelihara oleh Allah s.w.t.
HUBUNGAN SURAT AL FIIL DENGAN
SURAT QURAISY: Dalam surat Al Fiil, Allah
s.w.t. menjelaskan kehancuran pasukan bergajah yang
hendak merobohkan Ka’bah, sedang dalam Surat
Quraisy Allah memerintahkan kepada penduduk
Mekah untuk menyembah Allah pemilik Ka’bah itu.

QURAISY

(SUKU QURAISY)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 4 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah dan
diturunkan sesudah Surat At Tiin. Nama
"Quraisy" diambil dari kata "Quraisy" yang
terdapat pada ayat pertama artinya Suku Quraisy.
Suku Quraisy adalah suku yang mendapat
kehormatan untuk memelihara Ka’bah.
Pokok-pokok isinya: Peringatan kepada orang
Quraisy tentang ni’mat-ni’mat yang diberikan
Allah kepada mereka karena itu mereka
diperintahkan untuk menyembah Allah.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
KEMAKMURAN DAN KETENTERAMAN
SEHARUSNYA MENJADIKAN ORANG
BERBAKTI KEPADA ALLAH

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,
2 )(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada

? Yang dimaksud dengan tentara bergajah ialah tentara
yang dipimpin oleh Abrahah, Gubernur Yaman yang
hendak menghancurkan Ka’bah. Sebelum masuk ke
kota Mekah, tentara tersebut diserang burung-burung
yang melemparinya dengan batu-batu kecil sehingga
mereka musnah.
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makan orang miskin. 2. Dalam surat Quraisy
Allah memerintahkan menyembah-Nya maka
dalam surat Al Maa’uun Allah mencela orang
yang shalat dengan lalai dan riya.

AL MAA’UUN

AN AEEE )

sim dingin dan musim panas'.

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan

ilik rumah ini (Ka’bah).
Yang telah memberi makanan kepada
mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan.
PENUTUP: Surat Quraisy menerangkan
penghidupan orang Quraisy serta kewajiban yang
seharusnya mereka penuhi.
HUBUNGAN SURAT QURAISY DENGAN
SURAT AL MAA’UUN: 1. Dalam Surat
Quraisy, Allah menyatakan, bahwa Dia
membebaskan manusia dari kelaparan, maka
dalam surat Al Maa’uun Allah mencela orang
yang tidak menganjurkan dan tidak memberi

(BARANG-BARANG YANG BERGUNA)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 7 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat At Takaatsur. Nama
"Al Maa’uun" diambil dari kata "Al Maa’uun"
yang terdapat pada ayat 7, artinya barang-barang
yang berguna.
Pokok-pokok isinya: Beberapa sifat manusia
yang dipandang sebagai mendustakan agama.
Ancaman terhadap orang-orang yang melakukan
shalat dengan lalai dan riya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
BEBERAPA SIFAT YANG DIPANDANG
SEBAGAI MENDUSTAKAN AGAMA
1 ) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim,
3 dan tldak menganjurkan memberi makan

(4 1Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
‘i (yaitu) orang-orang yang lalai darl shalatnya,
(¢ Jorang-orang yang berbuat riya’

‘ ) dan enggan (menolong dengan) barang berguna’.
PENUTUP: Surat Al Maa’uun menjelaskan
sifat-sifat manusia yang buruk yang membawa
mereka ke dalam kesengsaraan.

HUBUNGAN SURAT AL MAA’UUN
DENGAN SURAT AL KAUTSAR: Dalam surat
Al Maa’uun dikemukakan sifat-sifat manusia yang
buruk, sedang dalam surat Al Kautsar ditunjukkan
sifat-sifat yang mulia, yang diperintahkan
mengerjakannya.

AL KAUTSAR

! Orang Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama
untuk berdagang ke Negeri Syam pada musim panas
dan ke Negeri Yaman pada musim dingin. Dalam
perjalanan itu mereka mendapat jaminan keamanan
dari penguasa-penguasa dari negeri-negeri yang
dilaluinya. Ini adalah suatu ni’mat yang amat besar
dari Tuhan kepada mereka. Oleh karena itu
sewajarnyalah mereka menyembah Allah yang telah
memberikan ni’mat itu kepada mereka.

(SUNGAI DI SURGA)

MUQADDIMAH: Surat Al Kautsar terdiri atas 3
ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah
diturunkan sesudah Surat Al ’Aadiyaat. Dinamai
"Al Kautsar" (yaitu sungai di surga yang
dianugerahkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.)
diambil dari perkataan "Al Kautsar" yang terdapat

? Riya’ ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidak
untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk
mencarl pujian atau kemasyhuran di masyarakat.

? Sebagian mufassirin mengartikan: enggan
membayarkan zakat.



pada ayat pertama surat ini. ~ Surat ini sebagai
penghibur hati Nabi Muhammad s.a.w.
Pokok-pokok isinya: Allah telah menganugerahkan
sungai "Al Kautsar" di surga. Karena itu
bersembahyang dan berkurbanlah; Nabi
Muhammad s.a.w. akan mempunyai pengikut yang
banyak sampai hari kiamat dan akan mempunyai
nama yang baik di dunia dan di akhirat, tidak
sebagai yang dituduhkan pembenci-pembencinya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
SHALAT DAN BERKORBAN TANDA
BERSYUKUR KEPADA NI’MAT ALLAH
é Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamu sebuah sungai di surga.

2 )Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah'.

3 ) Sesungguhnya orang-orang yang membenci
kamu dialah yang terputus’.
PENUTUP: Surat ini menganjurkan agar orang
selalu beribadah kepada Allah dan berkorban
sebagai tanda bersyukur atas nikmat yang telah
dilimpahkan-Nya.
HUBUNGAN SURAT AL KAUTSAR
DENGAN SURAT AL KAAFIRUUN: Dalam
Surat Al Kautsar Allah memerintahkan agar
memperhambakan diri kepada Allah, sedang
dalam Surat Al Kaafiruun perintah tersebut
ditandaskan lagi.

AL KAAFIRUUN
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(ORANG-ORANG YANG KAFIR)

MUQADDIMAH: Surat Al Kaafiruun terdiri atas
6 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Maa’uun.
Dinamai "Al Kaafiruun" (orang-orang kafir),
diambil dari perkataan "Al Kaafiruun" yang
terdapat pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Pernyataan bahwa Tuhan
yang disembah Nabi Muhammad s.a.w. dan
pengikut-pengikutnya bukanlah apa yang
disembah oleh orang-orang kafir, dan Nabi
Muhammad s.a.w. tidak akan menyembah apa
yang disembah oleh orang-orang kafir.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
TIDAK ADA TOLERANSI DALAM HAL
KEIMANAN DAN PERIBADATAN
Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir,

! Yang dimaksud berkorban di sini ialah menyembelih
hewan qurban sebagai ibadat dan mensyukuri ni’mat Allah.

? Maksudnya "terputus" di sini ialah terputus dari
rahmat Allah.

@ aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah.

) Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang
aku sembah.
(4 )Dan aku tidak pernah menjadi penyembah
apa yang kamu sembah.

2 ) Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah.
(6 1 Untukmulah agamamu dan untukkulah
agamaku".
PENUTUP: Surat Al Kaafiruun mengisyaratkan
tentang habisnya semua harapan orang-orang
kafir dalam usaha mereka agar Nabi Muhammad
s.a.w. meninggalkan dakwahnya.
HUBUNGAN SURAT AL KAAFIRUUN
DENGAN SURAT AN NASHR: Surat Al
Kaafiruun menerangkan bahwa Rasulullah s.a.w.
tidak akan mengikuti agama orang-orang kafir,
sedang dalam Surat An Nashr diterangkan bahwa
agama yang dibawa Nabi Muhammad s.a.w.
akan berkembang dan menang.



AN NASHR

(PERTOLONGAN)

MUQADDIMAH: Surat An Nashr terdiri atas 3
ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah
yang diturunkan di Mekah sesudah Surat At
Taubah. Dinamai "An Nashr" (pertolongan)
diambil dari perkataan "Nashr" yang terdapat
pada ayat pertama surat ini.
Pokok-pokok isinya: Janji bahwa pertolongan
Allah akan datang dan Islam akan mendapat
kemenangan; perintah dari Tuhan agar bertasbih
memuji-Nya, dan minta ampun kepada-Nya di
kala terjadi peristiwa yang menggembirakan.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
PERTOLONGAN DAN KEMENANGAN ITU
DATANGNYA DARI ALLAH, MAKA PUJILAH DIA
Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan.

2 )Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong,

3 Jmaka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penerima taubat.

PENUTUP: Surat ini mengisyaratkan bahwa
tugas Nabi Muhammad s.a.w. sebagai seorang
Rasul telah mendekati akhirnya.

HUBUNGAN SURAT AN NASHR DENGAN
SURAT AL LAHAB: Surat An Nashr
menerangkan tentang kemenangan yang
diperoleh Nabi Muhammad s.a.w. dan pengikut-
pengikutnya, sedang Surat Al Lahab
menerangkan tentang kebiasaan dan siksaan yang
akan diderita oleh Abu Lahab dan isterinya
sebagai orang-orang yang menentang Nabi.

AL LAHAB

@ Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan
sesungguhnya dia akan binasa'.

2 1 Tidaklah berfaedah kepadanya harta
bendanya dan apa yang ia usahakan.

3 JKelak dia akan masuk ke dalam api yang
bE’rgej olak. Dan (begitu pula) isterinya,

pembawa kayu bakar”.

%l Yang di lehernya ada tali dari sabut.
PENUTUP: Surat Al Lahab menjelaskan
kegagalan lawan-lawan Nabi Muhammad s.a.w.
HUBUNGAN SURAT AL LAHAB DENGAN
SURAT AL IKHLASH: Surat Al Lahab
mengisyaratkan bahwa kemusyrikan itu tak dapat
dipertahankan dan tidak akan menang walaupun
pendukung-pendukungnya bekerja keras. Surat
Al Ikhlash mengemukakan bahwa tauhid dalam
Islam adalah tauhid yang semurni-murninya.

AL IKHILASH

(GEJOLAK API)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 5 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Fath Nama "Al
Lahab" diambil dari kata "Lahab" yang terdapat
pada ayat ketiga surat ini yang artinya gejolak
api. Surat ini juga dinamakan surat "Al Masad".
Pokok-pokok isinya: Cerita Abu Lahab dan
isterinya yang menentang Rasul s.a.w. Keduanya
akan celaka dan masuk neraka. Harta Abu Lahab,
tak berguna untuk keselamatannya demikian pula
segala usaha-usahanya.

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

TUKANG FITNAH PASTI AKAN CELAKA

(MEMURNIKAN KEESAAN ALLAH)

MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 4 ayat,
termasuk golongan Surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat An Naas. Dinamakan
"Al Ikhlas" karena surat ini sepenuhnya
menegaskan kemurnian keesaan Allah s.w.t.
Pokok-pokok isinya: Penegasan tentang
kemurnian keesaan Allah s.w.t. dan menolak
segala macam kemusyrikan dan menerangkan
bahwa tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

TI KEESAAN TUHAN

(1] Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,
1‘ Allah adalah Tuhan yang bergantung
ada—Nya segala sesuatu.

(3 ) Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan,
1‘ dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia".
PENUTUP: Surat Al Ikhlash ini menegaskan
kemurnian keesaan Allah s.w.t.

HUBUNGAN SURAT AL IKHLASH
DENGAN SURAT AL FALAQ: Surat Al
Ikhlash menegaskan kemurnian keesaan Allah
s.w.t., sedang Surat Al Falaq memerintahkan agar
semata-mata kepada-Nya-lah orang memohon
perlindungan dari segala macam kejahatan.

N

! Yang dimaksud dengan "kedua tangan Abu Lahab"
ialah Abu Lahab sendiri.

2 "Pembawa kayu bakar" dalam bahasa Arab adalah
kiasan bagi penyebar fitnah. Isteri Abu Lahab disebut
pembawa kayu bakar karena dia selalu menyebar-
nyebarkan fitnah untuk memburuk-burukkan Nabi
Muhammad s.a.w. dan kaum Muslimin.



AL FALAQ

(WAKTU SUBUH)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 5 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Fiil. Nama "Al Falaq"
diambil dari kata Al Falaq yang terdapat pada ayat
pertama surat ini yang artinya waktu subuh.
Diriwayatkan oleh Abu Daud, At Tirmizi dan An
Nasa-i dari "Ugbah bin ’ Aamir bahwa Rasulullah
s.a.w. bersembahyang dengan membaca surat Falaq
dan surat An Naas dalam perjalanan.
Pokok-pokok isinya: Perintah agar kita berlindung
kepada Allah s.w.t. dari segala macam kejahatan.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

ALLAH PELINDUNG DARI SEGALA
KEJAHATAN

Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan
Yang Menguasai subuh,

dari kejahatan makhluk-Nya,

3 Jdan dari kejahatan malam apabila telah gelap

oulita,
{4 )dan dari kejahatan wanita-wanita tukang
sihir yang menghembus pada buhul- buhul',
1”‘ dan dari kejahatan orang yang dengki
apablla ia dengki".
PENUTUP :Surat Al Falag memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman untuk
memohon perlindungan kepada Allah s.w.t. dari
segala kejahatan.
HUBUNGAN SURAT AL FALAQ DENGAN
SURAT AN NAAS: 1. Kedua-duanya sama-sama
mengajarkan kepada manusia, hanya kepada Allah-
lah menyerahkan perlindungan diri dari segala
kejahatan. 2. Surat Al Falaq memerintahkan untuk
memohon perlindungan dari segala bentuk
kejahatan, sedang surat An Naas memerintahkan
untuk memohon perlindungan dari jin dan manusia.

AN NAAS

(MANUSIA)
MUQADDIMAH: Surat ini terdiri atas 6 ayat,
termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah Surat Al Falag. Nama "An
Naas" diambil dari "An Naas" yang berulang kali
disebut dalam surat ini yang artinya manusia.
Pokok-pokok isinya: Perintah kepada manusia

! Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan
sihirnya membikin buhul-buhul dari tali lalu
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-
hembuskan napasnya ke buhul tersebut.
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agar berlindung kepada Allah dari segala macam
kejahatan yang datang ke dalam jiwa manusia
dari jin dan manusia.
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.
ALLAH PELINDUNG MANUSIA DARI
KEJAHATAN BISIKAN SYAITAN DAN
NUSIA
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan
( ng memelihara dan menguasai) manusia.
Raja manusia.
Sembahan manusia.
4 )dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa
bgrsembunyi,
2 1yang membisikkan (kejahatan) ke dalam

dada manusia.

dari (golongan) jin dan manusia.
PENUTUP: Al Qur’an dimulai dengan Surat Al
Faatihah yang di antara isinya ialah agar manusia
memohon hidayah ke jalan yang lurus dan
memohon pertolongan kepada Allah s.w.t. dan
diakhiri dengan Surat An Naas yang
menganjurkan agar manusia memohon
perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan.



" TANYA JAWAB PENTING DALAM
| KEHIDUPAN SEORANG MUSLIM

1 Dari manakah seorang muslim mengambil agidahnya? Seorang muslim
““mengambil aqidahnya dari Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah Nabi % (Hadist)
yang shahlh yang beliau tidak berbicara menurut kemauan hawa nafsunya.
%é}’:};ﬁl }bul " Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan

(kepadanya)" (Q S An-Najm: 3). Dan semua itu sesuai dengan pemahaman para sahabat
_dan salaf saleh .

2 Ada berapa tingkatan agama Islam? Tingkatan Agama Islam ada tiga; yaitu :
__Islam, Iman, dan Ihsan.
3 Apakah arti Islam, dan ada berapa rukunnya? Islam artinya, berserah diri
~ kepada Allah &% dengan tauhid, tunduk kepada-Nya dengan ketaatan, dan berlepas
diri dari syirik dan pelakunya. Rukunnya ada lima, Nabi % bersabda :

uu.m &9 wl&,.ﬂ ;l.ut 8k pua oAl Jguuy ko ‘,‘3 ANy A.n ¥ ‘,‘ aal.@w ‘,mr ‘,Ls a)W.*!! ‘,.u »

e B« (lian) pguag

"Islam itu didirikan di atas lima perkara, yaitu bersaksi bahwa tidak tuhan yang haq
kecuali Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, menunaikan shalat, membayar
_zakat, melaksanakan haji, dan berpuasa di Bulan Ramadhan". (Muttafaq 'Alaihi).

4 Apakah arti iman itu dan ada berapa rukunnya? Iman artinya, keyakinan

hati, ucapan lisan, dan amalan anggota badan. Bertambah dengan ketaatan dan
berkurang dengan kemaksmtan Allah 35 berfirman :

s% f;t':"\ A8 e I8 A ix .. supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan
mereka (yang telah ada) (Al-Fath: 4)

Rasulullah % bersabda :

«uwm uﬁ M sLlﬁ”j @”}h-" ‘,G &:2! Abl.ﬁ‘ Lbl-’é‘j Am " 4-"’ J}ﬁ LﬁMﬁh Am u}ﬂﬂj éﬁd QLU" »
"Iman itu ada tujuh puluhan cabang. Cabang yang tertinggi adalah ucapan "Laa
ilaaha illallah” (tidak ada tuhan yang haq kecuali Allah) dan yang paling rendah
adalah menjauhkan gangguan dari jalan. Rasa malu adalah salah satu cabang
dari keimanan. (H.R Muslim)

Ini diperkuat oleh apa yang dirasakan seorang muslim dalam dirinya berupa sikap
semangat dalam ketaatan tatkala berada pada musim-musim kebaikan, dan rasa
malas pada musim-musim tersebut ketika melakukan kemaksiatan. Allah 3§
berfirman: %uuﬁf&m,\a Sl u\ %@ 'Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik
itu menghapuskan (dosa ) perbuatan—perbuatan yang buruk” (Hud: 114)
Adapun rukunnya ada enam. Nabi % menyebutkannya dalam sabda beliau :

« 0 k19 54> yukilly ‘FV‘?}‘-"J‘MM ‘MSs ( S33kag ‘wl-'m-w' »
"Yaitu agar engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
_rasul-Nya, Hari Kiamat, dan kepada takdir, baik maupun buruknya". (HR Bukhari).
5 ' Apa makna (Laa ilaaha illallah) ? Maknanya yaitu meniadakan hak ibadah

___bagi selain Allah , dan menetapkannya hanya untuk Allah yang Maha Esa semata.

6 Siapakah Firgah Najiyah (golongan yang selamat) pada hari kiamat nanti?
""“‘Rasulullah #E bersabda : @ (wg:Iglld. ou‘ij‘JM‘QMt\hmj u)b‘,ts‘,m G ddg »
sl « gilmaaly die i Lo+ JIB . SAL Jouy Ly

“Umatku akan terpecah menjadl tujuh puluh tiga golongan, semuanya masuk neraka,
kecuali satu golongan. Para sahabat bersabda: "Siapakah golongan itu wahai
Rasulullah?” Beliau %€ menjawab:"(Yaitu golongan yang berpegang teguh) dengan



apa yang aku dan sahabatku berpegang kepadanya". (HR. Al-Turmizi).
Jadi kebenaran itu adalah yang dipegang teguh oleh Nabi #& dan para sahabatnya.
Maka hendaklah anda mengikuti dan jangan sekali-kali berbuat bid'ah, jika anda

pengetahuan, pendengaran, penglihatan, penjagaan, peliputan, kekuasaan dan
kehendak-Nya. Adapun Dzat- Nya tidak bercampur dengan dzat makhluk dan tidak

Allah tidak bisa dilihat di dunia. Akan tetapi orang orang yang beriman a;kan melihat-

Nya di padang mahsyar dan di surga. Allah berfirman: %&EQ)J\ @) W\J.L.A_,nf-)%
"Wajah- Wa]ah ( orang orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, kepada Tuhannyalah

Sesungguhnya kewajiban pertama yang diwajibkan Allah kepada makhluk-Nya
adalah mengenal Allah d&. Apabila manusia mengenal Allah, maka mereka akan
beribadah kepada Nya dengan sebenar-benar ibadah, Allah & berfirman:
m\Y\ﬁ\gd 2eG %"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (Yang Hagq)
melainkan Allah" (Q.S Muhammad: 19) )
Dengan mengingat luasnya rahmat Allah menjadikan penuh harap (sLz),
mengingat pedihnya siksa dan murka Allah menimbulkan ketakutan yang sangat
(&gatf), dan dengan mengingat keesaan Allah dalam menganugerahkan nikmat
mengharuskan rasa syukur kepada-Nya (,$&tf). Maksud dari beribadah kepada
Allah dengan nama dan sifat -Nya adalah mewujudkan pengetahuan tentang nama
dan sifat Allah tersebut, memahami arti yang terkandung di dalamnya, serta
mengamalkannya. Di antara nama dan sifat-Nya terdapat sifat yang apabila dimiliki
oleh seorang hamba maka ia dipuji, seperti ilmu, kasih sayang, dan adil. Di antara
sifat dan nama-Nya apabila dimiliki oleh seorang hamba maka ia dicela, seperti
sifat ketuhanan, absolut, dan sombong, Sementara ada beberapa sifat bagi hamba
yang dipuji karenanya, dan diperintahkan untuk memilikinya, tetapi tidak boleh
sifat tersebut ada pada Allah, seperti sifat kehambaan, membutuhkan, berhajat,
menghinakan diri, memohon dan semisalnya. Sesungguhnya makhluk yang paling
dicintai Allah adalah yang memiliki sifat yang dicintai-Nya, dan yang paling
dibenci Allah adalah orang yang memiliki sifat yang dibenci-Nya.
Allah berfirman: £ (3556 é:fﬁé@‘\ﬁjg% "Allah memiliki nama-nama yang baik,
maka serulah Dia dengan nama-nama itu" (Al-A'raf: 180)
Dalam sebuah hadits shahlh darl Rasulullah % beliau bersabda
dode it ied| 33 LD lia | e i.\:!g ¥ pEP wgms,m‘,rm 4.\.1‘,1 » "Sesungguhnya Allah
Ta'ala memiliki sembilan puluh sembzlan nama, seratus kurang satu. siapa yang
menghitungnya maka akan masuk surga." (Muttafaq 'alaihi ).
Yang menelusuri Al-Qur'an dan Al-Sunnah yang shahihah dengan seksama maka ia
akan mampu mengumpulkan nama-nama Allah tersebut. Dialah Allah *£: P(Ar-
Rahmaan) e ,.n (Yang Maha Pengasih) b(Ar-Rahnm) p.t? ,.n (Yang Maha
Penyayang) »(Al-Malik) ..Lw| (Raja) »(Al-Qudduus) uujuu-" (Yang ‘Maha Suci) »(As-



Salaam) ;MQ! (Yang Maha Sejahtera) P(Al-Mukmln) op,.d! (Yang Maha
Mengarunlakan keamanan), »(Al-Muhaimin) Mt (Yang Maha Memelihara) »(Al-
'Aziiz) )..Da." (Yang Maha Perkasa) P (Al-Jabbaar) ,u:m (Yang Maha Kuasa) »(Al-
Mutakabblr) ,.'s.u.n (Yang Mempunyai segala kebesaran dan keagungan) P(Al-
Khaaliq) @.n.».n (Yang Maha Pencipta) P(Al-Baari) (5,1.\." (Yang Maha Perancang)
» (Al-Mushawwir) )ya.q." (Yang Memberi bentuk dan rupa) >(Al-Awwal) Jﬂt (Yang
Maha Awal) »(Al-Aakhir) ,;m (Yang Maha Akhir) >(Adz Dzaahir) ,.M.h.n (Yang
Tiada di atas-Nya sesuatu apapun) »(Al-Baathin) ‘,.hl.m (Yang Tiada di bawah -Nya
sesuatu apapun) P(As-Samii') y.u.ﬂ(Yang Maha Mendengar) » (Al-Bashiir) ,m.m
(Yang Maha Melihat) »(Al-Maulaa) ‘,:,.n (Yang Maha Pelindung) F(An-Nashnr)
;m.m(Yang Maha Penolong) F(Al-'Afw) y.m (Yang Maha Pemaaf) »(Al-Qadiir) ,.»..\.c.!t
(Yang Maha Kuasa) P (Al-Lathiif) u.dd.n (Yang Maha Halus) P (Al-Khabiir) ;u:.ﬂ
(Yang Maha Mengetahui) P(Al- Wltr) ,.;3." (Yang Maha Esa) P(Al-Jamiil) J.m:m
(Yang Maha Indah) »(Al-Hayiyy) ‘,.cm(Yang Maha Memiliki sifat malu) »(As-
Sittiir) ;u.u.ﬂ (Yang Maha Menutupi aib) »(Al-Kabiir) ,.us.n (Yang Maha Besar) P (Al-
Muta'aal) 5Jl.'u.‘.tt (Yang Maha Tinggi) »(Al- Waahid) ..\.?!3." (Yang Maha Esa) P(Al-
Qahhaar) ;@ (Yang Maha Perkasa) »(Al-Haqq) @.vm (Tuhan Yang Haq) »(Al-
Mubnn) w.n (Yang Maha Menjelaskan) P (Al- QaWIyy) 53.A| (Yang Maha Kuat) »(Al-
Matiin) ‘,.«.m:t (Yang Maha Kokoh) P(Al-Hayy) ‘,.mn (Yang Maha Hidup) P(Al-
Qayyuum) pg.t.m (Yang Maha Mengurusi (makhluk- -Nya) >(Al-'Ally) ‘,.wu (Yang
Maha Tinggi) »(Al-'Adziim) ‘v.hm (Yang Maha Agung) » (As-Syakuur) ,3&.." (Yang
Maha Mensyukuri) »(Al-Haliim) ,u.wn (Yang Maha Penyantun), »(Al-Waasi' )a.m;.n
(Yang Maha Luas) »(Al-'Aliim) p.da." (Yang Maha Mengetahui) »(At-Tawwaab)
u!,.m(Yang Maha Penenma Taubat) »(Al-Hakiim) pu&:m (Yang Maha Bijaksana)
»(Al- -Ghaniyy) ‘,.u.!t (Yang Maha Kaya) P (Al-Kariim) ~ “,S.N (Yang Maha Pemurah)
»(Al-Ahad) ¥ (Yang Maha Esa) P(Ash Shamad) aeadl (Tuhan yang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu) P (Al-Qariib) <o “,.a.ﬂ (Yang Maha Dekat) F(Al-Mu.]nb) sy
(Yang Maha Memperkenankan (do’a hamba-Nya) »(Al-Ghafuur) ,;.n.n (Yang Maha
Pengampun) »(Al-Waduud) 33)5." (Yang Maha Pengasih) P (Al-Waliyy) 3." (Yang
Maha Pelindung) P(Al-Hamiid) ..\.wm (Yang Maha Terpuji) »(Al- Hafiidz) h.u.m
(Yang Maha Pemelihara) » (Al-Majiid) .\.o.tt (Yang Maha Pemurah) »(Al-Fattaah) ;u.e.n
(Yang Maha Pemberi Keputusan) » (Asy-Syahiid) -\.u@u.ﬂ (Yang Maha Menyaksikan)
»(Al-Mugaddim) a.\.r.t! (Yang Maha Mendahulukan) » (Al-Muakhkhir) y;.t! (Yang
Maha Mengakhirkan) b (Al-Maliik) éudli (Raja Yang Agung dan Pencipta segala
sesuatu serta yang Menetapkannya) »(Al-Mugtadir) ,..\.u.tt (Yang Maha Berkuasa)
F(Al-Musa ir) ,u.n(Yang Menyediakan adzab neraka yang menyala-nyala) »(Al-
Qaabidh) ‘_,ul.m (Yang Maha Menyempitkan) » (Al-Baasith), bwtdi(Yang Maha
Melapangkan) »(Ar-Raaziq) & ,.N(Yang Maha Pemberi rizki) »(Al-Qaahir) ,.M.a.ﬂ
(Yang Maha Berkuasa) »(Ad-Dayyaan) ‘,u.un (Yang Maha Mengalahkan) »(Asy-
Syaakir) ,SL&3(Yang Maha Mensyukuri) »(Al-Mannaan) jdi(Yang Maha Pemberi
karunia) P (Al-Qaadir) ,au.n (Yang Maha Berkuasa) P(Al- -Khallaaq) g))\.?.ﬂ (Yang
Mabha Pencipta) F(Al-Maallk) &l (Raja) P (Ar-Razzaaq) 33, (Yang Maha Pemberi
rizki) P(Al-Wakiil) J.G,.N (Yang Maha Pelindung) »(Ar-Raqiib) ced, (Yang Maha
Mengawasi) » (Al-Mubhsin) owad| (Yang Maha Berbuat kebaikan) P(Al Hasiib) u.mﬂ



(Yang Maha Mengawasi) »(Asy-Syaafii) @M!(Yang Maha Menyembuhkan) »(Ar-
Rafiiq) 3 ,.n (Yang Maha Halus) » (Al-Mu'thii) ‘,.h:.u (Yang Maha Memberi) »(Al-
Mugiit) a..«ltt (Yang Maha Kuasa) P(As- Sayyld) .u...._n (Maha Raja) P(Ath-
Thayyib) uu.h." (Yang Maha Baik) »(Al-Hakam) ﬂs:m (Yang Maha Bijaksana) P (Al-
Akram) a,s¥f(Yang Maha Pemurah) »(Al-Barr) »f (Yang Maha Melimpahkan
kebaikan) P (Al-Ghaffaar) ,l.wt(Yang Maha Pengampun) P (Ar-Rauuf) Qg ,.N (Yang
Maha Pengasih) »(Al-Wahhaab) ul.m,.ﬂ(Yang Maha Pemberi) P(Al-Jawaad) Atym
(Yang Maha Pemurah) »(As-Subbuuh) cg.u.ﬂ (Yang Maha Suci) P(Al-Waarits) & ,!3."
(Yang Maha Mewarisi) P(Ar-Rabb) ws(Yang Maha Mendidik) P(Al-A'laa) ¥l
(Yang Maha Tinggi) » (Al-Ilaah) mn (Yang berhak disembah dan diibadahi).

Adapun pengertian ihsha (menghitung) dalam hadits tersebut adalah :
mengamalkannya, apabila seorang muslim mengatakan: (eSa!f) Al Hakim (Yang
Maha Bijaksana), berarti, dia menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah, karena
seluruhnya itu sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya. Apabila dia berkata :
(p9udtl) Al-Quddus (Yang Maha Suci), maka dia merasakan bahwa Allah itu suci dan
bersih dari segala kekurangan. Termasuk mengamalkannya ialah mengagungkan,

_.memuliakan dan berdo'a kepada Allah dengan nama-nama-Nya.

10 Apakah perbedaan antara nama Allah dan sifat-Nya? Nama Allah dan

- sifat-sifat-Nya dapat dipakai untuk minta perlindungan dan bersumpah. Akan tetapi

keduanya memiliki perbedaan, di antarannya yang terpenting adalah:

Pertama: Dibolehkan memberikan nama Abd (hamba) di depan nama-nama
Allah, dan berdo'a dengan-Nya. Adapun dengan sifat-sifatnya tidak boleh. Contoh
pemberian nama dengan abd, seperti (a3,Sldes) Abdul karim (hamba Yang Maha
Mulia), namun pemberian nama (a8 &ss) abdul karam (hamba kemuliaan) tidak
boleh. Begitu pula berdo'a dengan memanggil salah satu nama Allah (eS) ya
karim (wahai Yang Maha Mulia), akan tetapi tidak boleh berdo'a dengan menyebut
AN xS W ya karamallah (wahai kemulian Allah).

Kedua : Dari nama-nama Allah diambil sifat-sifat-Nya, seperti nama (1) Al-
Rahman, dapat diambil dari nama tersebut sifat (dw> ) rahmah. Adapun sifat-sifat
Allah, tidak bisa diambil darinya nama-nama bagi Allah, seperti sifat (slgiut) istiwa'
tidak dapat diambil darinya nama Allah (getdf) Al Mustawy (Yang beristiwa’).

Ketiga: Perbuatan Allah tidak bisa diambil darinya nama yang tidak ada dalam
nama-nama Allah. Di antara perbuatan Allah adalah (wadlf) al-Ghadhab (marah),
tidak bisa diambil darinya nama untuk Allah seperti (watalt) Al Ghddhib. Adapun
sifat-sifat-Nya dapat diambil dari perbuatan-Nya. Oleh karena itu sifat marah, kita
tetapkan bagi Allah, karena marah itu adalah salah satu perbuatan Allah.
ll,ziiprakah makna Iman kepada Malaikat? Yaitu pengakuan yang pasti akan

- keberadaan para malaikat, dan bahwa Allah & menciptakan mereka agar beribadah

kepada-Nya dan melaksanakan perlntah Nya

% OIS cojalj,aj_J)AL ‘QJL::Y WS ﬁﬁa%”&ebenamya (malaikat-malaikat itu)
adalah hamba-hamba yang dlmullakan mereka itu tidak mendahului-Nya dengan
perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya" (Al-Anbiya: 26-27)

Beriman kepada para malaikat mengandung beberapa faktor : 1) Beriman/percaya akan

adanya mereka. 2) Percaya kepada malaikat yang kita ketahui namanya seperti Jibril.



mémbacanya adalah merupakan ibadah, Al-Qur'an datang dari Allah dan akan
kembali kepada-Nya. Allah berfirman dengan sebenar-benarnya, dengan huruf dan
suara, didengar oleh Jibril %8, kemudian Jibril menyampaikannya kepada Nabi
Muhammad % dan seluruh kitab samawi adalah kalamullah.

% " Tidak cukup, karena_ Allah memerlntahkan untuk berpegang kepada
sunnah dalam firman-Nya: \;4;612, (O AT R o \/ﬁj%”Apa yang diberikan
Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah" (Al-Hasyr: 7)
As-Sunnah berfungsi sebagai penafsir Al-Qur'an. Rincian syari'at agama, seperti
shalat, tidak dapat diketahui tanpa sunnah. Rasulullah % bersabda :
J)‘#Wd—lﬁpﬁh\-"j Lﬁﬁtubﬂ-ﬂ |-\-@JM J’.ﬂ MSA)!@GQM&)&W’Jm ‘ Mﬁd&ujum‘my@‘m »
3913 9dig e i « ay‘,mﬂyonmy.\:g Ln3 wg.\?lé
"Ketahuilah ~sesungguhnya aku diberi kitab (al Quran) dan semisalnya
bersamanya, ketahuilah akan ada seorang yang kenyang (duduk) di atas kursinya
lalu berkata: berpeganglah kalian pada Al Quran ini, hal-hal yang halal yang
kalian temui di dalamnya maka halalkanlah, dan hal-hal yang haram yang kalian

bahwa Allah telah mengutus seorang rasul kepada setiap umat dari golongan
mereka, mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah semata, dan mengingkari
sesuatu yang diibadahi selain-Nya, dan para rasul itu semuanya jujur, dipercaya,
pintar, mulia, berbakti, bertakwa, terpercaya, pemberi petunjuk, dan diberi
petunjuk mereka menyampaikan risalah/misi makhluk yang paling baik, dan suci

terjadinya hari akhir, termasuk percaya dengan kematian dan apa yang terjadi
setelah kematian itu, seperti pertanyaan kubur, azab dan kenikmatan di alam kubur,
percaya dengan adanya tiupan sangkakala, kebangkitan manusia untuk menghadap
Rabb mereka, percaya dengan lembaran amal yang dibentangkan, peletakkan
timbangan, shirat (jembatan), haudh (telaga), syafaat, dan kemudian setelah itu, ke

yang terbesar adalah syafa’at uzhma (syafa'at terbesar). Yang terjadi pada saat manusia
dikumpulkan pada hari kiamat, setelah lima puluh ribu tahun manusia berdiri menunggu
keputuskan urusan mereka, lantas Nabi Muhammad # memberikan syafa'at di sisi
Rabbnya dan memohon kepada-Nya untuk memutuskan urusan mereka. Syafa'at ini hanya
dimiliki oleh pemimpin kita Muhammad %2, dan merupakan kedudukan terpuji yang
dijanjikan untuk beliau %% . Kedua: Syafa'at untuk meminta dibukanya pintu surga.
Orang yang pertama kali minta dibukakan pintu surga adalah Nabi kita Muhammad
% dan umat yang pertama kali masuk surga adalah umat beliau. Ketiga: Syafa'at



untuk sekelompok kaum yang telah diperintahkan untuk dimasukkan ke dalam api
neraka, agar tidak jadi memasukinya. Keempat: Syafa'at untuk pelaku maksiat dari
kalangan ahli tauhid yang telah masuk neraka, agar dikeluarkan darinya. Kelima:
Syafa'at untuk meninggikan derajat sekelompok penghuni surga. Ketiga macam
syafaat terakhir ini (syafa’at ketiga, keempat dan kelima) tidak dikhususkan untuk
nabi kita, tapi beliau adalah yang diberi kesempatan terlebih dahulu. Setelah beliau,
yang memberikan syafaat adalah para nabi, malaikat, orang-orang sholeh, dan para
syuhada' (orang yang mati syahid). Keenam: Syafa'at untuk sekelompok manusia
agar masuk surga tanpa hisab. Ketujuh: Syafaat untuk mendapatkan keringanan
azab bagi sebagian orang kafir. Syafa'at ini adalah khusus bagi nabi #£ untuk paman
beliau Abu Thalib, agar azabnya diringankan.

Kemudian Allah dengan rahmat-Nya mengeluarkan sekelompok orang yang
meninggal dunia dalam keadaan bertauhid dari api neraka, tanpa syafa'at dari
siapapun Jumlah mereka tidak ada yang bisa menghitungnya kecuali Allah, lalu

Boleh ajaran agama mendorong untuk memberikan pertolongan kepada orang lam
Allah g berfirman : t;,u & ,\S\ :;2 (5505 ,% "Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa" (Al-Maidah: 2). Rasulullah %2 bersabda :

ot wuu,.a@.\.an‘,uu.\.unu,.a‘,a m, » "Allah akan senantiasa menolong seorang
hamba, selagt ia menolong saudaranya (H.R.Muslim). Adapun syafa'at, maka
keutamaann}ya besar sekali, syafaat disini berarti perantaraan, Allah berfirman:
%L}S” /’Au(f/’ s ’///’éjlo: % "Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang
baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya.” (An-Nisa': 85).
Rasulullah #E bersabda: gl « 19y |3.1.4.M » "Berilah syafa'at (jadilah sebagai
perantara yang menolong), niscaya kalian akan diberi pahala". (HR. Bukhari).
Semua hal di atas harus sesuai dengan beberapa syarat: Pertama: Syafa'at itu
berasal dari orang yang masih hidup, karena orang yang sudah mati tidak mampu
menolong dirinya, apalagi menolong orang lain? Kedua: Mengerti apa yang
diutarakan kepadanya. Ketiga: Orang yang dimintai syafa'at hadir di hadapan yang
meminta. Keempat: Syafaat itu harus dalam hal yang mampu dilakukan. Kelima:
Dalam urusan duniawi. Keenam: Pada perkara yang dibolehkan dan tidak

Pertama: Tawasul yang dibolehkan; tawasul ini ada tiga macam: 1) Tawasul
kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 2) Tawasul kepada Allah
dengan sebagian amal sholeh (yang dikerjakan oleh si pemohon), seperti kisah tiga
orang yang terkurung di dalam gua. 3) Tawasul kepada Allah, dengan do'a seorang
muslim yang shaleh yang masih hidup, yang hadir (berada di hadapannya) yang
diharapkan do'anya akan dikabulkan.

Kedua: Tawasul yang haram (dilarang), tawasul ini ada dua macam: 1) Berdo'a
kepada Allah d& dengan jah (kedudukan) Nabi # atau wali. Seperti ungkapan: "Ya
Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu dengan bertawasul dengan jah
(kedudukan) nabi-Mu", atau dengan jah Husain misalnya. Memang benar, bahwa



jah (kedudukan) Nabi # agung sekali di sisi Allah, begitu juga jah (kedudukan)
orang-orang shaleh. Akan tetapi para sahabat yang mereka adalah orang yang
paling antusias kepada kebajikan, tatkala terjadi paceklik, mereka tidak bertawasul
dengan jah (kedudukan) Nabi #& padahal makam beliau ada di tengah-tengah
mereka. Mereka hanya bertawasul dengan do'a paman beliau yang pada waktu itu
masih hidup, yaitu Abbas w«‘ 2) Meminta kepada Allah untuk dikabulkan hajatnya
seraya bersumpah dengan nama nabi-Nya atau wali-Nya, seperti ungkapan: "Ya
Allah sesungguhnya aku meminta kepada-Mu (untuk dipenuhi) ini dan itu, demi
wali-Mu si fulan, atau demi hak nabi-Mu si Fulan". Bersumpah dengan nama
makhluk terhadap makhluk saja hukumnya dilarang, apalagi terhadap Allah, hal itu
lebih dilarang lagi. Seorang hamba tidak memiliki hak apapun terhadap Allah
__karena semata-mata mentaati-Nya.

19;} Apakah hukum berdo'a meminta kepada orang sudah mati atau orang yang
~ tidak hadir di hadapan kita? Meminta kepada orang yang sudah mati atau orang
yang tidak hadir di hadapan kita adalah syirik (perbuatan mempersekutukan Allah),
karena do'a adalah 1bada)lprang hanya Allah yang berhak atasnya. Allah berfirman :

P T R P
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"Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyal apa—

apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada
mendengar seruanmu, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari
kemusyrikanmu" (Fatir: 13-14)

Rasulullah 4 bersabda :gas « Jl.du.n I m'gjé R 3.:..\; $d9 8l 34 » "Barang siapa yang
meninggal dunia sedang dia meminta kepada niddan selain Allah, maka dia masuk
neraka. (H.R. Bukhari).

Niddan artinya yang dipersekutukan dengan Allah. Bagaimana mungkin si mayit
diminta sesuatu darinya sementara dia sendiri memerlukan do'a orang yang masih
hidup, sedangkan amalannya telah terputus disebabkan kematian, kecuali sesuatu
yang dapat sampai kepadanya seperti do'a dan lainnya. Berbeda dengan orang yang
masih hidup, dia masih berada pada masa beramal. Orang yang telah mati gembira
apabila dido'akan. Bagaimana mungkin memohon kepadanya sementara dia
memerlukan bantuan. Adapun orang yang masih hidup namun tidak ada di hadapan
kita, tidak dapat mendengar seruan orang yang jauh darinya, maka bagaimana
__mungkin memenuhi seruan tersebut?

20 Apakah surga dan neraka itu ada? Ya benar. Allah telah menciptakan

‘keduanya sebelum penciptaan manusia, keduanya adalah kekal selamanya dan
tidak akan musnah. Allah telah menciptakan penghuni bagi surga karena karunia-
Nya, dan penduduk bagi neraka dengan keadilan-Nya. Setiap hamba dimudahkan
kepada tujuan penciptaannya.

21 Apa arti beriman kepada taqdir? Artinya pembenaran yang pasti bahwa

“setiap kebaikan dan keburukan terjadi karena takdir dan qadha Allah, dan
sesungguhnya Allah berbuat apa yang dikendaki-Nya. Rasulullahﬁ% bersabda:
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"Seandainya Allah menyiksa penduduk langit dan bumi, maka adzab-Nya itu
bukanlah kedzoliman terhadap mereka, begitu pula seandainya Allah memberikan
rahmat-Nya kepada mereka, maka rahmat-Nya itu lebih baik dari amal kebajikan
mereka sendiri. Seandainya engkau menafkahkan emas sebesar gunung Uhud di
jalan Allah, maka Allah tidak akan menerimanya sampai engkau beriman kepada
taqdir, dan engkau mengetahui bahwa apa yang menimpamu tidak mungkin
meleset darimu, dan apa yang terluput darimu, tidak mungkin akan menimpamu.
Kalau engkau meninggal dunia di atas selain keyakinan ini, niscaya engkau masuk
neraka." (HR. Ahmad )
Keimanan kepada qadar, mencakup empat perkara : 1) Percaya bahwasanya Allah
mengetahui segala sesuatu, baik secara global maupun rinci. 2) Percaya bahwasanya
Allah telah menulis hal tersebut di dalam al-Lauh al-mahfuzh. Nabi % bersabda: »
ot ¢ mmum‘,‘,mﬁ utgmd!@muidal@awtﬁam wm.'s "Allah telah menulis takdir
semua makhluk lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi "
(HR. Muslim.) 3) Percaya kepada kehendak Allah yang berlaku yang tidak bisa ditolak
oleh apapun juga, dan kekuasaan-Nya yang tidak bisa dikalahkan oleh apapun juga.
Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendak-Nya tidak
akan terjadi. 4) Percaya bahwa Allah-lah Sang Maha Pencipta, yang menciptakan
22.___, Apakah setlap makhluk punya kemampuan, kehendak dan keinginan yang
~ hakiki? Ya, setiap manusia punya kehendak, keinginan dan pilihan. Akan tetapi hal
ity tidak keluar dari kehendak Allah. Allah & berfirman :
il AE o Yiu);L:»Uj "Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali
bila dikehendaki Allah" (Al Insan: 30)
Rasululllah £ bersabda : «A.t‘g.b |.d ,.u.udsz '3.'.0.9‘ » "Berbuatlah kalian semua,
setiap orang dimudahkan kepada tujuan penciptaannya’ (Muttafaqun ‘alaih).
Allah memberi kita akal pikiran, pendengaran dan penglihatan; untuk membedakan
antara yang baik dan buruk. Apakah ada orang yang berakal mencuri, lalu berkata:
"Allah telah menetapkan hal itu padaku." Kalau dia berkata demikian, masyarakat
tidak akan memaafkannya, bahkan akan dihukum, lalu dikatakan kepadanya,
"bahwa Allah juga telah mentakdirkan terhadap dirimu hukuman itu." Berargumen
dan berdalih dengan takdir tidak dibenarkan, bahkan hal tersebut merupakan
pendustaan. Allah berfirman :
S%i:g—\:;w\_)ﬂ (08 e, o BT ¥ Ces Al AE SiFEd S i
"Orang-orang yang mempersekumkan Allah, akan mengatakan:"Jika Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya
dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun’. Demikian pulalah

tentang ihsan: « &y A.M ot,.’ ‘_,S.a ¥ ‘_,1 u.ala ab.v Sis Al ..\.uu 3 "Engkau beribadah kepada
Allah  seakan-akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak bisa melihat-Nya,
sesungguhnya Dia melihatmu." (HR Muslim)



.. Ihsan ini merupakan tingkat tertinggi dari tiga tingkatan agama.

24 Apakah syarat diterimanya amal shaleh? Syarat diterimanya amal shaleh:

1) Beriman kepada Allah dan mentauhidkan-Nya. Amalan orang yang berbuat
syirik tidak akan diterima. 2) Ikhlas, yakni bahwasanya amalan shaleh ini
dilakukan semata-mata karena mengharapkan ridha Allah. 3) Mengikuti tuntunan
Nabi #¢ dalam amalan itu, dengan cara mengerjakan sesuai dengan apa yang
Rasulullah %% ajarkan. Sehingga Allah tidak diibadahi kecuali dengan apa yang
diajarkan oleh beliau #&. Jika salah satu dari syarat-syarat itu tidak terpenuhi, maka
amalan akan tertolak/tidak diterima. Allah berfirman :

;}S;L{SMJLEQA ,’LEL;&\L.A») "Dan Kami hadapi segala amal yang mereka
. kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan" (Q.S Al-Furqan: 23)
253,, Apabila kita berselisih faham, apa yang menjadi rujukan kita ? Kita
" merujuk kepada syariat yang lurus, dan ketentuannya dalam hal ini adalah kembali
kepada Kltabullah (Al-Qur'an) dan Sunnah rasul-Nya (Al-Hadits), Allah berfirman:
%Jy jjﬂs[j\ 2958 ¢ ;@g:é;:ub% "Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya)"
(Q.S An-Nisaa: 59).

Nabi #E bersabda: estat! « A.u.n\.w, ‘wmus I.wp.&mau M&@“ﬁ‘ﬂgﬁ“ﬂ »"Aku telah
meninggalkan dua perkara, kalian tidak akan sesat selama berpegang teguh
Wkepada keduanya, Kitabullah dan sunnah nabi-Nya." (Al-Muwatta').

26 Berapakah pembagian tauhid? Tauhid terbagi tiga : 1) Tauhid Rububiyah
Wyaltu mengesakan Allah dengan perbuatan-Nya, seperti penciptaan, memberi rezki,
menghidupkan dll. Orang-orang kafir telah mengakui tauhid ini sebelum nabi
Muhammad # diutus. 2) Tawhid Uluhiyah yaitu mengesakan Allah dengan
perbuatan-perbuatan ibadah, seperti shalat, nazar, sedekah dll. Untuk tujuan Tauhid
Uluhiyah inilah para rasul diutus, dan kitab-kitab di turunkan. 3) Tauhid Asma'
wa sifat yaitu dengan menetapkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan rasul-
Nya %2 berupa nama-nama yang indah dan sifat-sifat yang mulia bagi Allah, tanpa
tahrif (penyelewengan), ta'thil (penafian), takyif (bertanya bagaimananya), dan
m__tamtsil (penyerupaan).

27 Siapa yang dinamakan wali itu? Wali itu adalah orang mukmin yang shaleh
Wyang bertakwa. Allah g5 berfirman:

%(,,L: e e T G52 Yy 2 AR Al o ¥ "Ketahuilah,
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka
selalu bertagwa" (Q.S Yunus: 62- 63).

Rasulullah % bersabda: e zaz «gmg.ﬂ@l.ng A.Ut‘,.dg |.u|» "Waliku hanyalah Allah dan
_.orang shaleh dari kaum mukmmm (Muttafaqun 'alaihi).

28 Apa kewajiban kita terhadap sahabat nabi £? Kewajiban kita adalah mencintai
““mereka, berdo'a untuk mereka supaya mendapat ridha Allah, selamatnya hati dan lidah
kita dari pencelaan terhadap mereka, menyebarkan keutamaan mereka, dan tidak
memaparkan kejelekan dan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Para
shahabat tidak ma'sum (terpelihara) dari kesalahan, akan tetapi mereka adalah
orang-orang yang berijtthad. Bagi yang benar dari mereka dalam berijtihad




29 Bolehkah kita berlebih-lebihan dalam memuji Rasulullah o
kedudukan yang telah diberikan Allah kepada beliau %

mendapat dua pahala, tapi kalau salah mendapat satu pahala, dan kesalahannya
terampuni. Mereka memiliki berbagai keutamaan, yang dapat menghilangkan
kesalahan yang terjadi pada mereka _]lka hal itu memang ada. Nabi % bersabda :

il «M?}M-\-‘*M—ddﬁ!UMAM!J—M@JAHQSA—*!&,J#MM&M‘)&@M! |,.u..nr»
"Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku, demi Allah yang jiwa Muhammad
di tangan-Nya, seandainya seseorang dari kalian berinfaqg emas sebesar gunung
Uhud, hal tersebut tidak akan mencapai segenggam keutamaan salah seorang dari

_.mereka, ataupun separuhnya" (Muttafaqun 'alaihi).

melebihi

Tidak diragukan lagi, bahwa nabi kita Muhammad & adalah makhluk Allah yang
paling mulia dan paling utama, namun kita tidak boleh berlebihan memujinya
sebagaimana orang Nasrani berlebihan dalam menyanjung Isa ibnu Maryam sek;
karena Rasulullah = melarang kita untuk melakukan hal tersebut dalam sabdanya:

ol « gy wnm Iod gt cods L LB m“,n@t‘s,mm,bt us‘,.a,,h.m » “Janganlah kalian
meng-ithra'-ku sebagaimana kaum Nasrani meng- -ithra' anak Maryam, aku ini
hanyalah seorang hamba-Nya, maka katakanlah: hamba Allah dan rasul-Nya."
(H.R.Bukhari). Ithra' adalah tindakan melampaui batas dan berlebih-lebihan

_.dalam memuji.

30;_} Ada berapa macam rasa takut? Rasa takut ada empat macam: 1) Wajib,

~ yaitu rasa takut kepada Allah. Keimanan bersendikan di atas dua pokok: Kecintaan

(dlf) yang sempurna dan rasa takut (&eit) yang sempurna. 2) Syirik Akbar
(besar), yaitu : rasa takut akan di timpa celaka oleh sesembahan kaum musyrikin.
3) Haram, yaitu meninggalkan yang wajib, atau melakukan yang haram karena

__takut kepada manusia. 4) Boleh, seperti rasa takut yang wajar kepada serigala dll.

31 Ada berapa macam tawakkal? Tawakkal ada tiga macam: 1) Wayjib, yaitu

" bertawakkal kepada Allah dalam segala urusan, baik dalam mendapatkan manfaat,

atau menolak bahaya. 2) Haram, ada dua macam: a) Syirik besar, yaitu bergantung
sepenuhnya kepada sebab-sebab (usaha) dan (meyakini bahwa) usaha itu dengan
sendirinya bisa mendatangkan manfaat atau menolak bahaya. b) Syirik kecil,
seperti bergantung kepada seseorang untuk mendapatkan rezki, tanpa ada keyakinan
bahwa orang itu bisa mendatangkan dengan sendirinya, tapi rasa ketergantungan
kepadanya melebihi keyakinan bahwa usaha itu adalah sebagai suatu sebab.

3) Boleh, yaitu seseorang mewakilkan kepada orang lain dan bergantung kepadanya

_dalam melakukan sesuatu yang mampu ia lakukan, seperti jual beli.

32 Ada berapa macam mahabbah (kecintaan)? Ada empat macam:

""1) Mahabatullah (cinta kepada Allah), adalah dasar utama keimanan.

2) Al-Mahabbah fillah (cinta karena Allah), yaitu loyalitas kepada kaum
mukminin dan mencintai mereka secara global. Adapun secara individu di antara
mereka, masing-masing dicintai sesuai dengan kadar kedekatan dan ketaatannya
kepada Allah, dan kecintaan ini hukumnya wajib. 3) Mahabbah ma'allah
(kecintaan bersama Allah), yaitu mencintai selain Allah dalam kecintaan yang
wajib sama seperti mencintai Allah, seperti kecintaan kaum musyirikin terhadap
berhala-berhala mereka. Kecintaan seperti ini adalah pokok kesyirikan.



4) Mahabbah thabi'iyyah (kecintaan yang wajar), seperti mencintai kedua orang
__tua, anak-anak, mencintai makanan dan lainnya, kecintaan ini adalah boleh.

33, Bagaimanakah pembagian manusia dalam hal wald' dan bard@' ? Manusia
~ (dalam wald' dan bard') terbagi tiga: 1) Orang-orang yang diloyalitaskan dengan
loyalitas yang murni dan tidak dibarengi dengan permusuhan sama sekali, mereka itu
adalah orang-orang yang imannya betul-betul murni, seperti para nabi, shiddigin
(orang-orang yang jujur), terutama nabi kita Muhammad %% , para istri, putri-putri
serta para sahabat beliau. 2) Orang yang sama sekali tidak boleh diberikan loyalitas,
bahkan sebaliknya harus berlepas diri darinya. Mereka itu adalah orang kafir; seperti
ahli kitab, orang musyrik dan orang munafiq. 3) Orang yang diberikan loyalitas pada
satu sisi dan dibenci dari sisi lain. Mereka itu adalah orang mukmin yang melakukan
maksiat, mereka dicintai karena keimanan yang mereka miliki, dan dibenci karena
kemaksiatan yang mereka lakukan. Berlepas diri dari orang kafir caranya dengan
membenci mereka, tidak memulai salam, tidak merendahkan diri, tidak mengagumi,
berhijrah/pindah dari negeri mereka. Adapun loyalitas kepada kaum mukminin
yaitu dengan cara berhijrah ke negera islam, jika ada kemampuan, membantu dan
menolong mereka dengan jiwa dan harta, ikut merasa sedih atau gembira dengan apa
yang terjadi pada diri mereka, mencintai kebaikan untuk mereka, dll.

Loyalitas pada orang kafir ada dua macam : 1) Loyalitas yang mengakibatkan
murtad dan keluar dari agama islam, seperti menolong dan membantu orang kafir
untuk melawan kaum muslimin, atau tidak mengkafirkan mereka, atau bersikap
diam dalam menghakimi kekafiran mereka, atau ragu akan kekafirannya.
2) Loyalitas yang tingkatannya lebih rendah dari yang di atas, yang termasuk dalam
kategori dosa besar, yang diharamkan dan dibenci, seperti ikut serta dalam
perayaan mereka, memberikan ucapan selamat hari raya, atau meniru-niru mereka.
Terkadang terjadi kerancuan dan ketidak-jelasan antara perlakuan baik terhadap
orang kafir (yang bukan kelompok musuh yang diperangi) dan sikap membenci dan
berlepas diri dari mereka, Oleh karena itu, antara kedua sikap itu harus dibedakan.
Bersikap baik kepada mereka tanpa mencintai secara batin, seperti bersikap lembut
kepada orang yang lemah dari mereka, dan berkata halus kepada mereka, dalam
rangka bersikap lembut dan kasihan, bukan karena takut atau menghinakan diri
kepada mereka, merupakan suatu hal yang Allah berfirman dalam kaitan tersebut:
?% Sf/\,w)/};j\: J‘ﬁgc:‘f}}jj/ q«,ﬁﬁgrg}gﬁé ol AN %@"Allah tiada melarang kamu
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu" (Q.S Al-Mumtahanah: 8)
Adapun membenci dan memusuhi mereka merupakan hal yang lain lagi dimana
Allah telah memerintahkan dalam firman-Nya:

8% g;_;ﬂ\:vtj“é_;ﬁ 205t V’ﬁf\é} 352 AN 2 ol L;L’S% "Hai orang-orang  yang
beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad),
karena rasa kasih sayang" (Q.S Al-Mumtahanah: 1). Jadi bisa saja bersikap adil dalam
bermua'malat dengan mereka meskipun ada rasa benci dan tidak sayang, seperti
_yang dilakukan Rasulullah & terhadap orang Yahudi Madinah.

34 Apakah ahli kitab itu beriman? Orang Yahudi dan nasrani serta pengikut



agama lain adalah orang-orang kafir, meskipun mereka mengikuti agama yang

pada asalnya benar. Jadi siapa saja yang tidak meninggalkan agamanya setelah nabi

Muhammad # diutus dan tidak masuk Islam, maka sebagaimana firman Allah:
Sl sV a s AL a8 Goppyie £C o5 58" Maka  tidak  akan  pernah

diterima (agama itu) daripadanya, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang

merugi” (Ali Imran: 85)

Apabila seorang muslim tidak meyakini kekafiran mereka, atau ragu akan kebatilan

agama mereka, maka kafirlah dia; karena mengingkari keputusan Allah dan nabi-Nya

dalam mengafirkan mereka. Allah &5 berfirman: £ 2355 AEENTGa0 55 (}3% "Dan

barang siapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir

kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya" (Hud: 17)

Maksud dari sekutu-sekutunya adalah pemeluk agama-agama.

Rasulullah #£ bersabda: _ \ )

it ] (53 Y1 ot i ¥ 03 1 s ¥ g 539m) A1 810 (b ] (oo o ¥ 8kt chiza i $iMI19 » "D

Allah yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, tidak seorang pun dari umat ini,

baik dia Yahudi atau Nasrani, mendengar tentang aku, kemudian dia tidak beriman

__kepadaku, kecuali dia masuk neraka." (H.R. Muslim).

35 Bolehkah menzalimi orang kafir? Berbuat zalim (aniaya) adalah haram;

“karena Allah 3 berfirman : «/sellafad b b pe M Alla? § (i) (s ulla Sty ‘“’-;’!”

"Sesungguhnya Aku telah mengharamkan perbuatan zalim terhadap diri-Ku, dan
Aku telah menjadikannya haram di di antara kalian, maka janganlah saling
menzalimi" (H.R. Muslim)

Dalam bermuamalah dengan orang kafir, mereka terbagi menjadi dua bagian:

1) Ahlu ‘Ahd (orang kafir yang berada dalam perjanjian), mereka ada tiga macam:

a- Ahlu Dzimmah, yaitu orang yang membayar jizyah (imbalan atas perlindungan
diri mereka), mereka ini mempunyai hak dzimmah (perlindungan) yang abadi.
Mereka telah berjanji kepada kaum muslimin untuk diberlakukan kepadanya
hukum Allah dan rasul-Nya, karena berdomisili di negeri muslim, keadaan mereka
seperti halnya yang tinggal di negeri muslim. b- Ahlu Hudnah, yaitu mereka yang
mengadakan perdamaian dengan kaum muslimin untuk tetap tinggal di negeri
mereka. Hukum Islam tidak diberlakukan kepada mereka sebagaimana yang
diberlakukan kepada ahlu dzimmah, tapi mereka harus berhenti memerangi kaum
muslimin, seperti kaum Yahudi di zaman Nabi %&.

c- Ahlu Aman atau al-Mustakman, yaitu orang kafir yang datang ke negera Islam
untuk suatu keperluan, tidak untuk berdomisili tetap, seperti para delegasi (utusan),
pedagang (usahawan), orang yang minta perlindungan, turis dan semisalnya.
Hukumnya adalah mereka tidak boleh dibunuh, juga tidak dipungut jizyah. Orang
yang meminta perlindungan ditawarkan kepadanya untuk masuk Islam, jika dia
masuk, itu bagus, Jika hanya ingin mendapatkan tempat keamanannya saja, maka
dipersilahkan, tanpa perlu ditawarkan untuk masuk Islam. 2) Ahlu Harb, yaitu
orang kafir yang tidak termasuk ke dalam ‘aqad dzimmah (perjanjian
perlindungan), dan tidak mendapat jaminan keamanan dan perjanjian dari kaum
muslimin. Mereka pun bermacam-macam: orang-orang kafir yang nyata-nyata
memerangi dan melakukan tipu daya terhadap kaum muslimin, juga yang



mendeklarasikan peperangan terhadap Islam dan kaum muslimin, atau membantu
_musuh-musuh Islam, mereka ini diperangi dan dibunuh.

36  Apakah bid'ah itu? Ibnu Rajab rahimahullah berkata: "Arti bid'ah itu adalah apa
" yang baru dibuat, yang tidak ada dasar yang melandasinya dalam syariat. Adapun
yang mempunyai dasar yang melandasinya dari ajaran agama, secara terminologi itu
...tidak termasuk bid'ah, walaupun secara etimologi (bahasa) dikatakan bid'ah.

37  Adakah dalam agama bid'ah yang baik dan yang buruk? Bid'ah yang dicela

‘oleh ayat dan hadits adalah bid'ah secara terminologi, yaitu perbuatan yang baru
yang tidak ada dasarnya di dalam syari'at. Sebagaimana sabda Rasulullah o

dle Gl « A,Ha I.wi mwmmm »"Siapa yang melakukan suatu perbuatan yang
tidak ada dasarnya dari agama klta maka ia tertolak ( Muttafaqun 'alaihi).

Beliau % bersabda: wei « & 4.:..\.1 JS, 4.:..\.1 A.a.\mdsuu »"Maka sesungguhnya setiap
yang baru itu adalah bid'ah, dan setzap bid'ah itu adalah sesat.’ "(HR Ahmad).

Imam Malik mendefinisikan bid'ah secara terminologi: "Siapa melakukan hal baru
dalam islam (bid'ah) yang ia anggap sebagai sesuatu yang baik, sesungguhnya dia
telah menuduh Nabi Muhammad ‘“"t: mengkhlanatl risalah (tugas kerasulan); karena
Allah telah berfirman: ¢ ;2 K& ARG, K5 21kT #5403 "Pada hari ini telah Ku
sempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku"
(Q.S Al-Maidah: 3)

Terdapat beberapa hadits yang memuji bid'ah dengan pengertian secara etimologi
(bahasa), yaitu perbuatan yang disyari'atkan, namun dilalaikan, maka Rasulullah #£
medorong untuk mengingatkannya kepada orang lain, sebagaimana sabda beliau &
e ﬁwﬂaw'wwo'wwomL@Mw:—*b‘-ﬂﬁ'mwMﬁwﬁ'a-"owoﬂ » "Siapa
melakukan suatu tradisi yang baik dalam Islam, maka dia mendapatkan pahalanya
dan pahala orang yang melakukan setelahnya dan pahala mereka tidak berkurang
sedikitpun." (H.R. Muslim).

Senada dengan arti hadits ini perkataan Umar yang berbunyi: « sid u.\.d!m » "Ini
sebaik-baik bid'ah”. Yang beliau maksudkan yaitu shalat tarawih. Shalat tarawih
telah disyari'atkan dan dianjurkan oleh Nabi &, bahkan beliau # melakukannya
selama tiga malam, lalu beliau tidak melakukannya lagi; karena khawatir menjadi
wajib, lantas Umar melaksanakannya, dan mengumpulkan orang untuk
_melakukannya.

38 ' Ada berapa macam kemunafikan? Kemunafikan ada dua macam:

“1) Nifaq 'Itigadi (berkaitan dengan keyakinan), juga dinamakan nifag akbar
(kemunafikan besar), yaitu menampakkan keimanan dan menyembunyikan
kekufuran. Nifaq 'itigadi ini mengeluarkan dari agama Islam. Apabila pelakunya
tetap melakukan lalu meninggal dunia, maka dia meninggal dalam kekafiran, Allah
berfirman: % )@T;Adﬁfﬁ_\jfd'gam,.&\o\% "Sesungguhnya orang-orang munafik itu
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka" (Q.S Al- Nisaa: 145)

Di antara sifat mereka adalah bahwa mereka menipu Allah dan orang yang beriman
serta mengejek mereka, mereka membantu orang kafir melawan orang Islam, dan
mereka mengerjakan amal saleh karena ingin mendapatkan kepentingan duniawi.
2) Nifaq 'amali (berkaitan dengan perbuatan) juga dinamakan nifaq ashghar
(kemunafikan kecil), ini tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam, namun jika ia
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tidak bertaubat maka dia dalam kondisi yang berbahaya, karena bisa
menghantarkannya kepada nifag akbar. Ciri-ciri nifag amali adalah jika bicara
berbohong, jika berjanji mengingkari, jika bermusuhan melakukan kefasikan, jika
melakukan perjanjian melanggar dan jika diberi amanat berkhianat. Maka
waspadalah wahai saudaraku terhadap salah satu sifat di atas, jangan sampai

_hinggap pada dirimu. Lakukanlah muhasabah (Introspeksi) terhadap diri anda.

39 : Apakah seorang muslim diwajibkan untuk khawatir terhadap kemunafikan

ini? Ya, para sahabat Rasulullah %€ betul-betul khawatir terhadap nifag amali (nifaq
dalam perbuatan), Ibnu Abi Mulaykah rahimahullah berkata: "Saya menjumpai tiga
puluh orang sahabat Rasulullah #E, masing-masing khawatir bila kemunafikan ada
pada dirinya". Ibrahim At-Taimy rahimahullah berkata: "Tidaklah aku mencocokkan
perkataanku dengan perbuatanku kecuali disebabkan oleh kekhawatiranku untuk
menjadi orang pembohong."Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata: "Tidak ada
yang mengkhawatirkan kemunafikan kecuali orang mukmin, dan tidak ada yang
merasa aman darinya kecuali orang munafiq". Umar berkata kepada Hudzaifah :&:
"Aku bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apakah Rasulullah % menyebutkan
namaku kepadamu termasuk dari mereka (orang-orang munafiq)?" Dia menjawab:

o Tidak, dan saya tidak akan memberi fazkiyah kepada seorang pun setelahmu".
40 Apakah dosa yang paling besar dan paling berat di sisi Allah? Dosa yang

Apahng besar dan paling berat di sisi Allah adalah sy1r1k (mempersekutukan Allah),

sebagaimana firman Allah: s%,,l» ,LLJ_},J\VWL_J,»Y% "Sesungguhnya syirik itu
adalah kezhalzman yang besar Qs Luqman 13) Dan tatkala behau % dltanya dosa

//////

__menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dia telah menczptakanmu (Muttafaqun "alaihi).

41 Ada berapa jenis syirik? Syirik ada dua jenis: 1) Syirik akbar (besar) yang bisa

" mengeluarkan pelakunya dari Islam, dan Allah tidak akan pernah mengampuninya,

A2

Allah berfirman: s% :L,Suil BS54 875 e SN AETE) % Sesungguhnya Allah tidak
akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (Q.S An-Nisa': 48).

Syirik besar ada empat macam: a) Syirik do'a dan permohonan. b) Syirik niat,
keinginan dan kehendak, yaitu dengan melakukan amal kebaikan untuk selain
Allah. ¢) Syirik ketaatan, yaitu mentaati ulama dalam mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya. d) Syirik
kecintaan, yaitu mencintai sesuatu seperti mencintai Allah.

2) Syirik Ashghar (kecil), yaitu yang tidak mengeluarkan pelakunya dari agama
Islam. Syirik kecil ada dua macam: a) Nyata, baik berkaitan dengan ucapan
seperti bersumpah dengan selain nama Allah, ucapan Maa syaa Allah wa syikta
(Apa yang Allah dan engkau kehendaki), ucapan 'Seandainya bukan karena Allah
dan kamu'. Atau berkaitan dengan perbuatan seperti memakai gelang dan benang
untuk menangkal bahaya. Begitupula menggantungkan tamimah (azimat) karena
takut pada 'ain (pandangan iri atau karena takjub tanpa menyebut nama Allah), atau
tathayyur, yaitu merasa sial karena burung, nama-nama, lafadz-lafadz atau tempat
tertentu, dll. b) Tersembunyi, yaitu syirik dalam hal niat, maksud dan keinginan,
seperti riya' dan sum'ah.



42 Apakah perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil? Di antara
wperbedaannya Syirik besar, pelakunya dihukumi keluar dari Islam (murtad) di
dunia, dan kekal di dalam neraka di akhirat. Adapun syirik kecil, pelakunya tidak
dihukumi kafir di dunia, dan tidak juga kekal di dalam neraka di akhirat. Syirik
besar membuat seluruh amal perbuatan sia-sia, sementara syirik kecil hanya
membuat sia-sia amal perbuatan yang tercampur olehnya saja. Tinggal
permasalahan khilafiyah (perbedaan pendapat), yaitu: apakah dosa syirik kecil tidak
bisa diampuni kecuali dengan taubat seperti syirik besar, atau seperti dosa-dosa
besar lainnya yang berada di bawah kehendak Allah? Apapun pendapat yang kita
__pegang, perkara ini merupakan perkara yang berbahaya sekali.

43  Apakah jenis-jenis syirik kecil ini ada pencegahannya sebelum terjadi atau
““penghapusnya jika sudah terjadi? Ya, pencegahan dari riya adalah dengan
menjadikan amalan itu karena Allah semata, adapun riya yang sedikit dapat
dlcegah dengan do'a, Rasulullah *&éﬁg bersabda
”thy)uw|Mayaﬂi3&3M@3 AJM Mtu.mon‘,viuu u.b.m.ﬂ |M Lﬁm Ll.Y‘Lw )
e mwwqﬁmgmmmu,uum_mymmn faled: JB
"Wahai manusia, jauhilah syirik ini, sesungguhnya dia lebih samar daripada
rayapan semut”. Lalu ada yang bertanya: "Bagaimana cara kita menjauhinya
sedangkan dia lebih samar daripada rayapan semut ya Rasulullah?" beliau
bersabda: "Ucapkanlah: "Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu
dari mempersekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, dan memohon
ampun kepada-Mu atas apa yang tidak kami ketahui" (H.R.Ahmad).
Adapun kafarat (penebusan dosa) atas bersumpah dengan selain Allah maka beliau
4 bersabda : ade gas « 4t ¥) 43 ¥: J.a.da‘s ,.m, uwum@ » "Siapa saja bersumpah atas
nama Lata dan Uzza maka ucapkanlah LA Iléha Iila Allah" (Muttafaqun 'alaihi.)
Adapun kafarat tathoyyur (ramalan buruk/pesimis) Rasulullah *&éﬁg bersabda ;
¥ e 9 oy ¥ i ¥ @2 9 515 1 JIB § LT3 G)S L ¢ (g «ﬂ,.mmm.»@a,.wtm,gp
i« hb-l.ﬁﬂ\-"’j u-l)-t-b
"Siapa saja dihalangi oleh tathayyur dalam mendapatkan keperluannya, sungguh
dia telah berbuat syirik” Sahabat bertanya: "Apa penebus dosanya?" Beliau
bersabda: Mengucapkan: "Ya Allah tiada suatu kebaikan kecuali kebaikan-Mu,
dan tidak ada kesialan kecuali kesialan dengan kehendak-Mu, dan tiada tuhan
_.yang haq selain Engkau" (H.R.Ahmad).
44 ‘Ada berapakah jenis riya? Riya ada empat jenis: 1) Riya yang menjadi faktor
~ penyebab dilakukannya suatu perbuatan, seperti kondisi yang terdapat pada pelaku
nifaq besar. 2) Menjadikan suatu amal perbuatan sama-sama untuk Allah dan riya.
Pelaku semacam ini dan yang sebelumnya berdosa dan tidak mendapat pahala, amal
perbuatannya tidak diterima. 3) Suatu amalan asalnya diniatkan untuk Allah semata,
kemudian dimasuki niat riya, jika dia mampu menolak riya ini atau menghindarinya,
hal tersebut tidak merusak amalannya. Tapi kalau terus berkelanjutan,dan batinnya
lebih merasa tenteram dengan riya itu, maka amalannya akan menjadi sia-sia.
4) Terjadinya riya setelah amal perbuatan dikerjakan. Kondisi ini hanyalah gangguan
hati yang tidak berpengaruh kepada amalan dan pelakunya. Di sana masih ada pintu-
pintu riya yang tersembunyi, maka waspadalah terhadapnya.



45:} Ada berapakah macam kufur (ingkar)? Kufur ada dua macam. 1) Kufur

 Akbar (besar) yang mengeluarkan dari agama Islam. Kufur akbar ini ada lima
bagian: a) Kufur pendustaan. b) Kufur kesombongan yang diiringi oleh
pembenaran. ¢) Kufur keragu-raguan. d) Kufur penolakan. e) Kufur kemunafikan.
2) Kufur Ashghar (kecil), yaitu kufur maksiat. Kufur semacam ini tidak
mengeluarkan pelakunya dari Islam, seperti membunuh seorang muslim.
46, Apakah hukum bernadzar? Rasulullah % melarang bernadzar, beliau &%
" bersabda: Goldall « ,.m‘,au}rut » "Sesungguhnya nadzar itu tidak mendatangkan
kebaikan." (H.R Bukhari ). Ini _]lka nadzar dilakukan ikhlas karena Allah. Adapun jika
nadzar untuk selain Allah seperti orang yang bernadzar untuk kuburan atau untuk
seorang wali, maka hukumnya haram dan tidak boleh, serta tidak boleh dipenuhi
_.atau dilaksanakan.

47 . Apakah hukum sihir? Sihir itu ada, dan haklkatnya berupa suatu khayalan,

“karena Allah berfirman: %&*’Lr‘ 2 ‘f:_wu—‘kj\d..ﬂ% "Terbayang kepada Musa,
lantaran sihir mereka, seakan-akan ia merayap cepat" (Q.S Thaha: 66)
Pengaruh sihir diakui keberadaannya oleh Al-Qur'an dan hadits. Hukumnya adalah
haram dan merupakan dosa besar karena Rasulullah % bersabda
e i ..yl AT 301 JUB 830 Lag ALY Ty L 19D OLipalt g gl »
"Jauhilah tujuh perkara yang mencelakakan mereka bertanya "Wahal Rasulullah
- apa itu?" Beliau % bersabda Mempersekutukan Allah, sihir, ..." (Muttafaqun 'alaihi).
Allah berfirman: % J&Bba;:éo; L\% "Kami ini hanyalah ujian, maka janganlah
kamu kafir" (Q.S Al-Baqarah: 102)
Adapun riwayat yang berbunyi: "Pelajarilah sihir tapi jangan diamalkan," dan
__sejenisnya, merupakan hadits-hadits palsu yang sama sekali tidak benar.

48 :Apakah hukum mendatangi paranormal atau dukun? Hukumnya haram. Jika
"“seseorang mendatangi mereka untuk minta tolong, tanpa mempercayai ucapan mereka
tentang ilmu ghaib, maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari.
Rasulullah #2 bersabda : s « d (s 3 43 s @ s ohi oo b o1 s w51 30 "Siapa saja
mendatangi paranormal, lantas bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka tidak
diterima shalatnya selama empat puluh hari." (H.R. Muslim).

Dan jika dia mendatangi dan mempercayai pengakuan mereka bahwasanya mereka
mengetahui hal yang ghaib, maka sesungguhnya dia telah kufur dengan agama
Nabi Muhammad % Rasulullah ﬁ%;:’ bersabda :

sgfagal ..\.w‘,.hd ,.ﬂl.u ,.aSmJy.tl.u i |.4.MS a1, & oI 30 » "Siapa saja mendatangi seorang
paranormal atau dukun, lantas dia mempercayai apa yang dikatakannya, sungguh dia
_..telah kufur terhadap apa yang telah diturunkan kepada Muhammad." (HR. Abu Daud)

49 'Kapan menisbatkan turunnya hujan kepada bintang-bintang menjadi syirik

“besar dan kecil? Siapa saja meyakini bahwa bintang itu memiliki pengaruh tanpa
kehendak Allah, lalu menisbatkan hujan kepada bintang sebagai sang pencipta, ini
merupakan syirik besar. Adapun orang yang meyakini bahwa bintang itu mempunyai
pengaruh karena kehendak Allah, dan Allah-lah yang menjadikannya penyebab
turunnya hujan, dan bahwa Allah menjalankan proses kebiasaan turunnya hujan saat
terbitnya bintang itu, keyakinan seperti ini hukumnya haram, dan merupakan syirik
kecil; karena menjadikannya sebagai faktor penyebab tanpa didasari oleh dalil dari



syari'at, atau indera, atau akal sehat. Adapun menjadikan bintang-bintang itu sebagai
__indikator terhadap pergantian musim atau waktu turunnya hujan, hukumnya boleh.
50 Ada berapakah macam-macam maksiat? Maksiat terbagi menjadi dua
" bagian: 1) Dosa-dosa besar, yaitu setiap dosa yang ada sanksi tertentu di dunia,
atau ancaman di akhirat, atau kemurkaan, atau kutukan, atau penafian keimanan.
_2) Dosa-dosa kecil, yaitu yang lebih ringan daripada dosa-dosa besar.
l,ff.iAdakah penyebab yang merubah dosa kecil menjadi dosa besar? Ya, terdapat
" beberapa penyebab, di antaranya yang terpenting adalah: Terus menerus melakukan
dosa kecil, atau mengulanginya berkali-kali, atau memandang remeh, atau merasa
_bangga karena melakukannya, atau melakukannya secara terang-terangan.
52 Apakah hukum bertaubat? Dan bagaimana caranya agar taubat dapat
 diterima? Taubat hukumnya wajib dilakukan segera. Tergelincir dalam perbuatan
dosa bukan suatu masalah,, karena hal ini merupakan tabiat manusia, Rasulullah &
bersabda : s « gjd|5-|-" g\.ﬂ.h:m ,.og sLlas aai‘,.aids »”Setzap anak Adam berbuat salah,
dan sebaik-baik yang bersalah adalah yang bertaubat." (H.R.at-Turmizi).
Beliau #& bersabda: e « p.a,.ma A.Utu”n.u.a ug.u..\.v a,.u ,u.v,ps.’wm.\.t t,.u..\.v pJgJ »
"Seandainya saja kalian tidak berdosa niscaya Allah akan membinasakan kalian,
kemudian la datangkan satu kaum yang berdosa lantas mereka beristighfar (minta
ampun) kepada Allah, Dia pun mengampuninya." (H.R. Muslim).
Akan tetapi kesalahan yang fatal adalah terus menerus melakukan dosa dan menunda-
nunda taubat. Allah & berfirman: %u o B I Ll SR %
"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat
dengan segera " (Q.S An-Nisa': 17)
Supaya taubat itu bisa diterima, ada syarat-syaratnya, yaitu: 1) Berhenti dari dosa.
2) Menyesali dosa yang telah dilakukan. 3) Bertekad untuk tidak mengulanginya
kembali di masa akan datang. 4) Jika dosa itu berhubungan dengan hak-hak
_...makhluk, maka hak-hak tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya.
53, Benarkah taubat itu dari semua dosa? Kapan batas akhir waktu

~ bertaubat? Dan apa balasan orang yang bertaubat? Ya benar, taubat itu dari
semua dosa, dan taubat masih bisa diterima sampai matahari terbit dari barat, atau
roh berada di tenggorongkan saat sakratulmaut. Adapun balasan orang yang
bartaubat, jika dia betul-betul jujur dalam taubatnya maka kesalahannya akan
__ditukar dengan kebaikan, walaupun dosanya sebanyak awan di langit.

54 Apa hak yang wajib bagi pemimpin kaum muslimin? Hak yang wajib

“adalah tunduk dan patuh kepada mereka baik dalam kondisi senang dan susah,
tidak boleh memberontak terhadap mereka, meskipun mereka berbuat zhalim, tidak
mendo'’kan buruk untuk mereka dan tidak boleh berlepas diri dari ketaatan
kepadanya. Sepatutnya kita berdo'a agar mereka menjadi orang shaleh, diberi
kesehatan dan ditunjukkan kepada kebenaran. Kita berpendapat bahwa ketaatan
kepada mereka merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah, selama tidak
menyuruh untuk berbuat dosa dan maksiat. Jadi jika seorang muslim diperintahkan
untuk melakukan maksiat, dia tidak boleh melakukannya, tapi ia melakukan hal
lain dari perintah ketaatan dengan baik. Rasulullah % bersabda :



e a.htg &uu e .\.»13 a,.aa o ,.n ugg ,:um 5.@335.«.3 » "Engkau dengarkan dan patuhi
pemimpin, walau punggungmu dipukulnya dan hartamu diambilnya, tetaplah

_dengarkan dan ta'atilah." (HR. Muslim.)

55 bolehkah menanyakan tentang hikmah (kebijaksanaan) Allah dalam

~ perintah dan larangan-Nya? Boleh, dengan syarat tidak menjadikan keimanan

dan amal perbuatan tergantung kepada pengetahuan dan rasa puas kita atas
hikmah dari perintah dan larangan-Nya, akan tetapi pengetahuan akan hikmah
tersebut semata-mata untuk menambah kemantapan seorang muslim di atas
kebenaran. Namun penerimaan mutlak dan tidak mempertanyakan hikmah itu,
menunjukkan kesempurnaan penghambaan diri dan keimanan kepada Allah dan

m_w_terhadap kebijaksanaan-Nya yang sempurna, sepertl kOI’ldlSl para sahabat.
56, Apakah maksud dari firman Allah: Mus WUAL,\,L,,\L» )wuﬁwwv\,b\b%"
"Apa saja hasanah (nikmat) yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja

sayyiah (bencana) yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri." Q.S An-
Nisa' : 79). Yang dimaksud hasanah di sini adalah nikmat, dan maksud dari sayyiah
adalah bencana. Seluruhnya telah ditakdirkan oleh Allah. Hasanah disandarkan
kepada Allah, karena Dia-lah yang memberikan kebaikan itu. Adapun saiyiah telah
Dia ciptakan berdasarkan hikmah-Nya. Oleh karena itu, saiyiah (bencana) ditinjau
dari hikmah tadi, merupakan kebaikan Allah, karena Allah sama sekali tidak
melakukan hal yang jelek, akan tetapi seluruh perbuatan Nya adalah baik. Rasulullah
4 bersabda : el « ..Ld!‘,n.u.t ity d.a.u‘,aus ,.«.a."g »" Kebaikan seluruhnya ada di tangan-
Mu, dan kejelekan tidak dinisbatkan kepada Mu'". (Muslim).

Perbuatan manusia adalah ciptaan Allah dan pada saat yang sama adalah tindakan
dari manusia. Allah berfirman :

i Dt ) Jr I A T PR R ) o e ) P AR O Owb};\wu\;%
Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertagwa, dan
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya (jalan) yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik (surga), maka

mﬂ_%_kq_{ak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. (Q.S Al-Lail : 5-10)
57 Bolehkah saya mengatakan si Fulan mati syahid? Menghukumi individu

“tertentu dengan mati syahid, sama dengan memastikannya masuk surga. Mazhab

Ahli Sunnah wa Jamaah tidak boleh mengatakan individu tertentu dari kaum
muslimin sebagai penduduk surga atau penduduk neraka, kecuali ada hadits dari
Rasulullah #8 yang menerangkan bahwa dia adalah penduduk surga atau neraka,
karena pada hakikatnya urusan itu adalah perkara batin, sementara kita tidak bisa
mengetahui kondisi kematiannya. Amal perbuatan itu dinilai berdasarkan amalan
penutup dan hanya Allah yang mengetahui niat seseorang. Walaupun demikian,
kita mengharapkan agar orang yang baik mendapat pahala dan kita merasa

_m_v_mkhawatlr terhadap orang yang berdosa akan mendapat siksa.
58 Bolehkah mengkafirkan individu muslim tertentu? Kita tidak boleh

“ menghukum1 seorang muslim dengan kekufuran, kesyirikan atau nifaq, apabila

tidak tampak darinya sesuatu yang mengarah kesitu, dan tidak ada faktor yang
menghalangi. Adapun urusan batinnya kita serahkan kepada Allah .



Wbuml ini yang boleh tawaf di sekltarnya kecuah Ka'bah yang mulia. Kita tidak
boleh menyamakan tempat manapun juga dengan Ka'bah, bagaimanapun mulianya
tempat itu. Siapa saja tawaf di selain Ka'bah karena mengagungkannya, maka
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"Sesungguhnya hari kiamat itu tidak akan terjadi sampai kalian melihat sepuluh tanda-
tandanya, lantas beliau menyebutkan: asap, Dajjal, binatang melata, matahari terbit
dari barat, turunnya Nabi Isa ibnu Maryam, Ya'juj dan Maljuj, tiga kali permukaan
bumi dibenamkan; sekali di timur, sekali di barat dan yang ketiga di Semenanjung
Arab, yang akhir sekali adalah api yang keluar dari arah negeri Yaman yang akan

61 Apa fitnah yang paling besar yang dialami manus1a" Rasulullah 4 bersabda: »
AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA it JI.?..\.NM ,.6' ,.ni umnam‘,.n p:t@.l:o.u s "Tidak ada perkara yang lebih besar antara
penciptaan Adam sampai hari kiamat melebihi (fitnah) Dajjal.” (H.R.Muslim). Dajjal
adalah seorang laki-laki dari keturunan Adam, keluar pada akhir zaman, di antara kedua
matanya tertulis ") — < — £ ' (Ka — fa — ra) yang bisa dibaca oleh setiap orang yang
beriman. Mata kanannya buta, dan biji matanya bagaikan buah anggur yang mengapung.
Saat pertama kali keluar dia mengaku sebagai orang shaleh, lalu mengaku sebagai nabi,
kemudian mengaku sebagai tuhan. Ia mendatangi suatu kaum dan mengajak mereka
pada ajarannya, namun mereka mendustakan dan menolak perkataannya. Lalu dia
meninggalkan mereka, lantas harta-harta mereka mengikuti Dajjal, sehingga mereka
tidak memiliki apa-apa. Kemudian dia mendatangi kaum lain, lalu ia mengajak mereka
kepada ajarannya, lantas mereka menerima dan percaya kepadanya. Dia memerintahkan
langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah hujan, dan memerintah bumi untuk
menumbuhkan, maka tumbuh lah tanaman. Dia mendatangi manusia dengan membawa
air dan api. Api yang dibawanya adalah air yang dingin, dan air yang dibawanya adalah
api. Sudah sepantasnya setiap orang yang beriman untuk berlindung kepada Allah dari
fitnah Dajjal ini pada setiap penghujung shalat, membaca beberapa ayat dari awal Surat
al-Kahfi jika bertemu dengannya, dan berusaha menjauhi pertemuan dengannya karena
dikhawatirkan terpedaya olehnya. Nabi 3 bersabda :
a,u,.sl«HL@-M' o.ﬁ MHHJ W Moﬁ}ﬁ 4." M}b) MI-G d?)-" u‘ A.mjﬂ M I-H-MJ‘#A-\JU &wgﬁ» Slapa
saja mendengar tentang Dajjal, maka menjauhlah darinya. Demi Allah, sesungguhnya
seseorang mendatanginya dan mengira bahwa dia adalah orang yang beriman, lantas dia
mengikutinya disebabkan oleh syubahat yang dibawanya" (HR Abu Daud).

Dajjal berada di muka bumi selama empat puluh hari, di antaranya ada sehari
bagaikan setahun, ada sehari bagaikan sebulan, dan ada sehari bagaikan seminggu,
dan sisa hari-harinya seperti hari-hari kita ini. Dia tidak akan meninggalkan suatu
negeri atau permukaan bumi, kecuali dimasukinya, kecuali Mekkah dan Madinah.
Kemudian Nabi Isa turun, lantas membunuhnya.



Abd Al-Nabi (Hamba nabi). Dalam hatinya Abdullah mengingkari nama rekannya
ini, lalu berkata: "Bagaimana mungkin seseorang menjadi hamba selain Allah?"
Lalu dia berbicara kepada Abd Al-Nabi seraya berkata: "Apakah Anda
menyembah/beribadah selain kepada Allah?"

Abd Al-Nabi: "Tidak, saya tidak beribadah selain kepada Allah, saya seorang
muslim dan saya hanya menyembah Allah semata".

Abdullah berkata: "Jadi, nama apakah ini yang serupa dengan nama-nama orang
Kristen seperti abd Al-Masih (hamba yesus)? Hal itu tidak aneh; karena orang
Kristen menyembah Isa %&. Orang yang mendengar nama Anda terlintas pada
benaknya bahwa Anda menyembah nabi, dan ini bukan aqidah seorang muslim
terhadap Nabinya #; akan tetapi kewajiban seorang muslim adalah meyakini
bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan rasul-Nya."

Abd Al-Nabi berkata: "Tetapi Nabi Muhammad adalah sebaik-baik manusia dan
penghulu para rasul, dan kami diberi nama ini karena mengharapkan berkah dan
supaya lebih mendekatkan diri kepada Allah dengan kehormatan dan kedudukan

beliau di sisi-Nya, dan meminta syafa'at kepada beliau #%. Jangan heran, karena
saudaraku juga namanya Abd Al-Husain dan bapakku namanya Abd Al-Rasul.
Memberikan nama seperti ini ada semenjak dahulu dan sudah tersebar pada banyak
orang, kami dapatkan kakek-kakek kami seperti itu. Maka janganlah Anda terlalu
ekstrim dalam masalah ini; karena ini urusan yang gampang, dan agama itu mudah.
Abdullah berkata: "Ini adalah kemunkaran lain yang lebih besar daripada
kemunkaran yang pertama, yaitu meminta kepada selain Allah sesuatu yang tidak
mampu dilakukan kecuali oleh Allah, baik orang yang diminta itu adalah Nabi

Muhammad # sendiri, atau orang shaleh yang kedudukannya di bawah beliau,
seperti Al-Husain atau lainnya. Perbuatan ini bertentangan dengan tauhid yang
diperintahkan kepada kita, dan juga bertentangan dengan kandungan: ld ildha illa
allah. Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada Anda, agar tampak jelas
betapa besarnya perkara ini, dan dampak negatif yang timbul dari Pemakaian nama
ini dan sejenisnya. Saya sama sekali tidak mempunyai tujuan ataupun maksud lain
kecuali untuk menegakkan kebenaran dan mengikutinya, menerangkan kebatilan
dan menjauhinya, serta amar ma'ruf nahi munkar. Hanya Allah tempat meminta
tolong dan hanya kepada-Nya bertawakal, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah, Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Akan tetapi sebelumnya
say@/akan mengingatkan Anda dengan firman Allah :

% Clhesi)s J\é@:ﬁf@ﬁ;ﬁl }3;@1523 \311%1313,? ;ﬁ:l% Sesungguhnya jawaban orang-
orang mu'min, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili di
antara mereka ialah ucapan "Kami mendeilgar dan kami patuh" (Q.S An-Nur: 51)

Firman Allah: s% inz\ 2306 ﬁ‘/“(i Saiad o Q}j:;g ;ﬁ;iﬁﬁ ;éé;l;:ug% "Maka
jika kamu sekalian berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Alquran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

kepada Allah dan hari kemudian" (Q.S An-Nisa: 59)



Abdullah: Anda mengatakan bawah Anda mengesakan Allah, dan bersaksi bahwa
ld ildha illa allah. Bisakah Anda menerangkan maknanya kepadaku?
Abd Al-Nabi: Tauhid itu adalah Anda percaya Allah itu ada, Dia-lah yang
menciptakan langit dan bumi, Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, Yang
mengatur alam semesta, dan Dia-lah Yang Maha Memberi rizki, Maha
Mengetahui, Maha mengenali (segala sesuatu), lagi Maha Kuasa.
Abdullah: Kalau hanya ini hakikat tauhid, pastilah Fir'aun dan kaumnya, Abu
Jahal dan yang lainnya adalah orang-orang yang mengesakan Allah; karena mereka
mengetahui hal ini seperti kebanyakan orang musyrik. Fir'aun yang mengaku-
ngaku dirinya sebagai tuhan, jauh di lubuk hatinya mengaku dan percaya bahwa
Allah itu ada Dia-lah Yang mengatur alam semesta, dalilnya firman Allah 3&:
% “/ Gl 2258 \m;l; 1532553 "Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman
an kesombongan padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya" (Q.S An-Naml: 14)
Pengakuannya ini tampak jelas ketika dia akan tenggelam.
Akan tetapi sebenarnya tauhid yang oleh karenanya diutus para rasul, diturunkan
kitab-kitab dan diperangi kaum Quraisy adalah tauhid yang berarti pengesaan Allah
dalam ibadah. Ibadah adalah sebutan yang mencakup semua apa yang dicintai dan
diridhai oleh Allah, baik berupa perkataan, atau perbuatan yang lahir maupun yang
batin. Kata al-Ilah dalam kalimat "ld ildha illa alldh" artinya adalah Yang
diibadahi (disembah), yang ibadah itu tidaklah patut dilakukan kecuali kepada-Nya.
Abdullah: "Tahukah anda kenapa para rasul diutus ke bumi, dan yang pertama kali
adalah Nabi Nuh se8 7"
Abd Al-Nabi: "Agar mengajak orang musyrikin beribadah kepada Allah semata,
dan meninggalkan segala sekutu bagi-Nya."
Abdullah: "Lalu, apakah sebab terjadinya syirik pada kaum Nabi Nuh segi?
Abd Al-Nabi: "Saya tidak tahu"
Abdullah: "Allah mengutus Nabi Nuh kepada kaumnya tatkala mereka berlebih-
lebihan (dengan mengkultuskan dan menyanjung) orang-orang shaleh; Wadd, Suwa/,
Yaghuts, Ya'uq dan Nasr."
Abd Al-Nabi: "Maksud anda bahwa Wadd, Suwa' dan lainnya adalah nama orang-
orang shaleh, dan bukan nama-nama tirani kafir?"
Abdullah: "Ya, ini adalah nama-nama orang shaleh yang dijadikan oleh kaum nabi Nuh
%<5 sebagai tuhan, lalu diikuti oleh bangsa arab. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas, ia berkata : "Berhala-berhala yang dulu ada pada kaum Nabi Nuh
kemudian menjadi berhala di bangsa Arab, (berhala) Wadd kepunyaan kabilah Kalb di
Daumah al-Jandal, dan (berhala) Suwa' dimiliki kabilah Hudzail, adapun (berhala)
Yaghuts pertama kali kepunyaan kabilah Murad, kemudian menjadi milik Bani Ghuthaif
di Al-Juf dekat Saba, dan (berhala) Ya'uq kepunyaan kabilah Hamdan, sedangkan Nasr
dimiliki kabilah Himyar keluarga Dzi al Kila', mereka itu adalah nama-nama orang
shaleh dari kaum Nuh, setelah mereka mati, syeitan membisikkan kepada kaum mereka
untuk membuat patung-patung di majlis-majlis tempat mereka berkumpul, dan agar
diberi nama dengan nama mereka masing-masing. Merekapun melakukannya, dan pada
waktu itu belum sampai disembah, sampai ketika generasi itu berlalu dan ilmu agama



telah lenyap, maka patung-patung itu akhirnya disembah” (HR. Bukhari).

Abd Al-Nabi : "Ini perkataan yang aneh !"

Abdullah: "Maukah aku tunjukkan yang lebih aneh lagi? Ketauhilah bahwa
penutup para nabi, junjungan kita Muhammad #%,,telah diutus oleh Allah kepada
kaum yang beristighfar, beribadah, melakukan tawaf, sa’i, menunaikan haji, dan
bersedekah, akan tetapi mereka menjadikan sebagian makhluk sebagai perantara
antara mereka dan Allah, mereka berkata: kami menginginkan agar mereka dapat
mendekatkan kami kepada Allah, dan kami menginginkan syafaat mereka di sisi-
Nya, seperti para malaikat, Nabi Isa %8 dan orang-orang shaleh lainnya, maka
Allah mengutus nabi Muhammad & untuk memperbaharui agama bapak mereka
yaitu Nabi Ibrahim %5 . Beliau menyampaikan kepada mereka, bahwa pendekatan
diri dan kepercayaan ini, merupakan hak yang khusus hanya untuk Allah, tidak
sedikit pun boleh untuk selain-Nya. Dia-lah sang Pencipta semata, tidak memiliki
sekutu, tidak ada yang memberi rizki kecuali Dia, tujuh langit beserta isinya dan
tujuh bumi beserta isinya adalah hamba-Nya, berada di bawah pengaturan dan
kekuasaan-Nya. bahkan berhala yang mereka sembah pun mengakui, bahwa
sesungguhnya mereka berada di bawah kepemilikan dan pengaturan-Nya."

Abd Al-Nabi: "Perkataan ini berbahaya dan aneh, apa ada dalilnya?"

Abdullah : Dahlnya banyak sekali, di antaranya, firman Allah :
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Katakanlah:"Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau
siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang mengeluarkan yang mati dari yang
hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan" Maka mereka menjawab: "Allah".
Maka katakanlah:"Mengapa kamu tidak bertagwa (kepada-Nya)?" (Q.S Yunus: 31)

Firman Allah :
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Katakanlah:"Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika
kamu mengetahui”. Mereka akan menjawab:"Kepunyaan Allah". Katakanlah:
"Maka apakah kamu tidak ingat?" . Katakanlah:"Siapakah Yang Empunya langit
vang tujuh dan Yang Empunya 'Arsy yang besar?". Mereka akan menjawab:
"kepunyaan Allah". Katakanlah:"Maka apakah kamu tidak bertagwa?".
Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu
sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya,
Jika kamu mengetahui?"”. Mereka akan menjawab:"Kepunyaan Allah". Katakanlah:
"(Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?" (Q.S Al-Mukminun: 84-89)
Orang musyrikin dulu bertalbiyah dalam melaksanakan haji dengan mengucapkan:
cllo Lagasalad ¢ et pa ey o V) ¢ el ey & Y el « uld @olil et "Kami sambut
panggilanmu ya Allah, kami sambut panggilan-Mu, kami sambut panggilan-Mu,
tiada sekutu bagimu kecuali satu sekutu untukmu, Engkau memilikinya dan apa



yvang dimilikinya"

Pengakuan orang musyrik Quraisy bahwa Allah lah yang mengatur alam semesta
atau yang dikenal dengan Tauhid Rububiyah, tidak menjadikan mereka masuk
Islam, dan juga pengakuan mereka bahwa yang mereka tuju adalah para malaikat,
para nabi dan para wali, menginginkan syafa'at mereka dan mendekatkan diri
kepada Allah dengan cara tersebut, perbuatan itulah yang menjadikan darah dan
harta mereka halal. Maka dari itu, wajib hukumnya berdo'a, nadzar, sembelihan,
dan minta tolong serta seluruh jenis ibadah hanya ditujukan kepada Allah.

Abd Al-Nabi: "Apabila tauhid itu bukan sekedar mengakui adanya Allah, dan
pengaturan-Nya terhadap alam semesta ini, seperti yang kamu katakan, jadi apakah
tauhid itu?"

Abdullah: "Tauhid yang oleh karenanya diutus para rasul, dan orang musyrik
enggan untuk mengakuinya adalah: pengesaan Allah dalam ibadah. Oleh karena
itu, sesuatu dari jenis ibadah tidak boleh ditujukan kecuali hanya untuk Allah,
seperti: do'a, nadzar, sembelihan, istighdtsah, minta tolong dan lainnya. Tauhid inilah
pengertian dari: la ilaha illa allah; karena pengertian tuhan bagi orang musyrik
Quraisy itu adalah yang ditujukan kepadanya ibadah-ibadah ini, baik itu malaikat,
nabi, wali, pepohonan, kuburan atau jin, mereka tidak bermaksud dengan tuhan itu
adalah: Sang Pencipta, Sang Pemberi rizki, atau Sang Pengatur; karena mereka tahu
bahwa semua milik Allah semata, sebagaimana yang disebutkan di atas, lantas Nabi
Muhammad # mendatangi mereka dan mengajak kepada kalimat tauhid: La Ilaha
Illa Allah, untuk menerapkan maknanya, bukan sekedar mengucapkannya saja.

Abd Al-Nabi: "Seakan-akan engkau ingin mengatakan bahwa orang musyrik
Quraisy lebih mengetahui makna La Ilaha Illa Allah dari kebanyakan kaum
muslimin pada zaman kita sekarang ini."

Abdullah: "Ya, inilah realita yang menyedihkan, orang-orang kafir dan bodoh

mengetahui bahwa maksud nabi # dengan kalimat ini adalah mengesakan Allah
dengan ibadah, dan mengingkari sesuatu yang ditujukan ibadah kepadanya selain

Allah, serta berlepas diri darinya. Buktinya, tatkala beliau # mengatakan kepada
mereka, ucapkanlah: La llaha llla Allah, mereka menjawab :

CEi \l;:,\/\i,;l;j\/ﬁﬂﬂ;ﬁ% "Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu

saja Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan" (Q.S Shaad: 5)
Mereka berkata demikian meskipun meyakini bahwa Allah lah yang mengatur alam
semesta ini.
Apabila orang yang bodoh dari kalangan orang kafir mengetahui itu, maka lebih
mengherankan jika seseorang mengaku Islam, tetapi tidak mengetahui penafsiran
kalimat tauhid, seperti yang diketahui oleh orang bodoh dari kalangan orang kafir,
bahkan dia mengira bahwa hal itu hanya sebatas mengucapkan huruf-hurufnya saja
tanpa harus meyakini maknanya dalam hati, dan yang pintar dari mereka mengira
bahwa maknanya adalah: "Tidak ada yang menciptakan, tidak ada yang memberi
rezki, dan tidak ada yang mengatur segala urusan selain Allah". Maka tidak ada
kebaikan sama sekali pada diri orang-orang yang mengaku beragama Islam,
sedangkan orang yang paling bodoh dari kafir Quraisy lebih mengetahui akan
makna: la ilaha illallah daripada mereka.



bersaksi bahwasanya tidak ada yang menciptakan, memberi rezki, mendatangkan
manfaat dan menimpakan bahaya kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan
bahwasanya nabi Muhammad %% tidak memiliki kesanggupan untuk memberikan
manfaat dan menimpakan bahaya bagi dirinya sendiri, apalagi Ali, Al-Husain,
Abdul Qadir dan lainnya. Akan tetapi saya ini orang yang berdosa, dan orang-orang
shaleh memiliki kehormatan di sisi Allah, jadi saya meminta kepada mereka agar
memberiku syafaat dengan kedudukan mereka di sisi Allah.

Abdullah: "Aku jawab perkataanmu dengan apa yang telah aku sampaikan, yaitu:
orang yang diperangi Rasulullah #& mengakui apa yang telah engkau sampaikan
tadi, mengakui bahwa berhala mereka itu tidak bisa mengatur apa-apa, yang
mereka inginkan hanyalah kedudukan dan syafaat mereka, Sebagaimana yang telah
kita buktikan hal itu dari Al-Qur'an."

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi ayat-ayat ini turun pada orang-orang yang beribadah
kepada berhala, bagaimana mungkin Anda menjadikan para nabi dan orang shaleh
seperti berhala?"

Abdullah: "Kita telah sepakat bahwa sebagian berhala tersebut diberi nama dengan
nama orang-orang shaleh, seperti yang terjadi pada masa Nabi Nuh 3«8, dan bahwa
orang kafir tidak menginginkan itu semua kecuali syafaat di sisi Allah, dikarenakan
yang mereka sembah itu mempunyai kedudukan di sisi-Nya. Allah berfirman:

% :;5; fulﬁﬁﬁ {Ilp—/;j\::’ Ui@,j‘é@)ﬁdijﬁ"éﬁ"j% Dan  orang-orang  yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata):"Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya" (Q.S Az-Zumar: 3)

Adapun perkataan Anda: "Bagaimana mungkin engkau jadikan para nabi dan wali
sebagai patung?" kami katakan: sesungguhnya orang kafir yang diutus nabi
Muhammad # kepada mereka, di antara mereka ada yang menyeru para wali,
sebagaimana Allah sebutkan dalam firman-Nya:

& $552 SR L &y e 6 A5k M T AL 8 o el agl b
"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya azab Rabbmu
adalah sesuatu yang (harus) ditakut" (Q.S Al-Isra": 57)

Dan di antara mereka ada yang menyeru Isa $<8 dan ibunya, Allah berfirman:

%:&T 093 e g::;j L:}j}éjiéfug@ &k Ef o 5 Saa AT 36 SL}% "Dan (ingatlah) ketika
Allah berfirman:"Hai 'lsa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada
manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Ilah selain Allah" (Q.S Al-Maidah: 116)
Di antara mereka ada yang menyeru malaikat, Allah berfirman :

% Sjli;éfété—:f{@ Nl LA r: Ga é}iﬁ ;«}Ej% Dan (ingatlah) hari (yang di waktu
itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman kepada
malaikat:"Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?" (Q.S Saba': 40)

Cobalah renungkan ayat-ayat ini, Allah telah mengkafirkan orang yang mendatangi



berhala, orang-orang shaleh, para nabi, malaikat dan wali-wali untuk menyembah

mereka. Rasulullah # memerangi mereka, dan tidak membedakan satu sama lain

dalam hal itu.

Abd Al-Nabi: Akan tetapi orang-orang kafir itu menginginkan manfaat dari

mereka, sedangkan saya bersaksi bahwa Allah-lah yang Mendatangkan manfaat,

menimpakan bahaya dan Maha Pengatur. Aku tidak menginginkan semua itu

kecuali dari Allah, karena orang-orang shaleh itu tidak mempunyai kemampuan
sedikitpun dalam hal ini. Saya hanya mengharapkan syafaat mereka di sisi Allah.

Abdullah: “Ucapan anda sel;)enarnya sama persis/dengan perkataan orang kafir.

Allah berfirman : 8% A B N 3455 2380Y5 1 AT PO ey
"Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan

kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfa'atan, dan mereka

berkata:"Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah" (Yunus: 18)

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi saya tidak beribadah kecuali kepada Allah, adapun

berlindung dan berdo'a kepada mereka bukan merupakan ibadah !

Abdullah: “Sekarang saya mau bertanya: "Apakah anda mengakui bahwa Allah

telah mewajibkan untuk memurnikan ibadah hanya untuk-Nya semata, dan ini
adalah hak Allah yang mesti engkau penuhi? Allah berfirman :

%%{63. T el S 6K ﬂf}}jt}; "Padahal mereka tidak disuruh, kecuali supaya

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus" (Al-bayyinah: 5)

Abd Al-Nabi : Memang, Allah telah mewajibkannya kepadaku .

Abdullah: "Tolong jelaskan kepadaku, perkara yang Allah wajibkan kepada Anda

yaitu pemurnian ibadah."

Abd Al-Nabi: "Saya tidak mengerti apa yang anda maksudkan dengan pertanyaan

ini, tolong jelaskan padaku !"

Abdullah: "Dengarlah baik-bajk, saya akan menerangkannya kepadamu. Allah 3%

'f,.,/‘(/ /)//’) o0 At

berfirman: %\//g\:ﬁd\ :,é;ﬁ/!i_:\/w ks 855 \}n;\% "Berdo'alah kepada Rabbmu
dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas" (Al-A'raf: 55)

Apakah berdo'a itu adalah ibadah kepada Allah 3% atau bukan?

Abd Al-Nabi: "Benar, berdo'a itu adalah sumber ibadah, seperti dalam hadits:
gl "Babadt gd sleddt” "Do'a itu adalah ibadah" (HR. Abu Daud)

Abdullah: "Selagi anda mengakui bahwa berdo'a itu adalah suatu ibadah kepada
Allah, lantas anda berdo'a kepada Allah siang dan malam dengan rasa takut (dari
azab-Nya) dan rasa harap agar keperluan anda dipenuhi, kemudian anda berdo'a juga
kepada seorang nabi, malaikat atau orang shaleh yang berada dalam kubur untuk
keperluan yang sama, apakah Anda telah mempersekutukan (Allah) dalam ibadah ini?
Abd Al-Nabi: "Ya, aku telah mempersekutukan-Nya, dan ini adalah perkataan
yang benar dan jelas."

Abdullah: "Permisalan lain, apabila Anda memahami firman Allah: %);Tj@jé;;%

"Maka shalat dan sembelihlah untuk Rabbmu" (Al-Kautsar: 2)
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lalu Anda mentaati perintah Allah ini dengan menyembelih untuk-Nya, apakah
sembelihanmu itu merupakan ibadah kepada-Nya atau bukan?

Abd Al-Nabi: "Ya, itu adalah ibadah."

Abdullah: "Jika anda menyembelihnya untuk seorang makhluk, baik itu nabi, jin
atau lainnya, apakah Anda berarti telah mempersekutukan Allah dengan selain-Nya
dalam ibadah ini ?"

Abd Al-Nabi: "Ya, ini jelas-jelas syirik, tidak diragukan lagi"

Abdullah: "Saya telah memberimu contoh dengan do'a dan sembelihan; karena
do'a adalah jenis ibadah ucapan yang paling dikuatkan dan sembelihan adalah jenis
ibadah perbuatan yang paling dikukuhkan. Ibadah bukan hanya sebatas dua jenis
ini saja, tetapi lebih umum lagi, termasuk di dalamnya: nadzar, sumpah, minta
perlindungan, minta tolong, dan lainnya. Namun orang-orang musyrik yang
diturunkan Al-Qur'an kepada mereka, apakah mereka beribadah kepada malaikat,
orang shaleh, berhala Lat dan lainnya?

Abd Al-Nabi : "Ya, mereka melakukannya."

Abdullah: "Bukankah ibadah yang mereka lakukan kepada (sesembahan tersebut)
tidak lain hanya dalam perkara do'a, sembelihan, meminta perlindungan, meminta
pertolongan dan berlindung saja? Karena mereka mengakui bahwa mereka adalah
hamba Allah, berada di bawah kekuasaan-Nya, dan bahwa Allah-lah yang
mengatur segala urusan, namun mereka berdo'a dan berlindung kepada sesembahan
(selain Allah tersebut) karena kedudukan dan syafaat, hal ini nyata sekali.

Abd Al-Nabi: "Wahai Abdullah, Apakah Anda mengingkari dan berlepas diri dari
syafaat Rasulullah 4& ?

Abdullah: "Tidak, saya tidak mengingkari atau berlepas diri darinya, bahkan beliau —
aku tebus beliau dengan ayah dan ibuku- adalah yang memberi syafaat dan yang
diberi idzin untuk memberi syafaat. Saya mengharapkan syafaat beliau, akan tetapi
syafaat itu semuanya adalah milik Allah, seperti firman Allah: %bﬂgﬁw\;@ Js
"Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya" (Az-Zumar: 44)

dan syafaat itu tidak akan terjadi kecuali setelah Allah mengizinkan, Allah berfirman:

% 4;&5};\&?::\;9 )é:»: 6,\!\/\3 u;% "Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah
tanpa izin-Nya?" (Al-Baqarah: 255)

juga tidak bisa diberikan kepada seseorang kecuali setelah izin dari Allah untuk
orang itu, Allah berfirman: ‘% @quis/ ‘ﬂ/ \/Jj&:\/{j% "dan mereka tidak memberi
syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhai Allah" (Aa-Anbiya': 28)

Dan Allah tidak akan meridhoi kecuali tauhid, sebagaimana Allah berfirman :

@% ST PO TR IS EA - \:;iﬂ‘j.:Y\;\/p £ s % "Barangsiapa  mencari
agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)
dari padanya, dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang rugi" (Ali Imran: 85)

Apabila syafaat itu semuanya milik Allah, dan tidak diberikan kecuali setelah ada
izin-Nya, juga Nabi Muhammad atau lainnya tidak bisa memberikan syafaat
kepada seseorang sampai Allah mengizinkannya, dan Allah tidak memberi izin

kecuali bagi mereka yang bertauhid. Jika memang syafaat itu semuanya milik



Allah, maka aku akan memintanya dari Allah, dan aku ucapkan: "Ya Allah,
janganlah Engkau haramkan aku untuk mendapatkan syafaatnya, ya Allah
izinkanlah rasul-Mu memberikan syafaat padaku", dan ucapan yang sejenisnya".
Abd Al-Nabi: "Kita telah sepakat, bahwasanya tidak boleh meminta sesuatu
kepada seseorang yang tidak memilikinya. Adapun Nabi Muhammad %z, maka
Allah telah memberinya syafaat, oleh karena itu, beliau telah memilikinya, maka
aku boleh meminta kepada beliau apa yang ia miliki, hal itu bukan syirik.
Abdullah: "Ya, ini perkataan yang benar kalau sekiranya saja Allah tidak
melarangmu, Allah & berfirman: %\L\‘ﬁiﬁé \;GJAM% "Maka janganlah kamu
menyembah seseorang pun di samping (menyembah) Allah" (Jin: 18)

Meminta syafaat sama dengan berdo'a, dan yang memberikan syafaat kepada Nabi
Muhammad # adalah Allah dan Dia-lah pula yang melarangmu untuk meminta
syafaat dari siapapun juga selain-Nya. Syafaat juga diberikan kepada selain Nabi
Muhammad #. Dalam riwayat yang shahih, para malaikat memberikan syafaat, anak-
anak kecil yang meninggal dunia sebelum akil baligh, dan para wali juga memberikan
syafaat. Apakah Anda akan mengatakan: sesungguhnya Allah telah memberikan
syafaat kepada mereka, lantas aku akan memintanya kepada mereka. Jika Anda
mengatakan hal ini, maka Anda kembali beribadah kepada orang shaleh sebagaimana
yang Allah sebutkan dalam Al-Qur'an, dan jika Anda mengatakan: tidak, maka
perkataan Anda yaitu: (Allah telah memberinya syafaat dan aku meminta kepadanya
bagian apa yang telah diberikan kepadanya) tidaklah benar.

Abd Al-Nabi: "Tapi saya tidak mempersekutukan Allah dengan suatu apapun. Dan
berlindung kepada orang shaleh yang telah mati bukanlah syirik.

Abdullah: "Apakah Anda mengakui dan meyakini bahwa Allah mengharamkan syirik
lebih besar dari pada mengharamkan zina, dan Allah tidak akan mengampuninya?"

Abd Al-Nabi: "Ya, saya mengakui itu, dan itu jelas sekali dalam firman Allah."
Abdullah: "Sekarang Anda telah menafikan perbuatan syirik yang telah Allah haramkan
dari dirimu, bisakah Anda menjelaskan kepadaku, mempersekutukan Allah yang mana
yang Anda belum terjatuh ke dalamnya, dan Anda telah menafikannya dari diri Anda?"
Abd Al-Nabi: "Syirik itu adalah beribadah kepada patung, menghadap, meminta
dan takut kepadanya"

Abdullah: "Apa maksudnya beribadah kepada patung? Apakah Anda mengira bahwa
orang-orang kafir Quraisy meyakini bahwa kayu-kayuan dan bebatuan itu bisa
menciptakan, memberi rezki, dan mengatur urusan orang yang berdo'a kepada-Nya?
Mereka sama sekali tidak meyakini itu, seperti yang telah saya jelaskan padamu.
Abd Al-Nabi: "Saya juga tidak meyakini hal itu, akan tetapi orang yang
mendatangi kayu, batu, bangunan di atas kubur atau lainnya, menyerunya dan
menyembelih untuknya, dia berkata: hal itu akan mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya, dan Allah akan menjauhkan kami dari bahaya karena berkahnya.
Inilah yang saya maksud beribadah kepada patung".

Abdullah: "Anda benar. Akan tetapi inilah perbuatan kalian pada bebatuan,
bangunan-bangunan, dan kubah yang ada di atas kuburan atau lainnya. Juga Anda
katakan: syirik adalah beribadah kepada patung, apakah maksudmu bahwa syirik itu



orang shaleh yang telah tiada, dan berdo'a kepadanya tidak dikatagorikan syirik?"
Abd Al-Nabi: "Ya, inilah yang saya maksudkan."

Abdullah: "Kalau demikian, apa pendapat Anda tentang berbagai ayat yang Allah
sebutkan di dalamnya tentang haramnya bersandar kepada para nabi, dan orang
shaleh serta bergantung kepada malaikat dan yang lainnya, dan tentang kufurnya
orang yang melakukan hal tersebut? Seperti yang telah saya sebutkan dan tunjukan
dalil-dalilnya kepada Anda".

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi orang yang berdo'a kepada para malaikat, dan para
nabi tidak menjadi kafir karena hal itu, mereka menjadi kafir karena mengatakan:
sesungguhnya para malaikat itu adalah anak perempuan Allah, dan Al-Masih (nabi
Isa s¢8) adalah anak Allah, sedangkan kita tidak mengatakan: Abdul Qadir anak
Allah, dan juga tidak mengatakan: Zainab anak perempuan Allah.

Abdullah: Menisbatkan anak kepada Allah adalah kekufuran tersendiri. Allah
berfirman: % SOt (S A=Y i_/»-\ﬁs\)ljs% Katakanlah, "Dialah
Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah llah yang bergantung kepada-Nya segala
urusan. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan" (Al-Ikhlash: 1-3)

Kata-kata Al-Ahad (Yang Maha Esa) artinya: tiada tandingan baginya, dan Al-
Shamad artinya Yang Dituju untuk dimintai segala kebutuhan.

Siapa saja mengingkari hal ini, maka dia kafir, meskipun tidak pernah mengingkari
akhir surat itu. Allah berfirman :

4 T S G KSR W i Dea i 5, EHC 3 "Allah sekali-kalli
tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah (yang lain) beserta-Nya,
kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan membawa makhluk yang
diciptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu akan mengalahkan sebagian yang
lain" (Al-Mukminun: 91)

Jadi bedakanlah antara kedua kekufuran itu. Dalil lain dalam hal ini, orang-orang
yang kafir karena berdo'a kepada berhala Lat, meski pun asalnya dia adalah orang
yang shaleh, namun mereka tidak menjadikannya sebagai anak Allah, begitu pula
orang-orang yang kafir karena beribadah kepada jin, mereka tidak menjadikan jin
itu sebagai anak Allah. Keempat mazhab menyebutkan pada bab bahasan (Hukum
orang murtad), bahwa seorang muslim apabila beranggapan bahwa Allah itu
memiliki anak, maka dia menjadi murtad, jika dia mempersekutukan Allah, maka
dia menjadi murtad pula. Mereka semua membedakan antara kedua jenis ini.

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi Allah berfirman: %6};,2(,295 e RNt ;@_/j\/p\ﬁﬁ%
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (Yunus: 62)

Abdullah: "Kita meyakini kebenaran hal ini, dan kita juga berpendapat demikian,
akan tetapi wali-wali Allah itu tidak diibadahi. Kita hanya mengingkari peribadatan
pada mereka dan mempersekutukan Allah dengan mereka. Adapun selain itu, maka
kewajiban kita adalah mencintai para wali-wali itu dan pengikut mereka, dan
mengakui karamah mereka. Tidak ada yang memungkiri karamat para wali kecuali



ahli bid'ah. Agama Allah adalah pertengahan antara dua sisi, petunjuk di antara dua
kesesatan, dan kebenaran antara dua kebatilan.

Abd Al-Nabi: "Orang-orang yang diturunkan Al-Qur'an kepada mereka, tidak
mengakui Laa ilaaha illallah (tidak ada sesembahan yang haq selain Allah), mereka
juga mendustakan Rasulullah #, mengingkari adanya kebangkitan, mendustakan
Al-Qur'an dan menganggapnya sebagai sihir. Sedang kami bersaksi bahwa tiada
sesembahan yang haq selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah. Kami
membenarkan Al-Qur'an, beriman kepada kebangkitan (di akhirat), shalat, dan
puasa, bagaimana mungkin Anda menyamakan kami dengan mereka?

Abdullah: "Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, bahwa apabila

seseorang membenarkan Rasulullah %% pada suatu perkara dan mendustakannya
pada perkara yang lain, maka berarti dia kafir, dan belum masuk ke dalam Islam.
Begitu juga jika dia beriman kepada sebagian kandungan Al-Qur'an dan
mengingkari sebagian yang lain, seperti orang yang mengakui tauhid, akan tetapi
mengingkari kewajiban shalat, atau mengakui tauhid dan kewajiban shalat, akan
tetapi mengingkari kewajiban zakat, atau mengakui semua perkara di atas, tapi
mengingkari kewajiban puasa, atau mengakui semua itu, tapi mengingkari
kewajiban haji. Ketika pada zaman Nabi #& segelintir orang tidak mau tunduk
untuk melaksanakan haji, Allah menurunkan firman-Nya tentang mereka:
%&;&‘qﬁgm ?UL;;{‘/{U:; C’M»; JL i@iﬁé;@ﬁ%uﬁ@ﬁ;;@}%"Mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam"
(Ali Imran: 97)

Apabila ia mengingkari adanya hari kebangkitan, maka ia telah kafir secara ijma’.
Oleh karena itu, dalam Al-Qur'an Allah menjelaskan dengan terang, bahwa siapa
saja yang beriman pada sebagian (perkara) akan tetapi mengingkari sebagian
perkara yang lain, maka dia benar-benar kafir. Allah memerintahkan untuk
mengambil ajaran Islam secara keseluruhan. Siapa saja mengambil sesuatu dan
meninggalkan sesuatu yang lain, maka sungguh ia telah kafir. Apakah Anda
mengakui bahwa orang yang beriman dengan sebagian dan menginggalkan
sebagian yang lain adalah kafir?

Abd Al-Nabi : "Ya, saya mengakui itu, dan ini jelas sekali di dalam Al-Qur'an al Karim."
Abdullah: "Jika Anda mengakui bahwa orang yang mempercayai Rasulullah #&
dalam sesuatu hal dan mengingkari kewajiban shalat, atau mengakui semuanya
kecuali hari kebangkitan, maka dia itu kafir, berdasarkan ijma' semua mazhab, dan
Al-Qur'an telah mengatakannya seperti yang diutarakan tadi. Maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya tauhid itu kewajiban yang paling besar yang dibawa oleh Nabi
Muhammad #&, tauhid lebih agung daripada shalat, zakat dan haji, jadi bagaimana
mungkin seseorang mengingkari salah satu dari perkara-perkara ini menjadi kafir,
meskipun dia melaksanakan seluruh yang dibawa oleh Rasulullah #, lalu apabila dia
mengingkari tauhid yang merupakan agama seluruh nabi dia tidak menjadi kafir?



Coba perhatikan sahabat-sahabat Rasulullah #% tatkala mereka memerangi Bani
Hanifah di Yamamah. Mereka yang diperangi itu sudah masuk Islam bersama nabi
%2, bersaksi bahwa tiada tuhan yang haq kecuali Allah, dan Muhammad itu utusan
Allah, dan mereka juga melaksanakan shalat dan mengumandangkan adzan.

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi mereka bersaksi bahwa Musailamah adalah seorang
nabi, dan kami mengatakan : tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad %%
Abdullah: "Akan tetapi kalian mengangkat Ali, Abdul Qadir atau yang lainnya
dari kalangan nabi dan malaikat kepada tingkatan Penguasa langit dan bumi.
Apabila mengangkat derajat seseorang ke tingkat kenabian menjadi kafir, harta dan
darahnya menjadi halal, syahadat dan shalat pun tidak bisa menolongnya. Maka
orang yang mengangkat seorang makhluk setara dengan Allah lebih kafir lagi.
Begitu juga orang-orang yang dibakar oleh Ali dengan api, semuanya mengaku
beragama Islam, semuanya adalah pengikut Ali, dan belajar dari para sahabat, akan
tetapi mereka berkeyakinan kepada Ali seperti keyakinan kalian kepada Abdul
Qadir dan lainnya. Bagaimana para sahabat sepakat untuk memerangi dan
mengkafirkan mereka? Apakah Anda mengira bahwa para sahabat itu telah
mengkafirkan orang muslim? atau Anda mengira bahwa berkeyakinan kepada
seorang sayyid dan semisalnya tidak membahayakan aqidah Anda, dan
berkeyakinan tentang Ali menjadikan kafir?

Dikatakan juga: Apabila orang-orang yag terdahulu tidak dikafirkan kecuali karena

mereka menggabungkan antara syirik dan pendustaan kepada Rasulullah £ dan Al-
Qur'an, dan juga mengingkari hari kebangkitan dan lainnya, lantas apa maksud dari
bab bahasan yang disebutkan oleh ulama setiap mazhab "bab hukum murtad", yaitu
orang Islam yang kafir setelah Islam, kemudian mereka menyebutkan banyak hal,
setiap jenis dari hal itu bisa mengkafirkan, dan mengeluarkan pelakunya dari Islam,
sampai-sampai mereka menyebutkan hal-hal yang sepele bagi orang yang
mengerjakannya, seperti ucapan kebencian kepada Allah, diucapkannya dengan lisan
tanpa meyakininya dengan hati, atau ia mengucapkannya sambil bercanda dan main-
ngn, begitu juga seperti orang-orang yang disebutkan Allah dalam firman-nya :

% gfr;\g:\;r:;g AP @ Nt iﬂ;gﬁif{ A0 £0055 :\1’\5 J:% "Katakanlah: "Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman" (At-Taubah: 65-66)

Mereka yang dikatakan Allah secara terang-terangan kafir setelah beriman dalam
ayat tersebut di atas, adalah orang-orang yang bersama Rasulullah £ ketika perang
Tabuk, mereka mengatakan suatu kalimat, disebutkan bahwa mereka
mengucapkannya sambil bercanda.

Dan dikatakan juga: "Apa yang dikisahkan Allah tentang Bani Israil, dengan segala
keislaman, ilmu pengetahuan dan keshalehan yang mereka miliki, mereka berkata
kepada Nabi Musa ¥ : "Buatlah untuk kami sembahan", dan juga perkataan
beberapa sahabat nabi: "Jadikanlah untuk kami pohon untuk menggantungkan
senjata (agar dapat berkahnya), maka Rasulullah & bersumpah, bahwa perkataan ini
sama dengan perkataan Bani Israil kepada Musa: % Z.ZJ/\Z(’AC{@ 1L JS.;\’% " Buatlah



untuk kami sebuah sembahan sebagaimana mereka mempunyai beberapa
sembahan'" (Al-A'raf: 138)

Abd Al-Nabi: "Akan tetapi Bani Israil dan orang yang memohon kepada nabi
Muhammad # agar dibuatkan dzatu anwath (pohon pengantung senjata) tidak
dikafirkan karena hal itu.

Abdullah: "Jawabnya bahwa Bani Israil dan orang yang memohon kepada Nabi
Muhammad belum melakukannya, seandainya saja Bani Israil melakukan hal itu

mereka menjadi kafir, dan juga orang-orang yang dilarang oleh Rasulullah #£ jika
mereka tidak menta'ati beliau, dan membuat Dzatu anwath (pohon untuk
menggantungkan senjata) setelah larangan beliau, pastilah mereka menjadi kafir".
Abd Al-Nabi : "Tapi saya punya permasalahan lain, yaitu kisah Usamah bin Zaid r.a
tatkala beliau membunuh orang yang mengucapkan: [la ilaha illallah, Nabi
Muhammad # mengingkarinya dan berkata: "Wahai Usamah, apakah engkau
membunuhnya setelah mengatakan: la ilaha illallah? (HR Bukhari) dan sabda
Rasulullah #& yang lain: "Saya diperintah untuk memerangi manusia sampai mereka
mengatakan la ilaha illallah? (HR Muslim) Bagaimanakah cara memadukan antara apa
yang Anda katakan dengan kedua hadits tadi? Tolong terangkan kepadaku, semoga
Allah memberimu petunjuk.

Abdullah : "Kita tahu bahwa Nabi % telah memerangi orang Yahudi, dan
menjadikan mereka sebagai budak, sedangkan mereka mengatakan la ilaha illallah,
begitu juga para sahabat memerangi Bani Hanifah, sedangkan mereka juga
mengatakan la ilaha illallah, dan Muhammad adalah utusan Allah, dan berpuasa,
begitu juga halnya dengan orang-orang yang dibakar oleh Ali bin Abi Thalib.
Anda mengakui, bahwa orang yang mengingkari hari kebangkitan adalah kafir, dan
halal untuk dibunuh, meskipun ia mengatakan: la ilaha illallah dan bahwa siapa
yang mengingkari salah satu rukun Islam maka dia kafir dan dibunuh meskipun
mengatakan syahadat. Jadi bagaimana mungkin kalimat syahadat itu tidak
bermanfaat baginya apabila dia mengingkari salah satu masalah furu' (cabang), akan
tetapi bermanfaat baginya apabila dia mengingkari tauhid yang merupakan pokok
(sendi) agama para rasul?! Mungkin Anda belum paham makna hadits-hadits ini.
Adapun hadits Usamah, sesungguhnya dia membunuh seseorang yang mengaku
masuk Islam; karena dia mengira bahwa orang itu tidaklah mengucapkan kalimat
shahadat kecuali karena dia khawatir terhadap darah dan hartanya. Seseorang yang
mengaku Islam tidak boleh diapa-apakan, sampai tampak jelas dari dirinya sesuatu
yang bertentangan dengan hal itu. Allah 35 berfirman :

%w;ﬁ&g SN LA % "Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah" (An-Nisa': 94)

Artinya: Hati-hatilah dalam menentukan. Ayat di atas menunjukan sikap menahan diri,
dan berhati-hati. Jika tampak jelas setelah itu, maka sesuatu yang bertentangan dengan
Islam, maka dia harus dibunuh; karena Allah berfirman : "telitilah". Seandainya dia
tidak dibunuh jika mengucapkannya, maka tidak ada artinya sikap berhati-hati.

Begitu juga dengan hadits yang lain, artinya sama seperti yang telah kita sebutkan,



kecuali jika sudah jelas darinya sesuatu yang bertentangan dengan itu. Dalilnya
adalah bahwa Rasulullah %€ bersabda: ""Apakah engkau membunuhnya setelah dia
mengatakan( la ilaha illallah)?' dan beliau bersabda: "Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia sampai mereka mengatakan: la ilaha illallah, beliau juga
yang bersabda tentang Khawarij: ""Di mana pun kalian menjumpai mereka, maka
bunuhlah mereka" (HR Bukhari), padahal mereka adalah orang yang paling banyak
beribadah dan bertahlil, sampai-sampai para sahabat merasa rendah diri saat melihat
ibadah mereka, mereka pun belajar ilmu dari para sahabat, namun kalimat la ilaha
illallah tidak bisa melindungi mereka dari pembunuhan. Begitu juga ibadah yang
banyak, dan juga pengakuan sebagai orang Islam, karena sesuatu yang bertentangan
dengan syari'at tampak jelas pada diri mereka.

Abd Al-Nabi : "Apa pendapatmu tentang hadits nabi yang shahih, bahwa pada hari
kiamat nanti manusia akan meminta pertolongan kepada Nabi Adam 5«8, kemudian
kepada Nabi Nuh s¢8, Nabi Ibrahim %<8, Nabi Musa %5, dan pada Nabi Isa 8.
Akan tetapi mereka keberatan, hingga berakhir pada Nabi Muhammad %2 Ini
menunjukkan bahwa istighatsah (minta tolong) kepada selain Allah bukan syirik.
Abdullah: Anda keliru terhadap hakikat masalah ini. Kita tidak mengingkari istighatsah
kepada makhluk yang masih hidup dan hadir dihadapannya dalam hal-hal yang
disanggupinya, sebagaimana firman Allah : 8% by éjé o 6;3\’&45;.;;@ <Al 11;1:’\;%
"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk
mengalahkan orang yang dari musuhnya" (Al-Qashash: 15)

Sama seperti seseorang minta tolong kepada kawan-kawannya, baik dalam
berperang atau lainnya dalam perkara-perkara yang mampu dilakukannya. Kita
mengingkari istighatsah dalam hal ibadah yang kalian lakukan pada kuburan para
wali atau saat mereka tidak ada di hadapan kalian dalam perkara-perkara yang tidak
ada yang mampu melakukannya kecuali Allah. Adapun pada hari kiamat, manusia
ber-istighatsah kepada para nabi, agar para nabi berdo'a kepada Allah supaya segera
menghisab manusia, sehingga penduduk surga dapat beristirahat dari kesusahan
situasi pada waktu itu. Perbuatan seperti ini boleh dilakukan di dunia dan akhirat,
dengan cara Anda mendatangi seorang yang shaleh, duduk di hadapannya dan dia
mendengar ucapan Anda. Lantas Anda katakan kepadanya: "Do'akanlah Aku
kepada Allah", sebagaimana sahabat Nabi 2 meminta kepada beliau semasa beliau
hidup. Adapun setelah beliau meninggal dunia, sama sekali tidak boleh. Karena itu
mereka tidak meminta kepada beliau pada kuburannya, bahkan para salaf
mengingkari orang yang sengaja berdo'a kepada Allah di sisi kuburan.

Abd Al-Nabi: Apa komentarmu dalam kisah Nabi Ibrahim =<8 tatkala beliau
dilempar ke dalam Api unggun, lalu Jibril menghadangnya di atas udara seraya
berkata: "Apakah kamu punya keperluan?" Ibrahim berkata: "Adapun kepadamu,
tidak" Kalau seandainya ber-istighatsah kepada Jibril syirik tentu Jibril tidak
menawarkannya kepada Ibrahim.

Abdullah: Ini adalah syubhat yang sama seperti syubhat yang pertama. Riwayat ini tidak
shahih. Kalau kita anggap riwayat itu benar, maka sesungguhnya Jibril 8 menawarkan



.

sanggupi untuk melakukannya, hal ini seperti firman Allah: %&ﬂ\—\;y,& "yang
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat" (An-Najm: 5)

Sekiranya Allah mengizinkan Jibril untuk mengambil api nabi Ibrahim, dan benda-benda
yang ada di sekitarnya berupa bumi dan gunung, lantas melemparnya ke timur atau ke
barat, maka hal itu mampu dilakukan oleh Jibril %&. Hal ini seperti seorang kaya yang
menawarkan kepada orang yang membutuhkan pinjaman harta, untuk memenuhi
kebutuhannya, lantas orang itu menolaknya dan bersabar sampai Allah memberinya
rezki, tanpa ada pertolongan dari seorang pun. Jadi mana mungkin hal ini dibandingkan
dengan istighatsah dalam hal ibadah dan syirik yang Anda lakukan sekarang ini ?!
Ketahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya orang-orang terdahulu yang Nabi
Muhammad % diutus ke tengah-tengah mereka, tingkat Kkesyirikannya lebih
ringan daripada masyarakat zaman Kkita sekarang ini; karena tiga hal :
Pertama: Mereka, orang terdahulu, tidak mempersekutukan Allah dengan yang
lain kecuali dalam kondisi sejahtera. Adapun pada kondisi kesusahan, mereka
memurnikan agama itu kepada Allah, berdasarkan firman Allah :

e L hoss s

4 555 ;i\sl ez CB ot a2 i 1525 olla hes e i 4“Maka apabila
mereka naik kapal, mereka berdo'a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan

kepada Nabi Ibrahim 3 untuk memberikan manfaat kepadanya dengan tla{l ang dia

kepada-Nya; maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)". (QS Al-Ankabut: 65)
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"Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah
menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh
jalan yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-

orang yang tidak setia lagi ingkar”  (Q.S Lugman: 32)

Orang musyrik yang diperangi oleh Rasulullah #£ berdo'a kepada Allah dan kepada
selain-Nya pada waktu kondisi sejahtera. Adapun pada saat kesusahan, mereka tidak
berdo'a kecuali hanya kepada Allah saja, mereka lupa kepada para sayyid mereka.
Adapun orang musyrik zaman kita, mereka menyeru selain Allah pada kondisi sejahtera
dan kesusahan, jika seseorang mereka mendapat kesulitan, ia berkata: wahai Rasulullah,
wahai Husain, dan lain-lain. Dimanakah orang yang dapat memahami hal itu?

Kedua: Orang-orang terdahulu menyeru bersama Allah makhluk yang dekat
dengan Allah, baik itu nabi, wali, atau malaikat, atau paling tidak sebuah batu atau
pohon yang mentaati Allah dan tidak bermaksiat kepada-Nya Sedangkan orang-
orang pada zaman kita menyeru bersama Allah sekelompok manusia yang paling
fasig. Yang berkeyakinan pada orang yang shaleh dan sesuatu yang tidak
melakukan maksiat, seperti batu dan pohon lebih ringan daripada yang
berkeyakinan kepada orang yang sudah jelas-jelas kefasikan dan kerusakan dirinya.
Ketiga: Semua orang musyrik pada zaman nabi, kesyirikan mereka hanyalah pada
Tauhid Uluhiyah saja, bukan pada Tauhid Rububiyah. Berbeda halnya dengan
syirik orang-orang yang datang belakangan, kebanyakan syirik mereka terjadi pada



tauhid rububiyah, meskipun terjadi pada rauhid uluhiyah juga. Misalnya saja,
mereka beranggapan bahwa alam ini adalah yang mengatur urusan semesta dalam
hal menghidupkan, mematikan dan sebagainya.
Kiranya, saya akan mengakhiri pembicaraan saya ini dengan menyinggung satu
permasalahan besar yang anda pahami dengan apa yang telah disebutkan tadi, yaitu:
bahwasanya tidak ada perbedaan bahwa tauhid itu haruslah dengan keyakinan hati, ucapan
lidah dan melakukan sebab dengan perbuatan anggota tubuh Apabila sesuatu dari hal ini
rusak, maka seseorang itu tidak menjadi muslim. Jika dia mengetahui tauhid, akan tetapi
tidak mengamalkannya, maka dia itu kafir yang keras kepala, seperti Fir'aun dan Iblis.
Banyak sekali orang yang tergelincir dalam hal ini, mereka berkata: "Ini benar,
akan tetapi kita tidak mampu untuk melakukannya, penduduk negeri dan bangsa
kami tidak memperbolehkan hal itu, kita harus menyetujui dan menjadi penjilat
bagi mereka; karena takut akan kejahatan mereka. Orang yang rendah yang
mengatakan hal ini tidak tahu bahwa mayoritas tokoh orang kafir mengetahui
kebenaran ini, dan mereka sama sekali tidak meninggalkannya kecuali karena
adanya suatu alasan. Seperti firman Allah:
8% {;\;lgété G 2&#\;%3&\)@ @Lﬁfﬁ,ﬁ ;A;Lii\);i,i'\ % "Mereka menukar
ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari
jalan Allah. Sungguh amat buruk apa yang mereka kerjakan itu" (At-Taubah: 9)
Jika seseorang mengamalkan tauhid secara dzahir (bentuknya saja), akan tetapi tidak
memahami dan meyakininya dengan hatinya, maka dia itu munafik, dan lebih jahat
daripada orang kafir yang murni. Allah berfirman: 8% BEIFON S AN R TP %
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka" (An-Nisa': 145)
Permasalahan ini akan semakin jelas, jika anda merenungkannya pada ucapan
manusia, Anda melihat ada orang yang mengetahui kebenaran, akan tetapi tidak
mengamalkannya karena takut keduniaannya menyusut seperti Qarun, atau
kedudukannya menjadi rendah seperti Haman, atau kekuasaannya berkurang
seperti Fir'aun. Anda juga melihat ada orang yang mengamalkannya secara dzahir
bukan secara batin, seperti orang munafiq, apabila Anda tanyakan apa yang
diyakininya dengan hati, dia tidak tahu.
Namun demikian anda harus memahami dua ayat dari kitabullah :
Pertama: ayat yang telah disebutkan di atas, yaitu firman Allah : % K,.i:\/l»r:;f» 545
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman" (at-Taubah: 66)
Apabila Anda mengetahui bahwa sebagian orang yang ikut memerangi bangsa Rum
bersama Rasulullah %% telah menjadi kafir; disebabkan satu perkataan yang mereka
ucapkan secara bermain-main dan bercanda, maka semakin jelas bagi Anda bahwa
orang yang mengucapkan perkataan kufur atau mengerjakannya karena takut harta
atau kedudukannya berkurang, atau karena ingin membuat seseorang
menyenanginya, lebih besar dari pada orang yang mengucapkan kata-kata dengan
bersenda gurau; karena orang yang bersenda gurau pada umumnya tidak meyakini



dengan hatinya akan apa yang ia ucapkan agar membuat orang ketawa. Adapun
orang yang berbicara dengan kekufuran atau melakukannya karena takut, atau tamak
pada pada apa yang dimiliki seorang makhluk, maka sesungguhnya ia telah
membenarkan syeitan dengan janjinya: % G =0 /335:5'(5 RN
"Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh
kamu berbuat ke]ahatan (kzkzr) (Al-Bagarah: 268) dan merasa takut akan
ancamannya: %:u :3,2" 5! \}Q :Lu\,%@”Sesungguhnya mereka itu tidak lain
hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy)" (Ali Imran: 175) .
tidak percaya kepada Sang Maha Pengasih dengan janji-Nya: % s i.-n;u; iéﬁﬁ;%
"Sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan dari-Nya dan karunia" (Al-bagarah: 268)
dan juga tidak takut terhadap ancaman Sang Maha Perkasa: % O y\«»/ ;ﬁ ;sl;:- ')1;%
"Maka janganlah takut kepada mereka, tapi takutlah kepada-Ku" (Ali Imran: 175)
Apakah orang yang kondisinya seperti ini berhak menjadi salah seorang wali Allah
atau menjadi salah seorang wali syeitan?
Ayat kedua: Allah berfirman:

- //gj;j,\;fm”’ o S5 NG Ll ’iilsy)giwm wolagb. abies
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"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dla mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab
yang besar" (An-Nahl: 107)

Allah tidak memaafkan di antara mereka kecuali yang terpaksa, sementara hatinya
tenteram dengan keimanan. Adapun selainnya telah menjadi kafir, baik
melakukannya karena takut, atau karena tamak, atau karena ingin disayangi
seseorang, atau karena merasa sayang kepada negara, keluarga, bangsa dan hartanya,
atau melakukannya secara bergurau atau lainnya, kecuali yang dipaksa; karena ayat
ini menunjukan bahwa seseorang tidak dipaksa kecuali dalam hal ucapan dan
perbuatan, adapun keygkl/nan hati tidak seorang pun yan}g,l/alsa mgmaks)a}n)/a Allah 35
berfirman: %JJ&—‘-:LS ] Gy Al N5 N1 Je A5 ST S ss o L\,\S;%
"Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai
kehidupan dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi
petunjuk kepada kaum yang kafir" (An-Nahl: 107)

Ayat di atas dengan jelas menerangkan bahwa azab itu tidak disebabkan oleh
keyakinan, kebodohan dan kebencian terhadap agama, atau karena mencintai
kekufuran, akan tetapi karena dia memiliki satu kepentingan dunia dalam hal itu,
sehingga lebih mengutamakan kepentingan tersebut daripada kepentingan agama,
wallahu ‘alam.

Setelah penjelasan yang panjang lebar ini, bukankah sudah saatnya bagi Anda —semoga Allah
memberi hidayah kepadamu- untuk bertaubat dan kembali kepada Allah, meninggalkan kondisi
Anda sekarang ini, karena perkaranya —seperti yang Anda dengar- benar-benar berbahaya, dan
permasalahannya besar sekali, serta keadaannya sangat mengkhawatirkan.



Abd Al-Nabi: "Saya minta ampun dan bertaubat kepada Allah, serta bersaksi tiada
tuhan yang haq selain Allah, dan Muhammad itu utusan Allah. Saya betul-betul telah
mengingkari seluruh apa yang pernah aku sembah selain Allah, saya mohon kepada
Allah agar memaafkanku atas apa yang pernah ku perbuat, mengampuniku dan
memperlakukanku dengan kelembutan, pengampunan dan kasih sayang-Nya.
Semoga Allah menetapkan aku di atas tauhid dan akidah yang benar sampai kelak
nanti bertemu dengan-Nya. Saya meminta kepada-Nya agar memberimu ganjaran
yang baik atas nasihat ini, wahai saudaraku Abdullah, karena agama adalah nasehat,
dan atas pengingkaranmu terhadap kondisi diriku, yaitu tentang namaku Abd Al-
Nabi, saya kabarkan kepada Anda bahwa saya telah merubah nama itu dengan Abdul
Rahman, dan juga atas pengingkaran terhadap kemungkaran batin yang pernah saya
yakini, yaitu keyakinan yang sesat, yang kalau seandainya saya menghadap kepada
Allah di atas keyakinan ini, maka saya tidak akan beruntung selama-lamanya.
Namun demikian, aku minta kepada Anda satu permintaan terakhir, tolong
sebutkan beberapa kemunkaran yang banyak dilakukan manusia.

Abdullah: Tidak apa-apa, dengarkan baik-baik.

* Janganlah yang menjadi slogan anda dalam permasalahan yang diperselisihkan dari
Al-Qur'an dan Al-Sunnah mengikuti hal yang diperselisihkan di dalamnya; karena
menginginkan timbulnya fitnah, atau mencari-cari ta'wilnya, sedang pada hakikatnya
tidak ada yang tahu takwilnya selain Allah semata. Jadikanlah slogan anda seperti
slogan orang-orang yang mendalam ilmunya (para ulama), yang berkata dalam
perkara mutasyabih: u;:;mf 42l “Kami mengimaninya, segala sesuatu
datang dari Tuhan kami”, dan dalam perkara yang diperselisihkan mereka bersikap
sesuai dengan sabda Rasulullah HE ity el oy ¥ b | S Lega » "Tinggalkan apa
yang meragukanmu kepada yang tidak meragukanmu”. (HR Ahmad dan Turmizi). dan
sabda Beliau #8: aus gau a!ﬂt@yguwt‘,sygwg M\-ﬁ)&j datidd b.u.utul.gu.ﬂ‘,.a.ﬂo.d »
"Siapa yang menjauhi perkara syubhat, maka dia telah membersihkan agama dan
kehormatannya, dan siapa saja terjatuh dalam syubuhat, maka dia telah jatuh
dalam yang haram'' (Mutafaqun alaihi). Dan sabda beliau e

ot uul-n-" A.d.sc.h uiu.h,Sg u-b-\.m‘,ét-"-? Lm-ﬁﬂj »"Dosa itu adalah apa yang tersirat di
dadamu, dan engkau tldak senang manusia mengetahulnya (H.R Muslim)

Dan beliau % bersabda : ‘,..a.m M!«.uu.w Ln,.m ub.n &y o Sl i) 9 el Sl »

o gty puldd! SR o,,mn‘,m,a,‘,..mt‘,aqu L%l

"Tanyalah hatimu, dan tanyalah Jjiwamu —tiga kali- kebaikan itu adalah sesuatu
yang jiwa tenteram kepadanya, dan dosa adalah apa yang mengganjal dalam jiwa,
dan ragu dalam dada, walau semua manusia memberimu fatwa" (HR Ahmad)

# Janganlah mengikuti hawa nafsu karena sesungguhnya Allah telah mengingatkan
dengan firman-Nya: %@ﬁ MJ "l ’”13‘\%g 'Maka pernahkah kamu melihat orang
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya?" (AlJatsiyah: 23)

# Janganlah engkau fanatik kepada orang-orang, pendapat, dan tradisi nenek
moyang; karena hal itu merupakan penghalang antara seseorang dengan kebenaran.
Kebenaran itu adalah sesuatu yang selalu dicari oleh seorang mukmin, di manapun
dia mendapatkannya, maka dia paling berhak akan kebenaran itu. Allah 3 berfirman:

/.l//r_//
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka, "lkutilah apa yang telah dzturunkan%
Allah,” mereka menjawab, "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami." (Apakah mereka akan
mengikuti juga) walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu
apapun, dan tidak mendapat petunjuk? (Al-Baqarah: 170)
#* Janganlah meniru-niru orang Kafir, karena hal itu pokok dari semua bencana.
Rasulullah #2 bersabda : s i «peu 3-49 ag-udu-w-c»”Stapa saja meniru satu kaum,
maka dia termasuk dari mereka". (HR. Abu Daud.)
% Janganlah engkau bertawakkal kepada selain Allah, Allah berfirman :

»’/;2:41\’ fy o )%”Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya" (At-Talaq: 3)
#* Janganlah taat kepada seorang makhluk dalam bermaksiat kepada Allah, Rasulullah
4 bersabda: gt @l—ﬁtm‘ﬁ@m Welb ¥, Tidak ada ketaatan kepada seorang
makhluk dalam bermaksiat kepada Al- Khalzq (Allah)" (HR Turmudzi)
#* Janganlah berburuk sangka kepada Allah, karena Allah berfirman dalam hadis
qudsi: ae g « @smobm Li» "Sesungguhnya Aku ada pada prasangka hamba-Ku
kepada—Ku" (Muttafaqun 'alaihi.)
# Janganlah memakai gelang, benang atau sejenisnya untuk menolak bencana
sebelum terjadi, atau menghilangkannya jika sudah terjadi.
# Janganlah engkau menggantungkan jimat-jimat untuk menolak 'ain (pandangan iri
atau karena takjub tanpa menyebut nama Allah), karena itu adalah syirik. Rasulullah
4% bersabda: g« MingL«.w&h.wn » "Siapa saja menggantungkan sesuatu maka dia
akan tergantung kepadanya." (HR. Tirmidzi)
% Janganlah minta berkah kepada batu-batuan, pepohonan, bekas-bekas
peninggalan lama dan bangunan; karena itu adalah syirik.
#* Janganlah ber-fatayyur dan merasa sial karena sesuatu; sebab itu termasuk syirik.
Rasulullah ¥  bersabda: 9laglg el Edbi d)-wa)-«hlhdg-w)-dd‘ »'Tatayyur adalah syirik,
Tatayyur adalah syirik. (beliau mengatakannya tiga kali).” (HR.Ahmad dan Abu Daud.)
# Janganlah mempercayai tukang sihir dan ahli nujum yang mengaku mengetahui
hal ghaib. Mereka meramal di koran-koran tentang zodiak dan nasib baik atau
buruk pemiliknya. Mempercayai ucapan mereka dalam hal itu adalah syirik; karena
tidak ada yang mengetahui hal ghaib kecuali Allah semata.
# Janganlah menisbatkan turunnya hujan kepada bintang dan musim; karena itu
adalah syirik, akan tetapi nisbatkanlah hanya kepada Allah semata.
# Janganlah bersumpah dengan selain Allah, siapapun juga yang dijadikan objek
sumpah tersebut; karena itu adalah syirik. Dalam hadits diterangkan:
3913 g9 bl d,.uig!,.as.\.aa‘\.m,.mu.bo.; »"Siapa saja bersumpah dengan selain Allah,
maka ia telah kafir atau sylrzk” (H.R.Ahmad dan Abu Daud.)
Seperti bersumpah demi Nabi Muhammad, demi amanah, demi kehormatan, demi
tanggung jawab atau demi kehidupan.
# Janganlah mencaci maki masa, angin, matahari, cuaca dingin dan cuaca panas;
karena sesungguhnya hal semacam itu merupakan cacian kepada Allah yang telah
menciptakannya.
# Jauhilah kata-kata "Lau (seandainya) ketika Anda ditimpa musibah; karena kata-
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kata itu membuka perbuatan syeitan, dan mengandung sikap protes terhadap taqdir
Allah, tapi katakanlah: "Allah telah mentaqdirkan, dan apa yang Dia kehendaki,
Dia lakukan."
# Janganlah menjadikan kuburan sebagai masjid. Oleh karena itu tidak boleh
melakukan shalat di dalam mesjid yang ada kuburannya. Dalam kitab Shahih Al-
Bukhari dan Muslim, dari Aisyah -semoga Allah meridhainya- ia berkata :
Sesungguhnya Rasulullah #& ketika dalam kondisi sakaratul maut, beliau #2
bersabda : ) ) ) )
o .0 98 19) 5% LIS YWt + AL LD o Lo ket k2 Lo ol 538 190051 Gyl g ok AL i
" Semoga Allah mengutuk kaum Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan
nabi-nabi mereka sebagai tempat beribadah" Beliau memperingatkan dari apa
yang telah mereka perbuat"”. Aisyah berkata: "Kalaulah bukan karena hal itu
pastilah mereka menampakan kuburan beliau telah ditinggikan. (Muttafaqun 'alaihi.)
Rasulullah %2 bersabda : ) )
5 S 3 i 59l 3505 3 47 it 013 et 3508 90 91 S S ot 31 »
"Orang-orang sebelum kalian, mereka menjadikan kuburan nabi-nabi, dan
orang-orang shaleh sebagai tempat ibadah mereka. Maka janganlah kalian
menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, sungguh aku melarang kalian dari
perbuatan itu." (H.R Abu Awanah.)
# Janganlah mempercayai hadits-hadits yang diriwayatkan para pendusta dan
dinisbatkan kepada Rasulullah # berkenaan dengan anjuran untuk bertawasul
dengan dzat beliau, atau dengan orang shaleh dari umatnya. Hadits-hadits itu
semuanya maudlu' (bikinan dan bohong). Di antaranya: "Bertawassul-lah kalian
dengan jah (kedudukanku) sesungguhnya kedudukanku di sisi Allah sangat mulia”
Di antaranya juga: "Apabila segala permasalahan telah memberatkan kalian, maka
minta tolonglah kepada ahli kuburan”. Dan di antaranya: "Sesungguhnya Allah
menugaskan satu malaikat berada di atas kuburan setiap wali, ia bertugas
memenuhi kebutuhan manusia” Dan di antaranya: "Apabila salah seorang kalian
berprasangka baik terhadap kamar (kamar Asiyah) maka itu akan berguna
baginya" dan masih banyak lagi yang lainnya.
# Janganlah merayakan apa yang disebut hari-hari besar keagamaan, seperti:
Maulid nabi, Isra dan Mi'raj, malam pertengahan Bulan Sya'ban (nisyfu sya’ban),
dan yang lainnya. Perayaan seperti itu adalah perbuatan yang baru, tidak ada dasar
hukumnya dari Rasulullah # dan tidak juga dari sahabat yang sangat mencintai
Rasulullah %% melebihi kecintaan kita kepada beliau, mereka sangat berantusias
terhadap kebaikan melebihi daripada kita. Seandainya hal itu merupakan suatu
kebaikan, tentulah mereka telah mendahului kita untuk melakukannya.



" SYAHADAT " dif¥afy"

(LA ILAAHA ILLALLAH) L DX
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Diriwayatkan dalam sebuah atsar (riwayat) bahwa kunci surga adalah " dir Y! A.N y 2

(la ilaha illallah), akan tetapi apakah setiap orang yang mengucapkannya berhak
dibukakan pintu surga untuknya?

Seseorang bertanya kepada Wahb bin Munabbih rahimahullah: "Bukankah (La ilaha
illallah) itu kunci pintu surga? Beliau menjawab: "Ya, tetapi setiap kunci mempunyai
gerigi, jika anda membawa kunci yang bergerigi, maka pintu surga dibukakan
untukmu, tetapi jika kunci anda tak bergerigi, maka tidak akan dibukakan untukmu."

Banyak hadits Rasulullah # yang menerangkan tentang gerigi kunci ini, seperti

sabda beliau #8: "Siapa saja mengucapkan la ilaha illallah dengan ikhlas",
"dengan hati yang yakin", "dia benar-benar mengucapkannya dari lubuk hatinya"
dan ungkapan lain, dimana hadits-hadits tersebut, mengaitkan masuknya surga
dengan mengetahui makna la ilaha illallah, tetap teguh kepadanya sampai ajal
datang, tunduk dan patuh terhadap maksudnya, dll.

Berdasarkan dalil-dalil, para ulama mengambil kesimpulan tentang syarat-syarat
yang mesti dipenuhi, dalam kondisi terhindar dari segala faktor penghalang,
sehingga kalimat la ilaha illallah menjadi kunci pembuka pintu surga, dan berguna
bagi orang yang mengucapkannya, dan syarat-syarat itu adalah gerigi kunci
tersebut, yaitu:

O Imu (pengetahuan) karena setiap kalimat memiliki makna, maka anda wajib
mengetahui makna mm A..NY (la ilaha illallah) dengan pengetahuan yang
bertentangan dengan sifat ketidak- tahuan, yaitu: menafikan/meniadakan sifat
ketuhanan dari selain Allah, lalu menetapkannya untuk Allah & semata, artinya:
tidak ada yang berhak dlsembah/ diberikan ibadah kecuali Allah. Allah berfirman :
8%/ " f:i; :,;JL Yl% "Kecuali orang yang mengakui yang hak (tauhid)
dan mereka mengetahuz( nya )". (Az-Zukhruf: 86). Rasulullah #& bersabda:

fohast A.mﬂ&: Al ¥ A.N ¥ i ph.a;.bg Gle 3 »"Siapa saja meninggal dunia, semantara dia
mengetahui bahwa tidak ada tuhan yvang haq kecuali Allah, pasti masuk surga.
(H.R Muslim).

Yakin, yaitu benar-benar meyakini akan maksudnya, karena kalimat ini sama
sekali tidak menerima keraguan, prasangka, dan kebimbangan, akan tetapi wajib
bertopang kepada keyakinan yang pasti dan kuat. Allah 3 berfirman menyebutkan
sifat-sifat orang mukmm

& Cpaal A AF S8 1 AT I S5 55 0 B A0 AU G S ARy
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-
orang yang benar" (Al-Hujurat: 15).

Tidak cukup sekedar mengucapkannya saja, akan tetapi harus dengan keyakinan

hati. Jikalau tidak demlklan maka itu merupakan nifag murni. Rasulullah #&
bersabda: s« mnymmqu,.mmwm@wmuw@g A.L!WMJW‘,M.M » Aku



bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan aku adalah utusan Allah, tidak
seorang hamba pun bertemu dengan Allah dengan membawa dua kalimat syahadat
ini tanpa ada keraguan di dalamnya, kecuali dia masuk surga." (H.R Muslim)

© Menerima, apabila anda telah mengetahui dan meyakini, maka sepatutnya
pengetahuan yang berkeyakinan ini memiliki pengaruh, yaitu: menerima setiap apa
yang dituntut oleh kalimat ini dengan hati dan lidah. Jadi siapa saja menolak
panggilan tauhid, dan tidak menerimanya, maka dia itu kafir, baik penolakan itu
disebabkan oleh kesombongan, keras kepala, atau kedengkian. Allah berfirman
tentang orang Kkafir yang menolak kalimat ini dengan sombong:
8% u)j\f,.lin\\!wl’yréh}_ab\\y( o \% "Sesungguhnya mereka dahulu apabila
dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" (Tiada llah yang berhak disembah
melainkan Allah) mereka menyombongkan diri”

@ Tunduk dan patuh sepenuhnya terhadap tauhid. Ini merupakan pembuktian
dan bentuk pengamalan dari keimanan. Hal ini terwujud dengan mengamalkan apa
yang telah Allah syarl ‘atkan dan menmggalkan apa yang Dia larang, sebagaimana

////// 22 a4 A 2 X P

firman Allah: 8% ‘)_}AY\WA.U Jd&)\ UJ_,JL M\m 0....4).&‘9 ald] sagomsphad oy
"Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan’ (Lugman: 22)
Inilah ketaatan yang sempurna.

@ Kejujuran dalam mengucapkannya, kejujuran yang menghapus kedustaan;
karena siapa saja mengatakannya dengan lidahnya saja, sedangkan hatinya
mendustai kalimat itu maka dia munaflk Dasarnya) }adalah firman Allah yang

mencaci orang munafikin : %% > ,ls 3ol )q.-:u,»ﬂi Oy 92 % "Mereka mengatakan

dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya" (Ali Imran: 167)

® Kecintaan, seorang mukmin mencintai kalimat ini, dan senang mengamalkan
sesuai dengan tuntutannya, juga mencintai orang-oang yang mengamalkannya.
Bukti kecintaan seorang hamba kepada Rabbnya yaitu mendahulukan kecintaan
Allah, meskipun bertentangan dengan hawa nafsunya, loyal terhadap orang yang
cinta Allah dan rasul-Nya, memusuhi orang yang memusuhi-Nya, dan mengikuti
rasul-Nya, serta menuruti jejak langkahnya dan menerima petunjuknya.

@ Ikhlas, tiada yang ia inginkan dar1 mengucapk@n kz;hmat ini kecuali Allah
semata, Allah berfirman: %% Ao :f:\S i3 u\,al; o [,i’..ﬂ 'Yl\ ;‘/\ G ,% "Padahal mereka
tidak disuruh, kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam ( men]alankan ) agama yang lurus"” (Al-Bayyinah: 5). Rasulullah £
bersabda: « 4.U|4:3 hu.u‘,a.‘.umwmwu wun‘,m,:.umgu »"Maka sesungguhnya
Allah telah mengharamkan api neraka bagi orang yang mengucapkan MWMJW (la
ilaha illallah) karena mengharapkan dengan itu Allah semata". (H.R Bukhari)
Meskipun syarat-syarat di atas sudah terpenuhi, namun harus tetap berpegang teguh
dan konsisten di atas kalimat la ilaha illallah sampai ajal tiba.



" KESAKSIAN BAHWA MUHAMMAD |
ADALAH UTUSAN ALLAH |

Orang yang telah mati, akan diuji dalam kuburnya dan ditanya dengan tiga
pertanyaan. Jika dia dapat menjawab, maka dia selamat, dan jika tidak, dia akan
celaka. Salah satu dari pertanyaan itu adalah: Siapa nabimu? Tidak ada yang bisa
menjawabnya kecuali mereka yang diberi taufiq oleh Allah untuk melakukan
syarat-syarat kesaksian ini semasa di dunia, dan Allah memberikan ketetapan hati
dan ilham di dalam kuburnya, sehingga kesaksian ini memberikan manfaat
kepadanya di akhirat, pada hari di mana anak dan harta tidak berguna. Syarat-
syarat tersebut adalah:

@ Mentaati Nabi Muhammad # dalam setiap perkara yang beliau
perlntahkan Allah memerintahkan kita untuk mentaati beliau dengan firman-Nya:

CU" BN )‘éﬂw% "Siapa men{aatl rasul, sungguh dia telah mentaati

Allah" (An-Nisa: 80) 8%«15\?.(:,”&3“\’ \o,»,.{g\y %Katakanlah "Jika kamu

mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu" (Ali Imran: 31)
Masuknya seseorang ke dalam surga bergantung pada sejauh mana ketaatannya

pada Rasulullah #&. Beliau bersabda:

o o A ilias (g Bl 453 ol o+ U 8 g 1 ey L 10 3] 01 i g gl 5
"Semua umatku akan masuk surga kecuali mereka yang menolak". Para shahabat
lalu bertanya: "Siapakah yang menolak wahai Rasulullah?" Beliau menjawab:
"Siapa saja mentaatiku maka ia masuk surga, dan siapa saja yang tidak taat
kepadaku berarti dia telah menolak" (H.R.al-Bukhari)

Siapa saja mencintai Nabi, maka ia harus mentaati beliau, karena ketaatan itu adalah
buah dari kecintaan. Siapa saja yang mengaku dirinya cinta kepada nabi tanpa
mensuritauladani dan mentaatinya maka berarti ia telah berdusta dalam pengakuannya.
@ Mempercayai apa yang beliau sampaikan. Siapa yang mendustakan sesuatu
yang telah shahih dari Nabi Muhammad %% disebabkan oleh keinginan tertentu atau
hawa nafsu maka dia telah mendustai Allah dan rasul-Nya; karena Nabi adalah
orang yang terpelihara dari kesalahan dan bohong.%&jﬁé@éﬁj %”Dia tidak
berbicara dari hawa nafsunya" (An-Najm: 3)

© Menjauhi apa yang beliau larang, mulai dari dosa paling besar yaitu syirik,

kemudian dosa-dosa besar, dan perbuatan maksiat, sampai kepada dosa-dosa kecil
dan sesuatu yang makruh. Keimanan seorang muslim bertambah sesuai dengan

kadar kecintaannya kepada Rasul #. Jika imannya bertambah, maka Allah akan
menjadikannya selalu mencintai perbuatan yang shalih, dan membuatnya benci
kepada kekufuran, kefasigan dan kemaksiatan.

@ Tidak beribadah kepada Allah kecuali sesuai dengan apa yang Allah
syariatkan melalui ucapan nabi-Nya #z. Segala ibadah pada prinsipnya adalah
terlarang kecuali yang ada dasar perintahnya, maka tidak boleh beribadah kepada
Allah kecuali dengan ajaran yang datang dari Rasulullah %, beliau bersabda:

«8) 948 Lyl m‘,ﬁd)ﬁm‘}uy » “Siapa saja melaksanakan suatu amalan yang tidak ada
dasar dari agama kzta maka amalan itu ditolak. (HR. Muslim) artinya: tidak diterima.



Faedah: Ketahuilah bahwa cinta kepada Nabi #2 adalah wajib, akan tetapi tidak
cukup hanya dengan kecintaan semata, lebih dari itu beliau harus lebih anda cintai
melebihi segala sesuatu termasuk diri anda sendiri. Barangsiapa yang mencintai
sesuatu maka ia akan mengutamakannya dan berusaha menirunya. Orang yang
benar cintanya pada nabi % yaitu orang yang tampak padanya tanda cinta tersebut
pada dirinya. Yang pertama adalah igtida’ (mengikuti jejak/tuntunan beliau) dan
mempergunakan sunnah beliau, mengikuti perkataan dan perbuatan beliau, serta
menjauhi larangan beliau dan beradab pada beliau baik di kala kesulitan maupun
kemudahan, ketika semangat maupun dalam keadaan berat. Karena ketaatan dan
ittiba’ (sikap mengikuti) adalah buah dari mahabbah (rasa cinta) dan tanpa
keduanya cinta tidaklah benar.
Kecintaan pada nabi % memiliki tanda-tanda antara lain:
- Banyak menyebut dan bershalawat pada beliau. Barangsiapa yang menyukai
sesuatu maka ia banyak menyebutnya.
- Rindu untuk bertemu dengan beliau. Orang yang mencintai, rindu untuk bertemu
dengan orang yang ia cintai.
- Mengagungkan dan memuliakan beliau ketika nama beliau disebut.
Berkata Ishaq: “Para shahabat nabi %8 sepeninggal beliau tidak menyebut beliau
kecuali dalam keadaan khusyu’, gemetar kulit-kulit mereka dan mereka menangis”.
- Membenci dan memusuhi apa yang Rasulullah # benci dan musuhi serta
menjauhi mereka yang menyelisihi sunnah/tuntunan beliau dan berbuat kebid’ahan
baik dari kalangan ahli bid’ah maupun orang-orang munafik.
- Mencintai orang-orang yang dicintai oleh nabi %2 baik dari kalangan ahli bait
(keluarga), istri-istri, para shahabat beliau dari kalangan Muhajirin dan Anshar, dan
sebaliknya memusuhi dan membenci mereka yang dimusuhi dan di cela nabi #&.
- Termasuk tanda kecintaan pada nabi #& adalah: Mensuritauladani akhlaqul
karimah beliau, dimana beliau adalah manusia yang paling mulia, sampai ‘Aisyah
berkata: “Akhlaq Rasulullah adalah Al-Qur’an”. Maksudnya beliau melazimkan
diri beliau untuk tidak melakukan seauatu kecuali apa yang diperintahkan oleh Al-
Qur’an. Beliau juga adalah manusia yang paling berani, terlebih lagi di saat
dahsyatnya peperangan. Beliau adalah manusia yang paling mulia dan paling
dermawan terutama di Bulan Ramadhan. Beliau adalah orang yang paling banyak
nasehatnya terhadap makhluk. Beliau manusia yang paling lembut, beliau tidak
pernah sama sekali membalas dendam karena dirinya. Namun demikian beliau
adalah orang yang paling tegas dalam Hukum Allah. Beliau adalah orang yang
paling tawadhu’ dan lebih pemalu dari wanita yang berada dalam pingitan, dan
beliau adalah orang yang paling baik terhadap keluarganya, dan yang orang yang
paling pengasih terhadap makhluk dan beliau menganjurkan sifat rahmah. Ya Allah
berilah shalawat dan salam atas nabi, keluarga, istri-istri, para shahabat, dan orang-
orang yang mengikuti beliau dalam kebaikan sampai Hari Kiamat nanti.

Berikut ini adalah beberapa perkara yang berbahaya yang bisa membatalkan keislaman
seseorang yang melakukan perkara-perkara tersebut atau salah satunya, di antaranya:



PEMBATAL PEMBATAL
' KEISLAMAN

(1) Melakukan perbuatan syirik dalam beribadah kepada Allah, berdasarkan flrman
Allah a% ;\:ju..l NBEA 5.4 87 20 SN AR(E) % "Sesungguhnya Allah tidak
mengampuni dosa syirik, dan mengampuni selain dosa syirik bagi siapa yang
dikehendaki-Nya'" (An-Nisa: 48)

@ Siapa saja menjadikan perantara antara dirinya dan antara Allah dengan berdo'a
kepada perantara itu, atau meminta syafaat, atau bertawakkal kepadanya, maka dia
kafir sesuai dengan ijma' ulama.

@© Siapa saja tidak mengkafirkan orang musyrik, atau ragu akan kekafiran mereka,
atau membenarkan ajaran mereka, maka dia kafir.

@ Siapa saja meyakini bahwa petunjuk (ajaran agama) selain petunjuk Nabi
Muhammad #& lebih lengkap dari pada petunjuk beliau, atau hukum selain hukum
beliau lebih baik daripada hukum beliau, maka dia kafir.

(5) Siapa saja membenci sesuatu yang diajarkan oleh Nabi Muhammad #
walaupun dikerjakannya maka dia kafir; berdasarkan firman Allah:
;% JAaBed S| Jf *Ld;%@ "Yang demikian itu adalah karena mereka benci
kepada apa yang diturunkan Allah ( al-Qur'an) lalu Allah menghapuskan (pahala-
pahala) amal-amal mereka" (Muhammad: 9)

@® siapa saja mengolok-olok sesuatu dari agama Nabi Muhammad % , atau
pahalanya, atau siksanya, maka sungguh dia telah kafir sesuai dengan ijma' para
ulama; karena Allah berfirman:

;% &;\51;:‘? SRR @ Coogeric ’”/;K PAPASYIIA ) JU Je% Katakanlah:
"Apakah dengan Allah, ayat-ayat- Nya dan Rasul-Nya kamu ‘selalu berolok-olok?".
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman" (At-taubah: 65-66)

@ Ssihir, siapa saja melakukannya atau meridhainya, maka dia kafir; karena Allah
berfirman: % J&Ne@:);\:\”& S G 0 e QWIR S Y "Sedang  keduanya  tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya
kami hanya cobaan (bagimu). Sebab itu, janganlah kamu kafir" (Al-Baqarah: 102)
@Membantu dan menolong orang musyrik melawan kaum muslimin, berdasarkan firman
Allah: % r’,."ife,igg F‘K’/‘ (,’;;:uij "Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka" (Al-Maidah: 51)

© Siapa saja meyakini bahwa sebagian orang diberi keleluasaan untuk keluar dari
ajaran Nabi Muhammad P2 maka dia Kkafir; karena Allah berfirman

A a2 00l sy

% FPRAIFY 575313585 MJ..D‘,&;L»P_L.“YU@CUUSJ % "Siapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya dan
dia diakhirat termasuk orang-orang yang rugi" (Ali Imran: 85)

@Berpalmg dari agama Allah, tidak mau mempelalannya dan tidak juga mengamalkannya

~ s £

karena Allah berfirman a%&ww J;ij\;ab Lez 215 jcd.: SO J{ w(vu;j,i} "Dan
siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah dlpermgatkan dengan ayat-
ayat Rabbnya, kemudian ia berpaling dari padanya sesungguhnya Kami akan
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa" (As-Sajdah: 22)
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THAHARAH

Shalat adalah Rukun Islam yang kedua, shalat tidak sah kecuali dengan
thaharah, dan thaharah tidak bisa dilakukan kecuali dengan air atau tanah (debu).
Macam-macam air: Thahir (suci), yaitu air yang suci dan mensucikan, air ini
membersihkan hadats dan menghilangkan najis. Najis yaitu, air yang terkena
najis jika air itu sedikit, atau berubah rasa warna atau baunya karena najis apabila
banyak.

Catatan: Air yang banyak tidak jadi najis kecuali najis itu merubah salah satu sifat
air; warna, rasa atau baunya. Adapun air yang sedikit menjadi najis kalau terkena
najis. Air dikatakan banyak apabila melebihi dua qullah yaitu + 210 liter.

Bejana: Setiap bejana yang suci boleh digunakan dan dipakai kecuali bejana emas
atau perak. Bersuci tetap sah dengan memakai bejana dari emas dan perak, akan
tetapi terkena dosa. Bejana dan baju orang kafir boleh dipakai kecuali apabila kita
mengetahui adanya najis.

Kulit bangkai Kulit bangkai hukumnya najis, dan bangkai itu salah satu dari dua
jenis: 1). Bangkai hewan yang dagingnya tidak boleh dimakan. 2) Bangkai hewan
yang dagingnya boleh dimakan, tapi belum disembelih.

Bangkai hewan yang dagingnya boleh dimakan, akan tetapi belum disembelih,
apabila kulitnya disamak boleh digunakan untuk sesuatu yang bersifat kering,
bukan yang bersifat cair.

Istinja (cebok) Istinja artinya: membersihkan kemaluan atau anus dari sesuatu
yang keluar dari padanya. Jika menggunakan air, dinamakan istinja, dan jika
memakai bebatuan atau kertas (tissu), dan sejenisnya dinamakan istijmar. Agar
istijmar dikatakan cukup, maka harus memenuhi syarat-syarat, yaitu: benda yang
digunakan suci, diperbolehkan, dapat membersihkan, dan bukan dari yang biasa
dimakan, serta sedikitnya dengan tiga buah batu atau lebih.

Istinja atau istijmar wajib dilakukan untuk setiap yang keluar, baik dari lubang
kemaluan atau anus.

Bagi orang yang buang hajat tidak boleh tetap tinggal di tempat dia buang
hajat melebihi waktu yang dibutuhkan, juga buang hajat besar dan kencing di
sumber air minum, atau di jalan yang sering dilalui orang, atau tempat berteduh,
atau di bawah pohon yang berbuah, dan tidak boleh menghadap ke kiblat jika
dilakukan di tempat terbuka.

Makruh hukumnya bagi orang yang sedang buang hajat masuk ke WC sambil
membawa sesuatu yang ada zikir kepada Allah, berbicara saat buang hajat, kencing
di celah-celah/lubang kecil atau sejenisnya, menyentuh kemaluan dengan tangan
kanan, dan menghadap kiblat di dalam WC. Hal-hal itu boleh dilakukan dalam
keadaan mendesak/darurat.

Bagi orang yang buang hajat dianjurkan membersihkan atau membasuh dengan
bilangan ganjil, dan menggunakan air dan batu secara bersamaan.

Bersiwak Bersiwak/membersihkan gigi disunatkan dengan memakai batang kayu
yang lunak seperti batang kayu pohon al-araak. Bersiwak lebih dianjurkan lagi
ketika akan shalat, membaca Al-Qur'an, saat berwudhu sebelum berkumur, bangun
tidur, masuk mesjid dan masuk rumah, atau saat mulut sudah mulai berbau tak



sedap. Ketika bersiwak dan bersuci diri, disunatkan dengan memulai dari belahan
kanan, dan menggunakan tangan kiri untuk menghilangkan hal-hal yang kotor.
Wudhu: Rukun-rukun berwudhu: 1) Mencuci wajah, termasuk berkumur-kumur
dan menghirupkan air ke dalam hidung. 2) Membasuh kedua tangan dari ujung jari
sampai ke siku. 3) Mengusap seluruh kepala termasuk kedua telinga. 4). Membasuh
kedua kaki sampai kedua mata kaki. 5) Berurutan. 6) Muwaalat/berkesinambungan.
Sunat-sunat wudhu adalah: bersiwak, membasuh kedua telapak tangan di awal
wudhu, memulai dengan berkumur-kumur dan menghirupkan air ke dalam hidung
sebelum membasuh wajah, berlebih-lebihan dalam berkumur dan menghirupkan air
ke dalam hidung kecuali bagi orang yang sedang berpuasa, mengusap celah-celah
jenggot yang lebat, mengusap celah-celah jari jemari, memulai dengan bagian
kanan, membasuh anggota wudhu dua atau tiga kali, menghirupkan air ke dalam
hidung dengan tangan kanan dan mengeluarkannya dengan tangan Kiri,
menggosok-gosok anggota wudhu, menyempurnakan wudhu, dan berdo'a setelah
wudhu dengan membaca doa yang telah ditentukan.

Adapun wajib-wajib wudhu adalah: membaca bismilah sebelum berwudhu, dan
membasuh kedua telapak tangan bagi orang yang bangun dari tidur malam
sebanyak tiga kali, sebelum memasukkannya ke dalam air wudhu.

Hal-hal yang makruh dalam wudhu: berwudhu dengan air yang dingin atau panas,
membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali, menepiskan air dari anggota wudhu,
dan mencuci bagian dalam mata. Adapun mengeringkan dengan handuk anggota
wudhu setelah berwudhu hukumnya boleh.

Catatan: Berkumur harus dengan menggerakan air di dalam mulut, dan menghirup
air ke dalam hidung, menghirup air dengan nafas, bukan dengan tangan saja, begitu
juga cara mengeluarkannya. Memasukkan dan mengeluarkan air dari hidung tidak
akan sah kecuali dengan cara tersebut di atas.

Cara berwudhu: berniat dalam hati, membaca bismilah, membasuh kedua telapak
tangan, kemudian berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung, membasuh
wajah (batas wajah: batas vertikal dari tempat tumbuhnya rambut yang normal,
sampai ke dagu dan batas horizontal adalah dari telinga ke telinga). Kemudian
membasuh kedua tangan sampai ke siku, mengusap seluruh kepada dari batas
wajah sampai ke tengkuk. Bagian putih (kulit yang ditumbuhi rambut) di atas
telinga termasuk kepala. Lalu memasukkan jari telunjuk ke dalam lubang telinga,
dan mengusap bagian luarnya dengan ibu jari, kemudian membasuh kedua kaki
sampai ke mata kaki.

Catatan: Apabila jenggot tipis, maka wajib membasuh kulit di bawah jenggot itu,
dan apabila tebal, cukup dengan membasuh bagian luarnya.

Mengusap Khuff : Khuff (sepatu bot) yaitu sesuatu yang dipakaikan di kaki,
terbuat dari kulit dan sejenisnya (yang menutup kedua mata kaki-pent). Jika terbuat
dari woll dan sejenisnya dinamakan kaus kaki. Mengusap di atas kedua jenis itu
boleh dilakukan dalam bersuci dari hadas kecil, dengan syarat: 1) Memakai kedua
khuff itu dalam kondisi bersuci sempurna (artinya setelah membasuh kaki yang
kedua), 2) Bersucinya dengan air, 3) Kedua benda itu menutup tempat yang



dibolehkan untuk memakainya. 5) Bahan dasarnya suci (tidak najis-pent).
'Imamah (sorban yang dibelitkan di kepala): Boleh Mengusap imamah (serban
yang dibelitkan di atas kepala) dengan syarat: 1). Sorban itu di atas kepala laki-
laki 2). Menutup bagian kepala yang biasa diusap. 3). Mengusapnya karena ada
hadas kecil. 4). Bersuci dengan menggunakan air.

Khimar (jilbab): Dibolehkan mengusap di atas khimar (Jilbab), dengan syarat-
syarat: 1)Dipakai oleh wanita. 2)Dibelitkan di seputar bawah leher.3) Mengusapnya
karena ada hadas kecil. 4) Bersuci dengan memakai air. 5) Harus menutup bagian
kepala yang biasa dibasuh.

Batas masa bersuci dengan mengusap dengan air: Bagi orang yang muqim (tidak
dalam kondisi musafir) selama satu hari dan satu malam, adapun bagi yang musafir
(sedang dalam perjalanan), jika jarak perjalanannya adalah jarak yang dibolehkan
untuk mengqashar shalat (85 km), selama tiga hari siang dan malamnya.

Awal permulaan mengusap: dimulai dari pengusapan pertama setelah terjadi hadats
setelah khuff itu dipakai, sampai pada waktu yang sama besok harinya, bagi orang
mugim (24 jam). Adapun ukuran bagian khuff yang diusap adalah bagian terbesar
dari keseluruhan punggung kaki, dimulai dari ujung kaki sampai bagian depan
betisnya, dan mengusapnya dengan jari jemari kedua tangan terbuka.

Catatan: Siapa saja mengusap khuff dalam kondisi safar, lalu berubah status
menjadi muqim, atau orang yang muqim kemudian berubah menjadi musafir, atau
ragu pada permulaan mengusap, maka dia mengusap seperti orang muqim.
Jabirah (bilah kayu/bambu untuk meluruskan tulang patah) dan semisalnya, boleh
mengusap di atas itu dengan syarat: 1). Jika diperlukan. 2). Tidak melebihi bagian
yang diperlukan. 3). Harus muwaalah (berkesinambungan) antara mengusapnya
dengan anggota wudhu yang lain.

Jika jabirah ini menutupi bagian yang tidak diperlukan, maka harus dibuka, tapi
kalau dikhawatirkan berbahaya cukup mengusap di atasnya.

Catatan: Lebih afdhal mengusap kedua khuff (sepatu) secara serentak, tanpa
mendahulukan kaki kanan. Tidak disyareatkan mengusap bagian bawah dan
belakang kaki/tumit. Makruh hukumnya membasuh kedua khuff sebagai penganti
dari mengusapnya, juga mengulang-ulang pengusapan. Wajib mengusap sebagian
besar dari Imamah dan khimar (jilbab).

Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu: 1) Yang keluar dari tempat keluar air
kencing dan tempat keluar hajat besar, baik yang suci seperti angin/kentut dan
mani, atau yang najis seperti kencing dan madzi. 2) Hilang akal disebabkan tidur
atau pingsan, kecuali tidur ringan sambil duduk atau berdiri, kondisi ini tidak
membatalkan wudhu. 3) Keluarnya kencing dan hajat besar bukan dari tempat
keluarnya yang normal. 4) Keluarnya sesuatu yang najis (selain kencing dan berak)
dari badan apabila keluarnya berlebihan/banyak seperti banyak mengeluarkan
darah. 5) Makan daging unta. 6) Menyentuh kemaluan dengan tangan tanpa
pembatas. 7) Apabila perempuan menyentuh lelaki atau sebaliknya, dengan diiringi
syahwat dan tanpa pembatas. 8) Murtad dari agama.



Siapa saja berkeyakinan bahwa dia punya wudhu tapi ragu terhadap hadas, atau
sebaliknya maka yang dipegang adalah apa yang diyakini.
Mandi yang mewajibkan mandi besar : 1) Keluar mani yang diiringi rasa nikmat
dalam keadaan terjaga atau keluar pada waktu tidur dengan nikmat atau tidak.
2) Masuknya kepala kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan perempuan walaupun
tidak mengeluarkan mani. 3) Masuk Islamnya orang kafir meskipun setelah
murtad. 4) Keluarnya darah haid. 5) Keluar darah nifas. 6) Meninggal dunia bagi
seorang muslim.
Wajib-wajib mandi: Cukup dengan meratakan air ke seluruh tubuh dengan niat
mandi (besar), serta bagian dalam mulut dan hidung. Adapun mandi yang sempurna
adalah dengan melengkapi sembilan perkara : 1) Niat. 2) Membaca bismilah.
3) Membasuh kedua tangan sebelum dimasukkan ke dalam bejana. 4) Membasuh
kemaluan dan setiap yang mengotorinya. 5) Berwudhu, 6) Menyiramkan air ke atas
kepala tiga kali. 7) Meratakan air ke seluruh tubuh. 8) Menggosok badan dengan
tangan. 9) memulai dengan bagian anggota badan yang kanan.
Hal-hal yang dilarang bagi yang berhadas kecil: 1) Menyentuh Mushhaf (Al-
Qur'an). 2) Shalat. 3) Tawaf.
Hal-hal yang dilarang bagi yang berhadas besar selain dari yang disebutkan di atas:
4) Membaca Al-Qur'an. 5) Berdiam diri di dalam mesjid.
Makruh hukumnya bagi yang junub untuk tidur tanpa wudhu, dan berlebih-lebihan
dalam mandi.
Tayamum Syarat-syarat tayamum: 1) Tidak ada air. 2) Dengan tanah yang suci,
mubah, berdebu, dan tidak terbakar (bukan abu).
Rukun-rukunnya: mengusap seluruh wajah, kemudian mengusap kedua tangan
sampai kepada pergelangan tangan, berurutan dan berkesinambungan.
Yang membatalkannya: 1) Seluruh yang membatalkan wudhu. 2) Adanya air, jika
bertayamum disebabkan tidak adanya air. 3) Hilangnya penyebab yang
membolehkan bertawamum, seperti penyakit lalu sembuh dari penyakit itu.
Sunat-sunatnya: 1) Berurutan dan berkesinambungan untuk bertayamum dari
hadas besar. 2) Mengakhirkan tayamum sampai ke akhir waktu. 3) membaca doa
setelah wudhu sehabis tayamum.
Hal yang makruh : mengulang-ulang pukulan (ke atas tanah).
Cara bertayamum: berniat, kemudian membaca bismillah, memukulkan kedua
tangan ke atas tanah satu kali pukulan, kemudian pertama-tama mengusap wajah
dengan mengusapkan telapak tangan ke wajah dan jenggot, lalu mengusap kedua
telapak tangannya, yaitu mengusap punggung telapak tangan kanan dengan telapak
tangan kiri, dan punggung telapak tangan kiri dengan telapak tangan kanan.
Menghilangkan najis. Jenis benda ada tiga : Benda hidup (bernyawa), ini
terbagi dua: 1) najis, yaitu: anjing, babi dan apa yang keluar dari keduanya, dan
hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya, baik dari jenis burung atau binatang
ternak yang fisiknya lebih besar dari kucing. Bagian dari binatang jenis ini, air
kencing, kotoran, air ludah, keringat, air mani, susu, ingus dan muntahnya adalah
najis. 2) Suci, ini terbagi tiga: a) Manusia, maka mani, keringat, air ludah, susu,



bagiannya dan sisa-sisa tubuhnya kecuali air kencing, kotoran (berak), madzi, wadli,
dan darah, semua itu adalah najis. b) Setiap binatang yang dagingnya boleh
dimakan, maka air kencing, kotoran, air mani, susu, keringat, air ludah, ingus
muntah, madzi dan wadinya adalah suci. ¢) Sesuatu yang sulit dihindari, seperti
keledai, kucing, tikus dan lainnya, maka air ludah dan keringatnya saja yang suci.
Semua bangkai adalah najis kecuali bangkai manusia, ikan, belalang, dan semua
hewan yang darahnya tidak mengalir seperti kalajengking, semut, dan nyamuk.
Benda mati semuanya suci, seperti tanah, bebatuan dan sejenisnya, (kecuali setiap
benda mati yang berasal dari benda-benda yang telah disebutkan di atas).

Catatan: darah, nanah dan nanah yang bercampur darah adalah najis, namun jika
hal itu berasal dari hewan yang suci, dalam shalat dan lainnya dimaafkan kalau
sedikit. # Darah suci terdapat dalam dua macam : 1) Darah ikan. 2) Darah yang
masih tersisa di dalam daging dan urat binatang yang disembelih. % Bagian yang
dipotong dari hewan yang boleh dimakan dagingnya dalam kondisi hidup, embrio
hewan atau janin, semuanya adalah najis. # Menghilangkan najis tidak perlu niat,
kalau sekiranya najis itu hilang karena air hujan misalnya, maka itu sudah cukup
untuk menjadi suci kembali. % Menyentuh najis dengan tangan atau terinjak kaki
tidak membatalkan wudhu, akan tetapi harus membersihkan najis itu dan
menghilangkan sesuatu yang melekat dari padanya dari badan dan pakaian.
% Membersihkan najis harus memenuhi beberapa syarat: 1) mencucinya dengan
air yang suci. 2) Memeras benda yang dicuci di luar air jika benda itu bisa diperas.
3) Menghilangkan najis dengan cara menguceknya atau semisalnya apabila
mencucinya saja belum mencukupi. 4) Mencucinya sebanyak tujuh kali dan yang
kedelapan dengan tanah, atau dengan sabun jika najis itu berasal dari anjing.
Catatan: % Najis yang terdapat di atas permukaan tanah jika najis itu berbentuk
cairan, seperti kencing, maka cukup dengan menuangkan air yang banyak sampai
najis, warna dan baunya hilang. Jika najis itu berbentuk benda, seperti kotoran,
maka membersihkannya harus dengan menghilangkan benda tersebut dan
bekasnya. # Apabila tidak mungkin menghilangkan najis kecuali dengan air, maka
haruslah mencucinya dengan air. % Apabila letak atau bagian yang terkena najis
itu tidak jelas, maka tempat yang menurutnya terkena harus dicuci sampai merasa
yakin sudah bersih. ¥ Siapa saja berwudhu untuk mengerjakan ibadah sunat, maka
boleh mengerjakan shalat fardhu dengan wudhu itu. # Orang yang tidur atau
buang angin, tidak diwajibkan beristinja; karena kentut suci, akan tetapi harus
berwudhu apabila akan mengerjakan shalat atau lainnya.



KETEN TUAN HUKUM DARAH

KEBIASAAN WANITA
.. (HAID DAN ISTIHADHAH)
PERMASALAHAN HUKUM

Usia minimal dan maksimal Usia minimal adalah sembilan tahun, jika darah keluar dari
seorang wanita datang  kemaluan sebelum usia ini, maka itu adalah darah istihadhah,'
bulan/haid sementara batas maksimal usia haid tidak ada batasannya.

Batas minimal jumlah hari Sehari semalam (24 jam), jika kurang, maka itu adalah
haid darah istihadhah.

Batas maksimal jumlah hari Lima belas hari, apabila darah yang keluar lebih dari lima
haid belas hari, maka itu adalah darah istihadhah.

Tiga belas hari, jika darah keluar sebelum sempurnanya

N N

Masa normal wanita haid Enam atau tujuh hari.

Masa normal wanita suci Dua puluh tiga atau dua puluh empat hari

Apakah darah yang keluar ~ Sesuatu yang keluar dari wanita hamil berupa darah, atau
saat hamil adalah darah haid? bercak coklat,” atau lendir kuning *, itu adalah darah istihadhah.

Mengetahuinya dengan dua macam: 1) Lendir putih’, jika dia
dapat melihatnya. 2) Keringnya lubang vagina dari darah, bercak
coklat atau kekuning-kuninganan, jika dia tidak bisa melihat
lendir putih tersebut.

Kapan wanita yang
haid mengetahui
bahwa dia sudah suci?

Jika cairan itu bening atau putih berbentuk lendir, maka cairan
itu suci, dan jika itu darah, bercak coklat atau kekuning-kuningan
maka itu najis. Seluruhnya dapat membatalkan wudhu. Jika
keluarnya terus menerus, maka itu adalah darah istihadhah.
Bercak coklat atau Jika keluarnya bersambungan dengan haid, sebelum atau
kekuning-kuningan yang setelahnya, maka itu adalah darah haid. Apabila keluarnya
keluar dari vagina terpisah, maka itu adalah darah istihadhah.
Bagi siapa yang mempunyai jumlah Hukumnya ia telah suci, apabila darah telah
hari haid yang tetap setiap bulan, lalu berhenti keluar dan ia melihat sudah suci,
suci sebelum lengkap bilangan hari itu. walaupun hari kebiasaan haidnya belum habis

Cairan yang keluar
dari kemaluan wanita
pada masa suci.

Haid datang lebih  Selama ciri-ciri darah haid terbukti, maka itu adalah haid,

cepat atau lambat  kapanpun waktunya, dengan catatan jarak dari masa haid dengan

dari waktu masa berikutnya lebih dari tiga belas hari (minimal masa suci),
kebiasaannya. kalau tidak, maka itu adalah darah istihadhah.

I Haid adalah: darah normal yang (keluar) dalam keadaan sehat dan bukan karena sebab melahirkan.
Istihadhah adalah darah yang mengalir bukan pada waktu biasanya, disebabkan karena penyakit.
Perbedaan antara darah haid dan istihadhah adalah : 1). Darah haid merah pekat kehitam-hitaman,
sedang darah istthadhah merah terang seperti darah mimisan. 2). Darah haid kental, terkadang
bergumpal-gumpal, sedangkan darah istihadhah lebih cair mengalir seperti darah luka. 3). Darah haid
berbau tidak sedap dan amis, sedangkan darah istihadhah baunya seperti bau darah biasa. Dengan
sebab haid maka diharamkan beberapa hal, diantaranya: bersetubuh di kemaluan, talak, shalat, puasa,
thawaf, membaca Al-Qur'an, memegang mushaf (Al-Qur'an), dan berdiam di dalam masjid.

2 Cairan darah yang keluar dari vagina warnanya coklat gelap.

3 Cairan darah yang keluar dari vagina warnanya kekuning-kuningan.

4 Cairan (lendir) putih yang keluar vagina pada masa suci. Cairan ini suci (bukan najis), tetapi
membatalkan wudhu.
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Kalau masa haid bertambah Maka itu adalah darah haid, dengan syarat tidak lebih
atau berkurang dari kebiasaan. dari masa maksimal haid (lima belas hari).

Jika darah Ada empat kondisi: 1) Wanita yang mengetahui waktu haidnya pada
{erus Menerus setiap bulan dan jumlah harinya, maka dia berpatokan pada waktu dan
keluar untuk jumlah hari haidnya, baik darah tersebut tampak sebagai darah haid
maupun tidak tampak. 2) Wanita yang mengetahui waktu haidnya pada

Waktl.l yang setiap bulan, tapi tidak tahu berapa jumlah harinya, maka dia mengambil
panjans, enam atau tujuh hari (normal masa haid), sesuai waktu kebiasaannya.
<5 R 3) Wanita yang mengetahui jumlah hari haidnya, tapi tidak mengetahui
pel;:ll)lil?tau kapan datangnya pada setiap bulan, maka dia mengambil jumlah hari

yang diketahuinya pada awal setiap bulan hijriyah.

KETEN TUAN HUKUM DARAH KEBIASAAN WANITA
(NIFAS)

PERMASALAHAN HUKUM

Apabila seorang wanita
melahirkan namun tidak
melihat ada darah keluar.

Tidak dikategorikan ke dalam hukum nifas, tidak wajib
mandi dan tidak membatalkan puasanya.

Apabila melihat tanda- Darah dan cairan yang diiringi oleh rasa sakit beberapa waktu
tanda melahirkan sebelum melahirkan tidak termasuk nifas, tapi istihadhah.

Darah yang keluar Darah ini adalah darah nifas, walau anak yang akan dilahirkan
dari wanita saat  belum keluar atau baru keluar separuh badan, maka tidak wajib
melahirkan mengqadha’ shalat yang ditinggalkan pada kondisi tersebut.

Kapan dimulai Setelah janin keluar dari perut ibunya ke bumi secara sempurna.
hitungan hari nifas?

Tidak ada batasan minimal, jika ia melahirkan kemudian
darahnya langsung berhenti seletah melahirkan, maka wajib
mandi, shalat, dan tidak perlu menunggu sampai lengkap 40 hari

Barapa minimal hari
nifas?

Barapa batas Empat puluh (40) hari, apabila lebih dari itu, tidak dianggap nifas
maksimal masa nifas lagi, oleh karena itu wajib mandi dan shalat kecuali bertepatan

? dengan waktu haid sebelum hamil, maka itu diangap darah haid.
Wanita yang melahirkan dua Masa nifasnya dimulai setelah melahirkan anak yang
anak kembar atau lebih. pertama.

Apabila umur janin yang keguguran delapan puluh hari atau kurang,
maka darah yang keluar adalah darah istihadhah, apabila setelah

dArpelllkahnhuli( lllmr sembilan puluh hari maka darah itu adalah darah nifas, apabila
ara siilelghe ua masanya antara delapan puluh dan sembilan puluh hari, maka
Ky hukumnya tergantung kepada bentuk fisik janin, apabila bentuknya

lebih menyerupai bayi manusia, maka darah itu adalah darah nifas,
apabila belum berbentuk manusia, maka itu adalah darah istihadhah.

Apabila sebelum empat Tanda suci yang dilihat oleh wanita dalam masa empat puluh
puluh hari dia sudah suci, hari nifas, itu adalah suci, maka harus mandi suci dari nifas
kemudian darah datang dan mengerjakan shalat. Apabila darah itu datang lagi selama
lagi sebelum masa empat masih dalam empat puluh hari, maka dikategorikan nifas.
puluh hari habis. Begitu seterusnya sampai habis masa empat puluh hari.
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Catatan:

% Wanita yang istihadhah wajib mengerjakan shalat, akan tetapi hendaknya ia

berwudhu setiap akan shalat.

% Apabila wanita suci dari haid atau nifas sebelum maghrib, maka diharuskan
mengerjakan shalat zuhur dan ashar pada hari itu, apabila dia suci sebelum terbit
fajar, maka dia wajib mengerjakan shalat maghrib dan Isya pada malam itu.

# Apabila waktu shalat sudah masuk, kemudian dia haid atau nifas sebelum

sempat mengerjakannya, maka tidak wajib baginya mengqadha' shalat tersebut.
# Diwajibkan kepada wanita untuk membuka ikatan rambutnya saat mandi dari
haid atau nifas, dan tidak wajib membukanya ketika mandi junub.

# Dilarang menyetubuhi wanita yang sedang haid dan nifas di kemaluannya, dan
boleh bersenang-senang (menyalurkan syahwat) selain melalui kemaluan.

#% Makruh hukumnya menyetubuhi wanita yang sedang istihadhah di
kemaluannya, dan dibolehkan di saat suami memerlukannya.

# Dianjurkan kepada wanita yang sedang istihadhah untuk mandi setiap kali
akan mengerjakan shalat. Jika tidak mampu maka ia menjama' shalat zuhur dan
ashar dengan satu kali mandi. Maghrib dan isya dengan satu kali mandi, dan mandi
untuk shalat subuh, sehingga semuanya menjadi tiga kali mandi sehari dan
semalam. Jika dia tidak mampu juga, maka cukup mandi sekali dalam sehari, dan
berwudhu untuk setiap shalat. Jika dia tidak mampu juga, maka berwudhu untuk
setiap shalat setelah mandi dari haid.

# Diperbolehkan bagi wanita meminum obat penahan haid untuk sementara
dalam rangka melaksanakan ibadah haji dan umrah, atau melengkapkan puasa
bulan ramadhan, dengan catatan terjamin selamat dari efek samping obat tersebut.



| SHALAT |

Adzan dan Igamah hukumnya fardhu kifayah bagi kaum laki-laki yang
mukim, dan sunah hukumnya bagi orang yang shalat sendirian dan yang sedang
dalam perjalanan, sedangkan bagi kaum wanita hukumnya makruh. Adzan dan
Igamah tidak boleh dikumandangkan sebelum masuk waktu shalat, kecuali shalat
subuh, adzan pertama untuk shalat subuh boleh dikumandangkan setelah lewat
tengah malam.

Syarat-syarat Shalat: 1) Islam. 2) Berakal. 3) Tamyiz (dapat membedakan yang
baik dan yang buruk). 4) Bersuci bagi yang mampu. 5) Masuknya waktu.

Waktu shalat Dzuhur mulai dari tergelincirnya matahari hingga bayangan suatu
benda seukuran dengan benda tersebut, kemudian waktu Ashar, ada waktu pilihan,
yaitu hingga bayangan suatu benda dua kali lebih panjang dari benda tersebut, dan
ada waktu darurat, yaitu hingga terbenam matahari, setelah itu waktu Maghrib,
yaitu hingga hilang cahaya kemerah-merahan, waktu Isya, ada waktu pilihan, yaitu
hingga tengah malam, dan ada waktu darurat, yaitu hingga terbit fajar, kemudian
waktu Subuh hingga terbit matahari. 6) Menutup aurat bagi yang mampu, dengan
sesuatu yang tidak menampakkan warna dan bentuk kulit. Adapun aurat laki-laki
yang telah mencapai umur sepuluh tahun ke atas adalah dari pusar hingga lutut,
sedangkan aurat kaum wanita merdeka yang telah baligh adalah semuanya di dalam
shalat kecuali wajahnya. 7) Bersih dari najis, baik badan, pakaian maupun tempat
shalat, bagi yang mampu. 8) Menghadap kiblat. 9) Niat.

Rukun Shalat Rukun shalat ada empat belas, yaitu: 1) Berdiri bagi yang mampu
dalam shalat wajib. 2) Takbiratul Thram. 3) Membaca surat Al-Fatihah. 4) Ruku’
pada setiap raka’at. 5) Bangkit dari ruku’. 6) I'tidal (berdiri tegak) setelah ruku’.
7) Sujud pada tujuh anggota sujud. 8) Duduk antara dua sujud. 9) Tasyahud akhir.
10) Duduk untuk tasyahud akhir. 11) Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad
4E ketika tasyahud akhir. 12) Salam yang pertama.  13) Thuma’ninah pada setiap
gerakan. 14) Tertib.

Rukun-rukun ini jika ditinggalkan maka shalatnya tidak sah, dan jika
tertinggal salah satu dari rukun-rukun ini pada satu raka’at maka raka’at
tersebut batal, baik tertinggal dengan disengaja ataupun tidak disengaja.
Wajib Shalat Hal-hal yang wajib dalam shalat ada delapan, yaitu: 1) Semua takbir
selain takbiratul Thram. 2) Membaca: (sami’allahu Liman Hamidah) bagi imam
dan yang shalat sendirian. 3) Membaca: (rabbana Walakal Hamdu) ketika bangkit
dari ruku’. 4) Membaca: (subhaana Rabbiyal ‘Adziim) satu kali ketika ruku’.
5) Membaca: (subhaana Rabbiyal A’laa) satu kali ketika sujud. 6) Membaca:
(rabbighfirlii) ketika duduk antara dua sujud. 7) Tasyahud awal. 8) Duduk untuk
tasyahud awal.

Hal-hal wajib ini jika ditinggalkan dengan sengaja, maka shalatnya batal, dan
Jjika tertinggal karena lupa maka ia harus sujud sahwi.

Sunat Shalat Hal-hal yang disunatkan dalam shalat, berupa bacaan dan
gerakan. Shalat tidak batal dengan meninggalkan salah satunya walaupun
dengan sengaja. Hal-hal yang disunatkan berupa bacaan: membaca do’a iftitah,



shalat jahriyah, membaca ayat Al-Quran setelah Al-Fatihah, mengeraskan bacaan
bagi imam (sedangkan makmum dilarang mengeraskan bacaan, adapun yang shalat
sendirian boleh memilih antara mengeraskan dan tidak), membaca: (Hamdan
katsiran thayyiban mubaarakan fiihi mil ussamaawaati wa mil ul ardhi...)

“(aku memuji-Mu) dengan pujian yang banyak, baik dan penuh dengan
keberkahan di dalamnya sepenuh langit dan Bumi ...

setelah membaca: (Rabbanaa walakal hamdu), membaca lebih dari satu kali
dalam membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud atau ketika membaca rabbighfir lii,
dan membaca doa sebelum salam.

Adapun hal-hal yang disunatkan yang berupa gerakan: mengangkat tangan ketika
takbiratul ihram, ketika ruku’, bangkit dari ruku’ dan ketika bangkit dari tasyahud
awal, meletakkan tangan kanan di atas tangan Kiri di bawah dada ketika berdiri,
melihat ke tempat sujud, merenggangkan kedua kaki ketika berdiri, memulai
sujud dengan mendahulukan kedua lutut kemudian kedua tangan lalu jidat dan
hidung, menjauhkan kedua lengan atas dari sisi tubuh dan merenggangkan perut
dari kedua paha serta merenggangkan kedua paha dari kedua betis,
merenggangkan antara kedua lutut, menegakkan kedua kaki secara terpisah dan
menjadikan bantal jari kaki menyentuh lantai, meletakkan kedua telapak tangan
sejajar dengan bahu dengan membuka telapak tangan dan merapatkan jemari,
berdiri tegak di atas lipatan kaki dan bertumpu kepada lutut dengan kedua tangan,
duduk iftirasy ketika duduk di antara dua sujud dan ketika duduk tasyahud awal,
duduk tawarruk pada tasyahud akhir, meletakkan kedua telapak tangan di atas
kedua paha dengan membukakan telapak tangan dan jari rapat ketika duduk di
antara dua sujud, begitu pula ketika tasyahud, hanya saja di tangan kanan
menggenggam jari kelingking dan jari manis, melingkarkan ibu jari dan jari tengah
serta berisyarat dengan jari telunjuk ketika menyebut Allah dan berdo’a kepada-
Nya; untuk menunjukkan keesaan Allah, dan menoleh ke kanan dan ke kiri ketika
salam dengan mendahulukan yang kanan.

Sujud Sahwi disunatkan jika seorang yang sedang shalat membaca suatu bacaan
yang disyari’atkan akan tetapi membacanya tidak pada tempatnya karena terlupa,
seperti membaca Al-Quran ketika sujud. Sujud sahwi dibolehkan juga ketika
meninggalkan hal yang sunat. Sujud Sahwi wajib dilakukan jika berlebih dalam
ruku’, sujud, berdiri, dan duduk, atau salam sebelum sempurnanya shalat, atau
salah dalam bacaan yang menyebabkan salah makna yang dibaca, atau
meninggalkan hal yang wajib, atau ragu apakah ada yang lebih dalam
pelaksanaannya. Shalat menjadi batal jika meninggalkan dengan sengaja sujud
sahwi yang diwajibkan. Sujud sahwi boleh dilakukan sebelum salam atau
sesudahnya, jika ia lupa sujud sahwi dalam jarak waktu yang panjang maka
gugurlah kewajibannya.



Tata cara shalat Jika seseorang berdiri hendak melakukan shalat, hendaklah ia
menghadap ke kiblat, dan membaca ( Allahu Akbar). Imam membacanya dengan
suara keras begitu juga takbir-takbir yang lainnya; agar terdengar oleh orang yang
ada di belakangnya, adapun selain imam membacanya dengan suara pelan.
Mengangkat kedua tangannya sejajar dengan bahu ketika mulai bertakbir,
kemudian meletakkan kedua tangannya dengan mengenggam tangan kiri dengan
tangan kanannya dan meletakkannya di bawah dada, pandangannya hendaklah
tertuju ke tempat sujud. Lalu membaca do’a iftitah sebagaimana terdapat dalam
sunnah, seperti: (Subhanakallahumma Wa Bihamdika Wa Tabaarakas muka Wa
Ta’ala Jadduka Wa laa Ilaaha Ghairuka) “Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan
memuji Engkau, maha berkah nama-Mu, maha tinggi keagungan-Mu, dan tiada tuhan
yvang haq selain Engkau”. kemudian berta’awudz, lalu membaca Basmalah (dengan
tidak mengeraskan bacaan iftitah, ta’awudz, basmalah), lalu membaca Al-Fatihah.
Bagi makmum disunatkan membacanya di sela bacaan imam dan ketika imam sedang
tidak mengeraskan bacaannya pada shalat jahriyah, sedangkan pada shalat sirriyah
wajib membacanya. Setelah itu membaca beberapa ayat Al-Quran, pada shalat subuh
disunatkan untuk membaca surat yang panjang, pada shalat maghrib mambaca ayat
yang pendek dan pada shalat yang lainnya surat yang sedang. Surat-surat yang
panjang yaitu dari surat Qaaf hingga surat ‘Amma, yang menengah hingga Surat Ad-
Dhuha dan yang pendek hingga surat An-Naas. Imam mengeraskan bacaannya pada
shalat subuh, dan dua raka’at pertama pada shalat maghrib dan Isya, sedangkan pada
selainnya tidak mengeraskan bacaannya. Kemudian bertakbir lalu ruku’ dengan
mengangkat kedua tangannya seperti ketika takbiratul ihram. Meletakkan kedua
telapak tangan di lutut dengan merenggangkan jemari serta meratakan punggung dan
kepala, lalu membaca: (subhana Rabbiyal ‘Adziim) tiga kali. Kemudian mengangkat
kepala seraya membaca: (sami’allahu Liman Hamidah), dan mengangkat kedua
tangan seperti ketika takbiratul ihram. Jika ia telah berdiri dengan sempurna,
membaca: (Rabbanaa Walakal Hamdu Hamdan Katsiran Thayyiban
Mubaarakan Mil-ussamaawaati Wamil-ul Ardhi Wamil-u Maa Syi’ta Min Syai-
in Ba’du) “(Aku memuji-Mu) dengan pujian yang banyak, baik dan penuh dengan
keberkahan di dalamnya sepenuh langit dan Bumi serta sepenuh apa saja yang
Engkau kehendaki setelah itu”. kemudian sujud seraya bertakbir. Merenggangkan
kedua lengannya dari sisi tubuhnya dan menjarakkan perut dari kedua pahanya dan
posisi telapak tangannya sejajar dengan bahu, sementara ujung jari kaki dan
tangannya menghadap ke kiblat, lalu membaca: (Subhana Rabbiyal A’laa)
sebanyak tiga kali dan boleh juga ia menambahnya dengan do’a-do’a yang ia
kehendaki. Kemudian mengangkat kepalanya sambil bertakbir dan
menghamparkan telapak kaki kirinya dan duduk di atasnya serta menegakkan
telapak kaki kanan dan membengkokkan jari kaki kanan menghadap kiblat atau
dengan menegakkan kedua telapak kakinya dan jari menghadap kiblat dan duduk di
atas tumitnya seraya membaca: Rabbighfir Lii sebanyak dua kali, boleh juga ia
tambahkan dengan: (Warhamni Wajburni Warfa’ni Wanshurni Wahdini



Wa’aafini Wa’fu ‘Anni) “Dan rahmatilah aku, berilah aku kecukupan, angkatlah
derajatku, berikanlah aku rezeki, berilah aku pertolongan, berilah aku petunjuk,
anugerahkanlah aku kesehatan, dan ampunilah aku".

Setelah itu sujud yang kedua seperti sujud yang pertama, kemudian
mengangkat kepalanya sambil bertakbir dan berdiri dengan bertumpu pada lipatan
kaki. Kemudian raka’at kedua seperti raka’at pertama dan jika telah selesai
raka’at kedua duduk untuk tasyahud dengan duduk iftirasy, dan meletakkan
telapak tangan kiri di atas paha kiri dan tangan kanan di paha kanan, dengan
menggenggam jari kelingking dan jari manis dan melingkarkan ibu jari dan jari
tengah serta berisyarat dengan jari telunjuk seraya membaca: (A¢-Tahiyatu Lillah
Was-Shalawatu  Wat-Thayyibat, As-Salamu ‘Alaika Ayyuhan-Nabiyyu
Warahmatullahi Wabarakaatuh, As-Salamu ‘Alainaa Wa ‘Alaa Ibaadillahis-
Shalihin, Asyhadu Alla Ilaaha Illallah Wa-Asyhadu Anna Muhammadan
‘Abduhu  Warasuuluh) “Segala penghormatan, pengagungan dan pujian
hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan atasmu wahai Nabi, juga anugerah
dan berkah-Nya. Semoga keselamatan atas kami dan atas segenap hamba Allah
yvang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya”.

Kemudian berdiri untuk raka’at ketiga dan keempat seraya bertakbir dan

mengangkat kedua tangannya dan melakukan seperti yang sebelumnya, akan tetapi
tidak mengeraskan bacaannya, dan hanya membaca Al-Fatihah saja. Kemudian
duduk untuk tasyahud akhir duduk tawarruk dengan menghamparkan kaki kiri dan
mengeluarkannya di bawah kaki kanan, sedangkan kaki kanan ditegakkan dan
pantatnya berada di lantai, (Duduk tawarruk dilakukan pada duduk terakhir di
shalat yang terdapat dua kali tasyahhud), lalu membaca bacaan tasyahud awal dan
melanjutkannya dengan membaca: (Allahumma Shalli ‘Alaa Muhammad Wa
‘Alaa Ali Muhammad Kamaa Shallaita ‘Alaa Ibrahim Wa ‘Alaa Ali Ibrahim,
Innaka Hamidun Majiid, Allahumma Baarik ‘Alaa Muhammad Wa ‘Alaa Ali
Muhammad, Kamaa Baarakta ‘Alaa Ibrahim Wa ‘Alaa Ali Ibrahim, Innaka
Hamidun Majiid) “Ya Allah Anugerahkanlah rahmat atas Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau telah menganugerahkan rahmat kepada Ibrahim
dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah
berkahilah Muhammad beserta keluarganya sebagaimana Engkau telah memberkahi
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Maha Mulia” .
Dan disunatkan membaca: (A’uzubillahi Min ‘Azabinnaar Wa ‘Azaabil
Qabri, Wafitnatil Mahya Wal Mamaati, Wafitnatil Masiihiddajjaal).“Ya
Allah Aku berlindung kepada Engkau dari siksa Jahannam dan siksa kubur,
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian serta dari
kejahatan fitnah Dajjal”.



Dan membaca doa-doa lain yang ada riwayatnya kemudian salam dua kali sambil
menoleh ke kanan dan membaca: (assalaamu ‘alaikum Warahmatulla), lalu ke
kiri (dan membaca: (assalaamu ‘alaikum Warahmatullah) setelah itu disunnahkan
membaca doa-doa yang ada riwayatnya.'

Shalat orang yang sedang sakit Orang yang sakit, jika berdiri akan menambah
sakitnya, atau ia tidak mampu berdiri, ia boleh melakukan shalat sambil duduk.
Jika tidak mampu duduk maka boleh sambil berbaring dengan miring. Jika hal
itupun menyulitkan baginya maka ia boleh melakukannya sambil terlentang. Jika ia
tidak mampu untuk ruku’ atau sujud maka cukup dengan sedikit membungkukkan
badannya. Ia wajib mengqadha’ shalatnya yang tertinggal dan jika menyulitkan
baginya shalat pada setiap waktu maka ia boleh untuk menjama’ antara shalat
Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya pada salah satu waktu dari keduanya.
Shalat orang yang sedang dalam perjalanan Jika jarak perjalanan yang ditempuh
kira-kira lebih dari 80 km, dan perjalanannya itu untuk tujuan yang halal, maka ia
boleh mengqgashar shalat yang empat raka’at menjadi dua raka’at. Dan jika ia
berniat untuk menetap pada suatu tempat dari masa perjalanannya tersebut lebih
dari empat hari (dua puluh kali shalat fardhu), maka hendaklah ia shalat dengan
raka’at yang sempurna sejak kedatangannya di tempat tersebut dan tidak
mengqasharnya. Jika seorang musafir menjadi makmum bagi imam yang mukim,
atau ia lupa melakukan shalat mukim dan baru ingat ketika ia dalam perjalanan
atau sebaliknya maka ia wajib melaksanakannya secara sempurna. Pada dasarnya
seorang musafir boleh melaksanakan shalat dengan jumlah rakaat yang sempurna
akan tetapi mengqasharnya lebih afdhal.

Shalat Jum’at Shalat Jum’at lebih afdhal dari shalat Dzuhur. Shalat jum’at adalah
shalat tersendiri, dan bukan merupakan shalat Dzuhur yang diqashar. Jadi tidak
boleh dilakukan sebanyak empat raka’at, dan tidak bisa dilakukan dengan niat
shalat Dzuhur. Shalat Jum'at sama sekali tidak boleh dijama’ dengan shalat ashar
meskipun ada sebab yang membolehkan untuk menjama' shalat.

Yaitu membaca: (astaghfirullah) sebanyak tiga kali, lalu membaca: (Allahumma
Antassalaam Waminkassalaam, Tabaarakta Ya Zal Jalaali Wal-lIkraam, Laa Ilaaha Illallah
Wahdahu Laa Syariikalah, Lahul Mulku Walahul Hamdu Wahua ‘Alaa Kulli Syai-in Qadiir,
Laa Haula Walaa Quwwata Illaa Billah, Laa Ilaaha Illallah Walaa Na’budu Illa Iyyah,
Lahunni’matu Walahul Fadhlu Walahus-Sanaa-ul Hasan, La Ilaaha Illallah Mukhlishiina
Lahuddiin Walau Karihal Kaafiruun, Allahumma La Maani’a Lima A’thaita Walaa Mu’thiya
Lima Mana’ta Walaa Yanfa’u Dzaljaddi Minkal Jaddu) Setelah shalat subuh dan shalat
maghrib, selain membaca bacaan yang di atas, juga membaca: (Laa Ilaaha Illallah Wahdahu
Laa Syariikalah, Lahul Mulku Walahul Hamdu Wahua ‘Alaa Kulli Syai-in Qadiir)
(sepuluh kali), setelah itu membaca: (subhaanallah) (tigapuluh tiga kali), (alhamdulillah)
(tigapuluh tiga kali) dan (Allahu Akbar) (tigapuluh tiga kali). Dan untuk menyempurnakan
hitungan keseratus membaca: (laa Ilaaha Illallah Wahdahu Laa Syariikalah, Lahul Mulku
Walahul Hamdu Wahua ‘Alaa Kulli Syai-in Qadiir), kemudian membaca ayat kursi, Surat
Al-Ikhlas , Surat Al-Falag dan Surat Al-Naas , serta mengulangi ketiga surat tersebut
sebanyak tiga kali setelah Shalat subuh dan shalat maghrib.
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Shalat Witir Shalat Witir hukumnya sunat, adapun waktunya dimulai dari waktu
shalat Isya sampai terbit fajar. Sekurang-kurangnya satu raka’at, dan paling banyak
adalah sebelas raka’at. Yang lebih afdhal, setiap dua raka’at diakhiri dengan satu
salam, boleh juga setiap empat, atau enam atau delapan raka’at sekaligus dengan satu
salam, kemudian menutup bilangan raka’at yang genap tadi dengan raka’at ganjil,
atau boleh juga shalat tiga, atau lima, atau tujuh atau sembilan raka’at sekaligus
dengan satu salam. Bilangan minimal yang sempurna dari shalat witir adalah tiga
raka’at dengan dua salam, dan dibolehkan setelah itu shalat dua raka’at sambil duduk.
Shalat Jenazah Memandikan jenazah seorang muslim, mengkafani, menshalatkan,
mengusung dan menguburkannya hukumnya adalah fardhu kifayah, kecuali orang
yang syahid dalam peperangan, maka jenazahnya tidak dimandikan dan tidak
dikafani. Namun boleh untuk menshalatkannya, dan mengkuburkannya dalam
keadaan sebagaimana ia gugur. Jenazah laki-laki dikafani dengan menggunakan
tiga helai kain putih, sedangkan jenazah wanita dengan lima helai kain kafan, satu
helai sebagai sarung, satu helai sebagai kerudung/penutup kepala, satu helai
sebagai baju, sedangkan yang dua helai lagi sebagai pembungkusnya. Disunatkan
bagi imam atau orang yang mensalatkan jenazah sendirian untuk berdiri sejajar
dengan dada jenazah laki-laki atau berada sejajar dengan bagian tengah tubuh
jenazah wanita. Cara shalat jenazah: membaca takbir empat kali dan mengangkat
kedua tangannya pada setiap takbir. Mulai membaca takbir yang pertama, setelah
itu membaca ta’awudz, dan bismilah, kemudian membaca Surat Al-Fatihah saja
pelan-pelan, kemudian takbir yang kedua dan membaca shalawat kepada Nabi

Muhammad #&, lalu takbir yang ketiga dan berdo’a untuk si mayit, kemudian takbir
yang keempat dan diam sejenak lalu salam sekali ke kanan.

Haram hukumnya meninggikan kuburan lebih dari satu jengkal, menembok dan
menciumnya, membakar dupa/kemenyan, membuat tulisan, duduk-duduk atau
berjalan di atas kuburan, juga diharamkan menyalakan pelita di kuburan, atau tawaf
mengelilinginya, membangun mesjid di atasnya, atau menguburkan jenazah di
mesjid, bahkan kubah-kubah yang dibangun di atasnya wajib dihancurkan.

# Tidak mengapa seseorang mengucapkan ucapan ta 'ziah (bela sungkawa), diantaranya
dengan mengatakan : d.u.d il g Llg et ou-"'} & ,.ﬂml p.hal (Semoga Allah menambah pahala
anda, menghilangkan duka anda dan memberi ampunan kepada keluarga anda yang
meninggal dunia). Ketika seorang muslim berta’ziah kepada seorang muslim lainnya
karena kematian seorang kafir, ia mengatakan : &s/im juely e dl alisl (Semoga Allah
menambah pahala anda dan menghilangkan duka anda), adapun seorang muslim tidak
boleh menta'ziah orang kafir walaupun yang meninggal adalah seorang muslim.

# Seseorang yang mengetahui bahwa keluarganya akan meratapi jenazahnya bila
ia meninggal dunia maka ia berkewajiban untuk berwasiat kepada mereka agar
tidak meratapinya. Jika hal ini tidak ia lakukan, maka Allah akan mengadzabnya;
karena tangisan mereka untuknya.

# Imam Syafi’i mengatakan : Duduk-duduk untuk berta'ziah hukumnya makruh,
maksudnya: berkumpulnya keluarga mayit di sebuah rumah untuk menerima



kedatangan orang yang akan berta’ziah, akan tetapi selayaknya mereka pergi
melakukan aktifitas masing-masing, baik laki-laki maupun wanita.

# Disunatkan membuat makanan untuk keluarga yang salah seorang anggota
keluarganya meninggal dunia, dan makruh hukumnya memakan makanan mereka,
atau sengaja membuat makanan untuk orang-orang yang berkumpul di rumah mereka.
# Disunatkan berziarah ke kuburan seorang muslim tanpa harus melakukan
perjalanan, dan dibolehkan berziarah ke kuburan orang kafir, serta tidak dilarang
seorang kafir menziarahi kuburan seorang muslim.

# Disunatkan bagi orang yang memasuki areal perkuburan untuk membaca :

Assalamu ‘alaikum daara Qaum Mukminin (atau ; Ahladdiyar minal mukminin)
Wa-Innaa Insya-Allah Bikum Lahiquun, Yarhamullahul Mustaqdimin minna
Wal-Musta’khiriin, Nas-Alullaha lana walakum Al-‘Afiah, Allahumma Laa
Tahrimnaa Ajrahum Walaa taftinna Ba’dahum Waghfir Lanaa Walahum.
#% Haram hukumnya menulis ayat-ayat Al-Quran pada kain kafan; karena
dikhawatirkan terkena najis, dan hal itu merupakan pelecehan terhadap Al-Quran,
juga karena tidak ada tuntunan agamanya.
#* Do'a yang kompllt untuk 51 maylt yaltu sabda Nabi Muhammad %
LeSDLh:dtyMg ‘A,.GUQMQ;LQDMU ‘Ab.\.nc.u” ‘4.1,49)513‘ MHGUMLG} ‘w,tgu,.unwn )
a..\.s|3 ‘A.o.ﬂ Abatg Az 9) 50 | L 99 ‘MM o s Maig w,u‘_w 1).9 BYF) A.Y..\.v|3 gt ‘_wue.uﬂ u;.d!

ot ( ,umm ygﬁmut-\aw
“Ya Allah, ampunilah dia dan kasihanilah, berikanlah kepadanya afiat dan
maafkanlah ia, mulyakanlah tempat tinggalnya dan luaskanlah tempat masuknya,
mandikanlah ia dengan dengan air, salju dan embun, dan sucikanlah ia dari segala
kesalahan sebagaimana Engkau mensucikan pakaian putih dari noda, gantilah
untuknya rumah yang lebih baik dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari
keluarganya, dan istri yang lebih baik dari istrinya, masukanlah ia ke dalam surga,
dan lindungilah ia dari siksa kubur dan siksa api neraka”. (HR Muslim).
Shalat Ied (Hari Raya) Shalat Hari Raya hukumnya fardhu kifayah, dan waktunya
sama dengan waktu Shalat Dhuha. Jika Hari Raya baru diketahui setelah tergelincir
matahari, maka shalatnya diqadha’ keesokan harinya. Adapun syarat-syaratnya sama
dengan syarat shalat Jum’at selain dari dua khutbah, dan makruh hukumnya shalat
sunat di lapangan sebelum atau setelah shalat ied. Adapun tata-caranya adalah: shalat
dua raka’at, pada raka’at pertama setelah takbiratul Thram dan sebelum membaca
ta’awudz bertakbir sebanyak enam kali, dan pada raka’at kedua sebelum memulai
bacaan bertakbir sebanyak lima kali sambil mengangkat kedua tangan pada setiap
takbir, kemudian berta’awudz dan membaca surat Al-Fatihah dengan keras, lalu
membaca (Surat Al-A’la) pada raka’at pertama dan (Surat Al-Ghasyiah) pada raka’at
kedua. Setelah selesai salam, khatib berkhutbah seperti khutbah shalat jum’at, akan
tetapi disunatkan untuk memperbanyak takbir pada kedua khutbah tersebut.
Jika seseorang melakukan shalat I'ed seperti shalat-shalat sunat lainnya, maka
shalatnya tetap sah; karena takbir-takbir tambahan dan bacaan di antara takbir
tersebut hukumnya sunat.



dimulai sejak terjadi gerhana matahari atau bulan hingga hilangnya gerhana
tersebut, dan tidak ada qadha jika gerhananya telah hilang.
Shalat gerhana dua raka’at, pada raka’at pertama membaca surat Al-Fatihah dengan
keras dan membaca surat yang panjang, kemudian ruku’ yang lama lalu bangkit dari
ruku’ sambil membaca sami’allahu liman hamidah dan bertahmid. Setelah itu tidak
langsung sujud akan tetapi kembali membaca surat Al-Fatihah dan surat yang
panjang, lalu ruku’ yang lama, kemudian bangkit dari ruku’. Setelah itu sujud dua
kali yang lama. Kemudian mengerjakan raka’at yang kedua seperti raka’at yang
pertama, kemudian membaca tasyahud dan salam. Jika ada makmum yang baru
datang setelah ruku’ yang pertama maka ia dianggap tidak mendapatkan satu raka’at.
Shalat Istisqa’ (minta hujan) Shalat Istisqa’ disunatkan jika terjadi kemarau yang
panjang. Adapun waktu dan tatacara serta hukumnya sama dengan shalat ied,
hanya saja dengan sekali khutbah setelah melakukan shalat, dan setelah selesai
khutbah disunatkan untuk membalikkan selendang atau sorban sebagai symbol
sikap optimis akan berubahnya keadaan.
BEBERAPA HAL PENTING Nabi Muhammad #t memerintahkan untuk
meluruskan dan merapatkan shaf, sebagaimana sabda beliau:
ﬂ“ﬁ-’ﬁoﬂ-’w‘oﬂ‘-’-ﬁs' ﬂﬁmuyﬂ “Hendaklah kalian meluruskan dan merapatkan
shaf, atau Allah akan membalikkan wajah kalian”.
Nu’man bin Basyir mengatakan: Maka aku melihat orang-orang menempelkan
pundaknya dengan pundak saudaranya, lututnya dengan lutut saudaranya dan mata
kakinya dengan mata kaki saudaranya.
# Shalat berjama’ah hukumnya wajib bagi kaum laki-laki, begitu juga ketika
dalam perjalanan jika memungkinkan baginya. Orang yang meninggalkannya atau
meremehkannya diberi pelajaran dan hukuman. Shalat berjama’ah merupakan syiar
agama Kaum Mukminin, sedangkan meninggalkannya adalah ciri kaum munafiqin.
Nabi Muhammad 4 bersabda:
Jl.-,‘,nwl.»m.o‘,uuu,u»),nmaLg.t@,.@a)&nm,.nip.tuhmauh:uytgimwam‘,um‘sm;)
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"Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh aku telah bermaksud
memerintahkan untuk mengumpulkan kayu bakar, kemudian aku perintahkan
adzan dan seseorang untuk mengimami shalat, lalu aku mencari kaum lelaki yang
tidak ikut shalat berjama’ah dan aku bakar rumah mereka”. (Muttafaqun ‘Alaihi).



ZAKAT

Harta yang wajib dizakati ada empat macam: binatang ternak, hasil pertanian,
barang berharga (emas & perak), dan harta perniagaan.

Syarat wajib zakat ada lima: 1) Islam. 2) Merdeka. 3) Sampai nishab. 4) Milik
penuh. 5) Lewat satu tahun (haul), kecuali zakat hasil pertanian.

Zakat binatang ternak yang wajib dizakati ada tiga macam: Unta, sapi dan
kambing. Adapun syarat wajibnya zakat binatang ternak ini ada dua: 1) Digembalakan
sudah satu tahun atau lebih. 2) Dipelihara untuk tujuan ternak dan dikembang-
biakkan, bukan untuk dipekerjakan. Apabila dipelihara untuk diperjual-belikan
maka hitungan zakatnya adalah zakat harta perniagaan.

Zakat unta adalah dengan ketentuan sebagai berikut:
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Lebih dari 120, setiap 50 ekor 1 ekor higqoh dan setiap 40 ekor 1 ekor bintu labun.
Bintu Makhad betina: unta genap 1 tahun, Bintu labun: unta genap 2 tahun.
Higqoh: unta genap 3 tahun, Jadz'ah: unta genap 4 tahun.
Zakat Sapi adalah sebagai berikut:
Nishab 1-29 30-39 40-59
Tidak ada zakatnya (belum 1 ekor sapi jantan/betina 1 ekor sapi jantan/betina
Zakat .. . .
mencapai nishab) tabi' (a) musinnah (b)

Jika jumlahnya enam puluh ekor atau lebih, setiap kelipatan tiga puluh dikeluarkan satu tabi’
dan kelipatan empat puluh dikeluarkan satu musinnah.

Tabi’ atau tabi’ah: Sapi yang telah berumur satu tahun.

Musinn atau musinnah: sapi yang telah berumur dua tahun.

Zakat Kambing/domba adalah sebagai berikut:

Nishab 1-39 40-120 121-200 201-399
Zakat Tidak ada zakatnya 1 ekor kambing 2 ekor 3 ekor kambing
axa (belum mencapai nishab) atau domba kambing/domba atau domba

Jika jumlahnya melebihi 400 ekor maka setiap kelipatan seratus dizakati satu ekor kambing. Dalam
mengeluarkan zakat kambing atau domba, tidak boleh dikeluarkan: kambing jantan, yang telah tua renta,
yang matanya buta sebelah, yang sedang mengasuh anak, yang sedang hamil, dan juga yang bernilai tinggi.
Kambing :Jadz’ah dha’n: kambing yang genap berumur 6 bulan.

Tsani ma’iz: kambing yang genap berumur satu tahun.

Zakat Hasil Pertanian: Hasil pertanian dari jenis biji-bijian dan buah-buahan
wajib dizakati, jika memenuhi tiga syarat: 1) Tanamannya dari jenis yang dapat
ditakar dan dapat disimpan, seperti gandum dari jenis biji-bijian, dan seperti anggur
dan kurma dari jenis buah-buahan. Adapun jenis tanaman yang tidak bisa ditakar
dan tidak dapat disimpan seperti sayur mayur dan yang sejenisnya maka tidak
wajib dizakati. 2) Sampai nishab, yaitu: 653 kg atau lebih. 3) Tanaman tersebut
dimiliki oleh orang yang wajib zakat pada saatnya wajib mengeluarkan zakat,
adapun waktu wajib mengeluarkan zakatnya adalah ketika telah tampak hasil yang
baik, yaitu ketika buah-buahan telah mulai menguning atau memerah, dan ketika

biji-bijian telah padat berisi dan mulai mengering.




Kadar zakat untuk hasil pertanian adalah sepuluh persen (10%) apabila diairi tanpa
mengeluarkan tenaga, misalnya: pengairannya dengan air hujan, atau air sungai,
dan lima persen (5%) apabila diairi dengan cara mengeluarkan biaya dan jerih
payah, seperti: menggunakan air yang diambil dari sumur atau semisalnya. Adapun
jika pengolahan lahan pertanian sebagian waktu dengan jerih payah dan sebagian
yang lain tanpa jerih payah, maka perhitungannya dilihat cara apa yang lebih
banyak digunakan dan dihitung menurut jumlah hari antara kedua cara tersebut.
Zakat barang berharga: Barang berharga ada dua jenis: 1) Emas, zakatnya tidak
dikeluarkan kecuali mencapai 85 gram. 2) Perak, zakatnya tidak dikeluarkan
kecuali mencapai 595 gram. Adapun uang, zakatnya tidak dikeluarkan kecuali
nilainya mencapai batas nishab minimal zakat emas atau perak. Ada pun kadar
zakat barang berharga ini besarnya adalah 2,5 %.

Barang perhiasan yang dipakai tidak wajib dizakati, akan tetapi jika perhiasan
tersebut disewakan atau dijadikan tabungan maka wajib dizakati.

Halal bagi kaum wanita segala sesuatu yang lazim dipakai sebagai perhiasan dari
emas atau perak, begitu juga menggunakan sedikit perak pada bejana. Kaum laki-
laki boleh memakai sedikit perhiasan dari perak seperti: cincin, kacamata atau
lainnya. Sedangkan emas haram digunakan pada bejana. Bagi laki-laki,
diperbolehkan memakai sedikit dari emas yang digunakan bersama bahan lainnya,
seperti kancing baju atau pelapis gigi, tanpa meniru-niru kaum wanita.

Jika seseorang memiliki harta yang kadang bertambah dan kadang berkurang,
hingga menyulitkan baginya untuk mengeluarkan zakat hartanya pada waktunya,
maka ia mengeluarkan zakatnya pada hari yang ia tentukan setiap tahunnya, pada
hari tersebut ia menghitung jumlah hartanya lalu mengeluarkan 2,5%, walaupun
sebagian dari hartanya belum mencapai haulnya.

Seseorang yang mempunyai gaji tetap, atau mempunyai sesuatu yang ia sewakan,
seperti: rumah atau sebidang tanah, jika ia tidak menabung dari sewaan atau
gajinya tersebut maka tidak wajib mengeluarkan zakat meskipun jumlahnya
banyak, sedangkan jika ia menabung dari hasil tersebut, maka ia wajib
mengeluarkan zakatnya jika telah lewat haulnya (masa 1 tahun). Jika ia kesulitan
dalam perhitungannya maka ia menentukan satu hari pada setiap tahun untuk
membayar zakat, sebagaimana yang telah diterangkan di atas.

Zakat Hutang Piutang: Seseorang yang memberi pinjaman atau hutang
kepada orang kaya atau kepada orang yang mampu membayar hutang tersebut,
maka ia wajib mengeluarkan zakat dari tahun-tahun yang telah berlalu apabila ia
menerima pembayaran hutang tersebut meskipun jumlahnya banyak, namun
apabila hal tersebut tidak memungkinkan, misalnya sipeminjam tidak mempunyai
apa-apa untuk melunasi hutangnya, maka tidak wajib membayar zakatnya; karena
ia tidak mampu untuk berbuat sesuatu terhadap uang pinjaman tersebut.

Zakat Harta Perniagaan Harta perniagaan tidak wajib dizakati kecuali dengan empat
syarat: 1) Kepemilikan mutlak. 2) barang tersebut untuk diperdagangkan. 3) Nilainya
telah mencapai nishab, yaitu minimal nishab emas atau perak. 4) Mencapai haul.
Jika harta perniagaan telah memenuhi syarat-syarat di atas, maka wajib dizakati dari
hitungan nilai barangnya. Bila disamping itu ia memiliki uang tunai, emas, atau perak,
haruslah ia tambahkan pada nilai harga barang tersebut, untuk menyempurnakan
nishabnya. Jika dengan harta perniagaan itu ia berniat untuk memakainya, seperti:
baju, rumah, mobil atau semisalnya, maka tidak wajib dizakati. Namun jika ia berniat



memperjual-belikan barang tersebut, maka ia mulai menghitung lagi haulnya.'

Zakat Fitrah Zakat fitrah hukumnya wajib atas setiap muslim jika ia memiliki harta
lebih dari kebutuhan makannya dan makan keluarganya pada malam dan pagi hari
raya Iedul Fitri. Ukurannya dua seperempat kilo (2% kg) dari bahan makanan pokok
yang ada di negerinya untuk setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan.
Seseorang yang berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya berkewajiban
juga mengeluarkan zakat fitrah untuk orang yang menjadi tanggungannya pada
malam hari raya ledul Fitri jika ia memilikinya. Disunatkan membayar zakat fitrah
pada hari raya sebelum Shalat Ied, dan tidak boleh menundanya sampai Shalat led
selesai. Boleh juga dibayarkan satu atau dua hari menjelang hari raya Idul Fitri.
Dibolehkan bagi seseorang untuk menerima zakat sekumpulan orang, begitu juga
sebaliknya, yaitu sekumpulan orang menerima zakat seseorang.

Zakat harus dikeluarkan segera, dan wali dari anak kecil dan orang gila berkewajiban
untuk membayar zakat keduanya. Membayar zakat disunatkan untuk
melaksanakannya dengan terang-terangan, dan disunatkan juga untuk membayarnya
langsung tanpa diwakilkan. Bagi yang berkewajiban membayar zakat disyaratkan
untuk berniat, apabila ia berniat untuk sekedar bersadagah, maka niat itu tidak cukup,
meskipun ia bersadaqah dengan seluruh hartanya. Zakat Lebih utama diberikan
kepada para fakir miskin di negerinya, boleh juga dikirimkan ke negari lain kalau
memang ada  maslahatnya. Boleh mempercepat pengeluaran zakat, dengan
membayar zakat untuk dua tahun sekaligus, jika nishabnya telah cukup.

Orang yang berhak untuk menerima zakat ada delapan golongan: 1) Fakir.
2) Miskin. 3) Amil zakat (petugas yang mengumpulkan zakat). 4) Golongan muallaf
(Orang yang baru masuk Islam). 5) Hamba sahaya. 6) Orang yang berhutang.
7) Orang yang berjuang di jalan Allah. 8) Ibnu sabil. Semua golongan tersebut diberi
zakat sesuai dengan kebutuhan, kecuali amil zakat, ia diberi sesuai upahnya
meskipun ia kaya. Zakat juga telah mencukupi (sah) jika diberikan kepada kaum
pembangkang atau pemberontak jika mereka telah menguasai negerinya, atau apabila
diambil oleh seorang penguasa, baik dengan secara paksa ataupun dengan suka rela,
baik ia penguasa yang adil ataupun yang zalim.

Zakat tidak mencukupi (sah) apabila diberikan kepada orang kafir, budak, orang
kaya, orang yang menjadi tanggung jawabnya, dan anak keturunan bani Hasyim.
Apabila seseorang membayarkan zakatnya kepada orang yang tidak berhak
menerimanya karena ia tidak tahu, kemudian ia mengetahuinya, maka hal tersebut
belum mencukupi, kecuali jika ia memberikannya kepada orang yang ia sangka
fakir tapi ternyata ia orang kaya, maka hal tersebut telah mencukupinya.
Shadaqah Tathawwu' Rasulullah # bersabda : “Sesungguhnya di antara hal
yvang dapat menyusul seorang mu'min dari amal dan kebaikannya setelah ia
meninggal dunia adalah ilmu yang ia ajarkan dan ia sebarkan, anak yang shaleh
yvang ia tinggalkan, mushaf al-Quran yang ia wariskan, mesjid yang ia bangun,
rumah yang ia bangun untuk persinggahan orang musafir, sungai yang ia jadikan
mengalir, dan shadaqah yang ia keluarkan dari hartanya ketika sehat dan hidup,
semua itu menyusulnya setelah mati”. (HR. Ibnu Majah)

! Nishab harta perniagaan senilai 85 gram (nishab emas) atau senilai 595 gram (nishab perak). Ia
boleh memilih nilai paling sedikit di antara keduanya ketika tiba waktu mengeluarkan zakat.



- PUASA
Puasa Ramadhan wajib hukumnya bagi: seorang muslim, berakal, baligh, mampu
berpuasa, dan tidak sedang haid atau nifas. Sedangkan anak kecil disuruh untuk
berpuasa jika ia mampu agar menjadi terbiasa.
Masuknya bulan Ramadhan dapat diketahui melalui salah satu dari dua hal:
1) Melihat hilal bulan Ramadhan dengan kesaksian seorang muslim yang adil dan
mukallaf (yang telah dibebani hukum) walaupun yang bersaksi itu seorang wanita.
2) Menyempurnakan bilangan bulan Sya’ban sebanyak tiga puluh hari. Kewajiban
Puasa Ramadhan dimulai dari terbitnya fajar shadigq sampai terbenamnya matahari.
Dalam melaksanakan puasa wajib diharuskan berniat sebelum fajar.
Hal-hal yang membatalkan puasa: 1) Berhubungan badan pada kemaluan wanita,
orang yang melakukannya wajib mengqadha’ dan membayar kafarat (denda),
yaitu: memerdekakan budak. Jika tidak menemukan, maka berpuasa selama dua
bulan berturut-turut, jika tidak mampu maka memberi makan enam puluh orang
miskin. Jika tidak mampu juga, maka lepaslah kewajibannya. 2) Keluarnya mani
karena berciuman, bersentuhan atau onani. Adapun jika keluarnya karena bermimpi
maka puasanya tidak batal. 3) Makan dan minum dengan sengaja, jika karena lupa
maka puasanya tetap sah. 4) Mengeluarkan darah dari tubuh dengan cara hijamah
(berbekam) atau donor darah. Adapun darah yang sedikit keluarnya untuk
pemeriksaan laboratorium, atau keluarnya tanpa disengaja seperti luka atau
mimisan tidaklah merusak puasanya. 5) Muntah dengan disengaja.
Jika ada debu yang terbang dan masuk ke kerongkongannya, atau ketika berkumur-
kumur atau istinsyaq ada air masuk ke tenggorokannya, atau ia berkhayal hingga
keluar mani, atau bermimpi basah, atau keluar darah atau muntah dengan tidak
disengaja, maka puasanya tidak batal.
Bila seseorang yang makan karena mengira saat itu sudah malam kemudian ia
sadar bahwa saat itu masih siang, maka ia wajib mengqadha’ puasanya. Adapun
orang yang makan pada malam hari sedang ia ragu dengan terbitnya fajar,
puasanya tidak batal. Jika seseorang makan pada siang hari dan ia ragu apakah
matahari telah terbenam, maka ia wajib mengqadha’ puasanya.
Hukum orang yang tidak berpuasa: Haram hukumnya tidak berpuasa pada bulan
ramadhan bagi orang yang tidak memiliki udzur. Adapun wanita yang sedang haid
dan nifas, atau orang yang dibutuhkan untuk tidak berpuasa guna menyelamatkan
jiwa seseorang, diharuskan untuk tidak berpuasa. Disunatkan bagi seorang musafir
yang diperbolehkan untuk mengqashar shalat untuk tidak berpuasa jika puasa
tersebut memberatkannya, begitu juga bagi orang sakit yang khawatir akan bahaya
karena berpuasa. Diperbolehkan tidak berpuasa bagi orang mukim yang menempuh
perjalanan pada siang harinya, juga bagi wanita hamil atau sedang menyusui jika
keduanya khawatir akan keselamatan diri dan bayinya, dan kesemuanya wajib
mengqgadha’ saja, namun apabila wanita hamil dan yang sedang menyusui tidak
berpuasa karena mengkhawatirkan keselamatan anaknya saja maka selain qadha
harus memberi makan seorang miskin untuk setiap hari keduanya tidak berpuasa.
Siapa yang tidak mampu berpuasa karena sudah tua atau karena sakit yang tidak
ada harapan untuk sembuh, maka ia memberi makan satu orang miskin untuk setiap
hari dimana ia tidak berpuasa dan tidak perlu mengqadha’nya.
Orang yang mengakhirkan qadha’ puasanya karena adanya suatu udzur hingga
datang Ramadhan tahun berikutnya, maka ia hanya berkewajiban untuk mengqadha’
saja, namun jika hal tersebut terjadi tidak karena udzur, disamping mengqadha’ ia
harus memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari ia tidak berpuasa. Bagi



meninggal dunia, maka dia tidak berkewajiban apa-apa, namun jika hal tersebut tidak
karena udzur, maka diberikan makan satu orang miskin untuk setiap harinya dan
disunatkan bagi keluarga dekatnya berpuasa untuk menggantikan puasa gadha
Ramadhan yang ditinggalkan, atau puasa nazar yang belum sempat ia tunaikan, juga
disunatkan melaksanakan nazar ketaatannya kepada Allah.

Siapa saja tidak berpuasa karena adanya udzur, kemudian udzur tersebut hilang
pada siang hari bulan Ramadhan, begitu juga jika seorang kafir masuk Islam, atau
seorang wanita suci dari haidnya, atau orang yang sakit sembuh, atau seorang
musafir kembali, atau seorang anak kecil mulai baligh, atau orang gila kembali
waras pada siang hari bulan Ramadhan sedangkan ketika itu mereka tidak
berpuasa, mereka wajib mengqadha’nya meskipun mereka melaksanakan puasa
sisa waktu hari tersebut. Bagi orang yang diperbolehkan meninggalkan puasa
Ramadhan tidak boleh berpuasa apapun selain puasa Ramadhan.

Puasa Sunat: Puasa Sunat yang paling afdhal adalah: puasa satu hari dan berbuka
satu hari, kemudian puasa hari Senin dan Kamis, kemudian puasa tiga hari dalam
setiap bulan, dan yang paling baik yaitu pada hari-hari bidh (pertengahan bulan)
yaitu tanggal 13, 14 dan 15 setiap bulan gamariah.

Disunatkan juga lebih banyak berpuasa pada bulan Muharram dan Sya’ban, puasa
hari Asyura, puasa hari Arafah, dan puasa enam hari di bulan Syawwal.
Mengkhususkan puasa pada bulan Rajab hukumnya makruh, begitu juga puasa hari
Jum’at dan hari Sabtu, dan berpuasa di hari syak (ragu), yaitu hari ketiga puluh atau
kedua puluh sembilan dari bulan Sya’ban. Haram hukumnya berpuasa pada hari
raya idul fitri, hari raya Idul Adha, dan hari-hari tasyriq, kecuali yang mempunyai
kewajiban dam (denda) karena melaksanakan haji tamattu’ atau giran.
Peringatan:

# Siapa saja berhadats besar seperti junub, haid atau nifas jika keduanya telah suci
sebelum fajar, mereka semua diperbolehkan menunda mandi hingga selesai adzan
Subuh, dan mendahulukan makan sahur, dan puasanya tetap sah.

# Seorang wanita boleh menggunakan obat penunda datang bulan pada bulan
Ramadhan dengan tujuan agar ia dapat ikut serta beribadah bersama kaum
muslimin yang lainnya jika hal tersebut tidak berbahaya baginya.

# Seorang yang sedang berpuasa boleh menelan air ludahnya atau dahak yang ada
dalam kerongkongannya.

#% Nabi Muhammad # bersabda: w.(,,m..ﬂt,,.»u,,mm t,.tm La,.m‘,.utm,.a“i)
“Umatku senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan makan sahur”. (HR, Ahmad)

Dan sabda beliau: a,u,.n(g”:y@wg a;.@.mo! ,.hm ‘,..uumm ,.M.h o.v..\."dt W¥) “Agama ini
senantiasa berjaya selama manusia menyegerakan berbuka; karena orang-orang
Yahudi dan Nasrani menunda-nundanya”. (HR. Abu Daud).

# Disunatkan berdo’a ketika akan berbuka, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
20 aolag (3 ¥ igsds ).ha.\.mp.ﬂ.nﬂu!) “Sesungguhnya seorang yang berpuasa ketika ia
berbuka mempunyai do’a yang tidak ditolak”. (HR. Tbnu Majah).

Diantara do’a yang disyari’atkan untuk dibaca ketika berbuka adalah apa yang
diucapkan Nabi Muhammad 2: s smi( i ot,.-»:nu.u, @3,.:.";4.9‘3 L«wimn “Telah
hilang dahaga, dan urat-urat telah basah, dan semoga mendapatkan pahala
InsyaAllah”. (HR. Abu Daud).

# Disunatkan berbuka dengan Ruthab (kurma basah), jika tidak ada maka dengan



tamar (kurma kering), dan jika tidak ada maka hendaklah berbuka dengan air.
# Seseorang yang sedang berpuasa hendaknya tidak memakai kahal (celak), obat
tetes mata atau telinga, untuk menghindari masalah yang dipertentangkan. Namun
jika ia membutuhkannya tidak apa-apa, meskipun rasa obat tersebut terasa sampai
ke kerongkongannya, dan puasanya tetap sah.
# Disunatkan bersiwak pada setiap waktu bagi orang yang sedang berpuasa, dan
hal ini tidak makruh, menurut pendapat yang benar.
% Wajib hukumnya bagi orang yang sedang berpuasa untuk meninggalkan ghibah
(membicarakan orang lain), tindakan adu domba, perbuatan dusta dan yang
semisalnya. Apabila ia dicaci maki atau dicerca oleh seseorang, maka hendaklah ia
berkata: “Sesungguhnya aku sedang berpuasa”. Dengan menjaga lidah dan anggota
tubuh lainnya dari perbuatan dosa berarti ia telah menjaga puasanya., Diriwayatkan
bahwa nabi % bersabda : wei( 4l uubg.\.a‘,i‘,aul: Al yudd dg Juaallg 5931 JgoB oot 0 )
“Siapa saja tidak meninggalkan perkataan bohong atau melakukan perkataan
bohong tersebut, maka Allah tidak membutuhkan ia meninggalkan makan dan
minumnya”. (HR. Ahmad)
# Disunatkan bagi orang yang diundang jamuan sedangkan ia sedang berpuasa
untuk mendo’akan orang yang telah mengundangnya, dan jika ia tidak sedang
berpuasa maka hendaklah ia memenuhi undangan tersebut.
% Lailatul gadar adalah malam yang paling mulia sepanjang tahun. Malam
tersebut khusus didapatkan pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, dan
besar kemungkinannya jatuh pada malam kedua puluh tujuh. Perbuatan shaleh
yang dilakukan pada malam tersebut lebih baik dari pada perbuatan shaleh yang
dilakukan selama seribu bulan. Lailatul gadar memiliki tanda-tanda, diantaranya:
pada pagi harinya matahari terbit dengan warna keputih-putihan dan tidak begitu
cahaya, dan cuacanya sedang, kadang-kadang seorang muslim mendapatkannya
tanpa ia ketahui. Jadi sudah seharusnya ia berusaha segiat mungkin dalam
beribadah pada bulan Ramadhan, khususnya pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan, dan berusaha jangan sampai malam-malam itu berlalu begitu saja tanpa
melaksanakan shalat. Apabila telah selesai mengerjakan shalat tarawih berjama’ah,
maka hendaklah ia tidak bergegas pergi sampai imam selesai melaksanakan shalat
Tarawih secara sempurna; supaya ia mendapatkan keutamaan shalat malam.
# Siapa saja mulai berpuasa sunat, disunatkan untuk menyelesaikannya, akan
tetapi tidak wajib. Jadi apabila dia membatalkannya secara sengaja tidak apa-apa
dan tidak diwajibkan mengqgadhanya.
#% I’tikaf yaitu berdiamnya seorang muslim yang berakal di dalam mesjid untuk
melakukan keta’atan. Bagi seseorang yang melaksanakan i’tikaf disyaratkan bersih dari
hadats besar, dan tidak boleh keluar dari tempat i’tikafnya kecuali untuk hal yang tidak
bisa ia hindari, seperti makan, buang hajat dan mandi wajib. I'tikaf nya menjadi batal
jika ia keluar dari mesjid tanpa ada keperluan apa-apa, atau melakukan hubungan intim.
I’tikaf disunatkan untuk dilakukan sepanjang waktu, lebih ditekankan pada bulan
Ramadhan, dan lebih ditekankan lagi pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.
Waktu paling minim untuk melakukan [I’tikaf adalah satu jam, dan disunatkan
untuk tidak kurang sehari semalam. Seorang wanita tidak boleh I’tikaf kecuali atas
seidzin suaminya. Disunatkan bagi orang yang sedang beri’tikaf untuk
menyibukkan diri dengan ibadah dan ketaatan, tidak banyak mengobrol dan
meninggalkan sesuatu yang bukan urusannya.



'HAJI DAN UMRAH

Haji dan umrah wajib dilakukan sekali seumur hidup. Adapun syarat wajib haji
dan umrah yaitu: 1) Islam. 2) Berakal. 3) Baligh. 4) Merdeka. 5) Mampu,
maksudnya ada bekal dan biaya perjalanan. Bagi wanita ada tambahan syarat yang
keenam, yaitu adanya suami atau mahram baginya, maksudnya orang yang haram
untuk ia nikahi selama-lamanya. Hajinya tetap sah walaupun ia pergi tanpa mahram,
akan tetapi ia berdosa. Siapa saja mengabaikan sampai ia wafat, maka diambil dari
hartanya untuk biaya pelaksanaan haji dan umrahnya. Haji tidak sah apabila
dilakukan oleh orang kafir atau gila, dan sah apabila dilakukan oleh anak kecil dan
budak sahaya, akan tetapi tidak mencukupi untuk menunaikan kewajiban haji.
Begitu juga seorang fakir, jika ia berhutang untuk melaksanakan ibadah haji maka
hajinya tetap sah. Apabila seseorang melaksanakan ibadah haji untuk orang lain
sementara ia sendiri belum pernah melaksanakan haji, maka haji yang ia lakukan
terhitung sebagi ibadah untuk dirinya sendiri.

Ihram: Disunatkan bagi yang akan berihram untuk mandi terlebih dahulu,
membersihkan dirinya, memakai wangi-wangian, tidak memakai pakaian yang
berjahit, dan mengenakan dua helai kain; yang satunya untuk sarung, sedangkan
yang lainnya untuk penutup badannya, kemudian ia berihram dengan mengucapkan:
(Labbaikallahumma  Umratan atau  Labbaikallahumma  Hajjan  atau
Labbaikallahumma Hajjan wa umratan) "Ya Allah, aku sambut panggilan Engkau
untuk melaksanakan umrah / haji / haji dan umrah”. Jika ia khawatir adanya suatu
hal yang menghalanginya, hendaklah ia bersyarat dengan mengatakan: ( Fa-In
Habasani Haabisun Famahalli Haitsu Habastani) "Apabila ada sesuatu yang
menghalangiku, maka tempatku bertahallul adalah dimana Engkau menahanku".
Seseorang yang melaksanakan ibadah haji boleh memilih salah satu dari tiga
macam manasik (pelaksanaan ibadah haji): Tamattu’, Ifrad dan Qiran. Yang paling
afdhal adalah haji Tamattu’ yaitu: berihram untuk melakukan umrah pada bulan-
bulan haji dan bertahallul darinya, kemudian berihram kembali untuk haji pada
tahun itu. Ifrad yaitu: berihram untuk haji saja. Qiran yaitu: berihram untuk
melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan, atau berihram untuk umrah
kemudian memasukkan niat haji sebelum ia memulai tawaf umrah.

Jika seseorang yang akan melaksanakan ibadah haji telah berada di atas
kendaraannya, maka hendaklah 1ia bertalbiyah, dengan mengucapkan:
(Labbaikallahumma Labbaik, Labbaika Laa Syarika Laka Labbaik, Innal
Hamda Wan-Ni’mata Laka Wal Mulk, Laa Syarika Lak) "Ya Allah, aku sambut
panggilan Engkau, aku sambut panggilan Engkau, tiada sekutu bagi-Mu,
sesungguhnya pujian dan keni'matan dan juga kekuasaan adalah milik-Mu, tiada
sekutu bagi-Mu". Dianjurkan memperbanyak talbiyah, dan mengatakannya dengan
suara keras kecuali kaum wanita.

Larangan-larangan Ihram: Larangan-larangan ihram ada sembilan: 1) Mencukur
rambut. 2) Memotong kuku. 3) Memakai pakaian yang berjahit bagi laki-laki,
kecuali jika ia tidak mendapatkan kain sarung maka boleh memakai celana, atau ia
tidak mendapatkan sandal, maka ia boleh memakai khuf (sepatu yang menutupi
mata kaki) kemudian memotongnya sehingga berada di bawah mata kaki, dan tidak
perlu membayar fidyah (denda). 4) Menutup kepala bagi laki-laki. 5) Memakai



binatang liar yang boleh diburu. 7) menikahkan, hukumnya haram walaupun tidak
ada denda yang mesti dibayarnya. 8) Bercumbu dengan syahwat kendatipun tidak
sampai melakukan hubungan intim, dendanya adalah menyembelih seekor kambing,
atau berpuasa selama tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin.
9) Berhubungan intim, apabila dilakukan sebelum Tahallul pertama maka hajinya
batal, dan ia berkewajiban menyempurnakan dan mengqadhanya pada tahun
berikutnya, juga menyembelih seekor unta dan membagikan dagingnya kepada fakir
miskin yang ada di kota Mekkah, sedangkan jika ia melakukannya setelah Tahallul
pertama, maka hajinya tetap sah, tetapi ia tetap berkewajiban menyembelih seekor
unta. Jika melakukan hubungan badan dalam pelaksanaan ibadah umrah, maka
umrahnya batal dan ia berkewajiban menyembelih seekor kambing serta
mengqadhanya. Haji dan umrah tidak batal selain dengan berhubungan intim.
Dalam larangan-larangan ini wanita seperti pria, kecuali wanita boleh memakai
pakaian yang berjahit, dan tidak memakai cadar dan kaus tangan.
Fidyah (denda): Fidyah ada dua macam, yaitu : 1) Boleh memilih, yaitu denda
karena memotong rambut, memakai wangi-wangian, memotong kuku dan menutup
kepala, jika salah satunya dilakukan maka ia boleh memilih antara puasa tiga hari
atau memberi makan enam orang miskin, untuk takaran satu orang miskin satu
Sha’ (dua setengah kilo gram), atau menyembelih seekor kambing. Sedangkan
membunuh binatang buruan maka dendanya binatang ternak yang semisal dengan
yang ia bunuh jika ada, jika tidak ada maka ia membayar denda seharga binatang
yang telah dibunuhnya. 2) Sesuai urutan, yaitu: Fidyah haji tamattu’ atau Qiran
seekor kambing. Fidyah orang yang melakukan hubungan intim seekor unta, jika
tidak mampu, berpuasa tiga hari selama pelaksanaan haji dan tujuh hari setelah ia
kembali, adapun menyembelih hadyi atau memberi makan orang miskin tidak
dapat dilakukan kecuali untuk orang miskin yang ada di tanah haram.
Masuk ke kota Mekkah: Jika seseorang yang melaksanakan ibadah haji
memasuki Masjidil Haram hendaklah ia membaca do’a yang disyari’atkan ketika
akan masuk ke masjid yang lainnya. Kemudian ia memulai tawaf umrah jika
hajinya haji tamattu’, atau tawaf qudum jika ia melaksanakan haji ifrad atau giran.
la beridthiba’ dengan kain penutup badannya, yaitu meletakkan pertengahan kain
tersebut di bawah ketiak kanan dan kedua sisinya di atas pundak kirinya, kemudian
memulai tawafnya dari Hajar Aswad dengan menyentuh, mencium atau
melambaikan tangannya ke arah Hajar Aswad tersebut seraya membaca: i dltfg altf gu
(Bismillahi Allahu Akbar), ia melakukan hal seperti itu di setiap putaran tawafnya.
Kemudian menjadikan Ka’bah di sisi kirinya dan tawaf sebanyak tujuh putaran dengan
melakukan Raml (yaitu: berlari-lari kecil) pada tiga putaran pertama, sesuai dengan
kemampuan, sedangkan pada putaran berikutnya ia berjalan seperti biasa. Ketika ia sejajar
dengan Rukun Yamani ia menyentuhnya bila mampu, dan di antara rukun Yamani dan Hajar
Aswad membaca: il glie Ly A § i ¥ g b Loddl & LOT Ly “Wahai Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan di akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka”

Pada setiap putaran tawafnya berdo’a dengan do’a-do’a yang diinginkan, setelah
itu shalat dua raka’at di belakang magam Nabi Ibrahim %28 jika memungkinkan,
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dengan membaca surat al-Kafirun dan al-Ikhlash. Kemudian minum air zam zam
sebanyak-banyaknya, lalu kembali ke Hajar Aswad dan menyentuhnya jika
memungkinkan, lalu berdo’a di Multazam (antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah).
Kemudian melangkah menuju bukit Shafa, dan menaikinya seraya membaca:
44\ W il (Abda-u bimaa bada-allahu bihi) dan membaca firman Allah Ta’ala :
2SS ATER T 58 5 L gy 53 e £ 96 L2 Nl 5 53 LS o5 TG
‘Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syari’at Allah, maka
barangsiapa yang berhaji ke baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan dengan kerelaan hatinya, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha Mengetahui” (Q.S Al-Bagarah: 158)
Kemudian bertakbir dan bertahlil, sambil menghadap ke qgiblat dan mengangkat
kedua tangannya dan berdoa. Lalu ia turun dan berjalan hingga sampai pada pilar
hijau, lalu berlari kecil hingga ke pilar hijau yang satunya, lalu berjalan kembali
hingga sampai di bukit Marwah dan melakukan seperti apa yang ia lakukan di atas
bukit Shafa, setelah itu turun kembali dan melakukan sebagaimana yang ia lakukan
diputaran pertama hingga sempurna tujuh putaran. Dari Shafa ke Marwah satu
putaran dan dari Marwah ke Shafa satu putaran, begitu seterusnya. Kemudian ia
memendekkan rambutnya atau mencukurnya, yang kedua lebih afdhal, kecuali
waktu umrah untuk haji famatfu’; karena ia akan melakukan haji setelah itu.
Adapun yang melaksanakan haji giran atau ifrad mereka tidak bercukur setelah
tawaf qudum hingga ia selesai melontar Jumrah Aqabah pada hari raya Idul Adha.
Wanita dalam hal ini sama dengan laki-laki, hanya saja tidak disyari’atkan untuk
raml (berlari kecil) waktu tawaf atau sa’i.
Tata cara pelaksanaan ibadah haji: Pada hari Tarwiyah (tanggal delapan
Dzulhijjah) berihram kalau belum, dari tempat tinggalnya di kota Mekkah,
kemudian menuju ke Mina untuk mabit (bermalam) di sana pada malam
kesembilan. Apabila matahari terbit, pada waktu Dhuha tanggal sembilan,
berangkat menuju Arafah. Begitu tergelincir matahari, shalat Zuhur dan Ashar
dengan jama’ qashar. Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf kecuali Lembah
‘Uranah. Ketika wuquf memperbanyak membaca: “La ilaha illallah, wahdahu laa
syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wahua ‘ala kulli syai-in qadiir”.
Serta berusaha memperbanyak do’a, taubat dan pengaduan ke hadirat Allah. Apabila
matahari telah tenggelam, keluar menuju Muzdalifah dengan tenang dan tidak
terburu-buru sambil bertalbiyah dan berdzikir kepada Allah. Sesampainya di
Muzdalifah, melakukan shalat maghrib dan isya dengan jama’ qashar, lalu bermalam
di sana. Kemudian shalat subuh di awal waktu, lalu mengisi waktu dengan berdo’a
hingga hari mulai agak terang. Menjelang terbit matahari keluar, dan ketika berada di
sekitar lembah Muhassir hendaklah berjalan lebih cepat jika memungkinkan, hingga
sampai di Mina dan melontar jumrah Aqabah dengan menggunakan tujuh biji batu
sebesar batu ketapil (besarnya antara kacang tanah dan buah pala) sambil bertakbir
pada setiap lontaran dan mengangkat tangannya ketika melontar. Disyaratkan agar
batu tersebut masuk ke lobang sekalipun tidak mengenai tiangnya. Dengan melontar
maka berakhirlah talbiyah. Kemudian menyembelih hadyinya, dan mencukur rambut
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sampai bersih atau memendekkannya, yang pertama lebih afdhal. Dengan melontar
dan mencukur rambut maka halal baginya semua larangan kecuali berhubungan
suami istri. Inilah yang dinamakan dengan tahallul pertama. Lalu ia pergi menuju
Mekkah untuk tawaf Ifadhah, yaitu tawaf wajib untuk kesempurnaan ibadah haji,
kemudian sa’i antara Shafa dan Marwah jika ia melakukan haji famattu’ atau jika ia
belum melakukan sa’i ketika tawaf qudum. Apabila hal itu telah selesai maka halal
baginya semua larangan termasuk hubungan suami istri, dan ini yang disebut dengan
tahallul kedua. Kemudian kembali ke Mina dan wajib bermalam di sana beberapa
malam. Melontar ketiga Jumrah setelah tergelincir matahari pada setiap harinya,
dengan menggunakan tujuh buah batu pada setiap Jumrah, dimulai dari Jumrah Ula
dengan tujuh buah batu, kemudian maju sedikit dan berdiri untuk berdo’a, lalu
melontar Jumrah Wustha seperti itu juga dan berdo’a setelahnya, kemudian melontar
Jumrah Agabah dan tidak ada do’a setelahnya. Pada hari yang kedua kembali
melontar seperti hari pertama. Apabila ingin bergegas, ia harus keluar dari Mina
sebelum matahari tenggelam. Apabila matahari tanggal dua belas telah tenggelam
sementara ia masih berada di Mina maka ia wajib kembali bermalam di sana dan
melontar untuk keesokan harinya, kecuali orang yang terjebak kemacetan sementara
ia telah berniat untuk keluar maka tidak mengapa baginya keluar walaupun matahari
telah tenggelam. Orang yang melakukan haji giran sama dengan orang yang
melakukan haji ifrad, hanya saja ia wajib menyembelih hadyi seperti orang yang
melakukan haji ramattu’. Apabila ingin kembali kepada keluarganya, ia tidak keluar
kecuali setelah tawaf wada’ terlebih dahulu; agar terakhir keberadaannya dalam
melaksanakan ibadah haji ada di Ka’bah, kecuali wanita yang sedang haid atau nifas,
mereka tidak berkewajiban tawaf wada’. Jika setelah itu ia masih berada di sana
untuk berdagang maka ia harus mengulangi kembali tawaf wada'nya. Sedangkan
orang yang keluar sebelum melakukan tawaf wada’, jika tempatnya dekat dari
Mekkah ia harus kembali untuk melakukannya, dan jika jauh maka ia wajib
menyembelih dam.

Rukun haji ada empat ; 1) Thram, yaitu niat untuk memasuki pelaksanaan ibadah
haji 2) Wuquf di Arafah. 3) Tawaf ifadhah. 4) Sa’i haji.

Hal-hal wajib haji ada tujuh: 1) Memulai ihram dari miqat. 2) Melakukan wuquf di
Arafah sampai waktu malam. 3) Bermalam (mabit) di Muazdalifah sampai setelah
pertengahan malam. 4) Bermalam (mabit) di Mina pada malam-malam hari Tasyriq.
5) Melontar semua Jumrah. 6) Mencukur atau memendekkan rambut. 7) Tawaf wada'.
Rukun Umrah ada tiga: 1) Berihram. 2) Tawaf umrah. 3) Sa'i umrah.

Hal-hal wajib umrah ada dua: 1) Memulai ihram dari miqat. 2) Mencukur atau
memendekkan rambut.

Siapa meninggalkan satu rukun, maka ibadah hajinya tidak sempurna. Siapa
meninggalkan satu kewajiban, maka harus disempurnakan dengan membayar
dam, dan siapa meninggalkan satu sunat, maka hukumnya tidak apa-apa.

Syarat sah tawaf ada tiga belas: 1) Islam. 2) Berakal. 3) Niat tertentu. 4) Masuknya
waktu tawaf. 5). Menutup aurat bagi yang mampu. 6) Suci dari hadits kecuali anak kecil.
7) Melengkapi tujuh keliling dengan yakin. 8) Memposisikan Ka'bah di sebelah kiri, dan
mengulangi putaran yang salah. 9) Tidak kembali dengan berjalan kakinya. 10) Berjalan



kaki bagi yang mampu. 11) Antara satu putaran dengan putaran lain berkesinambungan.
12) Tawaf dikerjakan di dalam mesjid. 13) Memulai tawaf dari Hajar Aswad.

Sunat-sunat Tawaf: menyentuh Hajar Aswad dan menciumnya serta bertakbir
saat menyentuhnya, menyentuh Rukun Yamani, menyelempangkan kain ihram,
berlari kecil dan berjalan pada tempatnya masing-masing, berdoa dan berdzikir
sepanjang tawaf, mendekat ke Ka'bah, shalat dua rakaat setelah tawaf di belakang
magam (batu tempat berdiri) Nabi Ibrahim.

Syarat sa'i ada sembilan: 1) Islam. 2) Berakal. 3) Niat. 4) Berkeseinambungan.

5) Berjalan kaki bagi yang mampu. 6) Melengkapi tujuh putaran. 7) Sa'i lengkap antara
Shafa dan Marwah. 8) Sai dilakukan setelah mengerjakan tawaf yang sah. 9) Memulai sa'i
dan jatuhnya hitungan ganjil di bukit Shafa dan hitungan genap di bukit Marwah.
Sunat-sunat sa'i adalah: bersuci dari hadats dan najis, menutup aurat, berdzikir dan
berdo'a saat mengerjakan sa', berlari kecil dan berjalan biasa pada posisi-posisi yang
telah ditentukan, menaiki bukit Shafa dan Marwah, berurutan antara sai dan tawaf.
Catatan: Lebih utama melontar pada harinya masing-masing, apabila mengakhirkan
lontaran hari ini kepada hari berikutnya, atau semua lontaran dilakukan sekaligus pada
waktu terakhir hari Tasyriq maka hal tersebut mencukupi (sah).

Berqurban: hukumnya sunat muakad. Apabila sudah masuk sepuluh hari pertama
Bulan Dzulhijjah, orang yang ingin berkurban dilarang memotong rambut, kuku
atau kulitnya, sampai dia menyembelih qurbannya.

Aqigah hukumnya sunat, untuk anak laki-laki dua ekor kambing, dan untuk anak perempuan
seekor kambing. Kambing tersebut disembelih pada hari ke tujuh dari kelahirannya, dan
disunatkan untuk mencukur rambut kepalanya, lalu bersedekah dengan perak seukuran berat
rambut yang dicukur serta memberinya nama di hari ketujuh. Nama yang paling dicintai
Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. Diharamkan memberi nama dengan Abdu
(hamba) selain Allah, Abdun Nabi (hamba nabi) dan Abdur Rasul (Hamba rasul). Jika waktu
agigah dan kurban berbarengan, maka salah satunya mencukupi yang lain.
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ANEKA MASALAH

tldak berhasil dengan salah satunya, maka berganti dengan menggunakan rmtangan
yang lain. Rintangan-rintangan itu adalah: 1) Syirik dan kufur. 2) Bid'ah dalam aqidah
dan meninggalkan tuntunan nabi %% serta para sahabatnya. 3) Melakukan dosa-dosa
besar. 4) Melakukan dosa-dosa kecil. 5) Memperbanyak melakukan perbuatan mubah.
6) Melakukan ketaatan yang kurang penting, padahal masih ada ketaatan lain yang
lebih utama dan lebih besar pahalanya. 7) Jika tetap gagal, maka dengan cara memberi
kekuasaan kepada syaitan-syaitan dari jenis jin dan manusia untuk menguasai.

% Kesalahan Kkecil akan dihapus dan diampuni dengan beberapa hal, di
a‘htaranya Taubat yang benar, istighfar, melakukan amal kebajikan, ujian berupa
musibah, sedekah, do'a orang lain. Jika masih ada dosa yang tersisa yang belum
diampuni oleh Allah, maka ia akan disiksa lantaran dosa tersebut di alam kubur,
atau pada hari kiamat, atau di neraka Jahanam hingga ia besih dari dosa. Kemudian
dimasukkan ke dalam surga jika dia mati dalam tauhid. Namun, jika dia mati dalam

...kekufuran, syirik atau nifaq, maka akan kekal di dalam neraka.

% Pengaruh Maksiat dan Dosa Besar terhadap Manusia: 1) Pengaruhnya
’téfhadap hati. Maksiat dan dosa menyebabkan hati terasa asing, gelap, hina, sakit,
dan menghalangi seorang hamba dari Allah. 2) Pengaruhnya terhadap agama.
Seperti pengaruhnya terhadap hati, menghalanginya untuk melakukan ketaatan,
juga menghalangi dari do'a Rasulullah %2, malaikat dan orang-orang yang beriman.
3) Pengaruhnya terhadap rezeki. Menghalanginya dari rezeki, menghilangkan
nikmat, dan menghapus keberkahan harta. 4) Pengaruhnya terhadap individu.
Menghilangkan keberkahan umur, menyebabkan kesulitan dalam hidup, dan
kerumitan dalam segala urusan. 5) Pengaruhnya tehadap amal perbuatan.
Menghalangi diterimanya amal perbuatan tersebut. 6) Pengaruhnya terhadap
masyarakat. Menghilangkan rasa aman, menyebabkan kenaikan harga, berkuasanya
para penguasa dan musuh, terhalangnya turun hujan, dan sebagainya. Ibnul Jauzi
rahimahullah berkata: Hukuman yang paling besar yaitu bilamana pelaku maksiat
tidak merasakan hukuman tersebut, yang lebih parah dari itu adalah jika ia merasa
senang dengan adanya hukuman tersebut, seperti orang yang bahagia dengan harta

..dari hasil yang haram, dan bergelimang dalam dosa.

% Ketenangan, Kesenangan hati dan Hilangnya Gundah Gulana Adalah
Idaman Setiap Orang: Dengan ketenangan, kesenangan hati dan hilangnya gundah
gulana kehidupan yang baik dapat digapai. Untuk menggapainya ada beberapa sebab,
baik agama, alam atau perbuatan. Semua itu tidak terkumpul kecuali pada diri seorang
mu'min. Di antaranya adalah: 1) Iman kepada Allah. 2) Melakukan hal-hal yang
diperintahkan dan menjauhi hal-hal yang dilarang. 3) Berbuat baik kepada sesama
makhluk dengan ucapan, perbuatan dan perkara-perkara ma'ruf. 4) Menyibukan diri
dengan pekerjaan, atau ilmu-ilmu yang manfaat baik yang bersifat agama ataupun
duniawi. 5) Tidak memikirkan pekerjaan yang akan datang atau yang telah lalu, akan
tetapi sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. 6) Memperbanyak berdzikir kepada Allah.
7) Membicarakan tentang nikmat-nikmat Allah, baik yang zhahir maupun yang batin.
8) Melihat kepada orang yang lebih rendah daripada kita, dan tidak melihat orang
yang lebih baik daripada kita dalam urusan dunia. 9) Berusaha untuk menghilangkan
faktor-faktor penyebab kesedihan, dan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan
faktor-faktor penyebab kegembiraan. 10) Berlindung kepada Allah dengan do'a-do'a
yang pernah Nabi #£ panjatkan ketika meminta pertolongan kepada Allah untuk



menghilangkan kesedihan. Di antaranya sabda beliau : "Tidaklah seseorang yang
ditimpa kesusahan dan kesedihan kemudian berkata: (Allaahumma innii 'abduka
wabnu 'abdika wabnu amatik, naashiatii biyadik. Maadhin fiyya hukmuk, 'adlun
fivya qadhaa uk. As aluka bikullismin huwa lak, sammaita bihii nafsak, au
'allamtahuu ahadan min khalqik, au anzaltahuu fii kitaabik, awistak tsarta bihii
fii 'ilmil ghaibi "indak. An taj'alal qur'aana rabii'a qalbii wa nuura shadrii wa
Jilaa a huznii wa dzahaaba hammii)"Ya Allah, aku hamba-Mu, anak hamba-Mu,
dan anak hamba perempuan-Mu, ubun-ubunku di tangan-Mu. Hukum-Mu berlaku
padaku, ketetapan-Mu adil terhadapku. Aku memohon kepada-Mu dengan setiap
nama yang Engkau miliki, Engkau namakan untuk diri-Mu, atau Engkau ajarkan
kepada salah seorang makhluk-Mu, atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu, atau
Engkau simpan sendiri dalam ilmu ghaib yang berada di sisi-Mu, jadikanlah Al-
Qur’an sebagai musim semi hatiku, cahaya dadaku, pelipur laraku, dan penawar
kemurunganku" melainkan Allah akan menghilangkan kesusahan dan
...kesedihannya, dan menggantikan tempatnya dengan kegembiraan"
¥ Ibrahim Al-Khawwash Rahimahullah berkata: "Obat hati itu ada lima macam:

membaca Al-Qur'an dengan penghayatan, mengosongkan perut, melakukan shalat
malam, merendahkan diri kepada Allah menjelang fajar dan bergaul dengan
...orang-orang saleh."

membayangkan tentang pahalanya, serta memperkirakan akan datangnya sesuatu
_..yang lebih besar daripada musibah itu.
*  Disebutkan dalam riwayat yang shahih, bahwa Nabi # melaksanakan shalat

“““““““““ sunat dan shalat rawatib (dua belas rakaat) setiap hari selain shalat fardhu, yakni:
dua rakaat sebelum shalat fajar, empat rakaat sebelum shalat Zhuhur dan dua rakaat
sesudahnya, dua rakaat setelah shalat Maghrib, dan dua rakaat setelah shalat Isya.
Disebutkan juga dalam riwayat shahih yang lain shalat-shalat nawatfil, di antaranya:
empat rakaat sebelum shalat Zhuhur, shalat Ashar dan shalat Jum'at, empat rakaat
setelah shalat Zhuhur, shalat Maghrib dan shalat Isya, dua rakaat setelah adzan

_..Maghrib, dan dua rakaat setelah shalat witir."

““““““““ banyak menghayati, merenungi, serta menyatukan antara hati dan pandangan,
daripada ia membacanya dari mushaf. Membaca Al-Quran dari hafalan lebih
utama; namun jika keduanya sama saja, maka membaca dari mushaf lebih utama.
Berdzikir kepada Allah, baik dalam shalat maupun di luar shalat, tidak dianggap
sah jika tidak diucapkan, sehingga dapat didengar oleh dirinya sendiri tanpa

larangannya, yaitu: 1) Dari terbitnya fajar hingga terbitnya matahari setinggi
tombak. 2) Ketika posisi matahari tepat di atas langit hingga condong. 3) Dari
...setelah shalat Ashar hingga terbenamnya matahari.
*  Adapun shalat yang dilakukan karena ada sebabnya maka boleh dilakukan pada
““““““““ waktu larangan tersebut, seperti shalat tahiyatul masjid, shalat dua rakaat setelah
thawaf, shalat sunat fajar, shalat jenazah, shalat dua rakaat setelah wudhu, serta
_..sujud tilawah dan sujud syukur.

* Bagi yang masuk ke masjid Nabi #, memulai dengan shalat tahiyatul masjid dua



rakaat, kemudian datang ke kuburan beliau, lalu berdiri menghadap sejajar dengan
muka beliau dengan membelakangi kiblat sambil menundukan kepala dan
memejamkan mata, tunduk dan khusyu, penuh dengan rasa cinta, seakan-akan melihat
beliau, lalu mengucapkan salam seraya berkata, "Assalamu 'alaika Ya Rasulallah",
lebih baik lagi jika ditambah dengan bacaan ( wa rahmatullahi wa barakaatuh).
Kemudian bergerak ke kanan sepanjang hasta dan mengucapkan, "Assalamu'alaika
Ya Aba Bakr Ash-Shidig, Assalamu'alaika Ya Umar Al-Farug. Ya Allah balaslah
keduanya dengan kebaikan atas Nabi mereka dan Islam. Kemudian menghadap ke
...arah kiblat dengan posisi hujrah ada di sisi kirinya, lalu berdo'a.
¥ Menikah bagi orang yang bersyahwat namun tidak khawatir akan berbuat zina
h hukumnya sunat, bagi yang tidak mempunyai syahwat hukumnya mubah, dan bagi
yang takut dirinya berbuat zina hukumnya wajib. Menikah lebih didahulukan
daripada pelaksanaan ibadah haji wajib. Melihat perempuan hukumnya haram,
begitu juga melihat dengan syahwat perempuan tua atau lelaki yang belum tumbuh
jenggot. Syarat-syarat dalam pernikahan: 1) Ada kejelasan akan kedua calon
mempelai. Perkawinan tidak sah apabila si wali berkata: "Aku menikahkanmu
dengan salah satu anak perempuanku", sedangkan ia mempunyai lebih dari satu
anak perempuan. 2) Ridha dari pihak suami yang sudah baligh dan dewasa, serta
ridha dari istri yang merdeka dan berakal. 3) Adanya wali. Seorang perempuan
tidak boleh menikahkan dirinya sendiri, dan selain walinya tidak boleh
menikahkannya kecuali jika ada halangan untuk menikahkannya. Yang paling
berhak menikahkan anak perempuan adalah bapaknya, kemudian kakeknya dan
seterusnya ke atas, kemudian anaknya, kemudian cucunya dan seterusnya ke
bawah, kemudian saudara kandung laki-laki, kemudian saudara laki-laki seayah,
kemudian anak laki-laki dari saudara kandung laki-laki dan seterusnya. 4) Adanya
saksi, yaitu dua orang laki-laki, baligh, berakal dan adil. 5) Kedua mempelai tidak
mempunyai larangan yang melarang mereka untuk menikah, seperti: hubungan
...saudara sesusu, atau hubungan nasab (keturunan), atau hubungan perkawinan.
* Wanita yang Haram Untuk Dinikahi Ada Dua: 1) Haram dinikahi untuk
““selamanya, ada tiga macam: a) Karena hubungan nasab (keturunan). Mereka adalah
ibu, nenek dan seterusnya ke atas, anak perempuan, cucu dan seterusnya ke bawah,
saudara perempuan secara mutlak, anak perempuan dari saudara perempuan, anak
perempuan dari anak laki-laki saudara perempuan, atau anak perempuan dari anak
perempuan saudara perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki secara
mutlak, anak perempuan dari anak perempuan saudara laki-laki dan anak
perempuan dari anak laki-laki saudara laki-laki, anak-anak perempuan mereka dan
seterusnya ke bawah, bibi (dari ayah atau ibu) dan seterusnya ke atas. b) Karena
hubungan persusuan. Pengharamannya seperti pengharaman dalam nasab hingga
dalam hubungan perkawinan. ¢) Karena hubungan perkawinan. Mereka adalah ibu
dari istri (mertua) dan nenek dari istri, para isteri dari nasab utama (bapak, kakek)
dan seterusnya ke atas, anak-anak perempuan dari istri dan seterusnya ke bawah.
2) Haram dinikahi dalam batas waktu tertentu, ada dua: a) Karena perpaduan dalam
perkawinan, seperti memadukan antara dua perempuan bersaudara atau seorang
perempuan dengan bibinya dalam satu ikatan akad nikah. b) Adanya halangan yang
_.mana halangan tersebut dapat hilang, seperti istri orang lain.

#*  Orang tua tidak boleh memaksa anak lelakinya untuk menikahi seseorang yang
“tidak diinginkannya. Dalam hal ini tidak wajib bagi si anak untuk mentaati mereka,



Seorang suami berkewajiban memberi nafkah pada sang istri, yaitu apa-apa yang

sangat dibutuhkan olehnya, berupa makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal
_dengan cara yang baik.

#* Talak (Perceraian): Menceraikan istri dalam keadaan haidh (menstruasi), nifas,
~atau dalam keadaan suci setelah digauli hukumnya haram, namun demikian talak
tetap sah. Menceraikan istri tanpa sebab hukumnya makruh. Tapi kalau ada sebab
maka hukumnya halal, dan apabila pernikahannya itu membahayakan atau merugikan
maka hukumnya sunat. Dalam masalah talak, tidak wajib mentaati kedua orang tua.
Siapa saja yang ingin menceraikan istrinya, diharamkan baginya menjatuhkan talak
lebih dari satu. Ketika jatuh talak, sang istri harus dalam keadaan suci dan belum
digauli, lalu menceraikannya dengan talak satu, dan membiarkannya tanpa
menambah talaknya lagi sampai selesai masa iddahnya. Bagi perempuan yang
diceraikan suaminya dengan talak raj'i, tidak boleh keluar dari rumahnya, atau
suaminya mengeluarkannya sebelum sempurna masa iddahnya. Talak dinyatakan
_.sah jika diucapkan, adapun kalau hanya sekedar niat saja, maka belum jatuh.

% Iddah ada beberapa macam: 1) Iddah hamil: maka iddah talak dan iddah
“"ditinggal mati suaminya sampai melahirkan anak dalam kandungannya. 2) Iddah
ditinggal mati suaminya: empat bulan sepuluh hari. 3) Apabila seorang istri
diceraikan suaminya dalam keadaan haidh, maka iddahnya tiga kali haidh, dan
iddahnya itu berakhir dengan sucinya ia dari haidh yang ketiga. 4) Apabila
ditalak tidak dalam keadaan haidh: iddahnya tiga bulan.

Wanita yang ditalak raj'i wajib untuk tetap tinggal bersama suaminya selama masa
iddah. Bagi sang suami boleh melihat apa saja yang ia sukai dari istrinya yang ia
cerai tersebut, berkhalwat (berduaan) dengannya sampai berakhirnya masa iddah.
Semoga saja Allah mempersatukan kembali mereka berdua.

Rujuk dapat terjadi dengan ucapan sang suami: "Aku merujukmu", atau apabila terjadi
_.hubungan badan antara keduanya. Ruju' tidak perlu adanya ridha dari sang istri.

* Sumpah Kafarat sumpah hukumnya wajib apabila memenuhi empat syarat:
1) Sengaja bersumpah. Sumpah tidak sah apabila diucapkan tanpa sengaja untuk
bersumpah, hal itu dinamakan laghwu yamin (sumpah tanpa sengaja), seperti
ucapan: "Tidak, demi Allah", "Tentu, demi Allah", ketika sedang berbicara.

2) Bersumpah atas sesuatu yang akan datang dan mungkin terjadi. Sumpah tidak
sah apabila diucapkan atas sesuatu yang telah berlalu sedangkan ia tidak tahu,
atau menyangka dirinya benar, atau ia berbohong sedangkan ia tahu, yaitu yang
disebut yamin ghamus (sumpah palsu yang termasuk dalam dosa besar), atau ia
bersumpah atas sesuatu yang akan datang sedangkan ia menyangka dirinya benar,
namun ternyata sangkaannya meleset. 3) Bersumpah dengan kemauannya sendiri
tanpa ada paksaan. 4) Melanggar sumpahnya, yaitu dengan melakukan sesuatu ia
bersumpah untuk meninggalkannya, atau meninggalkan sesuatu ia bersumpah
untuk melakukannya.

Siapa bersumpah dengan pengecualian, maka tidak wajib membayar kafarat
dengan dua syarat: a) Pengecualian itu berhubungan langsung dengan sumpah.
b) Sengaja menggantungkan sumpah pada pengecualian, seperti ucapan: "Demi
allah, jika Allah berkehendak".

Siapa bersumpah, lalu ia melihat bahwa kebaikan berbeda dengan apa yang ia
sumpahkan; maka sunat baginya untuk membayar kafarah sumpahnya dan



..melakukan apa yang ia anggap lebih baik.

* Kafarat Sumpah; Memberi makan kepada sepuluh orang miskin, setiap orangnya
“setengah sha' (satu setengah kilogram) makanan pokok, atau memberikan mereka

pakaian, atau memerdekakan hamba sahaya. Apabila tidak mampu, hendaknya

berpuasa selama tiga hari berturut-turut. Siapa melakukan puasa padahal ia mampu
memberikan makanan dan pakaian kepada orang miskin, maka tanggung-jawabnya
belum selesai. Membayar kafarat boleh dilakukan sebelum atau sesudah melanggar
sumpah. Bagi yang bersumpah lebih dari satu kali dalam perkara yang sama, cukup
membayar satu kafarat saja, namun apabila perkaranya bermacam-macam, maka
-jumlah kafaratnya disesuaikan dengan jumlah perkara yang disumpahkan.
% Nadzar: Nadzar ada beberapa macam: 1) Nadzar mutlak. Seperti ucapan, "Saya
' 'mempunyal nadzar untuk Allah jika saya sembuh”, kemudian ia diam tidak
meniatkan nadzar tertentu, maka ia berkewajiban membayar kafarat sumpah ketika
sembuh. 2) Nadzar karena emosi dan marah, yaitu mengaitkan nadzar pada syarat,
dengan niat menolak melakukan sesuatu atau memaksakan diri melakukannya,
seperti ucapan, "Jika aku berbicara kepadamu, maka aku wajib puasa setahun".

Hukumnya: adalah memilih antara melakukan apa yang telah ia haruskan pada

dirinya, atau membayar kafarat sumpah jika ia akhirnya berbicara. 3) Nadzar mubabh,

seperti perkataan, "Saya bernadzar kepada Allah akan memakai pakaian saya".

Hukumnya: memilih antara memakai pakaian atau membayar kafarat sumpah.

4) Nadzar makruh, seperti ucapan: " Saya bernadzar kepada Allah akan menceraikan

istri saya". Hukumnya: disunatkan baginya membayar kafarat sumpah dan tidak

melakukan apa yang dinadzarkan. Namun jika ia melakukannya, tidak wajib
membayar kafarat. 5) Nadzar maksiat, seperti "Saya bernadzar kepada Allah akan
mencuri”". Hukumnya: haram memenuhi nadzarnya, dan harus membayar kafarat
sumpah. Jika ia melakukan nadzarnya maka ia berdosa dan tidak ada kafarat baginya.

6) Nadzar untuk ketaatan. Seperti ucapan, "Saya bernadzar kepada Allah akan

melakukan shalat ini", dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada Alah. Jika ia

gantungkan nadzarnya pada suatu syarat, seperti sembuh dari penyakit, maka wajib
menunaikan nadzarnya jika tercapai syarat tersebut, jika tidak menggantungkan
.nadzarnya pada syarat tertentu, maka wajib menunaikannya secara mutlak.

%  Thdad (berkabung) Diharamkan bagi wanita berihdad (berkabung) lebih dari
h tlga hari atas meninggalnya seseorang. Kecuali atas suaminya, wajib baginya untuk
berihdad atas kematian suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Semasa ihdad, ia
tidak boleh berdandan, memakai wangi-wangian seperti za'faran, memakai perhiasan
walaupun hanya sekedar cincin, memakai pakaian dandanan yang berwarna-warni,
seperti merah atau kuning, berhias dengan memakai pacar atau make-up, atau
memakai celak, atau memakai parfum. Ia boleh memotong kuku, mencabut bulu dan
mandi, dan tidak wajib memakai pakaian dengan warna tertentu seperti warna hitam.
Masa iddah wajib dilakukan di rumah tempat suaminya meninggal, dan saat itu ia
ada di sana, tidak boleh berpindah dari situ kecuali ada keperluan dan tidak boleh
..keluar dari rumahnya kecuali ada keperluan pada waktu siang hari.

% Persusuan Diharamkan karena persusuan sebagaimana yang diharamkan karena
"nasab dengan tiga syarat: 1) Air susu yang keluar karena melahirkan bukan karena

yang lain. 2) Menyusui anak dalam masa dua tahun pertama kelahirannya. 3) Jumlah

susuan lima kali atau lebih dengan yakin. Yang dimaksud satu kali susuan adalah
seorang anak menyusu kemudian melepaskan susuan atas keinginannya bukan



* Wasiat Melaksanakan wasiat hukumnya wajib setelah kematian bagi yang
~ diberi wewenang untuk melaksanakannya tanpa harus ada bukti bahwa ia diberi
wasiat untuk melaksanakannya kepada pemiliknya.
Wasiat hukumnya sunat bagi orang yang meninggalkan harta yang banyak, ia
dianjurkan berwasiat untuk mensedekahkan seperlima hartanya kepada fakir yang
masih kerabat dekat tetapi bukan ahli waris. Jika tidak, hendaknya kepada orang
miskin, ulama dan orang shalih. Wasiat dari seorang fakir yang mempunyai ahli
waris hukumnya makruh, kecuali ahli warisnya mempunyai kekayaan maka
hukumnya boleh. Wasiat tidak boleh lebih dari sepertiga harta kekayaan untuk
orang asing. Dan wasiat dengan sesuatu hukumnya haram untuk ahli waris
meskipun sedikit, kecuali jika ahli waris yang lain memperbolehkannya setelah
kematiannya. Wasiat menjadi batal dengan ucapan pemberi wasiat: "Saya tidak jadi
..berwasiat", atau: "Saya batalkan", atau: " Saya ubah" dan sebagainya.
¥ Bagi orang yang berwasiat, disunatkan untuk menulis di awal wasiatnya: "Dengan
"nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, ini adalah wasiat yang
diwasiatkan oleh si Fulan, dia bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang haq selain Allah
semata tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya, bahwa surga adalah hak, dan neraka adalah hak, bahwa hari kiamat pasti akan
datang tanpa ada keraguan di dalamnya, dan bahwa Allah membangkitkan orang-
orang yang ada dalam kubur. Saya berwasiat kepada orang yang aku tinggalkan dari
keluargaku agar mereka bertakwa kepada Allah, dan perbaikilah hubungan di antara
mereka, mentaati Allah dan Rasul-Nya jika mereka orang-orang yang beriman. Dan
aku berwasiat kepada mereka seba)ggir/nzg}a Ibrahim dan Ya'qub berwasiat kepada
anak-anak mereka:  # 5,25 SN S80S S6 TSI GG 50l "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam." (Q.S Al-Bagarah: 132)
Disunatkan ketika bershalawat kepada Nabi #& agar memadukan antara shalawat dan
salam, dan tidak cukup hanya dengan salah satunya. Pada dasarnya, selain para nabi
tidak boleh bershalawat kepadanya, tidak boleh mengatakan: "Abu Bakar shallalahu
alaihi wa sallam atau Alaihissalam. Hal ini hukumnya makruh, makruh littanzih.
Adapun menyertakan selain para nabi dalam bershalawat kepada mereka menurut
ijma’ hukumnya boleh, seperti: "Semoga Allah memberikan shalawat dan salam
kepada Muhammad beserta keluarga, para sahabat, istri, dan anak cucunya.
Disunatkan untuk faradhi (mungucapkan: Semoga Allah meridhainya) dan
tarahhum (mengucapkan: Semoga Allah merahmatinya) untuk para sahabat, tabi'in,
serta para ulama, ahli ibadah, dan orang baik setelah mereka, seperti: "Abu
Hanifah, Malik, Asy-Syafii dan Ahmad Radhiyallahu Anhum, atau dikatakan
Rahimahumullah.
Menyembelih Hewan adalah wajib agar halal dimakan.
Hewan yang disembelih disyaratkan agar: 1) Hewan yang boleh di makan. 2) Dapat
dikuasai 3) Termasuk hewan darat.
Ada empat syarat dalam menyembelih hewan: 1) Yang menyembelih adalah orang
yang berakal. 2) Dalam menyembelih menggunakan sesuatu selain gigi dan kuku;
karena keduanya tidak sah digunakan sebagai alat untuk menyembelih. 3) Memotong
tenggorokan, kerongkongan dan salah satu urat lehernya atau keduanya. 4) Membaca
"bismillah" saat menggerakkan tangan untuk menyembelih. Jika lupa maka tidak



mengapa. Boleh melafadzkannya dengan selain bahasa Arab. Ketika membaca

..bismilah" disunatkan disertai takbir.

%¥ Berburu: Syarat-syarat hewan yang akan diburu: 1) Halal untuk dimakan.
2) Tabiatnya liar. 3) Tidak mungkin dikuasai.
Hukumnya: Mubah dan makruh jika tujuannya untuk main-main atau iseng.

Apabila perburuan yang terus menerus dapat menyakiti atau mengganggu manusia,

maka hukumnya haram.

#*  Berburu boleh dilakukan dengan empat syarat: 1) Pemburunya salah seorang

" yang boleh menyembelih. 2) Alat berburu adalah sesuatu yang boleh digunakan untuk

menyembelih, harus tajam seperti tombak dan panah dan semacamnya. Apabila
berburu menggunakan hewan pemburu, seperti elang atau anjing, hendaknya yang
sudah terlatih. 3) Tujuan berburu, yakni melepaskan alat berburu untuk menangkap
buruan. Apabila alat berburu itu mengenai buruan tanpa ada niat berburu dari
pemiliknya, maka hasil buruannya tidak halal dimakan. 4) Membaca "bismilah" saat
melepaskan alat berburu. Membaca "bismilah" dalam berburu tidak boleh ditinggalkan
meskipun karena lupa, jadi tanpa "bismilah" hasil buruan haram untuk dimakan.

Catatan: Wajib bagi pemilik binatang ternak untuk memberi makan dan minum, jika ia
enggan maka di paksa. Apabila ia tidak mau atau tidak mampu, maka ia di paksa untuk
menjual, menyewakannya atau menyembelihnya jika hewan-hewan tersebut boleh di
makan. Haram hukumnya melaknat binatang atau membebaninya dengan apa yang
tidak mampu baginya, begitu pula memerah air susu yang bisa merugikan anaknya.

...Juga diharamkan memukulnya dan mentato di wajahnya.

% Makanan adalah segala sesuatu yang dimakan dan diminum. Asal hukumnya

adalah halal. Setiap makanan hukumnya halal dengan tiga syarat: 1) Makanan itu
suci. 2) Tidak mengandung bahaya. 3) Tidak menjijikkan.

Setiap makanan yang najis, seperti darah dan bangkai, hukumnya haram. Begitu
juga yang mengandung bahaya, seperti racun. Juga yang menjijikkan, seperti
kotoran, kencing, dan kutu.

Hewan darat yang diharamkan: keledai jinak, dan binatang buas yang memangsa
dengan taring, seperti: singa, harimau, srigala, macan tutul, anjing, babi, kera,
kucing meskipun kucing hutan, musang, tupai, kecuali hyena (sejenis srigala).

Jenis burung yang haram dimakan adalah yang berburu mangsa dengan cakarnya,
seperti: burung rajawali, elang, alap-alap, alap-alap kecil, elang india, elang jawa, burung
hantu, juga burung pemakan bangkai, seperti: burung nasar, nasar mesir, dan bangau.

Di antara hewan yang haram dimakan yaitu: setiap hewan yang dianggap
menjijikan oleh orang Arab yang tinggal di kota-kota, seperti: kelelawar, tikus,
kumbang besar, lebah, lalat, kupu-kupu, burung hudhud, landak, landak besar, ular,
serangga, cacing, tikus got, kumbang, dan cicak, juga setiap hewan yang
diperintahkan oleh agama untuk membunuhnya, seperti kalajengking, atau dilarang
untuk membunuhnya seperti semut, begitu juga hewan yang lahir dari persilangan
dua hewan yang boleh dimakan dan tidak boleh dimakan, seperti simi’ anak hyena
dari srigala. Adapun anak dari persilangan antara dua hewan yang kedua-duanya
boleh dimakan hukumnya tidak haram, seperti baghal, anak antara zebra dan kuda.
Hewan yang tidak diketahui oleh orang Arab dan tidak ada hukum agamanya,
hukumnya dikembalikan kepada kemiripannya dengan hewan yang ada di Hijaz.
Jika mirip dengan yang halal maka ia halal, dan jika mirip dengan yang haram
maka iapun haram, jika ia mirip dengan hewan yang mubah dan juga hewan yang



Selain hewan yang tersebut di atas hukumnya halal, seperti: binatang ternak dan
kuda, juga binatang liar, seperti: zerapah, kelinci, marmout, jerboa, dhabb/sejenis
biawak pemakan tumbuh-tumbuhan, kijang, dan unggas, seperti: burung unta,
ayam, burung merak, beo, merpati, burung-burung kecil, itik, angsa, dan semua
burung air, juga semua binatang laut kecuali katak, ular dan buaya.
Setiap tumbuhan dan buah-bahan yang disirami dan diberi pupuk dengan sesuatu
yang najis boleh dimakan, kecuali jika ada rasa atau bau najisnya maka hukumnya
haram. Dan makruh hukumnya makan arang, debu, tanah, bawang merah, bawang
putih dan semacamnya, kecuali setelah dimasak. Namun apabila dalam keadaan
kelaparan dan dalam kondisi terpaksa, maka wajib memakan sesuatu yang dapat
....nenolong jiwanya saja.
¥ Aurat adalah bagian dari tubuh manusia yang bila tampak akan menimbulkan
“rasa malu. Pembicaraan disini adalah tentang batasan aurat yang tidak sah shalat
dan thawaf kecuali dengan menutupnya. Aurat laki-laki yang sudah berumur
sepuluh tahun adalah bagian tubuhnya antara pusar dan lututnya. Adapun aurat anak
laki-laki yang berusia tujuh sampai sepuluh tahun hanya dua kemaluannya; depan
dan belakang. Wanita baligh dan merdeka, semua anggota tubuhya adalah aurat
kecuali wajah, kedua telapak tangan, dan kedua telapak kakinya. Jadi apabila seorang
wanita shalat atau thawaf sedangkan lengannya kelihatan maka ibadahnya tersebut
tidak sah. Menutup aurat mughallazhah (kemaluan dan dubur) hukumnya wajib
meskipun di luar shalat, dan membukanya tanpa alasan hukumnya makruh meskipun
dalam keadaan gelap dan sendiri. Boleh membukanya di depan orang lain karena
adanya alasan, seperti berobat atau khitan.
Hukum-hukum Berkenaan dengan Masjid: Membangun masjid hukumnya
wajib sesuai dengan keperluan. Masjid merupakan tempat yang paling dicintai
Allah. Di dalam masjid diharamkan bernyanyi, tepuk tangan, suara seruling,
membaca puisi yang diharamkan, ikhtilath (berkumpul antara pria dengan wanita),
bersetubuh, dan jual beli. Disunatkan mengucapkan kepada orang yang melakukan
jual beli di dalam masjid: "Allah tidak akan memberikan keuntungan pada
perniagaanmu”. Mencari barang hilang di dalam masjid hukumnya haram, dan
disunatkan bagi yang mendengarnya untuk mengucapkan, "Allah tidak akan
mengembalikan barangmu yang hilang".
Diperbolehkan di dalam masjid mengajar anak-anak yang tidak dikhawatirkan
berbuat bahaya, melaksanakan akad nikah, memutuskan hukum perkara, membaca
puisi yang mubah, tidur bagi orang yang sedang i'tikaf dan juga yang lainnya,
menginap bagi tamu dan orang sakit, dan tidur sejenak di siang hari (gailulah).
Disunatkan menjaga masjid dari suara gaduh, pertikaian, pembicaraan yang
banyak, mengeraskan suara dengan sesuatu yang makruh, dan menjadikannya jalan
untuk lewat tanpa ada alasan.
Mengobrol tentang masalah keduniaan di dalam masjid hukumnya makruh, karpet,
_lampu dan listriknya tidak boleh dipergunakan untuk acara perkawinan dan takziyah.
¥ Waktu Para ulama salaf telah mengingatkan agar tidak menyia-nyiakan waktu
~ untuk hal-hal yang tidak bermanfaat; sebab hari-hari itu bagaikan ladang, setiap kali
ditebarkan satu biji tumbuh seribu biji lagi. Jadi, patutkah bagi seseorang yang
......berakal untuk berhenti menebarkan biji? Atau merasa enggan untuk melakukannya?
% Diharamkan memakai pakaian yang bergambar manusia atau hewan, begitu



pula menggantungnya atau menjadikannya penutup dinding, juga menjualnya. Hal
...tersebut termasuk dosa besar.
*  Berzina adalah dosa yang paling besar setelah syirik. Imam Ahmad berkata: "Saya

tidak tahu setelah dosa membunuh, ada dosa yang lebih besar dari berzina." Berzina
ada beberapa tingkatan, berzina dengan perempuan yang bersuami, atau dengan
mahram, atau dengan tetangga, atau dengan kerabatnya, dosanya lebih besar dan lebih
keji. Adapun dosa yang paling mengerikan adalah liwath (homoseksual), sehingga
sebagian besar ulama berpendapat bahwa baik si pelaku maupun pasangannya, kedua-
duanya harus dibunuh, meskipun keduanya belum pernah menikah.
Syamsuddin berkata, "Sekiranya seorang pemimpin berpendapat untuk membakar
pelaku homoseksual, ia boleh melakukannya. Dan pendapat ini diriwayatkan dari
Abu Bakar Ash-Shidiq dan beberapa sahabat .
Mengucapkan Selamat Kepada Orang Kafir Mengucapkan selamat kepada
orang kafir berkenaan dengan hari raya mereka atau menghadiri perayaan mereka,
dan mengucapkan salam kepada mereka hukumnya haram. Apabila mereka lebih
dulu mengucapkan salam kepada kita, maka harus menjawabnya dengan ucapan:
"Wa'alaikum (dan juga atas kamu)". Berdiri untuk mereka dan untuk pelaku bid'ah
sebagai penghormatan hukumnya haram, dan berjabat tangan dengan mereka
hukumnya makruh. Adapun berta'ziyah dan berkunjung kepada mereka hukumnya
...haram kecuali untuk suatu kemaslahatan agama.
%  Tanggung Jawab Terhadap Anak Allah telah mengaruniai anak kepada kita sebagi
“perhlasan dunia, akan tetapi mereka juga merupakan cobaan dan 11]13.11 bagl kita. Allah
subhanhau wa ta'ala berfirman : &% Le f\—aw&'\;}ﬁ;’a X34 )T)(.(J Sl %@ 'Sesungguhnya
hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu)" (Q.S At-Taghabun: 15)
Jadi sudah merupakan kewajiban seorang ayah untuk bekerja demi kemaslahatan
keluarga yang menjadi  tanggung  jawabnya. Allah 3  berfirman:
§ ﬁﬁ\\;;\idﬂ\\.‘,b% "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
an keluargamu dari api neraka" (Q.S At-Tahrim: 6)
Rasulullah #E bersabda:« ddusy s Jiuses @S98 1y &SIS »  "Setiap dari kalian adalah
pemimpin, dan bertanggung jawab atas orang-orang yang dipimpinnya." (H.R Muslim).
Ketika anak-anak beranjak dewasa, bukan berarti sang bapak telah lepas tanggung
jawabnya. Jika ia lalai untuk memberi nasehat, dan tidak mencegah dari apa yang
membahayakan mereka, baik dalam perkara dunia maupun akhirat, maka berarti ia
telah mengkhianati amanah, dan berhak mendapatkan ancaman yang Kkeras,
sebagalmana sabda nabi %
Goldll thwtaﬁﬂlmﬁwuygug.u agau,.uu,wlm,uum‘,.au »vTidaklah
seorang hamba yang Allah jadikan pemimpin bagi yang dlplmpmnya kemudian ia
meninggal pada hari yang telah ditentukan dalam keadaan menipu rakyatnya,
.melainkan Allah akan mengharamkan surga baginya" (Al- Bukhari)
%  Zuhud Meninggalkan sesuatu yang dapat menopang jiwa, dan memperbaiki
““Kondisi jiwa tersebut, serta menolongnya menuju jalan akhirat, bukan merupakan
bagian daripada zuhud, tetapi itu adalah zuhudnya orang-orang bodoh. Yang
dinamakan zuhud yaitu meninggalkan sesuatu yang berlebihan dalam kehidupan
dan sesuatu yang tidak penting untuk mempertahankan hidup. Begitulah cara Nabi
%2 dan para shabatnya berzuhud.



" RUQYAH SYARI'YAH

Orang yang merenungkan sunatullah tentu akan mengetahui bahwa cobaan
merupakan salah satu sunnah- Nya yang bersifat kaumyah qadarlyah Allah &
berfirman : %\JM\J-A; ufJ\)w-vY) JyY‘u*qu{’g’J‘J ‘-’)4"0“6“’ S % "Dan
sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar." (QS. Al-Bagarah: 155)
Adalah keliru orang yang beranggapan, bahwa hamba Allah yang shaleh paling jauh dari
cobaan, akan tetapi cobaan merupakan tanda keimanan. Nabi #& pernah ditanya,
"Siapakah dari golongan manusia yang paling berat cobaannya? Nabi ;‘lés menja awab
I o ) S Add B OIS Ol m;w‘,u&,:t‘,m‘wmnwwmwngﬂww;mm »
«MH&M)HA@Q‘SOJ
"Para nabi, kemudian orang shaleh, kemudian orang yang terbaik terus orang
yvang terbaik daripada manusia. Seseorang diberi cobaan sesuai dengan
agamanya, jika agamanya kuat, maka cobaannya pun akan lebih berat, dan jika
agamanya lemah, maka akan diringankan cobaannya.” (H.R Ibnu Majah)
Cobaan adalah salah satu tanda kecintaan Allah kepada hamba-Nya. Rasulullah &
bersabda: weic pa:mmyu:!m A-U‘g,g » "Sesungguhnya jika Allah mencintai suatu
kaum, maka Dia akan memberikan cobaan kepada mereka." (HR. Ahmad)
Cobaan merupakan salah satu tanda keinginan Allah akan kebaikan bagi hamba-
Nya. Rasulullah % bersabda:
i) BT g A 19 (o AL A ] o oty a1 30y 13lg mm‘,m,mmdm i o aliahyi I
"Jika Allah mengmgmkan kebaikan bagi hamba- -Nya, maka Allah akan mempercepat
hukuman baginya sewaktu di dunia. Dan jika Allah menginginkan keburukan bagi
hamba-Nya, maka Allah akan menangguhkan hukuman atas dosa-dosanya, hingga
ia akan mendapatkan balasannya pada hari kiamat nanti." (HR. At-Tirmidzi)
Cobaan adalah te;busan dosa, mesklpun bentuknya kecﬂ Rasulullah %% bersabda:
dutle i L@,,aﬁutmwumwmusmmﬁmasy@u Mp\mopl-n » "Tidaklah seorang
muslim tertimpa kesakitan karena tusukan duri, atau yang lebih sakit darinya,
kecuali Allah akan menghapus dosa-dosa dengannya, sebagaimana pohon
mengugurkan daun-daunnya." (Muttafaq 'Alaih)
Karena itu, seorang muslim yang tertimpa cobaan, jika ia seorang yang shaleh, maka
cobaan itu akan menghapus kesalahan-kesalahan yang telah lalu, atau mengangkat
derajatnya. Dan jika ia seorang pelaku maksiat, maka cobaan itu akan menghapuskan
dosa-dosanya, dan sebagai permgatan akan bahaya dosa-dosa itu, sebagaimana tersebut
dalam firman Allah & %wu IO 3)3763@ J-do % "Telah nampak kerusakan
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia." (Q.S Ar-Ruum: 41)
Cobaan itu ada beberapa macam: 1) Cobaan dalam bentuk kebaikan, seperti harta yang
bertambah. 2) Cobaan dengan keburukan, seperti rasa takut, lapar, harta berkurang.
Allah & berfirman: %u A5 J:.JL ;f ) ”% "Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (vang sebenar-benarnya)." (Al-Anbiya': 35).
Begitu juga cobaan dengan sakit dan kematian, yang penyebab terbesar dari
keduanya adalah ‘ain (pandangan mata) dan sihir yang timbul karena sikap dengki.
Rasulullah #£ bersabda: gudigatt « o-ull-wug M;Lna-w‘,wyuw 30281 "Kebanyakan



orang yang meninggal dari umatku setelah gqadha' Allah dan qadar-Nya adalah
disebabkan oleh 'ain.” (HR Ath-Thayalisi)

Pencegahan Agar Tidak Terkena Pengaruh 'ain dan Sihir: Pencegahan lebih
baik daripada pengobatan. Maka hendaknya kita bersungguh-sungguh untuk itu. Di
antara yang terpenting adalah:

1) Menguatkan jiwa dengan tauhid, dan beriman bahwa pengatur alam semesta ini
adalah Allah, dengan disertai memperbanyak amal-amal kebajikan. 2) Berbaik
sangka kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya, tidak mengira-ngira adanya
penyakit dan 'ain karena alasan apapun, sebab mengira-ngira itu sendiri merupakan
penyakit' 3) Jika seseorang dikenal bahwa ia adalah seorang pelaku 'ain atau
penyihir, maka hendaknya menjauhinya; sebagai upaya antisipasi, bukan karena
takut 4) Berdzikir kepada Allah dan tabrik (mengucapkan selamat) atas berkah—N ya
@Skt « @.»‘,...muu u.b.u\a ‘mumigt Al gl ‘M:,.o;ﬁ:\.;i‘sbm » ”Jzka salah seorang dari
kamu melihat dari dirinya, hartanya, atau saudaranya sesuatu yang
menyenangkannya, maka hendaknya ia mengucapkan selamat atas keberkahan,
sesungguhnya 'ain itu benar adanya." (HR. Hakim)

Tabrik adalah ucapan: Barakallahu laka (semoga Allah memberkatimu), bukan
ucapan Tabarakallahu (Maha Suci Allah).

5) Di antara cara pencegahan dari sihir adalah memakan tujuh biji kurma 'Ajwah dari
kota Al-Madinah Al-Nabawiyah. 6) Bersandar kepada Allah, bertawakal, berbaik
sangka, dan memohon perlindungan kepada-Nya dari 'ain dan sihir, serta rutin
menjaga bacaan-bacaan dzikir dan do'a pagi maupun sore setiap hari.” Bacaan dzikir
ini mempunyai pengaruh menambah dan mengurangi dengan idzin Allah dengan dua
hal: a) Beriman bahwa apa yang ada pada bacaan-bacaan dzikir adalah hak dan
benar, dan bermanfaat dengan izin Allah. b) Lisannya mengucapkan bacaan-bacaan
dzikir, kedua telinganya mendengarkan dan hatinya hadir, karena bacaan-bacaan
dzikir ini adalah do'a, dan do'a dari hati yang lalai dan lengah tidak akan dikabulkan.
Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits yang shahih dari Rasulullah # Waktu
Berdzikir dan Berdo'a Bacaan-bacaan dzikir pagi dibaca setelah shalat Subuh, dan
bacaan-bacaan dzikir sore dibaca setelah shalat Ashar. Jika seorang muslim lupa
membaca dzikir-dzikir tersebut, hendaknya ia membacanya di saat ingat.
Tanda-tanda Terkena 'ain atau yang Lainnya Tidak ada pertentangan antara ilmu
kedokteran dengan rugyah syar'iyah; karena di dalam Al-Qur'an terdapat
penyembuhan untuk penyakit jasmani dan penyakit rohani. Jika seseorang sehat dari
penyakit jasmani, maka gejalanya secara umum adalah: pusing yang berpindah-
pindah, wajah pucat, banyak keluar keringat dan sering kencing, tidak nafsu makan,
kesemutan, kepanasan atau kedinginan pada bagian ujung tubuh, detak jantung tidak
teratur, rasa sakit yang selalu berpindah-pindah pada bagian bawah punggung dan

I'Menurut para dokter dan ahli, bahwa lebih dari dua pertiga penyakit fisik, timbul karena faktor
psikis yang merasa adanya penyakit, padahal sebenarnya penyakitnya itu sendiri tidak ada.
2 Lihat, Adzkar Ash-Shabah wa Al-Masa', hal. 120



seperti rasa takut dan marah yang tidak wajar, sering besendawa dan menarik nafas
panjang, suka menyendiri, kurang bersemangat dan malas, suka tidur, dan masalah-
masalah kesehatan lain yang sebabnya bukan karena faktor medis. Adanya tanda-
tanda ini atau sebagian daripadanya tergantung pada kuat dan lemahnya penyakit.
Seorang hendaknya kuat iman dan kuat hati, tidak mudah dirasuki perasaan was-
was, sehingga tidak berprasangka dirinya terkena suatu penyakit hanya karena
merasakan salah satu tanda-tanda tersebut; sebab prasangka merupakan penyakit
yang paling sulit untuk diobati. Kadang-kadang beberapa tanda itu terdapat pada
sebagian orang namun mereka sehat-sehat saja, atau penyebabnya adalah penyakit
jasmani, atau bisa juga disebabkan karena iman yang lemah, seperti: merasa
tertekan, merasa sedih, sulitnya rezeki, sedih, tidak bergairah dan sebagainya.
Kalau sudah demikian, ia harus meninjau kembali hubungannya dengan Allah.
Apabila penyakit itu disebabkan karena 'ain,' maka —dengan izin Allah-
pengobatannya dengan salah satu cara berikut: 1) Jika pelaku ‘ain diketahui,
anda meminta dia untuk mandi, kemudian mengambil air atau bekasnya ?,
selanjutnya gunakan air tersebut untuk mandi dan diminum. 2) Jika pelakunya tidak
diketahui, maka penyembuhannya dengan rugyah, do'a dan hijamah (bekam).

Jika penyakit itu karena sihir,” maka pengobatannya —dengan izin Allah-
dengan salah satu cara berikut: 1) Harus mengetahui tempat sihir, jika
ditemukan, simpul sihirnya dibuka sambil dibacakan Al-Mu'awwidzatain (surat Al-
Falaq dan An-Nas) lalu membakarnya. 2) Rugyah syar'iyah dengan ayat-ayat Al-
Qur'an, terutama dengan Al-Mu'awwidzatain (Surat Al-Falag dan An-Nas) dan
surat Al-Baqarah, juga dengan do'a-do'a (akan dijelaskan) 3) Nusyrah (pengobatan
sihir), ada dua macam: a) Diharamkan, yaitu mengobati sihir dengan sihir, dan
pergi ke tukang sihir untuk menghilangkan pengaruh sihir. b) Dibolehkan, di
antaranya: dengan mengambil tujuh daun bidara dan menumbuknya di antara dua
batu, kemudian dibacakan kepadanya surat Al-Kafirun, Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-
Nas, masing-masing tiga kali; lalu menaruh daun yang sudah ditumbuk tersebut ke
dalam air, kemudian digunakan untuk minum dan mandi. Hal ini hendaknya

I'"ain adalah penyakit dari jin, terjadi seizin Allah pada orang yang terkena 'ain, sebabnya karena
memuji dan mengagumi si pelaku 'ain ketika saat para setan hadir ketika itu, tanpa adanya
tameng/penangkis (yang berupa dzikir, shalat, dan lainnya). Hal ini dikuatkan oleh hadits, "Ain itu
benar adanya" (Al-Bukhari). Dan riwayat lain, "'ain dibawa oleh setan dan dengan rasa dengki
anak Adam." (Ahmad). Disebut dengan ain karena ain (mata) adalah alat untuk mensifati, bukan
karena mata yang menyebabkan bahaya. Hal ini didasarkan pada dalil bahwa orang buta dapat
menyebabkan ain pada orang lain padahal ia tidak melihatnya.

2 Sesuatu yang di sentuh oleh pelaku ‘ain, seperti sisa minuman, makanan atau apa yang
disentuhnya, lalu diambil darinya atau diusap dengan tissue dan sejenisnya kemudian ditambah
dengan air lalu disiramkan kepada si pasien dan diminumkan sebagian darinya.

3 Sihir adalah jampi dan mantra serta perkataan yang diucapkan, atau menggunakan sesuatu yang
dapat berpengaruh pada badan, hati, atau akal orang yang terkena sihir secara langsung. Sihir itu
ada wujudnya, ada yang dapat membunuh, menyebabkan sakit, mencegah seorang laki-laki
untukmenggauli istrinya, dan memisahkan keduanya. Sihir ada yang syirik, ada yang kufur, dan
ada juga yang merupakan dosa besar.



dilakukan berulang-ulang sampai sembuh, insya Allah. Diriwayatkan oleh Abdul
Razzaq dalam Mushannaf nya. 4) Mengeluarkan sihir, dengan cara mengeluarkan
apa yang ada dalam perut dengan menggunakan obat pencair, jika sihir ada di
perut, dan dengan hijamah (bekam)', jika sihir ada pada bagian yang lainnya.
Syarat-syarat ruqyah: a) Dilakukan dengan membaca Al-Qur'an dan doa-doa
yang ada tuntunannya. b) Menggunakan bahasa Arab. Juga dibolehkan berdoa
dengan selain Bahasa Arab c) Berkeyakinan bahwa ruqyah tidak berpengaruh
dengan sendirinya, tetapi kesembuhan itu datangnya dari Allah.

Agar ruqyah lebih berpengaruh, selayaknya membaca Al-Qur'an dengan niat
mendapatkan kesembuhan dan hidayah® bagi manusia dan jin. Karena Al-Qur'an itu
diturunkan sebagai hidayah (petunjuk) dan syifa' (obat). Dan tidak membacanya
dengan tujuan membunuh jin kecuali di saat sulit keluarnya dengan bacaan tadi.
Syarat-syarat orang yang meruqyah: a) Sebaiknya peruqyah adalah seorang
muslim, shaleh dan bertakwa. Semakin tinggi tingkat ketakwaan seorang peruqyabh,
maka semakin kuat pengaruh rugyahnya. b) Di saat meruqyah, hendaknya
bertawajjuh (menghadapkan diri) kepada Allah dengan sungguh-sungguh, sehingga
hati dan lisannya menyatu. Yang lebih utama seseorang meruqyah dirinya sendiri;
karena biasanya orang lain hatinya sibuk sendiri, dan juga karena tidak ada yang
bisa merasakan kesusahan dan kebutuhan selain dirinya sendiri, dan Allah telah
berjanji untuk mengabulkan do'a orang yang yang sedang dalam kesusahan.
Syarat-syarat orang yang diruqyah: a) Lebih diutamakan seorang mukmin yang
shaleh, karena pengaruh ruqyah sesuai dengan kadar keimanan orang yang diruqyah.
Allah berfirman: 5% bL.»-Y\uuUA .qu;uu;iU:;J}’iw;iﬁu\:}d uaJJu )% "Dan Kami
turunkan dari Al-Qur'an suatu yang dapat menyembuhkan dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian.” (QS. Al-Israa: 82) b) Bertawajjuh (menghadapkan diri) kepada
Allah dengan sungguh-sungguh agar Dia memberikan kesembuhan kepadanya. ¢) Tidak
menganggap kesembuhannya datang terlambat; karena ruqyah adalah do'a. Dan jika
seseorang tergesa-gesa untuk dlkabulkan do anya, bisa Jadl malah tldak dikabulkan.
Rasulullah #£ bersabda: s (‘,Jumup.léug.m J,.ud:m‘ul.msuh' ol ) "Dikabulkan
(do'a) salah seorang dari kamu, selama ia tidak tergesa-gesa, ia berkata, "Saya sudah
berdo'a, tetapi belum juga dikabulkan." (Muttafaq 'Alaihi)

"Rasulullah # bersabda, "Cara pengobatan yang paling baik adalah bekam". Allah telah
menyembuhkan dengan pengobatan bekam penyakit fisik, atau penyakit-penyakit yang disebabkan
oleh ‘ain dan sihir, seperti kangker, dalam beberapa kejadian yang sebenarnya.

2 Seruan terhadap orang yang mendengar Al-Qur'an pada Agama Allah, berbuat baik dan meninggalkan
kejahatan. Niat ini akan sangat berpengaruh sebagaimana hal itu sudah dicoba, sehingga seringkali jin
akan terpengaruh oleh Al-Qur'an kemudian berhenti dari kejahatannya pada orang yang sakit tersebut
dengan segera. Hal ini berbeda dengan niat untuk membunuh (jin) yang menyebabkan jin tersebut
bertambah durhaka dan sombong, dan orang yang meruqyah dan sakit menjadi rugi. Nabi %2 bersabda:
"Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut, dan menyukai kelembutan. Allah memberikan pada sifat
kelembutan apa yang tidak Dia berikan pada sifat kekerasan ..) (H.R Muslim).
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Cara meruqyah: a) Membaca ruqyah dengan meniupkan sedikit air ludah.

b) Membaca ruqyah dengan tidak meniupkan air ludah. ¢) Mengambil sedikit air
ludah dengan ujung jarinya dan mencampurnya dengan debu kemudian
mengusapkannya kepada bagian yang sakit. d) Membaca ruqyah dengan mengusap

bagian yang sakit.

Ayat Al-Qur an dan hadits Nabi yang dibaca untuk meruqyah orang sakit:
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Ayat Bacaan Terjemah
2% 325{ R “-/,(’ - 3| Fasayakfiikahumullah "Maka Allah akan memelihara kamu
210t A wahuwas samii'ul 'aliim | dari mereka. Da'n Dialah Yang Maha
= == (Q.S Al-Bagarah 137) Mendengar lagi Maha Mengetahui"
R Allaahulaa ilaaha illaa Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
S AN S NA | huwal hayyul gayyuum, La | disembah) melainkan Dia Yang Hidup
g;’i;,,, 224Gy ?;‘ji tak khudzuhuu sinatuw kekal lagi terus menerus mengurus
G o2 3G A %}/) walaa naum, lahuu maa fis | (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
. s i . |samaawaati wa maa fil ardh. | tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
:5’0 M {‘}‘)‘f’@ ?E “é/ Man dzal ladzii yasyfa'u langit dan di bumi. Tiada yang dapat
<4330 W] sole paty 'indahuu illaa bi idznih. | memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-
U3 e ;»jZ:C v (’.LS Ya'lamu maa baina aidithim | Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di
B k;"i & }Lzé Y5 ;@; wa maa khalfahum. Wa laa hadapan mereka dan di belakang
E{L{: G 51 e yuhii thuuna bi syai in min | mereka, dan mereka tidak mengetahui

"ilmihii illaa bimaa syaak.
Wasi'akur siyyuhus
samaawaati wal ardh, wa laa
yauuduhuu hifdzuhumaa
wahuwal 'aliyyul 'adziim

apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa
yvang dikehendaki-Nya. Kursi Allah
meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
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Aamanar rasuulu bimaa
unzila ilaihi mir rabbihi wal
mukminuun. Kullun aamana
billaahi wa malaaikatihi wa

kutubihii wa rusulih. Laa
nufarriqu baina ahadim mir
rusulih. Wa qaaluu sami'naa

wa atha'naa. Ghufraanaka
rabbanaa wa ilaikal mashiir

(285) Laa yukallifullaahu
nafsan illaa wus'ahaa. Lahaa

maa kasabat wa ‘alaihaa
maktasabat. Rabbanaa laa tu
aakhidznaaa innasiinaaa au

akhthaknaa. Rabbanaa wa
laa tahmil ‘alainaaa ishrang
kamaa hamaltahuu 'alal
ladziina ming gablinaa.
Rabbanaa wa laa
tuhammilnaa maa laa

Rasul telah beriman kepada Al Qur’an yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami
tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami
dengar dan kami ta’at". (Mereka berdo’a):
"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali". 286. Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat
pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdo’a): "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau
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thaaqata lanaa bih. Wa'fu
‘annaa waghfir lanaa
warhamnaa. Anta
maulaanaa. Fanshurnaa 'alal
qgaumil kaafiriin.
(Q.S Al-Bagarah 285-286)

bebankan kepada orang-orang yang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya. Beri ma’aflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir".

Wa awhainaa ilaa Musaa an
alqi ‘ashaak. Fa idzaa hiya

talgafu maa yakfikuun (117)

Fawagqa'al haqqu wa
bathalamaa kaanuu ya'maluun

(118) Fa ghulibuu hunaalika

wangqalabuu shaaghiriin.
(QS. Al-A'raf: 117-119)

Dan Kami wahyukan kepada Musa,
"Lemparkanlah tongkatmu!" Maka
sekonyong-konyong tongkat itu menelan
apa yang mereka sulapkan. Karena itu
nyatalah yang benar dan batallah yang
selalu mereka kerjakan. Maka mereka
kalah di tempat itu dan jadilah mereka
orang-orang yang hina."

Am yahsuduunan naasa
‘alaa maa aataahumullahu
minfadhlihi (Q.S An-Nisaa 54)

"Ataukah mereka dengki kepada
manusia (Muhammad) lantaran karunia
yang Allah telah berikan kepadanya"

Wa idzaa maridhtu fahuwa
yashfiin (Q.S Asy-Syu'ara 80)

"Dan apabila aku sakit, Dialah Yang
menyembuhkan aku"

Wa yashfi shuduura gaumim
mukminin (Q.S At-Taubah 14)

"Serta melegakan hati orang-orang
yang beriman"
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Qaaluu yaa Muusaa
immaaa an tulgiya wa
immaa an nakuuna awwala
man algaa (65) Qaala bal
alquu. Fa idzaa hibaaluhum
wa 'ishiyyuhum yakhayyalu
ilaihi min sihrihim annahaa
tas'aa (66) Fa aujasa fii
nafsihii khiifatam muusaa
(67) Quilnaa laa takhaf
innaka antal a'laa (68) Wa
alqi maa fii yamiinika talgaf
maa shana'uu. Innamaa
shana'uu kaidu saahir.
Walaa yuflihus saahiru
haitsu ataa
(QS. Thaha: 65-69)

(Setelah mereka berkumpul) mereka
berkata, "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu
yang malemparkan (dahulu) atau kamikah
orang yang mula-mula melemparkan?"
Berkata Musa, "Silakan kamu sekalian
melemparkan." Maka tiba-tiba tali-tali dan
tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada
Musa seakan-akan ia merayap cepat
lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa
takut dalam hatinya. Kami berkata,
"Janganlah kamu takut, sesungguhnya
kamulah yang paling unggul (menang).
Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan
kananmu, niscaya ia akan menelan apa
yang mereka perbuat.” Sesungguhnya apa
yang mereka perbuat itu adalah tipu daya
tukang sthir (belaka). Dan tidak akan
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia
datang."
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Wa nunazzilu minal
Qur'aani maa huwa
syifaauw warahmatul lil
mukminiin. Walaa yaziidulz
Dzaalimiina illaa khasaara

(Q.S Al-Isra 82)

"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an,
suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan Al-

Qur'an itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain
kerugian"




aamanuu hudaw wa syifaa

Qul huwa lilladziina "Ka

(Q.S Fushilat 44)

petunjuk dan penawar bagi orang-

takanlah: "Al-Qur'an itu adalah

orang yang beriman"
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Lau anzalnaa hadzal Qur-
aana ‘alaa jabalil lara-aitahu
khaasyi'an mutashaddi'am

min khasyatillaah
(Q.S Al-Hasyr 21)

"Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-
Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah"

AN

Farji'il bashara hal taraa

"Maka lihatlah berulang-ulang, adakah
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?

"Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu
benar-benar hampir menggelincirkan
kamu dengan pandangan mereka, tatkala
mereka mendengar Al-Qur'an dan mereka

rkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad)
benar-benar orang yang gila?"

"Hai kaum kami, terimalah (seruan)
orang yang menyeru kepada Allah
dan berimanlah kepada-Nya, niscaya
Allah akan mengampuni dosa-dosa
kamu dan melepaskan kamu dari azab

yang pedih"

ketenangan kepada Rasul-Nya dan
kepada orang-orang yang beriman

Kemudian Allah menurunkan

"Maka Allah menurunkan ketenangan-
Nya kepada Muhammad dan
membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melihatnya"
"Maka Allah menurunkan

ketenangan kepada Rasul-Nya dan

kepada orang-orang yang beriman,

dan Allah mewajibkan kepada
mereka kalimat tagwa

"Sesungguhnya Allah telah ridha

J)ﬁ min futhuur (Q.S Al-Mulk 3)
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terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka, lalu menurunkan
ketenangan atas mereka, dan memberi
balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat waktunya"
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Huwalladziii anzalas
sakiinata fii quluubil
mukminiina liyazdaaduuu

iimaanam ma'a iimaanihim

Dia-lah yang telah menurunkan
ketenangan ke dalam hati orang-orang
mu'min; supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka

(QS. Al-Fath: 4)

yang telah ada
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Bismillaahirrahmaanirrahiim.Alhamdulillaahi
rabbil 'aalamiin. Arrahmaanirrahiim. Maaliki
yaumid diin. Iyyaakana'budu wa iyyaaka nasta'iin.
Ihdinash shiraathal mustaqiim. Shiraathal ladziina
an'amta 'alaihim ghairil maghdhuubi 'alaihim
waladh dhaaalliin.
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Qul Yaaa ayyuhal kaafiruun. Laa a'budu maa
ta'buduun. Walaa antum 'aabiduuna maaa a'bud.
Wa laaa ana 'aabidum maa 'abadtum. Wa laaa
antum 'aabiduuna maa a'bud. Lakum diinukum
waliya diin.
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Qul huwa Allahu ahad. Allaahush shamad. Lam
valid wa lam yuulad. Wa lam yakul lahuu kufuwan
ahad

Qul a'uudzu birabbil falag. Min Syarri maa
khalag. Wa min syarri ghaasigin idzaa waqab.
Wa min syarrin naffaatsaati fil 'ugad. Wa min

syarri haasidin idzaa hasad.

Qul a'uudzu birabbinnaas.Malikin Naas. llaahin

Naas. Min Syarril was-waasil khannaas. Alladzii

yuwas wisu fii shuduurin naas. Minal Jinnati wan
naas.

Do'a dari hadits-hadits:

(As alullahal 'adziim rabbal 'arsyil 'adziim ayyasyfiyak)"Aku memohon kepada Allah
Yang Maha Agung, Penguasa 'Arsy yang besar agar Dia menyembuhkanmu." (tjuh kali)
(U'iidzuka bikalimaatillaahittaamaati ming kulli syaithaaniww wa haammah. Wa
min kulli 'ainillaammah) "Aku memintakan perlindungan bagimu dengan kalimat-
kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan dan binatang berbisa serta dari
setiap pandangan mata yang hasad." (tiga kali)

(Allaahumma rabbannaasi adzhibil ba'sa isyfi antasy syaafi. Laa syifaa-a illaa
syifaauk. Syifaan laa yughaadiru saqama)"Ya Allah, Rabb manusia, hilangkahlah
rasa sakit, sembuhkanlah, Engkau adalah Penyembuh, tidak ada kesembuhan

kecuali dengan kesembuhan-Mu, kesembuhan yang tidak membekaskan penyakit."
(Dibaca tiga kali)

(Allahumma adzhib 'anhu harraha wa bardaha wa washabaha)Ya Allah, hapuskanlah
ia dari rasa panasnya, rasa dinginnya dan rasa sakitnya yang terus-menerus (satu kali)
(Hasbiyallahu Laa Ilaaha Illa huwa 'alaihi tawakkaltu wa huwa rabbal 'arsyil
'adziim) "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada ilah yang haq kecuali Allah. Kepada-
Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Penguasa 'Arsy yang agung." (tujuh kali)
(Bismillaahi argiika min kulli daa-in yuk dziika wa min syarri kulli nafsin au
'ainin haasid. Allah yasyfiika bismillaahi argiika)"Dengan menyebut nama Allah,
aku merugyahmu dari setiap yang menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau
mata yang dengki. Allah-lah yang memberimu kesembuhan, dengan menyebut
nama Allah aku merugyahmu." (tigakali)



uhaadzir)"Dengan nama Allah (tiga kali) Aku berlindung kepada kemuliaan dan
kekuasaan Allah dari segala kejahatan yang aku temui dan aku khawatirkan." (twjuh kali).
Catatan:

@ Tidak boleh mempercayai hal-hal khurafat yang berkenaan dengan pelaku 'ain, seperti
minum air kencingnya, atau pengaruh 'ain tidak akan bermanfaat jika ia mengetahuinya.

@ Tidak boleh meletakkan jimat yang berupa kulit, gelang, kalung dsb. pada
sesuatu yang dikhawatirkan terkena ‘ain. Nabi % bersabda, "Siapa yang
menggantungkan sesuatu sebagai jimat, maka ia akan tergantung kepadanya" (HR.
At-Tirmidzi). Apabila sesuatu yang digantungkan itu ayat-ayat dari Al-Qur an, maka
ada perbedaan pendapat di antara para ulama, dan lebih baik meninggalkannya.

€© Tulisan yang berbunyi : ( Maa syaa Allah, Baarakallah), gambar pedang, atau
pisau, atau gambar mata, atau meletakkan Al-Qur'an dalam mobil, atau
menggantungkan beberapa tulisan ayat Al-Qur an di dalam rumah, semua itu tidak
dapat mencegah ‘ain, bahkan mungkin saja termasuk dalam jenis jimat yang
diharamkan.

(4] Orang yang sakit wajib meyakini terkabulnya do'a, dan tidak menganggap bahwa
kesembuhannya terlambat datang. Sekiranya dikatakan kepadanya bahwa untuk
mencapai kesembuhan ia harus mengkonsumsi obat-obatan sepanjang hidupnya, ia tetap
sabar, namun jika ia agak lama diruqyah ia mengeluh, padahal untuk setiap huruf yang
dibacakan kepadanya ia mendapat satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipatgandakan
menjadi sepuluh kali lipat. Ia juga harus berdo'a, beristighfar, dan memperbanyak
sedekah; karena hal itu termasuk cara-cara untuk memperoleh kesembuhan.

© Membaca rugyah secara berjamaah (bersama-sama) adalah menyalahi sunnah, dan
pengaruhnya lemah. Begitu juga meruqyah hanya dengan menggunakan suara dari tape
recorder; karena dengan cara itu tidak ada niatnya, sedangkan niat dari orang yang
meruqyah merupakan syarat, meskipun mendengarnya adalah baik. Disunatkan untuk
melakukan ruqyah berkali-kali sampai sembuh, kecuali hal tersebut melelahkannya,
maka ia menguranginya supaya tidak merasa bosan. Adapun mengulang-ulang bacaan
ayat dan do'a dengan hitungan tertentu itu tidak benar kecuali ada dalilnya.

® Ada beberapa tanda atau indikasi bahwa seseorang yang meruqyah itu
menggunakan sihir, bukan menggunakan Al-Qur an. Jadi jangan sampai terpedaya
oleh penampilannya yang berkedok keagamaan. Terkadang ia memulai meruqyah
dengan membaca Al-Qur an, namun tak lama kemudian ia merubah bacaan itu.
Terkadang orang yang meruqyah dengan sihir itu terlihat rajin ke masjid sebagai
upaya untuk memperdaya orang lain, atau terlihat di hadapan anda ia banyak
membaca dzikir, maka jangan sampai anda terpedaya, waspadalah!

Beberapa tanda tukang sihir dan dukun : % Bertanya kepada si sakit tentang
namanya atau nama ibunya; padahal mengetahui atau tidak nama tersebut, sama sekali
tidak berpengaruh apa-apa pada pengobatan. % Meminta sesuatu kepada si sakit, seperti
baju atau kaos. % Terkadang meminta kepada si sakit binatang dengan ciri-ciri tertentu
untuk disembelih dan dipersembahkan kepada jin, atau terkadang mengoleskan darah
dari binatang sembelihan tersebut kepada si sakit . % Penulisan dan bacaan mantera-



mantera yang tidak bisa dipahami dan tidak mengandung makna. # Memberikan
kepada si sakit kertas yang berisi kotak-kotak di dalamnya tertulis huruf-huruf dan
angka-angka yang disebut hijab. % Menyuruh si sakit untuk mengasingkan diri
beberapa waktu di dalam kamar yang gelap, hal ini dinamakan semedi. % Menyuruh si
sakit untuk tidak menyentuh air beberapa waktu tertentu. % Memberikan sesuatu
kepada si sakit agar menguburkannya di dalam tanah. % Memberikan kertas kepada si
sakit agar ia membakarnya dan menebarkan asapnya pada tubuhnya. # Memberitahu si
sakit beberapa hal yang menyangkut pribadinya yang tidak diketahui oleh siapapun,
atau namanya, atau tempat asalnya, atau penyakitnya sebelum ia berbicara. % Dapat
mendeteksi keadaan si sakit saat ia masuk kepadanya, atau melalui telpon atau via pos.
@ Menurut madzhab Ahli Sunnah bahwa jin bisa merasuki tubuh manusia,
berdasarkan firman Allah: z%c CLTSa S N MJx\erSY\ A \}J)\Q}J.bh\_)m%
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila" (QS. Al-
Baqarah: 275). Ahli tafsir sepakat bahwa arti 'al-mass’ di dalam ayat adalah gila karena
pengaruh setan, yang menimpa manusia disebabkan gangguan jin.

Hasad atau dengki ialah mengharapkan hilangnya nikmat dari orang lain. Secara
umum, ‘ain itu berasal dari hasad. Hasad merupakan salah satu dosa besar, bahkan
merupakan pangkal segala dosa, dan merupakan awal kemaksiatan yang dilakukan
kepada Allah. Iblis tidak mau sujud kepada Adam karena hasad kepadanya, begitu
juga Qabil membunuh saudaranya karena hasad.

Cara mengobatinya: 1) Mengetahui akan besarnya dosa hasad, hasad dapat memakan
segala kebaikan bagaikan api memakan kayu bakar, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits. 2) Apa yang diberikan Allah kepada orang selain anda adalah menurut takdir dan
hikmah-Nya. Sedang sikap tidak ridha dengan hal ini berarti memprotes Allah, dan
imannya kepada qadha dan qadar lemah. 3) Ucapan anda: (Maa syaa Allah,
Baarakallahulak ) ketika melihat sesuatu yang menakjubkan anda adalah bukti bersihnya
jiwa anda. 4) Mengetahui pahala meninggalkan sifat hasad. Siapa yang tidur dalam
keadaan hatinya bersih dari sifat hasad kepada orang lain, maka pahalanya besar.
Diriwayatkan bahwa Nabi # memberi kabar gembira kepada salah satu shahabat beliau
dengan surga, lalu Abdullah bin ‘Amr < bermalam di rumah sahabat tersebut, setelah itu
Abdullah bin ‘Amr « yakin bahwa penyebab pemberian kabar gembira dengan surga
bagi sang sahabat itu adalah karena ketika ia tidur dalam keadaan dirinya bersih dari rasa
hasad kepada orang lain.
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DOA
Semua makhluk perlu kepada Allah dan membutuhkan apa yang ada di sisi-
Nya, sedang Allah Maha Kaya tidak memerlukan mereka. Allah telah mewajibkan
kepada hamba;N ya untuk berdo'a. Allah 4 berflrman
% O:Z&\S(Q;u)l»mé:uupw@ \Jﬂ\ubﬁ \dfo\%”Berdo ‘alah kepada-
Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina dina" (QS. Al-Mu min: 60) maksudnya dari berdo'a kepada-Ku.
Nabi # bersabda: aste gl « A.«Lsum.tm!dmﬂo.n » "Siapa tidak memohon kepada
Allah, maka Allah akan marah kepadanya (H.R Ibnu Majah)
Allah senang dengan permintaan hamba kepada-Nya, dan mencintai mereka yang
terus menerus meminta-Nya, serta mendekatkan mereka kepada-Nya.
Para sahabat Nabi #%; telah menghayati hal ini, maka tak seorang pun dari mereka
meremehkan sesuatu untuk memohon kepada Allah, dan mereka tidak menengadahkan
permintaan mereka kepada seorangpun dari makhluk-Nya. Ini dikarenakan kecintaan
dan kedekatan mereka kepada Rabb mereka, dan karena kedekatan Allah kepada
mereka, sebagai pengamalan firman-Nya: % e J..: dbsﬁdab&,du 35 %@ "Dan
apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah),
bahwasanya Aku adalah dekat." (QS. Al-Baqarah: 186)
Do'a mempunyai kedudukan yang agung di sisi Allah. Ia merupakan amalan yang
paling mulia menurut Allah, serta dapat menolak takdir. Do'a seorang muslim tentu
saja dikabulkan, jika sebab-sebab terkabulnya do'a terpenuhi dan tidak ada hal-hal
yang menghalanginya. Orang yang berdo'a akan diberi salah satu dari hal-hal yang
disebutkan Rasulullah ﬁiw dalam sabda beliau:
‘,auuyuunuﬁupaudmomt u)ﬁ‘s.\:’tmetathtiip,Mng!L@.@Map.\ap&&mwb»
T e S Al U 813 0D Ll s gl (0 s B a3 Lafg 5581
"Tidaklah seorang muslim berdo'a dengan do'a yang tidak mengandung dosa dan
pemutusan tali silaturahmi, kecuali Allah akan memberikan kepadanya salah satu
dari tiga hal: akan segera dikabulkan do'anya, atau Allah akan menjadikannya
tabungan (pahala) di akhirat kelak, atau dengan do'a itu Allah akan
menjauhkannya dari kejelekan yang setara dengan do'anya" Mereka berkata:
"Kalau begitu kami akan memperbanyak (do'a)? Nabi menjawab: "(Apa yang
dimiliki) Allah lebih banyak." (HR. Ahmad)
Do'a ada dua macam: 1) Doa Ibadah, seperti shalat dan puasa. 2) Do'a permintaan
& permohonan.
Manakah Amalan Yang Lebih Utama? Apakah membaca al-Qur'an yang lebih
utama, ataukah berdzikir? Atau berdo'a dan memohon (kepada Allah)? Secara
umum, membaca Al-Qur’an adalah amalan yang paling utama, kemudian dzikir
dan pujian, kemudian do'a dan permohonan. Namun terkadang amalan yang tidak
begitu utama, dalam kondisi tertentu menjadi lebih utama dari amalan yang
diutamakan. Contohnya: berdo'a pada hari Arafah lebih utama daripada membaca
Al-Qur an, dan menyibukkan diri dengan membaca dzikir yang ada tuntunannya
(dari Nabi ;) setelah shalat fardhu lebih utama daripada membaca Al-Qur an.
Sebab-sebab Terkabulnya Do'a: Ada yang bersifat zhahir, ada pula yang bersifat batin.



1) Sebab-sebab zhahir: Didahului dengan amalan-amalan shalih, seperti: sedekah,
wudhu, shalat, menghadap ke kiblat, mengangkat kedua tangan, memuji Allah,
berdo'a dengan menggunakan asma dan sifat Allah yang sesuai dengan do'a yang
dipanjatkan. Jika berdo'a memohon surga, hendaknya berdo'a dengan memohon
kebaikan dan rahmat-Nya, dan jika mendo'akan orang yang zalim agar celaka —
misalnya- maka janganlah menggunakan asma Allah Ar-Rahman atau Al-Karim,
tetapi menggunakan Al-Jabbar, Al-Qahhar.

Di antara sebab terkabulnya do'a, bershalawat kepada Nabi %, pada permulaan,
pertengahan dan akhir do'a, mengakui segala dosa yang telah diperbuat, bersyukur
kepada Allah atas segala nikmat-Nya, dan memanfaatkan waktu-waktu khusus
yang memiliki keutamaan terkabulnya do'a pada saat tersebut.

Waktu-waktu khusus ini banyak sekali, di antaranya: Pada setiap hari dan malam,
yaitu sepertiga malam terakhir ketika Allah turun ke langit dunia, antara adzan dan
igamah, setelah wudhu, pada waktu sujud, sebelum salam dalam shalat, setelah
selesai shalat fardhu, ketika khatam Al-Qur an, ketika mendengar ayam berkokok,
ketika dalam perjalanan, do'a orang yang terzhalimi, do'a orang yang dalam
kesulitan, do'a seorang ayah untuk anaknya, do'a seorang mu'min untuk saudaranya
yang mu'min tanpa sepengetahuannya, ketika menghadapi musuh di medan perang.
Pada setiap pekan: hari Jum'at, terutama pada saat-saat terakhirnya. Pada bulan-bulan
tertentu: bulan Ramadhan di saat berbuka dan sahur, malam Lailatul Qadar, dan hari
Arafah. Pada tempat-tempat yang mulia: di semua masjid, di Kabah terutama di
Multazam, di maqam Ibrahim a'laihissalam, di atas Shafa dan Marwah, di Arafah,
Muzdalifah dan Mina pada musim haji, ketika minum air zam-zam dan sebagainya.
2) Sebab-sebab batin: Sebelum berdoa: dengan mendahulukan taubat yang
benar, mengembalikan hak-hak orang, memperbaiki makanan, minuman, pakaian
dan tempat tinggal, hendaknya dari usaha yang halal, memperbanyak ketaatan,
menjauhi hal-hal yang diharamkan, menjaga diri dari perkara syubhat dan syahwat,
Ketika berdoa: Menghadirkan hati, harapan yang kuat, berserah diri kepada Allah,
merendahkan diri di haribaan-Nya, terus menerus meminta, menyerahkan segala
urusan kepada-Nya, dan tidak berpaling sedikitpun kepada selain-Nya dan yakin
akan terkabulnya doa.

Hal-hal yang menghalangi terkabulnya do'a: Terkadang manusia berdo'a namun
tidak dikabulkan, atau ditunda pengabulan do'anya. Hal ini disebabkan beberapa hal, di
antaranya: % Mempersekutukan Allah dalam berdo'a. # Terlalu merinci dalam berdo'a,
seperti meminta perlindungan dari panasnya, sempitnya, dan gelapnya api (neraka)
jahannam, padahal semua itu cukup dengan hanya memohon perlindungan dari api
neraka saja. # Seorang muslim mendo'akan celaka terhadap dirinya atau orang lain
secara zhalim. % Do'a yang mengandung dosa dan bermaksud untuk memutuskan
silaturahmi. # Menggantungkan do'a dengan kehendak, seperti ucapan, "Ya Allah,
ampunilah aku jika Engkau berkehendak", dan sebagainya. % Tergesa-gesa minta
dikabulkan do'a, dengan berkata: "Aku telah berdo'a tetapi belum juga dikabulkan.

* [stihsar (merasa bosan dan letih), yakni tidak berdo'a karena merasa letih dan bosan.
% Berdo'a dengan hati yang lalai. # Tidak bertata-krama ketika berdo'a kepada Allah.



Nabi ). mendengar seseorang berdo'a dalam shalatnya dengan tidak bershalawat

dahulu kepada beliau, maka beliau berkata, "Orang ini telah tergesa-gesa dalam berdo'a'
Kemudian beliau merr}anggllnya lalu berkata kepadanya atau kepada yang lainnya:

ik ¢ sl ot .\.ua.up.»‘,e ol e J.n.d ‘u s Lt g ! dvenly 1.\.1.43 pSA.-t oba l3t " Jika salah
seorang dari kalian berdo'a, maka hendaknya ia ¢ memulai dengan bertahmid
kepada Allah dan memuji-Nya, kemudian bershalawat kepada Nabi, setelah itu
berdo'a sesuai dengan apa yang diinginkannya." (HR. At-Tirmidzi)

#* Berdo'a meminta sesuatu yang urusannya sudah selesai, seperti meminta hidup
kekal di dunia. % Berdo'a dengan kata-kata bersajak yang dibuat-buat.

Py })/,‘, /’}//,,/_, Pt

Allah  berfirman  # Sl EANIE LSS SE 1250 "Berdo'alah  kepada
Rabbmu dengan merendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas." (QS. Al-A'raf: 55)

Ibnu Abbas s berkata: "Perhatikan do'a yang bersajak, maka jauhilah.
Sesungguhnya aku mengetahui Rasulullah %; dan para sahabatnya tidak
melakukan hal itu, maksudnya: mereka dalam berdo'a tidak menggunakan kata-kata
yang bersajak." (HR. Al-Bukhari).

* Bersuara keras dalam berdo'a.
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Allah berfirman: s% )L.ud!uu«; Iy L‘,w\,ﬂ! [y VL\JL,,:; J..@;_Y J% "Dan jangan kamu
mengeraskan suaramu “dalam tf: latmu dan janganlah pula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua itu.” (QS. Al-Israa’: 110) Aisyah < berkata, "Ayat
ini diturunkan dalam (masalah) do'a."”

Seseorang yang berdo'a disunatkan secara tertib melakukan hal-hal berikut:

1) Bertahmid dan memuji Allah. 2) Bershalawat kepada Nabi #2. 3) Bertaubat dan
mengakui bahwa ia berdosa. 4) Bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya.

5) Memulai berdo'a dan berusaha membaca do'a-do'a yang lengkap dan yang diajarkan
oleh Rasulullah #%; dan salaf. 6) Mengakhiri do'a dengan bershalawat kepada Nabi #%;.

DO'A-DO'A PENTING YANG PERLU DIHAFAL
Do'a Nabi % bersabda:

(Bismikallahumma amuutu wa ahya) “Dengan menyebut nama-Mu vya
Sebelum dan ' Allah, aku mati dan hidup”. Ketika bangun tidur membaca do'a:
Sesudah  (Alhamdulillahilladzii ahyaanaa ba'da maa amaatanaa wa ilaihin nusyuur)
Tidur “Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan
(menidurkan) kami, dan hanya kepada-Nya tempat kembali”.
Orang yang (A'uudzu bi kalimaatillaahittaammaati, min ghadhabihi wa min syarri
Gelisah dan | .ibaadihi, wa min hamazaatisy syayaathiin, wa ayyahdhuruun) “Aku
berlindung dengan Kalimat Allah yang sempurna, dari kemurkaan-Nya,
Takut dalam . S8 .
Tidurn kejahatan para hamba-Nya, dan dar1 bisikan syetan, serta dari kedatangan
ya "
mereka kepadaku".
"Apabila salah seorang dari kamu bermimpi sesuatu yang ia senangi, itu datangnya dari
Melihat Allah, maka hendaklah ia memuji Allah dan menceritakannya kepada orang lain. Dan
jika bermimpi sesuatu yang ia benci, itu datangnya dari syetan, maka mohonlah
perlindungan kepada Allah dari mimpi buruk tersebut, dan jangan bercerita kepada
siapapun;karena mimpinya itu tidak membahayakanya”

(Allaahumma init a'uudzu bika an adhilla au udhalla, au azilla au uzalla, au adzlima
au udzlama, au ajhala au yujhala ‘alayya)"Ya Allah sungguh aku mohon perlindungan
kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan, dari tergelincir atau, dlgelmctrkan dari
menganiaya atau dianiaya, atau dari tindakan bodoh atau dibodohi."

Mimpi

Keluar
Rumah




Masuk
Masjid

Jika seseorang masuk ke masjid, hendaknya mendahulukan kaki kanan seraya
mengucapkan do'a: (Bismillaahi wassalaamu 'alaa rasuulillaah.Allahummagh firlii
dzunuubii waftahlii abwaaba rahmatik) "Dengan nama Allah, dan salam sejahtera
semoga tercurah atas Rasulullah, Ya Allah ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah
untukku pintu-pintu rahmat-Mu.”

Keluar
Masjid

Jika keluar dari masjid, hendaknya mendahulukan kaki kiri dengan mengucapkan do'a:
(Bismillahi wassalaam 'alaa rasuulillaah. Allahummaghfirlii dzunuubii waftahlii
abwaaba fadhlik) “Dengan nama Allah, dan salam sejahtera semoga tercurah atas
Rasulullah, Ya Allah ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah untukku pintu-pintu
karunia-Mu.”

Pengantin
Baru

(Baarakallahu lak, wa baaraka 'alaik, wa jama'a bainakumaa fii khair) ‘“Semoga
Allah memberi berkah bagi kamu, semoga Allah memberi berkah atasmu, dan semoga
Dia menyatukan kalian berdua dalam kebaikan.”

Ketika
Mendengar Ayam
Berkokok,
Ringkikan

Keledai

Lolongan Anjing

"Apabila kalian mendengar ringkikan keledai, maka mohonlah perlindungan
kepada Allah dari syetan; karena sebenarnya keledai itu telah melihat syetan.
Apabila kalian mendengar ayam berkokok, maka mohonlah kepada Allah
karunia-Nya; karena ayam itu sebenarnya telah melihat malaikat. Apabila
kalian mendengar lolongan anjing, dan ringkikan keledai di malam hari, maka
mohonlah perlindungan kepada Allah; karena sesungguhnya hewan-hewan itu
melihat makhluk yang tidak dapat kalian lihat."

dan

Untuk
Orang
yang
Cinta
padamu
Karena

Allah

Diriwayatkan dari Anas radhiyallahu anhu, bahwa seseorang bersama dengan Nabi
#0- lalu ada orang lain yang lewat, maka ia _berkata, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku mencintai (orang) ini. Maka Nabi #% berkata kepada-N ya, "Apakah
kamu telah memberitahukan kepadanya? Ia berkata, "Tidak." Nabi %& bersabda,
"Beritahulah ia." Maka orang yang bersama Nabi tersebut menemuinya dan berkata,
"Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah." Lalu orang itu menjawab, "Semoga
kaupun dicintai oleh Allah yang karena-Nya, kau mencintaiku."

“Apab
Allah),

Bersin

yuslihu

kalian”
&)y -Semoga Allah memberi kalian petunjuk-Nya-, dan jangan kamu katakan, (ad llny))-
Semoga Allah merahmatimu’.

ila di antara kalian ada yang bersin, maka ucapkanlah Alhamdulillah (Segala puji bagi
dan saudara atau temannya (yang mendengar) hendaknya menjawab dengan ucapan

Yarhamukallah (Semoga Allah merahmatim). Jika (yang mendengar bersin) mengucapkan
Yarhamukallah, maka (yang bersin) hendaknya menjawab dengan ucapan: Yahdikumullah wa

baalakum ‘Semoga Allah memberi kalian petunjuk-Nya dan memperbaiki keadaan
. Jika yang bersin itu orang kafir dan ia memuji Allah, maka katakan kepadanya ( g

Menghadapi
Kesusahan

(Laa ilaaha illallahul 'adziimul haliim, Laa ilaaha illallahu rabbul 'arsyil 'adziim,
Laa ilaaha illallahu rabbus samaawaati wa rabbul ardhi, wa rabbul 'arsyil kariim)
(Allaahu allaahu rabbii laa usyriku bihi syai-a) (Yaa hayyu yaa qayyuum
birahmatika astaghiitsu. Subhaanallahil 'adziim) “Tidak ada tuhan yang hak selain
Allah yang Maha Agung dan Maha Penyantun. Tidak ada tuhan yang hak selain
Allah Rabb 'Arsy yang Agung. Tidak ada tuhan yang hak selain Allah Rabb langit
dan Rabb bumi dan Rabb ‘Arsy yang mulia. Allah, Allah adalah Rabbku, aku tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Wahai Yang Maha Hidup lagi Maha
Berdiri Sendiri, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. Maha suci Allah
Yang Maha Agung".

(Allaahumma majras sahaab, munazzilal kitaab, sarit'al hisaab, Allahummahzimil

Terhadap ahzaab, allaahummahzim wa zalzilhum)"Ya Allah Yang menjalankan awan, Yang

Musuh menurunkan kitab, Yang amat cepat hisab-Nya. Ya Allah, kalahkanlah pasukan
gabungan itu, kalahkanlah dan porak porandakanlah mereka."
Ketika (Allaahumma laa sahla illaa maa ja'altahuu sahla, wa anta taj'alul hazna idzaa

Mengalami syikta sahla)"Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan
Kesulitan  mudah, dan jika berkenan Engkau jadikan yang sulit menjadi mudah."

Agar

(Allaahumma innii a'uudzubika minal hammi wal hazan, wal 'ajz wal kasal, wal

Terbebas dari jubn, wal bukhl, wa dhala'iddain, wa ghalabatirrijaal)"Ya Allah, aku berlindung

Lilitan
Hutang

kepada-Mu dari kesedihan dan kesusahan, dari sifat lemah dan kemalasan,
sifat pengecut dan kikir, serta lilitan hutang dan penindasan orang."




Masuk Atau
Keluar Toilet

Ketika masuk toilet membaca do'a: (Allaahumma innii a'uudzubika minal
khubutsi wal khabaaits)"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
syetan laki-laki dan perempuan'.Ketika keluar darinya membaca do'a: &iaé
(Ghufraanak) "Aku mohon ampunan-Mu."

Untuk menghilangkan | '"Itu adalah syetan, yang disebut ‘Khanzab’. Jika engkau merasakan
rasa was-was dalam | godaannya maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari
shalat godaannya, lalu meludahlah ke arah kirimu tiga kali."

Dalam Sujud

(Allahummaghfirlii dzambii kullahuu, digqgahuu wa jillahuu, wa awwalahu wa aakhirahu, wa
'alaaniyyatahuu wa sirrah. Subhaanaka rabbii wa bihamdika, Allahummaghfirlii. Allahumma
inii a'uudzu bi ridhaaka min sakhatik, wa bi mu'aafaatika min 'uquubatik, wa a'uudzu bika
mingka, Laa uhsii tsanaa-an 'alaik, Anta kamaa atsnaita 'alaa nafsik)Ya Allah, ampunilah
dosaku seluruhnya, baik yang kecil, yang besar, yang awal, yang terakhir, yang nyata (jelas), dan
yang samar (tersembunyi). Maha suci Engkau Ya Rabbku, dengan segala puji-Mu. Ya Allah,
ampunilah aku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari murka-Mu,
dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari murka-Mu. Aku tak kan
dapat menghitung sanjungan atas-Mu, Engkau sebagaimana Kau sanjung atas diri-Mu."

Sujud
Tilawah

(Allaahumma laka sajadtu wa bika Aamantu wa laka aslamtu sajada wajhii lilladzii
khalagahuu wa shawwarahuu wa syaqqa sam'ahuu wa basharahuu, Tabaarakallaahuu
ahsanul khaaligiin) “Ya Allah, hanya untuk-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu aku
beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku bersujud kepada Rabb
Yang menciptakannya, membentuknya, dan yang membelah pendengaran serta

penglihatannya, Maha Suci Allah sebaik-baik Pencipta.”

Iftitah
dalam
Shalat

(Allahumma baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa'adta bainal masyriqi
wal maghrib. Allahumma naqqinii min khathaayaaya kamaa yunaqqatsaubul
abyadhu minad danas, Allaahummaghsilnii min khathaayaaya bits tsalji wal maa-i
wal barad) "Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku, seperti Engkau
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari dosa-dosaku
sebagaimana dibersihkannya kain putih dari noda. Ya Allah, cucilah aku dari segala
kesalahanku dengan salju, air dan embun.”

Akhir
Shalat

(Allaahumma inii dzalamtu nafsii dzulmang katsiira, walaa yaghfirudzunuuba illaa anta,
Sfaghfir lii, maghfiratam min 'indik, war hamnii innaka antal ghafuurur rahiim)

"Ya Allah sungguh aku telah banyak menganiaya diriku sendiri, tidak ada yang dapat
mengampuni segala dosa kecuali Engkau, karena itu ampunilah aku dengan ampunan

dari
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

sisi-Mu dan kasihanilah aku, sesungguhnya Engkau adalah YangMaha

Setelah Shalat

(Allaahumma a'innii 'alaa dzikrika wa syukrika wa husni 'ibaadatik) "Ya Allah,
berilah aku pertolongan agar aku dapat selalu berdzikir, bersyukur, dan beribadah
dengan baik kepada-Mu.”

Siapa yang dilakukan kepadanya suatu kebaikan lalu mendoakan kepada

Kepada | pelakunya,(Jazaakallaahu khaira) "Semoga Allah membalasmu dengan yang lebih
Orang Yang | baik", sungguh dia telah memberi pujian yang paling tinggi. Dan orang yang
Berbuat Baik : didoakan itu hendaklah menjawab, (Wajazaaka) "Dan semoga Allah pun

membalasmu", atau (Iyyaaka) "dan juga kepadamu."”

Ketika (Allaah.umma shayyiban naafi'a (2x atau 3x) Muthirnaa bi fadhlillaahi wa

Melihat rahmatih) "Ya Allah, curahkanlah hujan yang bermanfaat (dibaca: dua atau tiga

Hujan kali). Kami diberi hujan dengan anugerah dan rahmat Allah." Kemudian berdo'a

sesuka hati; karena pada waktu seperti ini do'a dapat terkabul.
(Allaahumma ahillahuu 'alainaa bil yumni wal iimaani was salaamati wal

Ketika islaam, hilaalu khairin wa rusyd, rabbii wa rabbukallaah) "Ya Allah,
Melihat Hilal | tampakkanlah bulan itu di atas kami dengan dengan membawa keberkahan,

keimanan, keselamatan dan keislaman. Semoga ia adalah bulan sabit kebaikan dan
kebenaran , Rabb kami dan Rabbmu adalah Allah."

Uil (Astaudi'ukallaahu diinak wa amaanatak wa khawaatiima 'amalak) “Aku

Musafir menitip[mn kepada Allah agamamu, an?anatmu,.dan segala kesudahan amalmu’.
(Orang Yang K?I:I}l}dl%n n}qsa_flr (orang yang bepergian) menjawabnya dengan ucapan: S

Bepergian) dadlag pwad ¥ G0 A "Akupun menitipkan kalian kepada Allah yang tidak akan tersia-

sia segala titipan-Nya”.




(Allaahu Akbar (3x), Subhaanalladzii sakhara lanaa haadzaa wa maa kunnaa lahuu
mugqriniin, wa innaa ilaa rabbinaa lamungqalibuun. Allaahumma innaa nas aluka fi
safarinaa hadzaa al-birra wat tagwaa, wa minal 'amali maa tardhaa. Allaahumma hawwin
'alainaa safaranaa haadzaa, wathwi 'annaa bu'dahu. Allaahumma antas shaahibu fis safar,
wal khaliifatu fil ahl. Allaahumma innii a'uuzdubika min wa'tsaa is safar, wa ka aabatil
mandzar, wa suu il mingqalab fil maali wal ahl) "Allah Maha Besar, Allah Maha Besar,
Allah Maha Besar, 'Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami,
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Rabb kami,’ (QS. Az-Zukhruf: 13-14) Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-
Mu dalam perjalanan kami ini kebaikan dan ketakwaan, serta perbuatan yang Engkau ridhai.
Ya Allah, mudahkanlah perjalanan kami ini, dan dekatkanlah bagi kami jaraknya yang jauh.
Ya Allah Engkaulah Pendamping dalam perjalanan, dan Pelindung bagi keluarga (kami). Ya
Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari letihnya perjalanan, pemandangan yang
menyedihkan, dan kepulangan yang buruk dalam harta dan keluarga.”

Apabila kembali pulang, membaca do'a tersebut, hanya saja ditambahkan ucapan:

(Aayibuuna Taaibuun ‘aabiduuna li rabbinaa haamiduun) “Kami semua kembali,
bertaubat, beribadah, dan memuji hanya kepada Rabb kami.”

Bepergian

Diantaranya: - (Allaahumma aslamtu nafsii ilaik, wafawwaththu amrii ilaik, wa aljaktu
dzahrii ilaik, rahbataw wa raghbatan ilaik. Laa malja-a, walaa manjaa mingka illaa ilaik.
Aamantu bikitaabikalladzii anzalta, wa bi nabiyyikalladzii arsalta)

- (Alhamdulillaahilladzii ath'amanaa wa saqaanaa, wa kafaanaa, wa aawaanaa. Fa kam
mimman laa kaafiya lahuu walaa mukwii.)

- (Allaahumma qinii 'adzaabaka yauma tab'atsu 'ibaadak)

- (Subhaanakallaahumma rabbii, bika wadha'tu jambii, wa bika arfa'uh. In amsakta nafsii
Sfaghfirlahaa, wa in arsaltahaa, fahfadzhaa bimaa tahfadzu bihii 'ibaadakas shaalihiin)

‘Ya Allah, aku pasrahkan diriku kepada-Mu, aku serahkan semua perkaraku kepada-Mu, aku
sandarkan punggungku kepada-Mu, karena rasa cinta dan takutku kepada-Mu, tidak ada
tempat berlindung dan keselamatan dari-Mu kecuali hanya kepada-Mu, aku beriman kepada
kitab yang telah Engkau turunkan, dan kepada nabi-Mu yang telah Engkau utus. Segala puji
bagi Allah yang telah memberi kami makan, minuman, kecukupan, tempat berlindung, karena
betapa banyak orang yang tidak memiliki pemberi kecukupan dan tempat berlindung baginya.
Ya Allah, lindungilah aku dari siksa-Mu pada hari Engkau bangkitkan seluruh hamba-Mu.
Maha Suci Engkau Ya Allah, ya Rabbku, dengan nama-Mu aku letakkan lambungku dan
dengan namu-Mu pula aku angkat kembali. Jika Engkau genggam jiwaku, maka ampunilah ia,
dan jika Engkau biarkan hidup, maka jagalah ia sebagaimana Engkau menjaga hamba-
hamba-Mu yang saleh.

- Meniupkan pada kedua tangannya dan membaca Al-Mu'awwidzatain (Al-Falaq dan An-Nas),
lalu mengusap dengan keduanya ke seluruh tubuhnya.

- Janganlah tidur pada setiap malam kecuali setelah membaca Alim Laam Miim (Sajdah), dan
Tabaarak al-Mulk."

Do'a Ketika Hendak Tidur

(Allaahummaj'al fii qalbii nuura, wa fii lisaanii nuura, wa fii sam'ii nuura, wa fii basharii nuura,
wa min fauqii nuura, wa min tahtii nuura, wa 'an yamiinii nuura, wa 'an syimaalii nuura, wa min
amaamii nuura, wa min khalfii nuura, waj 'al fii nafsii nuura, wa a'dzam lii nuura, wa 'adzdzim lii
nuura, waj 'al lii nuura, waj 'alnii nuura, Allaahumma a'thinii nuura, waj 'al fii ‘ashabii nuura,
wa fii lahmii nuura, wa fii damii nuura, wa fii sya'rii nuura, wa fii basyarii nuura) "Ya Allah
Jjadikanlah di hatiku cahaya, di lisanku cahaya, di pendengaranku cahaya, di penglihatanku cahaya,
di atasku cahaya, di bawahku cahaya, jadikanlah di kananku cahaya, di kiriku cahaya, di depanku
cahaya, di belakangku cahaya, jadikanlah dalam diriku cahaya, perbesarlah bagiku cahaya,
agungkanlah bagiku cahaya, jadikanlah bagiku cahaya, dan jadikanlah diriku cahaya. Ya Allah
berikanlah padaku cahaya, jadikanlah pada urat syarafku cahaya, pada dagingku cahaya, pada
darahku cahaya, pada rambutku cahaya dan pada kulitku cahaya.”

Do'a Keluar Untuk Shalat

Ketik (Allaahumma innii as aluka khairahaa wa khaira maa fiihaa, wa khaira maa ursilat

Ae Y82 " bihi, wa a'dzuubika min syarrihaa wa syarri maa fithaa, wa syarri maa ursilat bihi)“Yq

Be?ﬁﬁlp Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan dari yang ada padanya, dan

Kencang kebaikan tujuannya dihembuskan. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini,
keburukan yang ada padanya, dan keburukan tujuannya dihembuskan."




Do'a Istikharah

Apabila seseorang di antara kalian berencana untuk mengerjakan sesuatu maka hendaklah
melakukan shalat sunnah, bukan fardhu, dua rakaat. Kemudian bacalah do'a ini: (Allaahumma
innii astakhiiruka bi 'ilmika, wa astaqdiruka biqudratika, wa as aluka min fadhlik, fa
innaka taqdiru walaa aqdir, wa ta'lamu walaa a'lam, wa anta 'allaamul ghuyuub.
Allaahumma fa ingkunta ta'lamu hadzal amr (sebutkan perkaranya) khairan lii fii diinii wa
ma'aasyii, wa 'aaqibati amrii, 'aajili amrii wa aajilih, faqgdurhu lii wa yassarhu lii, tsumma
baarik lii fiih. Wa ing kunta ta'lamu anna haadzal amra syarrun lii fii diinii wa ma'aasyii
wa 'aaqibati amrii, fii 'aqjili amrii wa aajilih, fashrifhu 'annii, washrifnii 'anhu, waqdur
liyal khaira, haitsu kaana, tsumma radhdhinii bih) "Ya Allah, sesungguhnya aku mohon
pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku mohon kekuatan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu,
dan aku memohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
sedang aku tidak kuasa, Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau
Maha Mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini -
(sebutkan perkaranya)- baik bagiku dalam agamaku, kehidupanku, dan akibatnya terhadap
urusanku,"Atau ia katakan: "untuk masa sekarang atau masa yang akan datang," maka
takdirkanlah untukku, mudahkanlah jalannya bagiku, dan berilah keberkahan bagiku darinya.
Namun jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini buruk untukku dalam agamaku,
kehidupanku, dan akibatya terhadap urusanku," Atau ia katakan: " untuk masa sekarang atau
masa yang akan datang," maka jauhkanlah ia dariku, dan jauhkan pula aku darinya, dan
takdirkanlah kebaikan bagiku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian anugerahkanlah
keridhaan bagiku untuk dapat menerima hal itu.”

Do'a-do'a Ringkas Namun Luas Artinya, Yang Dilakukan Nabi &

(Allaahumma innii a'uudzubika min suu il qadhaa, wa min darakisy syaqaa, wa min
syamaatatil a'daa, wa min jahdil balaa)"Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan gadha, hinanya kesengsaraan, kegembiraan para musuh, dan susahnya bala'."
(Allaahummaghfirlii khathii atii wa jahlii wa israafii fii amrii, wa maa anta a'lamu bihii minnii.
Allaahummaghfirlii jiddii wa hazlii wa khataii wa ‘amdii, wa kullu dzaalika 'indii)"Ya Allah, ampunilah
aku atas kesalahanku, kebodohanku, sikap berlebihanku dalam urusanku, dan segala sesuatu
yvang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Ya Allah, ampunilah aku atas keterburu-
buruanku, sendagurauku, kekeliruanku, kesengajaanku, dan semuanya itu ada pada diriku."”

(Allaahummaghfirlii maa gaddamtu wa maa akh khartu wa maa asrartu, wa maa a'lantu, wa maa anta
a'lamu bihii minnii. Antal mugaddimu wa antal muakh akhir, wa anta 'alaa kulli syai in qadiir)"Ya
Allah, ampunilah aku atas dosa-dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, yang kulakukan
secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, dan segala yang Engkau lebih
mengetahuinya dari diri-Ku. Engkaulah Yang Terdahulu dan Engkaulah Yang Terakhir, dan
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.”

(Allaahumma ashlih lii diinil ladzii huwa 'ishmatu amrii, wa ashlih lii dunyaayal latii fithaa
ma'aasyii, wa ashlih lii aakhiratillatii filhaa ma'aadii waj 'alil hayaata ziyaadatan lii fii kulii
khair, waj ‘alil mauta raahatan lii min kulli syarr)"Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang
merupakan pelindung bagi urusanku. perbaikilah untukku duniaku yang merupakan tempat
kehidupanku, dan perbaikilah untukku akhiratku yang merupakan tempat kembaliku. Jadikanlah
kehidupan ini sebagai tambahan bagiku dalam setiap kebaikan, dan jadikanlah kematian sebagai
kebebasan bagiku dari segala kejahatan."

(Allaahumma innii as alukal hudaa wat tuqaa wal 'afaafa wal ghina)"Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian dan kecukupan.”

(Allaahumma aati nafsii taqwaahaa wa zakkihaa, anta khairu man zakkaahaa, anta
waliyyuhaa wa maulaahaa)"Ya Allah, berikanlah jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah dia,
Engkau adalah Sebaik-baik yang menyucikannya, Engkau adalah Penguasa dan
Pelindungnya."

(Allaahumma innii a'uudzu bika min 'ilmin laa yanfa', wa min qalbin laa yakhsya', wa min
nafsin laa tasyba', wa min da'watin laa yustajaabulahaa)"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari ilmu yang tidak bermafaat, hati yang tidak khusyu’, jiwa yang tidak pernah puas, dan do'a
yang tidak terkabulkan.”

(Allaahumma innii a'uudzu bika min zawaali ni'matik, wa tahawwuli 'aafiyatik, wa fujaa ati
ni'matik, wa jamii'i sakhatik)"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu,
berubahnya kesehatan dari-Mu, sergapan siksaan-Mu, dan seluruh kemurkaan-Mu."




" PERNIAGAAN YANG
_ MENGUNTUNGKAN

keistimewaan nikmat berbicara, dan menjadikan lidah sebagai alat berbicara
tersebut. Nikmat berbicara ini bisa digunakan baik dalam kebaikan ataupun
kejelekan. Siapa saja mempergunakan nikmat tersebut untuk kebaikan maka akan
menghantarkannya kepada kebahagiaan dunia dan derajat yang utama di akhirat,
dan siapa saja menggunakannya selain untuk itu, maka ia akan membawanya
kepada kehancuran di dunia dan akhirat. Sebaik-baik pemanfaatan waktu setelah
membaca Al-Qur an adalah berdzikir kepada Allah.

Keutamaan Dzikir Banyak sekali hadits yang menerangkan tentang keutamaan

dzikir, di antaranya sabda Rasulullah &

Mu'wﬁﬁwws—'bmwaww@ﬂa ﬂﬁbﬁaﬁl-@ﬂ)uﬁ#muﬁm ﬂs-"-“‘)-‘“-' c&w"' »
Gl 4 Am)SA J. MﬂJy) U‘,b wwpszw t,;,.m“,mw ty).map%-\a

"Maukah aku kabarkan kepada kalian, amal kalian yang terbaik dan tersuci di sisi

Penguasa kalian (Allah), serta tertinggi dalam derajat kalian, juga lebih baik bagi

kalian dibandingkan berinfak dengan emas dan uang, dan lebih baik bagi kalian

daripada bertemu musuh kemudian kalian memenggal leher mereka dan mereka

memenggal leher kalian.”" Mereka menjawab, "Tentu, Ya Rasulullah". Beliau pun

bersabda, "Berdzikir kepada Allah Ta'ala.” (At-Tirmidzi), |

Sabda Rasulullah #: aue e« Segadlg «ﬂ'&““}ﬁ“’&“'ﬁ a5 6-‘-"&“ »"Perumpamaan

orang yang mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya

bagaikan orang hidup dengan orang mati." (Muttafaq 'Alaihi)

Firman Allah dalam hadits Qudsi: |

‘p@u,.om‘,au,sm‘,a@,s;u M@M,SAM@@,SJQM@,SA |a|m|.s|3“,.us..\.m‘,h.\.ml.n »

I ERIT stuwm,u,.w‘,:m,uu

"Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya apabila dia

mengingat-Ku. Bila dia mengingat-Ku pada dirinya maka Aku mengingatnya pada

diri-Ku, dan jika dia mengingat-Ku pada suatu kelompok maka Aku mengingatnya

pada kelompok yang lebih baik dari mereka. Jika dia mendekat satu jengkal

kepada-Ku maka Aku akan mendekat satu hasta kepadanya, jika dia mendekat satu

hasta kepada-Ku Aku akan mendekat kepadanya satu depa." (HR Al-Bukhari)

Sabda Rasulullah £ s« Sl yStilg (S dltf g ySIA : JLB S AL Jguy L (93 pdad! Log ¢ 19310 (93 pdad | Gw »

“Telah mendahului mufarridun”. Para sahabat bertanya, “Siapakah mufarridun

itu?” Beliau bersabda, "Yaitu kaum lelaki dan perempuan yang banyak menyebut

nama Allah.” (H.R Muslim)

Sabda Rasulullah ;‘313 ketika menasihati salah seorang sahabat beliau:

e 4-“')540-“-49)4-"-“-".1')-” »"Hendaknya lidahmu selalu basah dengan berdzikir

kepada Allah." (At-Tirmidzi). Dan hadits-hadits lainnya.

Pahala yang Berlipatganda Pahala amal shalih dilipatgandakan sebagaimana

dilipatgandakannya pahala membaca Al-Qur an, sesuai dengan: 1) Keimanan,

keikhlasan dan mahabbah kepada Allah yang ada di dalam hati. 2) Penghayatan

dan sibuknya hati dalam berdzikir. Jadi tidak hanya dengan lidahnya saja.

Apabila hal itu dilakukan dengan sempurna, maka Allah akan menghapus semua dosa-



maka pahalanya pun sebanding dengan kekurang kesempurnaan amal ibadah tersebut.
Faidah Berdzikir : Syaikhul Islam berkata, " Dzikir bagi hati seperti air bagi ikan,
bagaimana keadaan ikan jika dipisahkan dari air? ".

#* Menimbulkan kecintaan dan kedekatan kepada Allah, murogobatullah (merasa
selalu dalam pengawasan Allah) dan takut kepada-Nya, taubat dan kembali kepada-
Nya, serta membantu kepada ketaatan-Nya.

#* Menghilangkan kesedihan dan gundah gulana dalam hati, mendatangkan
keceriaan, serta membuat hati hidup, kuat dan jernih.

% Dalam hati ada kebutuhan dan kekurangan yang tidak dapat terpenuhi kecuali
dengan dzikir, dan ada sifat keras yang tidak dapat diluluhkan dan dilembutkan
kecuali dengan berdzikir kepada Allah.

% Dzikir adalah penyembuh dan obat hati, makanan dan kelezatannya yang tiada
tara, sedangkan penyakitnya adalah lalai.

#* Sedikit berdzikir adalah tanda kemunafikan, dan banyak berdzikir adalah tanda
kuatnya iman dan kecintaan kepada Allah; karena orang yang mencintai sesuatu
akan selalu mengingatnya.

% Seorang hamba jika mengingat Allah dengan menyebut-Nya di saat senang,
maka Allah akan mengingatnya di saat susah, terutama ketika ajal menjelang dan
dalam keadaan sakaratul maut.

#* Dzikir merupakan sebab keselamatan dari adzab Allah, turunnya ketenangan,
datangnya rahmat, dan permohonan ampunan dari para malaikat.

#* Dengan sibuknya lidah berdzikir, terlupakan perkataan yang sia-sia, ghibah,
namimah (mengadu domba), dusta dan perkara-perkara yang makruh dan haram
lainnya.

#* Dzikir merupakan ibadah yang paling mudah, paling mulia dan paling utama.
Dzikir adalah tanaman surga.

#* Dzikir meliputi pelakunya dengan kewibawaan, kenikmatan dan keceriaan
wajah. Dzikir adalah cahaya di dunia, di alam kubur dan di akhirat.

#* Dzikir menyebabkan turunnya shalawat Allah dan para malaikat-Nya kepada
orang yang berdzikir, dan Allah membanggakan orang-orang yang berdzikir
kepada malaikat-Nya.

#* Sebaik-baik orang yang beramal adalah yang banyak berdzikir kepada Allah di
antara mereka. Maka sebaik-baik orang yang berpuasa adalah mereka yang banyak
berdzikir kepada Allah saat berpuasa.

#* Dzikir memudahkan urusan yang sulit, menggampangkan urusan yang sukar,
meringankan beban, mendatangkan rezeki, serta menguatkan badan.

% Mengusir setan, menundukkan, merendahkan dan menghinakannya.



WIRID HARIAN UNTUK PAGI
: & PETANG

N Wirid Harian Waktu dan Jumlah bacaan: Pengaruh dan keutamaannya:

. Dibaca pada pagi dan petang Setan tidak dapat
1 Ayat Kursi ! hari, serta setiap selesai mendekatinya, dan merupakan
melaksanakan shalat fardhu. sebab masuk surga.

o Dua Ayat Terakhir darl Dibaca sekali pada petang  Melindungi dari segala macam
Surat Al- Baqarah hari atau sebelum tidur. keburukan (kejahatan).

3 Surat Al-Ikhlas, Al- Dibaca tiga kali di pagi dan Melindungi dari segala
Falag dan An-Nas petang hari. kejahatan.

(Bismillaahilladzii Taa yadhurru ma'as mihi Dipaca Menjaga dari segala
syaiun fil ardhi wa laa fis samaa, wa huwas tjga kali marabahaya, tidak akan
4 samii'ul ‘'aliim)"Dengan nama Allah yang di waktu ditimpa malapetaka
dengan nama-Nya tidak ada sesuatu di bumi dan pagi dan (musibah dan bala') yang
di langit dapat mencelakakan, dan Dialah Yang petang mendadak, dan tidak akan
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui." hari.  celaka karena sesuatupun.

(A'uudzu bi kalimaafillaahittaammaati min  Dibaca tigakali  Sebagai perisai
5 syarri maa khalaq) "Aku berlindung dengan pada petang hari dan tempat tinggal
kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan Ketika singgah di dari segala

(makhluk yang) Dia ciptakan." suatu tempat. mara bahaya.

(Hasbiyallaahulladzii Taa ilaaha illaa huwa, Dibaca tujuh Allah
'alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil 'adziim)  kjli di membebaskannya

6 "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada ilah yang berhak waktu pagi dari kesusahan
disembah kecuali Allah. Kepada-Nya aku berserah dan petang dunia dan akhirat.
diri, dan Dia adalah Penguasa 'Arsy yang agung." hari.

(Radhiifu billaahi rabba, wa bil islaami diina, _. . . .
wa bi muhammadin & nabiyya) "Aky ridha Allah leaca tiga ka'h Hak bagi Allah
: - : di waktu pagi untuk
sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan hari - dhai
Muhammad sebagai nabiku.” dan petang hari. .= meridhainya.

! Lafazh ayat kursi terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 255, yaitu :

s . sy AH 2, ~ 2 X 20 8 T L5 7
F s sy ,wd_.usmuu‘wméuywuw’;ﬂ,iw,:ﬁiw ’}..J\gau,im ARG
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(Allaahulaa 1laaha illaa huwal hayyul qayyuum, La tak khudzuhuu sinatuw walaa naum,
lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ardh. Man dzal ladzii yasyfa'u 'indahuu illaa bi
idznih. Ya'lamu maa baina aidithim wa maa khalfahum. Wa laa yuhii thuuna bi syai in
min 'ilmihii illaa bimaa syaak. Wasi'akur siyyuhus samaawaati wal ardh, wa laa
yauuduhuu hifdzuhumaa wahuwal 'aliyyul 'adziim)

’ Dua ayat terakhir surat Al-Bagarah,

e - e R . 22 /// 7 . S ~ g,/,,
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(Aamanar rasuulu bimaa unzila ilaihi mir rabbihi wal mukminuun. Kullun aamana
billaahi wa malaaikatihi wa kutubihii wa rusulih. Laa nufarriqu baina ahadim mir rusulih.
Wa qaaluu sami'naa wa atha'naa. Ghufraanaka rabbanaa wa ilaikal mashiir (285) Laa
yukallifullaahu nafsan illaa wus'ahaa. Lahaa maa kasabat wa ‘alaihaa maktasabat.
Rabbanaa laa tu aakhidznaaa innasiinaaa au akhthaknaa. Rabbanaa wa laa tahmil
‘alainaaa ishrang kamaa hamaltahuu 'alal ladziina ming gablinaa. Rabbanaa wa laa

tuhammilnaa maa laa thaaqata lanaa bih. Wa'fu 'annaa waghfir lanaa warhamnaa. Anta
maulaanaa. Fanshurnaa 'alal qaumil kaafiriin)
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Membaca doa di pagi hari: (Allaahumma bika aSbahnaa, wa
bika amsainaa, wa bika nahyaa, wa bika namuut, wa ilaikan

nusyuur) "Yg Allah, hanya dengan-Mu kami memasuki waktu

pagi, dan hanya dengan-Mu kami memasuki waktu petang. slgliz?icgi

Hanya dengan-Mu kami hidup dan hanya dengan-Mu kami ~ g o1 o

mati, dan hanya kepada-Mulah (kami) dibanﬁkitkan. " . aoi. dan Dianjurkan
8 Dan petang hari membaca: (Allaahumma bika p 1%’1- di untuk dibaca.

amsainaa, wa bika asbahnaa, wa bika nahyaa, wa bika se akl 1

namuut, wa ilaikal mashiir) "yg Allah, hanya dengan-Mu \Z?ar:u

kami memasuki waktu pagi, hanya dengan-Mu kami betang.

memasuki waktu petang. Hanya dengan-Mu kami hidup

dan hanya dengan-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu

lah tempat kembali."

(Ashbahnaa 'alaa fithratil islaam, wa kalimatil ikhlaas,

wa diini nabiyyinaa muhammad £ wa millati abiinaa Dibaca 0 &%

Ibraahiima haniifam muslimaw wamaa kaana minal sekali Nab{[.%
9 musyrikiin) "D; waktu pagi kami berada di atas fitrah ~ pada mi?gﬁg;: iﬁ)a

Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi kami Muhammad +#%  waktu .

dan agama bapak kami, Ibrahim, yang senantiasa dalam  pagi. ’

keadaan lurus dan berserah diri di dia tidak termasuk

orang-orang yang berbuat syirik."

(Allaahumma maa ashbaha bii min ni'matin au bi

ahadin min khalqik, fa mingka wahdaka laa syariika Dibaca Pembaca d

lak. Fa lakal hamdu wa lakasy syukr)"yq Ajlah, pada  sekali eglli i\gla;hoa

pagi hari ini apa pun nikmat yang ada padaku, atau pada  pada melaksanakan
10 seseorang  dari makhluk-Mu maka hanyalah dari-Mu — waktu rasa svukurnya

semata, tiada sekutu bagi-Mu. Karena itu, hanya milik-Mu pagi dan untuk)s/iang d}alln

segala puji dan syukur”. (Sedangkan pada petang hari petang .. 4. =00

membaca: (Allaahumma maa amsa...) "Yq Allah, pada  hari. '

etang hari ini ....")

(Allaahumma inii ashbahtu usyhiduka wa usyhidu hamalata ., . 4

'arsyika wa malaaikatak wa ambiyaa ak, wa jamii'i kali pada Siapa membaca

khalgika bi annaka anta Allahu laa ilaaha illaa anta, wa = .. doa ini 4 kali

anna muhammadan 'abduka wa rasuuluk)"Ya Allah, pada i d . ’

S . . pagi, dan niscaya

11 pagi hari ini aku persaksikan kepada-Mu, dan aku persaksikan ™ g1 a1i dibebaskan

kepada malaikat pembawa 'Arsy-Mu, para malaikat-Mu, para d Allah dari api

; pada ah dari api

nabi-Mu dan semua makhluk-Mu, bahwa Engkaulah Allah, petang neraka

tiada ilah yang hak selain Engkau, dan bahwa Muhammad hari ’

adalah hamba dan utusan-Mu". (Pada petang hari membaca: ’

(Allaahumma inii amsaitu...)"Ya Allah, pada petang hari ini..")

(Allaahumma faathiras samaawaati wal ardh, 'aalimal

ghaibi wasy syahaadah, Rabba kulli syai iw wa Dibaca

maliikah, asyhadu al laa ilaaha illaa anta, a'uudzubika gekali

min syarri nafsii, wa min syarrisy syaithaani wa  pada

syirkih, wa an aqtarifa 'alaa nafsii suu an, au ajurrahuu  waktu Meni diri
12 ilaa muslim) "yq Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang pagi dan d:gja(g)ga;::

mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak, Tuhan petang se%an

segala sesuatu dan penguasanya, aku bersaksi tiada Tuhan hari, serta )

yvang hak selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari  ketika

kejahatan diriku, kejahatan setan dan sekutunya. Dan aku hendak

(berlindung kepada-Mu) dari bertindak buruk atas diriku  tidur.

atau menjerumuskan seorang muslim kepadanya."




(Allaahumma innii a'vudzubika minal hammi wal
hazan, wa a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasal, wa

a'uudzubika minal jubni wal bukhl, wa a'uudzu Dibaca sekali Menghllangkan

bika min ghalabatid dain wa qahrir rijaal)"y, Allqh, pada waktu kesedihan dan
13 ; ) . ’ i dan kegusahan, dan

aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan  pagl ' ek i

kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah petang hari. dalam melunasi

dan malas, aku berlindung kepada-Mu dari sifat hutang.

penakut dan kikir, dan aku berlindung kepada-Mu dari

lilitan hutang dan penindasan orang."

(Allaahumma anfa rabbii laa ilaaha illaa anta,

khalaqtanii, wa ana abduka, wa ana 'alaa 'ahdika . Siapa

wa wa'dika mastatha'tu, a'uudzu bika min syarri Bacaan ini membacanya

maa shana'tu, abuu ulaka bini'matika 'alayya, wa dinamakan dengan penuh

abuu ulaka bi dzambii, faghfirlii, fa innahuu laa ”deng_an keyakinan pada

yaghfirudz dzunuuba illa anta)"yq Allah! Engkau IS ayvy ldlﬁl siang hari lalu

adalah Rabbku,, tidak ada ila;h yang berhak disembah ( stlllg];clz rl mati pada hari itu,
14 kecuali Engkau, Engkau-lah yang menciptakan aku. iggg}%f;)u atau membacanya

Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada
perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku berlindung

dibaca sekali

pada malam hari
lalu mati pada

kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. Aku pada 'V\éaktu malam itu maka ia
mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui R[agl }? n termasuk ahli
dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya petang hart. surga.
t(ig{zda yﬁng mengampuni dosa kgcuali'l En‘%llf(au.' S
aa hayyu yaa qayyuum, bi rahmatika astaghiitsu, . -
ashlih lii gaknyii kuﬂaﬁ,y fa Ina takilnii ilaa nafsii tharfats Seglbiag: o ﬁggi\g}ﬁiﬁ
'ain) “Wahai Rabb Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri : e
= Sendiri, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. Svaktu pagi doa ini kepada
Perbaikilah seluruh urusanku, maka janganlah Engkau 20 PCtang Fatimah,
L , maka jangani 8 hari
serahkan aku kepada diriku sendiri walau sekejap mata." :
(Allaahumma "aafinn inn badanii, Allaahumma "aatini
fii sam'ii, Allaahumma ‘aafinii fii basharii,
Allaahumma innii a'uvudzu bika minal kufri wal faqr, Dibaca tiga
Allaahumma inni a'uudzubika min 'adzaabil gabr. Laa  kalj pada Rasulullah
16 1aaha illaa anta) " yq Allah anugrahkanlah kesehatan pada waktu pagi ~ berdoa dengan
tubuhku,Ya Allah berikanlah kesehatan pada pendengaranku, dan petang doa ini.
ya Allah berikanlah kesehatan pada pandanganku, ya Allah hari.
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kufur dan
kefakiran, ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu
dari siksa kubur, tidak ada tuhan yang hak selain Engkau.”
(Allaahumma mnnii as alukal "aafiyata i1 dini wa dun
yaaya wa ahlii wa maalii, Allaahummastur 'auraatii wa
aamin rau'aatii, Allaahummahfadznii mim baini yadayya Rasulullah
wa min khalfii wa 'an yamiinii wa 'an syimaalii wa min __. . tidak pernah
faugii wa a'uudzu bi 'adzamatika an ughtaala min Dibaca selfah meninggalkan
17 tahti)"Yq Allah hamba memohon kepada-Mu keselamatan padz 'lea W alimat-kalimat
agama, dunia, keluarga serta harta yang hamba miliki. Ya pta &l }im' ini baik di sore
Allah tutuplah aurat hamba, dan peliharalah hamba dari petang harl maupun pagi
ketakutan. Ya Allah peliharalah diriku, apa yang ada di hari
depan, belakang, kanan, kiri dan di atasku. Hamba
berlindung dengan keagungan-Mu dari tenggelam"
(Subhaanallaahi wa bi hamdihii, 'adada khalqihi Dibaca Merupakan dzikir
wa ridhaa nafsihii wa zinata 'arsyihi, wa midaada tigakali kepada Allah yang
18 kalimaatib) “AMaha suci Allah dan segala puji bagi- pada paling utama dari
Nya, sebanyak makhluk-Nya, seridha diri-Nya, seberat waktu  fajar hingga petang
Arsy-Nya dan sebanyak kalimat-Nya." pagi hari. hari.
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. Siapa yang mengucapkan, '"Laa Iiaaha illallaahu wahdahu laa
illallaahu syariikalah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli
wahd.z.lhu laa syai in qadiir"’ (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah dengan haq
! syariikalah 3o ri Aflan Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
lahul mulku kerajaan, Bagi-Nya segala pujian dan Dia-lah Yang Maha Kuasa atas
wa lahul segala sesuatu) dalam sehari seratus kali, maka kalimat itu baginya
hamdl,l Wa - sebanding dengan membebaskan sepuluh budak, ditulis baginya
huvYa a!?.a seratus kebaikan, dan dihapus seratus kejelekan, serta kalimat itu
kulli Syati yenjadi benteng dari syetan dalam sehari hingga sore hari. Dan
qadiir tidaklah seseorang membawa amal yang lebih baik dari yang
dibawanya, kecuali seorang yang melakukannya lebih banyak dari itu."
Ucapan: MMM;\J'MMigiﬂﬂ!}@)&digﬂﬂh!ssﬁ!mu Juag.us,.mwtwwuw»
Subhanallah ALY ¥1390 Y g Joor g pST Allg Al U ALf ¥ g Al et 19 ALY o+ bl s (319 lascd Lgiig s L
walhamdulillah “Aku bertemu dengan Ibrahim di malam saat aku diisra’kan.” Beliau berkata,
wala Ilaha “Wahai Muhammad! sampaikan salamku untuk umatmu, beritahu mereka
2 Illallah wallahu bahwa surga itu tanahnya baik, airnya segar, dan surga bagaikan lapangan,
Akbar Wa La dan tumbuhannya ialah ‘Subhanallah walhamdulillah wala Ilaha Illallah
Haula Wala wallahu Akbar Wa La Haula Wa la Quwwata Illa billaah’ (Maha Suci
Quwwata Illa  Allah dan segala Puji bagi Allah dan tidak ada tuhan selain Allah dan Allah
billaah’ Maha Besar, tidak ada daya dan upaya melainkan dari Allah).”
Ol @dg ,.'u.nu,wuuu,»uwmoﬂuu»m,wwmgww;@qm’auw
Ucapan: 305 9 1B Co (Jia I8 42131 5 Lo ey Gl g
, . "Siapa yang di waktu pagi dan sore mengucapkan; 'Subhanallah wa
Sul{hanall.al.l' bihamdihi' seratus kali, niscaya terhapuslah dosa-dosanya walaupun
wa bihamdibi' sepanyak buih di lautan. Dan tidak ada seorang pun pada hari kiamat yang
3 Dan Ucapan: membawa bekal yang lebih baik daripada yang dibawanya, kecuali seseorang
Subhanallah  yang mengucapkan seperti yang diucapkannya, atau lebih banyak darinya.”
wa Bihamdih ., «M‘Anm"‘&wm-kﬂjwwmwﬁ“,ﬂgWgM‘@&M&W‘&QWQ% »
Subhanallahil Dua kalimat yang ringan di lisan namun berat dalam timbangan, dan
, . disukai oleh Dzat Yang Maha Pengasih yaitu: Subhanallah wa
Azhim Bihamdih Subhanallahil 'Azhim (Maha Suci Allah dan Bagi-Nya
segala pujian, Maha Suci Allah lagi Agung)."
Ucapan: it o Al A i s 0dbandg it | Al Sl JLB 30 »"Siapa saja mengucapkan
4 'Subhanallahi 'Subhanallahil 'Azhim wa Bihamdih' (Maha Suci Allah lagi Agung
1'Azhim wa dan Bagi-Nya segala pujian) akan ditanamkan baginya pohon kurma
Bihamdih' di dalam surga.’
Ucapan: ALY Yy e ¥ I ol memu,,..sm,..s‘,uhmm )
La Haula Wa Maukah aku tunjukkan kepadamu simpanan dari simpanan-simpanan
5 surga?” Aku (Abu Musa al-Asy’ari) menjawab, “Tentu wahai
lz;l?ul‘),tllvlval:a Rasulullah.” Beliau bersabda, “La Haula Wa la Quwwata Illa billah
a billa

(Tidak ada daya dan upaya melainkan dari Allah).”

YA G gl San g gl 0 Lomaas 1 I3 daine (30 gl (o Jud J1B dlad! dd 30538 ukns (o3 qud 0

Do'a
kaffarat
majlis

“Siapa saja duduk dalam suatu majlis, maka sesungguhnya telah banyak
perkataannya (yang mengganggu orang lain). Oleh karena itu sebelum ia
berdiri meninggalkan majlis itu, hendaknya ia membaca: Subhaanaka

allahumma wa bihamdika asyhadu allaa ilaaha illa anta astaghfiruka
wa atuubu ilaka (Segala puji bagi-Mu, ya Allah, kepada-Mu kami memuji,




mohon ampunan dan taubat kepada-Mu), maka sesungguhnya Allah akan
mengampuni dosa-dosanya selama dalam majlis tersebut,”

“« ul.'rﬁ}uad.!m” Olidas pis dis Slar g ‘ub&m,ummw!‘,ueo.\ﬂp){ngb@my»
"Siapa yang bershalawat padaku satu shalawat, maka Allah akan
bershalawat padanya sepuluh kali, dihapuskan darinya sepuluh
kesalahan, dan ditinggikan derajatnya sepuluh derajat.” Dalam riwayat

Bershalawat
kepada
nabi

laln "Ditulis bagmya sepuluh kebalkan

1_)-3@3“}&'““’.0&“5“‘ bAm; Muwug,m&‘w.ywwgmwﬁw»
Keutamaan «,:‘mwm A CGS Win e |0 349 « Aol pga Tyl derlowy @ A
membaca  "Siapa saja membaca Al-Qur an dalam sehari semalam lima puluh
Ayat-ayat  ayat, maka tidak akan dicatat sebagai orang yang lupa, siapa saja
dalam Al- membaca seratus ayat akan dicatat sebagai orang yang ta’at, siapa
Qur'an saja membaca dua ratus ayat tidak akan didebat/digugat oleh Al-
Qur an pada hari kiamat, dan siapa saja membaca lima ratus ayat akan

dicatat bagmya segudang pahala

Keutamaan ° “""‘"U" i ) ot Gl ot s |l 30 3108 00 » “Siapar saja membaca "Qul
membaca Huwallahu Ahad (surat Al-Ikhlas)" sepuluh kali, maka Allah akan

Surat Al-  "Membangynkan baginya rymah di surga”
Ikhas « Gl Sl Juukl o> 4l 50 LB 5 "Quil Huwaallahu Ahad (surat Al-Ikhlas)

sebandlng dengan sepertiga Al-Qur'an.’

9

Hafal beberapa « Il b s iS85 b S s B 5t » "Siapa saja hafal sepuluh
10 ayat dari surat ayat pertama dari surat Al-Kahfi, maka ia akan selamat dari fitnah
Al-Kahfi dajjal.”

«umn@,.’ o gl ¥ ;9.:& A g | 130.7‘,;541 gt (Suket Qi) ¥ A.M» "Sesungguhnya
Pahala bagi tidaklah jin, manusia dan sesuatu yang mendengar suara muadzin, kecuali

u para akan mempersaksikannya pada hari kiamat"
muadzin (Al age Lilisi ki Jodoi 5e3388) » "Para muadzin adalah orang-orang yang
paling panjang lehernya pada hari kiamat."

“Siapa saja ketika mendengar adzan dikumandangkan kemudian

sl membaca: (Allaahumma rabba haadzihid da'watit taammaati, wash
bacaap shalaatil qaa imah, Aati muhammadanil wasiilata wal fadhiilah,
n;(u:;c{(zm wab'atshu magaamam mahmuuda nilladzii wa 'adtah)(Ya Allah,

12 menedzanagar Tuhan yang menguasai seruan yang sempurna ini, dan shalat yang
I akan didirikan ini, berilah Muhammad wa_s_llah ( surga ) dan keutamaan,
berd’o'a dan utuslah beliau ke tempat yang terpuji, seperti yang telah Engkau
setelahnya Jjanjikan kepadanya) Maka orang itu pasti mendapatkan syafa’at dariku

kelak di hari kiamat.”

« a,l.a.biu.uo.oc,.a.a‘,.w Oubiady o.nl.tl.hr Gy 3 5 guagd| > 81 I-n)-ig-ﬁ » "Siapa saja
Menyempurna berwudhu kemudian menyempurnakan wudhunya, maka akan keluar

kan wudhu  kesalahan-kesalahan dari jasadnya, hingga keluar dari bawah kuku-
kukunya."

—
w

"Tidaklah salah seorang dari kamu berwudhu, kemudian meratakan
atau menyempurnakan wudhunya lalu mengucapkan: (Asyhadu al laa

Do'a setelah ilaaha illallaah, wa anna muhammadan 'abdullaahi wa rasuuluh)

14 wudhu (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang haq selain Allah, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya), melainkan
akan dibukakan baginya delapan pintu surga, dan ia akan memasuki
pintu mana pun yang ia kehendaki."

Shalat dua «MingmAp”MLquMM)M”upup;umuag.upm‘,nl.n»

s rakaat "Tidaklah seorang muslim berwudhu kemudian menyempurnakan

setelah wudhunya, lalu shalat dua rakaat dengan tuma'ninah dan khusyu',

wudhu melainkan wajib baginya surga."




Memperbanyak «bazlyg L3 A At SO Bglas g dubw gxac) Bolakd Ao Lozl s S 21y w0 » "Siapa saja

6 langkah pergi ke masjid Jami', maka setiap satu langkah kakinya menghapus

menuju ke  satu kejelekan, dan setiap langkahnya dicatat sebagai kebaikan, baik
masjid di saat pergi maupun pulang."

Pergi ke «zhyl |uu5¥ﬁhal|@uﬂlulcbgtmmw 14& w » "Siapa saja pergi ke

masjid atau kembali darinya, Allah mempersiapkan baginya tempat di

masjid surga ketika pergi dan pulang.”

Jos Bgdad SS9 ad LS ¢ &Nswuaw'wUéﬁh‘sﬁﬂswsﬁuuﬁwm;w'mdﬁwﬂ»

« kgl Lgolra 52 dias
"Siapa saja mandi dan bersuci pada hari Jum'at, lalu segera pergi ke masjid
dengan berjalan tidak naik kendaran, lalu mendekati imam (berada di shaf
depan), lalu mendengarkan khutbah dan tidak berbuat sia-sia, maka baginya
setiap langkah (dicatat) amal setahun dengan pahala puasa di siang hari dan
giyamul lail pada malam harinya”
gu‘g,.u)kac)-uMm%&hgﬁqwgtmaw@u_gﬁhmgwiuﬁhﬁgw fgdg)}juuﬂ »

«5;2!4&#!&3“Loa,mitpl.dwﬁuimp.:uwsu‘,ww

"Tidaklah seseorang mandi pada hari Juma't lalu bersuci sesuai dengan
segenap kemampuannya, lalu memakai wewangian, kemudian keluar dan tidak
dipisahkan antara keduanya, kemudian shalat yang telah ditentukan baginya,
dan diam ketika imam berkhutbah, kecuali ia akan diampuni antara Jum'at itu
dengan Jum'at lainya."”

Persiapan dan berangkat pagi-
pagi untuk melaksanakan
Shalat J um'at

)

¢! (o B gt 1 Gl | 3t um‘,;,mmu,uuwgauyuw,w‘,\aw »

« dLﬂJ‘ Mt;b.!g
"Siapa saja shalat selama empat puluh hari secara berjamaah dan
mendapatkan takbiratul ihram (imam) maka akan dicatat baginya
dua kebebasan: bebas dari api neraka, dan bebas dari nifaq."”

Mendapatkan
takbiratul ihram
imam dalam
berjamaah

20

21

Keutamaan shalat 4 s st g gt iheddd| 39io Jiandd dsbaed 1 3% » "Shalat berjamaah lebih
berjamaah. utama dari pada shalat sendirian dengan duapuluh tujuh derajat."”
Shalat Isya «A.\Sda.uuml.mﬁ uwga@n:t‘,uwwtmm Leisa uwga;mn‘,uaw
dan fajar "Siapa saja shalaf Isya berjamaah maka seakan-akan ia mendirikan
secara setengah malam. Dan siapa saja shalat Subuh berjamaah, maka
berjamaah  seakan—akan ia shalat malam sepanjang malam."

ooy Al Igagiu o1 ¥ 1guimt @ @3 Jo¥ | iallg oIt o8 Le wlid b of » “Apabila manusia

Shalat  mengetahui pahala yang terkandung dalam (menyambut) panggilan adzan

pada shaf dan pada shaf (barisan dalam shalat) pertama, kemudian mereka tidak

pertama mendapatkannya kecuali dngan mengadakan undian untuk mendapatkannya
(posisi shaf pertama), sungguh mereka akan melakukannya.”

MMS))‘Lbn.\.ug.husgjﬁhlld.dh.b"M|ﬁwﬂw4§;?ﬁwwjaﬁgﬁ@mgﬁ»

h;[ﬁgf:tga « 321 530a i (a9 o5 Lkl g 543289 v el

% shalat "Siapa saja shalat dalam sehari semalam dua belas rakaat, maka akan

sunat dibangunkan baginya rumah di surga: empat rakaaf sebelum Zhuhur, dua

rawatib rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah
Isya', dan dua rakaat sebelum shalat fajar,"”

¢ o0 Bhadd ! ) L] Cale B s JL Ma}w!wiwiwlgy,u umg@;wnguwuﬂ: »

‘d,u‘,aimhegd,u@@Mnm}quuﬁ/‘,ag}g}hg &0 e (8 0o (0 U g Sl (8 EMag

Shalat « St (8 E0Mo o G g Elagd i (19 S0 dgubﬁm‘,auh){nwwy

seorang "Seorang perempuan datang kepada Rasulullah lalu berkata Wah_a}

% wanita di Rasulullah, sesungguhnya aku senang shalat bersama engkau. Nabi &

rumahnya menjawab, "Aku sudah tahu, bahwa kamu senang shalat bersamaku, dan

shalatmu di bilikmu lebih baik bagimu dari pada shalatmu di kamarmu, dan
shalatmu kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, dan shalatmu di
rumahmu lebih baik bagimu daripada shalatmu di masjid kaummu, dan shalatmu
di masjid kaummu lebih baik bagimu daripada shalatmu di masjidku."”




25

el L Sl far g A 53 gl Ehady ¥ Bukns wmxmuwa,mu,.&_m,) "Hendaklah
kamu memperbanyak sujud kepada Allah, karena sesungguhnya tidaklah
kamu bersujud satu kali kepada Allah kecuali Allah akan mengangkatmu
satu derajqt dan menghapus satu kesalahanmu."

Memperbanyak
Shalat Sunat
nafilah

26

,,,,,

Shalat sunat L ey Ll b > ,.u.n l.uS, » "Dua rakaat sebelum_ fajar lebih baik
sebelum fajar daripada dunia seisinya. « A1 A0 (D g Pl Sio 0 » "Siapa saja
dan shalat fajar _shalat Subuh, maka ia berada dalam tanggungan Allah."

27

JS,u.gawgs,uuomdsgummmdﬂuupsu|w¢qu9h@m
comiall 0 LagaS 3 5LiaSy s I3 0 53099 Abilaa ySilall 36 g ki 89 y2elLy yalg dBikia 5 ST
Shalat "Setiap ruas tubuh (persendian) kalian menjadi shadagah. Setiap tdsbih
Dhuha  adalah shadagah, setiap tahmid shadaqah, setiap tahlil shadagah, setiap
takbir shadagah, menyuruh kebaikan shadagah, melarang kemungkaran
shadagah. Hal tersebut cukup dengan dua raka'at shalat Dhuha."

2

Duduk di tempat de)l gl ad yadf gughdf s Jod S o Lo oM (-2 al3 Lo @S2 | e Sl a8, "Malaikat

shalat untuk  bershalawat kepada salah seorang dari kamu selagi berada di

berdzikir tempat shalatnya selagi belum berhadats, seraya mendo'akan,
kepada Allah  "Yang Allah ampunilah ia, ya Allah rahmatilah ja.

Berdzikir kepada Allah & 8oLS (S ko O uedad| pdlad) 2> altf pSI dad @3 asley ga fall ko 3 »
setelah Shalat Fajar PRLPAETHLS ol g d> S

dengan berjamaah, "Siapa saja shalat Subuh dengan “berjamaakh, kemudian

hingga matahari terbit duduk berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit,

lalu melakukan shalat  kemudan shalat dua rakaat, maka baginya seperti pahala
dua rakaat haji dan umrah, sempurna, sempurna dan sempurna.

Yang bangun shalat (i Sty msm‘,.» 3 ST 0 LIS Lawadr (laSy Liukiad 6531 ! Bl Skt o il 30
malam kemudian "Siapa saja bangun pada malam hari lalu membangunkan istrinya,
membangunkan  lalu keduanya shalat dua rakaat, maka mereka dicatat dalam

istrinya golongan orang-orang yang ingat (ahli dzikir) kepada Allah.”

Yang berniat shalat = % &l degd (LS9 % y21 Al 35 Al oS ¥ pge Ll adid Sl 3dha ud,m,nuy L)y

malam, namun tidak "Tidaklah seorang yang selalu shalat malam, lalu ia fertidur

terbangun karena pulas, kecuali Allah akan mencatat pahala shalatnya, sedangkan
tertidur pulas tidurnya dianggap sebagai shadagah."

3
Do'a Orang yang Bangun
Tidur di Tengah Malam

Nabi %% bersabda: “Siapa saja bangun di malam hari dan mengucapkan: (Laa
Ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah lahul mulku wa lahul hamdu wa
huwa 'alaa kulli syai‘in qadiir. Alhamdulillaah, wa Subhaanallaah, wa laa
ilaaha illallaah, wallaahu akbar, wa laa haula wa laa quwwata illaa billaahil
‘aliyyil 'adziim)'"'Tidak ada Tuhan yang haq melainkan Allah yang Esa, yang
tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan, dan bagi-Nya pula segala
pujian, la sangat berkuasa atas segala sesuatu, segala puji bagi Allah, Maha Suci
Allah, tidak ada Tuhan yang haq melainkan Allah, Allah Maha Besar, tidak ada
daya dan upaya kecuali dengan izin Allah yang luhur lagi Agung"

Kemudian mengucapkan: (Allaahummagh firlii) "Ya Allah, ampuni dosaku",
atau memanjatkan do'a, maka akan dikabulkan do'anya itu. Dan apabila ia
berwudhu dan mendirikan shalat maka langsung diterima ibadah shalatnya.”

3

Ucapan "Siapa saja pada akhir setiap shalat membaca tasbih
Subhanallah, (Subhaanallaah) 33x, membaca tahmid (Alhamdulillaah) 33x dan
wal hamdulilah, membaca takbir (Allaahu Akbar) 33x, itulah sembilan puluh
dan Allahu  sembilan.” Kemudian beliau bersabda, "Lalu genap 100 ia
Akbar (33 kali) membaca: (Laa Ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah lahul
dan diakhiri  mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai‘in qadiir)
dengan 'Tiada sesembahan yang haq selain Allah yang Maha Tunggal, tiada
laailaaha sekutu bagi-Nya, semua kerajaan adalah milik-Nya, semua pujian
Illallah, seusai  adalah milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu’
shalat fardhu  maka dosa-dosanya diampuni walaupun sebanyak bilangan buih di lautan.”




« T TT dd Jg53 oo A o gl 530 S 33 o S0V 431 )3 3 » "Siapat saja
membaca ayat kursi setiap selesai shalat fardhu, maka tidak
ada yang menghalanginya masuk surga kecuali mati."

Membaca ayat kursi
seusai shalat fardhu

mwtwmwmm:auu W@wmwiwm&nitquwawm‘yh»

« M‘gﬁhﬂ“ﬁ Mu%@m‘,‘:
"Tidaklah seorang muslim yang mengunjungi muslim lainnya (yang sedang
sakit) pada pagi hari, kecuali tujuh puluh ribu malaikat akan mendo'akannya
hingga datang waktu sore. Dan jika ia menjenguknya pada sore hari, maka
tujuh puluh ribu malaikat akan mendo'akannya hingga datang waktu pagi, dan
baginya kebun di Surga.;

v
Mengunjungi
orang sakit

Orang yang « dkimd| o3 Y S (s Gl ;u addi ¥ Ad| ¥ JLd des wo bt "Tidaklah
mengucapkan kalimat seorang hamba mengucapkan "Laailaaha Illallah" (tidak
3% tauhid dan mati ada tuhan -yang patut- disembah dengan haq kecuali
dalam keadaan Allah), kemudian mati dalam keadaan bertauhid,
bertauhid. |, | melajnkan masuk surga."”

o S ald Libiaw 32 4 »"Siapa saja menghibur (turut berbela sungkawa)
Menghibur  orang yang tertimpa musibah, maka baginya pahala seperti pahala
orang yang orang yang tertimpa musibah tersehut. ",
tertimpa  « &l S g (o Al ol ¥ Alcuaad L5 1 5323 (440 oW »"Tidaklah seorang mukmin
musibah  menghibur saudaranya atas musibah yang memmpanya kecuali Allah
akan memakgikan kepgdanya pakaian kemuliaan."

Orang yang Byt ey A At el At @SB Lo Juil (w0 » "Siapa saja memandikan
33 memandikan mayat, mayat lalu merahasiakan (aib )nya, maka Allah akan
lalu merahasiakannya mengampuninya empat puluh kali."

Menyalati rJLB oLl Lag i Ll pd A LS (8D (51> gl (349 Dol pch 43 oliay u-‘-’ B)luiand | gl (4 »

jenazah , (3688 day 15 b i B AT ) 1 s Ol JB « nilinnd) i e

menganta;k a Siapa saja menyakszkan jenazah hingga menyalatinya, maka baginya

1 ke kuburan satu girath, siapa saja menyaksikan jenazah hingga dikuburkan, maka

hingga baginya dua girath. Rasulullah # ditanya: "Apakah qirath itu? Beliau

dikuburkan menjawab: "Seperti dua gunung yang besar." Ibnu Umar Radhiyallahu
* Anhu berkata, "Kami telah menyia-nyiakan banyak girath."

39

Membangun masjid  « deise!! o8 Loyt dat At ot BB a2 gutg Icbibisnt Al ot b > "Siaipa
40 atau turut serta dalam membangun masjid walau seperti sarang burung, maka
pembangunannya Allah akan membangunkan rumah untuknya di surga."”

«Ld-\-'mwhﬁw')?mdydgowLMMEMM-"m#|dﬁdg’ﬂ0mﬁ’|ﬂ3éw|@ma§oﬁu»

< Tidaklah suatu hari hamba berada di pagi hari kecuali turun dua malaikat, salah

41 «= satunya berdo'a: "Ya Allah, berilah orang yang berinfak suatu pengganti.” Dan

malaikat yang lainnya berkata, "Ya Allah, berilah orang yang menahan hartanya
kebinasaan.”

Infa

Jomy bt ¢ wuu.ﬂuupb)a‘gm»«w!n\.aa)ﬂw.wy!yL43A).sﬁigmﬁ.\mwubu;dlaonuuwh»
Lo ekl Ll e o 34 2510 S o & U239 40 il Ladiko | 2510 (Ladys A oy - JLB Sy
"Sedekah tidak akan mengurangi harta seseorang. Tidaklah Allah menambah
seorang hamba dengan sifat memaafkan kecuali Allah akan menambahkan untuknya
kewibawaan (izzah). Dan tidaklah seorang hamba bertawadhu' karena Allah, kecuali
S Allah akan mengangkat derajatnya.” "Satu dirham mengalahkan seratus ribu",
wn mereka berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana? Nabi %2 bersabda, "Seseorang
mempunyai dua dirham, lalu ia mengambil salah satunya dan bersedekah
dengannya, dan seseorang mempunyai harta yang banyak, maka ia mengambil dari
hartanya seratus ribu lalu bersedekah dengannya

=
S
)

ede

«o).oLg.d..\mSguYt@.u.o L«eﬁ&ﬂum}amwu » "Tidaklah seorang
muslim yang memberi pinjaman kepada muslim lainnya dua kali,
kecuali ia seperti telah bersedekah satu kali."”

Pinjaman tanpa
dengan bunga




4

(ol JUB Ui gty 5 A0l dc gnh | st G 13 0LE o G5B bl G U2 G1S »

Membebaskan « 4k jgladh J5 Al

hutang orang "Ada seseorang yang memberikan pinjaman hutang kepada orang-

yang sedang orang, ia berkata kepada anaknya, jika datang kepadamu orang yang

dalam sedang dalam kesusahan (membutuhkan) maka bebaskanlah ia, semoga

kesusahan Allah membebaskan (memaafkan) kita." Nabi 48 bersabda, "Maka ia
bertemu dengan Allah Azza wa Jalla dan Allah membebaskannya

« l.u“,: gm,ut o.s 4.4?3 alll ..uu A.Ul ,J.u.u‘,a Ln,.a meg.o » "Siapa saja puasa
sehari fi sabilillah, maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api
neraka sejauh tujuh puluh musim gugur"

Puasa sehari fi
sabilillah

46

47

bt ”.n ,H“JSmH)D a-ye » "Puasa tiga hari setiap bulan, adalah puasa
Puasa tiga hari dahr (sepanjang tahun)."
setiap bulan, &Ly dualell diutl ,.as.» JLE 4 e ag pga 30 Siug » Nabi 4 ditanya tentang
Puasa Arafah puasa hari Arafah, "Beliau menjawab, "Menghapus dosa-dosanya
dan Puasa  sefahun yang lalu dan yang akan datang."

Asyura « dmia | Wt J.ASJ Juga ;I”.st a5 aia 36 J.wg » Nabi # ditanya tentang puasa
Asyura, maka beliau menjawab ’Menghapus dosa setahun yang lalu."

« ,/,A..Ui pl.uas oS Ji,.u o » Aa.uuu Shidaay pl.m QA » Siapa saja berpuasa
Ramadhan kemudian diikuti dengan puasa enam hari di bulan

syawal maka sepern berpuasa setahun."

Puasa enam hari di
bulan Syawal

49

Shalat tarawih . &t pl_& A..tu.u.: @ ,,.n..u 2] [ ‘,I-n 131 .J.: ,:1 g‘ » "Sesungguhnya
bersama imam seseorang jika shalat (Tarawih) bersama imam hingga selesai,
hingga selesai. maka ditulis baginya ( pahala ) giyamullail."”

2 325 0.

« el A5 p,.s y, @m ‘dg ua,.‘ p\a all = > "Siapa saja melaksanakan haji karena
Allah, tidak berbuat rafats dan kefaszkan ia akan kembali dalam keadaan
seperti hari saat ia dilahirkan ibunya."

A ¥ o ,.r AJ‘,uJ ,3,.41 @A 9 "Haji mabrur tldak ada balasannya kecuali surga.”

Haji yang
mabrur

50

Umrah di bulan  ( ¢ ds gi e it ‘,L.a.n,‘,aa s » "Umrah di bulan Ramadhan
Ramadhan sebandlng dengan ha]l atau hajl bersamaku."

51

Amal ALM!Y;M!J)MJD 13."4 J.mllpl.ﬂgw«pb!lonywiyiwiwywiwipmonh»
shalih pada ..., * 5 A13 30 0273 o llng i £ 55 oy 1 1 i 5B 3Ll Mg 52 JUD § Al s B
sepuluh Tidak ada hari-hari di mana amal shalih yang dilakukan pada hari
hari tersebut lebih dicintai oleh Allah dari hari-hari ini, yakni sepuluh hari
pertama di pertama (Dzul Hijjah)." Mereka berkata, "Tidakkah jihad lebih utama,
bulan Dzul wahai rasulullah? Beliau menjawab, "Tidak juga berjihad di jalan Allah,
Hijjah kecuali seseorang yang keluar dengan diri dan hartanya, dan tidak
kemball darinya dengan membawa sesuatu."

52

§ Syl Lo L Lad ¢ 14108 o 0t s JLB 8 o2 L1 0300 Ll Ty L 2 22 Al Jguy il J153 »
i aguaad] 305y IS0 JUB ALY oy L oguaatlh : 131D Bl 5 0 S+ I
"Wahai Rasulullah, "Ada apa dengan kurban ini? Nabi £ menjawab "la adalah
sunat bapak kamu, Ibrahim." Mereka berkata, "Adakah bagi kami (pahala) atas
kurban itu, Wahai Rasulullah? Nabi % menjawab, "Setiap rambutnya ada satu
kebaikan." Mereka berkata, "Bagaimana dengan bulu-bulu, wahai Rasulullah?
Nabi % menjawab, "Setiap rambut dari bulu tersebut adalah satu kebaikan."

Berkurban




auw.-v,;‘wuauuuu‘,am&w,@wsﬂuwnm&, ,um,iMM‘!iaMw»

B et 52 Al Jausy I3 J.w‘suid.ummalud.u@uﬁﬁdwﬁﬁhu;aﬂghhwi
MJM.J’J;UJ.?”‘wﬂﬁmuhﬁwmmuyﬁgfLﬁM|0U|&3»5[&)#21

« 5'3%}5-”«:9W~%MIJ3HJJUM&N‘MM%'MM¢J¢5§ Jodd 040 YLe g Lale

Niat yang  "Perumpamaan umat ini seperti empat golongan: seorang laki-laki yang
benar diberikan kepadanya harta dan ilmu oleh Allah, lalu ia mengamalkan
menghantarka ilmunya, dan menafkahkan hartanya. Dan seorang yang diberikan oleh

53 hseorang Allah ilmu tetapi tidak diberi harta, lalu ia berkata, "Sekiranya aku

mukmin pada mempunyai seperti harta ini, tentu aku akan melakukan hal yang sama."
kedudukan Rasulullah # berkata, "Keduanya mendapatkan pahala yang sama." Dan
yang mulia di seorang yang diberi oleh Allah harta tetapi tidak diberi ilmu, maka
surga musnah hartanya dan menafkahkan secara batil. Dan seseorang yang
tidak diberi oleh Allah ilmu juga harta, mak ia berkata, "Sekiranya aku
mempunyai ini, tentu aku akan melakukan seperti yang ia lakukan.
"Rasulullah % bersabda: "Keduanya mendapatkan dosa yang sama"
UM‘J&U 4-‘54»34-\-"& »? %w‘d}w)duﬁ-’ 4« PS‘-'M@GM-ULIJ'@G‘UW'M »
! Gl @l 5l Ggbiad gl (i g b e 5B A (i (19
P Keutamaan orang yang berilmu terhadap seorang ahli ibadah seperti
ahala dan . . .
Keutamaan keutamaanku terhadap orang yang paling rendah dari kamu. Kemudlan'
54 . Rasulullah # berkata, "Sesungguhnya Allah, para malaikat, penghuni
orang alim . L. gsunnya P » penst
langit dan bumi hingga seekor semut di dalam lubangnya dan juga ikan
paus, semuanya berdo'a untuk orang yang mengajarkan kebaikan kepada
manusia.’
Muj,muunuw,m,muwamgw&;J;i‘,au#udwwmnm.\.@
325 (g (o 999 L Lag L 30y Lia 41531 5 Lhd 1S duly ole piagg w1 5
Pahala « u)uimgu.w‘,ayuj padl el e
orang yang "Bagi orang yang mati syahid, di sisi Allah ada enam keadaan: diampuni
55 mati syahid oleh Allah, diperlihatkan tempammya di surga, dibebaskan dari siksa kubur,
di jalan  aman dari ketakutan yang luar biasa (tiupan terompet malaikat), diletakkan
Allah di atas kepalanya mahkota kehormatan yang terbuat dari permata yang lebih
baik dari dunia seisinya, dikawinkan dengan tujuh puluh dua bidadari, dan
diberikan syafaat kepada tujuh puluh orang dari keluarganya."
uygg.\:l;ul.u.ﬂa)-'al-?mM@Mﬁwp\a!&b&i@@#t@?a“w&&b »
L . i ay i lgpddt  "Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, tidak
uka di . 7. .

% jalan Allah akan terlz.dfa seorang pun ﬁ.sablllllah, dan Al'lah' lebih tahu orang yang
terluka di jalan-Nya, kecuali datang pada hari Kiamat warnanya seperti
warna darah, dan baunya bau minyak Kasturi." |

B «LM.GL@LU-\.Y!QA,.«:Ml@p&.\:!by@ayg%ugLuulony:wiw‘,apyhU)»
ersukarela
(berjuang) di 'Berjuang satu harl di jalan Allah. lebih bqlk dari du.ma c?an se.lsmyq
571 %, dan letak cemeti salah seomng dari kamu di surga lebih baik dari dunia
jalan Allah
dan apa yang ada di atasnya."
Mempersiapkan  « 38 48 dldf o2 Lyl o> (ug Jﬁ“‘-ﬁ:“,}-&oﬁ » "Siapa saja memberikan
58 pasukan di jalan perlengkapan perang kepada pejuang, maka ia telah berperang. Dan
Allah Siapa saja membantu keluarga pejuang, maka ia telah berperang."”
Memohon mati Mbﬁ@.&ul—w; s'..\.g«.."d,l.w A.UlA.r.b@.\.n.nAL@u.ﬂ &l Jiw ey "Siapa saja
% svahid dengan memohon kepada Allah dengan penuh kejujuran agar diberikan mati
y td
penuh kejujuran dalam keadaan syahid, maka .Allal'l akar{ n?enghantarkarfnya pac?la
kedudukan para syuhada, meskipun ia mati di atas tempat tidurnya.




Menangis karena  « 4l e o2 ¢ , X
takut kepada mata yang tidak akan tersentuh oleh api neraka: mata yang

Allah, dan terjaga menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang terjaga di
di jalan-Nya malam hari di jalan Allah.” .

60

« éDLh?QﬁLQAmJAS" LSl AS gl (> « pai;@ati;wi;pbﬁm;ﬁuwwﬂd!uwu »

"Tidak ada yang menimpa seorang muslim baik berupa bencana, kesusahan,
kecemasan, kesedihan dan duka cita, bahkan duri yang menusuk kulitnya,
melainkan Allah akan menghapus atas cobaan itu dosa-dosanya."

Ujian

ey e Y s Sy Ao 3 Ll] gy i 51,8 L) 4 e 55 il ol Gy
« OASHLY Ry e g ¢ 09 Al U9 « (98 ) W g 4 9953 ¥ S
Tidak "Diperlihatkan kepada Nabi & dalam tidurnya golongan umat. Nabi
melakukan  melihat umatnya dan ada pada mereka tujuh puluh ribu orang yang
62 iktiwa', masuk surga tanpa dihisab dan tidak disiksa, mereka adalah: orang—
istirqa' dan  orang yang tidak melakukan iktiwa' (pengobatan dengan menggunakan
tathayyur  besi yang dipanaskan), tidak meminta ruqyah, dan juga tidak
tathayyur, dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakal."

o i 4L k378 ) Eind gmlis d g ot D50 i g it i Gt Lt »
"Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia, sedang ia
mempunyai tiga anak kecil yang belum akll baligh, kecuali
Allah akan memasukkannya ke dalam surga."

Meninggal dalam
63 keadaan mempunyai
anak-anak kecil

Ujian dengan  « e dad 3 ¢ k! | Lo Aleia g pticacd duiplicttd (Subatds Sl 13] 2 Jl.awigi » Allah

hilangnya berfirman: "JikaAku uji hamba-Ku dengan menghllangkan dua

penglihatan dan kekasihnya (kedua matanya) lalu ia tetap sabar, maka akan Aku
tetap sabar ganti keduanya dengan surga.”

Meninggalkan  « & | alll ldasi ¥ Jrg s wumt Li.mguu:uut » "Sesungguhnya tidaklah

& sesuatu karena kamu memnggalkan sesuatu karena takut kepada Allah, kecuali Allah

Allah akan memberikan kepada kamu sesuatu yang lebih baik darinya."
Menjaga « Akpd| A ] Aoty g et L9 ik i b o 303 (> "Siiaipa saja menjaminkan
6 kemaluan dan bagiku apa yang ada di antara dua pipi dan dua kakinya (lisan dan
lisan kemaluan), niscaya aku jamin baginya surga."

ol 3 1319 s g 00 Sl ¥ uw'duuwm,uy;um'gmu&,suyam»

Ucapan «;L;.;}u;mm&;mu«m“m 55 o 1319 ¢ Capaad 425531 g b u,;a.w.m S
basmalah "Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya lalu dia berdzikir kepada
ketika Allah saat masuk dan saat makan, syetan akan berkata (kepada teman-

67 masuk temannya), “Tidak ada tempat bermalam buat kalian dan tidak pula ada
rumah  santapan malam.” Dan apabila seseorang masuk namun tidak berdzikir
dan kepada Allah saat masuknya, syetan berkata, “Kalian mendapatkan tempat
makan  bermalam.” Apabila tidak dzikir pada Allah ketika makan, syetan berkata,

“Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.”




Rasulullah # bersabda: "Siapa saja selesai makan mengucapkan:
(Alhamdulillaahilladzii ath'amanii haadzath tha'aam, wa razaqaniihi
min ghairi haulin minnii wa laa quwwah) (Segala puji bagi Allah yang
telah memberiku makanan ini dan yang telah merizkikan

Orang yang
memuji

sét?zi?h [memberikan]nya padaku dengan makanan ini tanpa daya dan kekuatan
makan. dan dariku), maka terampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

,k . Dan Siapa saja memakai pakaian lalu mengucapkan,: (Alhamdulillaahilladzii
memz! A rasaanii haadzats tsaub, wa razaqaniihi min ghairi haulin minnii wa
pakaian ; T Semeie m e Al lah memberi pakaian ini, d

baru aa quwwah)(Segala puji bagi Allah yang telah memberi pakaian ini, dan

merizkikan [memberikan[nya padaku tanpa daya dan kekuatan dariku),
maka dlampum dosa- dosanya yang telah lalu."

Lu..\.ﬂ |4|°‘,4Lu:|.u|-u 1,.‘; L«S-dst!t 2t daly Lt gL Uél:ue‘,.u.ﬂ dealalh S
Orang yang pal.» ‘,.n LSt YL yYL] gu)h 9 LY I s 9 gu)h 9 LY |-1.u.93 ‘gu}l.' 9 [ 311 J-LS-’ LaSuLm
ingin agar  Fatimah meminta kepada Nabi “® seorang pembantu maka Nabi
Allah berkata kepadanya dan juga kepada Ali Radhiyallahu Anhu, "Maukah
meringankan kalian berdua aku ajarkan sesuatu yang lebih baik dari apa yang kalian
berat beban minta kepadaku? Jika kalian akan berbaring, bacalah takbir empat
pekerjaannya puluh empat kali, tasbih tiga puluh tiga kali, dan tahmid tiga puluh tiga
kali, maka hal itu lebih baik dari pelayan yang kalian minta."

“Apabila kalian hendak mendatangi (menggauli) istrinya maka
bacalah,: (Bismillaah, Allaahumma jannibnasy syaithaan, wa

Do'a sebelum [0 . . . .
Jannibisy syaithaana maa razaqtanaa) Ya Allah, jauhkanlah kami

0 melakukan . . . .
hubungan suami dari godaan syetan, dan jauhkanlah syetan dari rezeki (anak) yar,zgi
istri Engkau berikan kepada kami
maka apabila mereka dikaruniai seorang anak, syetan tidak akan
mampu mencelakai anak itu selamanya.
. QL (0 | s A 38 (gt (s L 5 ol Sl (0 431 0 » "Siiapa saja diberikan
Berbuat baik ’ ik o s 2 - .
cobaan dengan sesuatu dari anak-anak perempuan, lalu ia berbuat
71 kepada anak- ; o
baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi penghalang
anak perempuan
bagmya dari api neraka.”
gioaM!g.\ﬂlwd.d Lp”ul.big‘l.@r)awg ‘u,mmug‘wau,.nmm »
Istri yang « «.ﬁ‘mmiyt
ridha "Jika seorang istri shalat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan, menjaga
72 terhadap  kemaluannya, dan mentaati suaminya, maka dikatakan kepadanya,
suaminya "Masuklah kamu ke surga dari pmt],t mana yang kamu kehendaki."
« Mi u.\nuabl.gm L@rg)ga:ﬂ.o ai,.oi Ll » "Wanita mana saja yang memnggal
dunia, sedang sang suami meridhainya, maka ia masuk surga.’
A ) ttd 0 g B et L) § )y (g e laihmtd (1 0yt (it 5 "Siapa saja ingin
73 Silaturahmi dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaknya
menyambung silaturahmi”
Menan « olamugd |9 Al | Aol JLBg | 148 A.m!!ga‘u.«.d! JalS; Wiy "Aku dan orang yang
ggung
74 K vati menanggung (pengasuh) anak yatlm di surga nanti seperti ini, beliau
anak yatim 0,00 rikan lsyarat dengan jari telun]uk dan j ]arl tengah "
Menjaga  hid! pilia! Joslt @ gf ddl S b DL (pSiaally dhas¥ | ks il » "Orrang yang
75 (menanggung) menjaga (menanggung) janda dan orang miskin seperti mujahid fi

Janda dan  sqbilillah, atau orang yang melakukan giyamullail di malam hari dan
orang miskin puasa di siang hari.”




« LY bl A yd ddls Guuied Hydetd Wil o) » "Sesungguhnya seorang mukmin
Berakhlak akan menemukan dengan kebaikan akhlaknya pada derajat orang yang
76 baik berpuasa dan melaksanakan qiyamullail.”
mw‘,..:mn el B Catg » "Akan dlbangunkan rumah di surga yang
palmg bagl orang yang baik akhlaknya

Sayang terhadap «;Lu..ng.ao_ops.w,.:wmg.ao.a|,.w,|sl_w,:ual_mo.ou'w,.: I-u;»
makhluk dan  "Sesungguhnya Allah hanya menyayangi hamba-Nya yang
cinta kepada  penyayang, sayangilah yang ada di bumi, niscaya Dzat yang ada

mereka di langlt akan menyayangl kamu

Cinta kebaikan Mu:u o s ua.",.t: pS..\:t 0»3-' ¥ "Tidaklah sempurna iman salah
seorang “dari kamu, sehingga ia mencintai untuk saudaranya

8 4 . . . . . . .
untuk umat Islam sebagalmana ia mencintai untuk dirinya sendiri."

g Yigauﬁgl.‘:m »"Sifat malu itu mendatangkan kebaikan."
Malu e ¥I e skt "Maly sebagian dari iman.
) « LS dMi}Mijauﬂ'a@Aiwo-gy)t»”Empat hal yang menjadi kebiasaan
para rasul: malu, memakai wangi-wangian, siwak dan menikah."

. Seseorang datang kepada Nabi ,éfv’ seraya mengucapkan, ( Mp)wﬁ) (Assalaamu
Memulai '3lajkum) maka nabi berkata; "Sepuluh." Kemudian datang lagi orang lain dan
dengan mnegucapkan, (mw,,ps.uapwu ) (Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah) maka
salam  Nabi bersabda, "Dua puluh." Kemudian datang lagi orang ketiga dan berkata, ( a)h.tl
S, 39 bl w,,‘s.ua) (Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah wa barakaatuh)

maka nabi # bersabda, "Tiga puluh." Yakni, kebaikan.

« u).m u| d-d L-G‘J_)-AG b u‘ﬁhﬁ-ﬁlﬂ g‘-ﬁ“b g.uhu o e » "Tidaklah dua
Berjabat tangan  orang muslim yang bertemu lalu keduanya saling berjabat

8l ketika bertemu tangan melainkan akan diampuni dosa keduanya hingga
keduanya berpisah.”

. « Al pgad il ! dgr 9 o Al a, wtmﬁg&by » "Siapa saja menjaga

& bl i Ll e kehormatan saudaranya sesama muslim, maka Allah akan

sesama muslim menolak api neraka dari wajahnya pada hari Kiamat."

Cinta kepada orang- (Suind 1 58 o) bl €58 L) £ <55 pudd I« « S pa pa Gl »
8 orans saleh dan "Kamu bersama dengan orang yang kamu cintai." Anas
12 Radhiyallahu Anhu berkata, "Tidak ada kebahagiaan bagi
majlis mereka shahabat melebihi, kebahagiaan mereka terhadap hadits ini,'
Saling mencintai « 5'-\4&&7‘3‘”&&&” ﬁ@hﬂ)ﬁ@ﬁug@@»@ww‘ é’éwldu »
8 densan keasungan Allah' Az;a wa Jalla berfirman, Orqng orang yang salmg
8 sung mencintai dengan keagungan-Ku, bagi mereka menara dari
Allah cahaya para Nabi dan syuhada iri dengan mereka."

Orang yang berdo'a  yhe &ty el uds,.uuwu JLb cudll pglias 43¥ Led 0 » "Siapa saja berdo'a
& untuk saudara untuk saudaranya yang tidak berada bersamanya maka malaikat
muslim yang menjaganya berkata, "Amin, dan bagimu juga sama.’

Istighfar untuk « ol Ao g ode S A Al IS i) g eiueld paiiul e » "Siapa saja
beristighfar untuk orang-orang mukmin dan mukminat, maka

& mukmlnl.n dan Aok mencatar baginya setiap mukmin dan mukminat satu
mukminat kebaikan."

. « A&GU)’!J.MM}W&GJQM»
Menunjukkan "Siapa saja menunjukkan kepada kebaikan, baginya pahala seperti

kepada kebaikan pahala orang yang melakukannya."




Rasulullah % bersabda:
¢ i §33 LS (s G gl 3 s oo i o ik S ity

Menyingkirkan  "Sungguh, aku melihat seseorang yang bebas ke sana kemari di
duri (gangguan) dalam surga, disebabkan dulu ia pernah memotong dan

di jalan.

menyingkirkan pohon dari tengah jalan karena mengganggu
orang-orang yang melintas."

e 0313 13 L ) o1 JLac 1 31 194 o b ¥ W13 "Sesunggulnya

Selalu berbuat  Allah tidak bosan hingga kamu bosan. Sesungguhnya amalan yang

kebaikan

paling dicintai Allah adalah yang dilakukan dengan rutin
walaupun kecil (ringan)."

0

5 R 5 L 2 g b i i 5581 15 Aty o e s 1 »
>yle yls

Meninggalkan  "Aku adalah pemimpin di rumah yang berada di tepi surga bagi
riya dan dusta  orang yang meninggalkan debat sekalipun ia benar,, dan rumah di

tengah surga bagi orang yang meninggalkan dusta sekalipun ia
hanya bercanda."

91

Menahan amarah

i BIMIN ugt ) Lo AelGA A3 AL B3 05 () gl sy Uale wlacs a

(2L ygmt gn o2 e
“Siapa saja menahan amarah padahal ia dapat melakukan
(membalas)nya, maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat
nanti di hadapan para makhluk, sehingga memilihkannya
golongan bidadari yang dikehendakinya”.

201 210 T H0m & 0oy (e £l (B8 i alem 0 o) (s aile ST
ooy 1 o2

o kebaikan dan

kejelekan

» Dli:i)la(iiliglglan “Siapa saja kalian puji dengan kebaikan, wajib baginya surga.
Dan Siapa saja kalian sebut-sebut dengan kejelekan, maka wajib
baginya neraka. kalian adalah para saksi Allah di muka bumi”.

)y ol ) 54  BALLEY) 23 55 8 S 4 AL ) L S 0 S 51030 35 a4 »
IS L0 ot (00 o8 Akl g 155 319 bl o8 AT 8 s kit s 309 (555 1 Ll 08 ks
Memudahkan B o o ’ T al e gl
urusan “Siapa saja melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan di antara
muslim kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah akan melepaskan darinya satu
9B lainya, serta kesusahan di antara kesusahan-kesusahan pada hari Kiamat. Dan Siapa
menutupi  s@ja memudahkan orang yang dilanda kesulitan di dunia, maka Allah
aibnya akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Siapa saja menutupi aib
seorang muslim di dunia, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan
akhirat. Dan Allah akan tetap menolong seorang hamba selama hamba

itu menolong saudaranya”.
i 94 40 401 LotiS g Loy @0 90 10 S B o A 1 LotiS Lty ol i 0 5
AlalS i ot AL LGS Loy 0l D) (00 (349 8 S B (o} it il s o) s>
B9 D A ALY LS Lghand L3 02 92 (10
. “Siapa saja ingin melakukan kebaikan lalu tidak melakukannya, maka
Mengerjakan  4;1qh  menulis baginya kebaikan yang sempurna. Jika ia ingin

melakukan kebaikan lalu melakukannya, maka Allah mencatat baginya
sepuluh kebaikan hingga dilipatkan tujuh ratus kali kebaikan atau lebih
besar lagi. Dan Siapa saja berkeinginan untuk melakukan kejelekan
lalu tidak melakukannya, maka Allah mencatat baginya satu kebaikan
yang sempurna, dan jika ia berniat melakukan kejelekan laku
melakukannya, maka Allah mencatatnya satu kejelekan”.




Tawakal  kamu bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang sebenarnya,
% kepada Allah niscaya Allah akan memberikan rezeki kepadamu sebagatmana Dia

«l.mua,.u L«awgm,.wtwﬁ Ldpﬁ”.t 41533@7 Mt@auﬁyﬂﬁly » “Sekiranya

memberikan rezeki kepada seekor burung yang pergl dalam keadaan
perut kosong dan pulang dalam keadaan kenyang

Menjadikan  « mb y) Lu.un 4.«.", A ul.w, m‘,aau.s wua: m:,::uulsg» » “Siapa
% akhirat sebagai

tujuan

saja men]adlkan akhirat sebagai tujuannya, maka Allah akan
menjadikan kekayaan dalam hatinya, menggabungkan kekuatannya,

hidup dan dunia akan datang sendlrz kepadanya

97

Imam yang ,»mngagmm&,;,u,nmqamuu,‘dm@w Auamg.wa,m.b wt,wum,,

adil,

pemuda
yang saleh,
hati yang i1 pemuda yang tumbuh besar dalam beribadah kepada Allah, seseorang

terpaut  yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai
dengan  karena Allah bertemu dan berpisah karena-Nya, seseorang yang diajak

BT 301 JLEB e g cumre D133y 4o 4239 muygmwwu‘,aumgwg

« i i LTS A1 153 1 g dve B L el @l ¥ o2 OIS L2 dikeas ik 239
“Ada tujuh golongan yang Allah lindungi dalam perlindungan-Nya, pada
hari dimana tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya: imam yang

masjid,  oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan berparas cantik, akan tetapi
cinta ia berkata, "Aku takut kepada Allah", seseorang yang bersedekah dengan
sembunyi-sembunyi sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang
karena ;oo jokahkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang berdzikir kepada
Allah.  Ajjghn dengan menyendlrl hlngga keluar tetesan air matanya
Adil  « l,:,u,wwas:‘,au,:mwmgwuum,%wﬁngw@,ywﬁm‘,ummuwt»
dalam “Sesungguhnya orang yang berbuat adil, di sisi Allah berada di atas mimbar
segala dari cahaya di sisi kanan Ar-Rahman, Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan kedua
hal tangan-Nya adalah kanan. Mereka itu adalah orang-orang yang berbuat adil

dalam hukum mereka, keluarga dan tanggungan mereka”




" PERBUATAN-PERBUATAN

YANG DILARANG
Jenis Dalilnya berdasarkan Hadis Yang Shahih
Amalan Dari Rasulullah &

///////

« y&yi)admw@guymﬂl &.\.’7 »"Tidaklah masuk surga orang yang di
Sombong dalam “hatinya terdapat seberat biji sawi kesombongan.” Kesombongan
itu adalah menolak kebenaran dan melecehkan manusia.

« 4 wtg.n,.» 941 3 (49 « ded wieu@wo-o »“Siapa saja memperdengarkan amalnya
(sum'ah), maka Allah akan menyingkap aibnya pada hari kiamat. Dan siapa
saja berbuat rlya maka Allah akan membongkar rahasia hatinya” .

Riya’ dan
Sum'ah

,,,,,,

« M;L.ui gul-h" 4y i 3!4.::3@441.@1 ot Ao dd ﬂgﬂ\-ﬁ‘ ,.uui » “Sesungguhnya

Perbuatan sejelek-jelek manusia di hadapan Allah pada hari Kiamat nanti adalah orang

keji  yang dyauhl atau ditinggalkan oleh manusia karena takut dengan
kekeﬂannya

«ad d-y oA J.y u.\&.’l p,.a.n a dau.d u.n.\:du & @.\.u J.y »“Celakalah, orang yang
Dusta  mengucapkan ( membicarakan) ) suatu perkataan agar orang-orang tertawa
karenanya lalu ia berdusta, celakalah ia, celakalah ia’

Dosa dan ¢ 5‘43“4-*54“‘-‘5-' LG-U-W‘HM&SW Iass ‘%‘-M‘SUM‘&GM'@JH » “Fitnah (dosa)
fitnah U dlpampangkan ke hati seperti tikar sehelai demi sehelai. Maka hati
yang menyerap dosa itu akan membekaskan noda hitam”.

Tajassus «Aalgidf pge) SO 4031 B i e 9 91 9091 &) @09 9 S MY gl 09 » “Siapa saja

(memata- mendengarkan pembicaraan suatu kaum sedang mereka benci kepadanya,

matai) @fau mereka menjauh darinya, maka pada hari Kiamat nanti telinganya
akan disiram dengan timah  yang panas”.

«agypaat! daldt agl Lalis gul-dh-\-uig‘ »“Sesungguhnya orang yang paling berat
Gambar szjcsgnyq pada han Kiamat nanti adalah para pelukis”.

« Bygua ¥ g oS Ad Ll ASIMI Y543 ¥ “Malaikat tidak akan memasuki rumah yang

ada anjmg dan gambar makhluk yang bernyawa di dalamnya”.

Namimah ¢ P Bl Y3 Y » “Tidak masuk surga para pengadu domba’.
(Adu domba) Namimah adalah menyebarkan gosip untuk tujuan merusak atau
mencelakai orang lain.

‘,| Juw,.mu‘,.»;‘,.a‘,s‘,mu,m dm,s.'wubiu,sa Ju‘umw,m mmmmwm »
«MMMQ‘JMQJ»M‘MJ’L’MMQ‘S
“Tahukah kamu apa ghibah itu? Mereka berkata, "Allah dan Rasul- Nya yang lebih tahu.
Nabi % menjawab, "Kamu menyebutkan tentang saudaramu yang tidak ia suka."
Dikatakan, "Bagaimana menurutmu jika apa yang aku katakan itu memang benar ada
pada saudaraku? Nabi menjawab, "Jika hal itu ada padanya, maka kamu telah berbuat
ghibah, dan ]lka hal itu tidak ada padanya, maka kamu telah berdusta padanya”.

Ghibah

M }di 9:1 o “Melaknat seqrang mukmin seperti membunuhnya™
Melaknat A.nl.m.ﬂ ped 5 Ikl W g ¢ Ladd oLl 0080 ¥ » “Bagi orang-orang yang suka melaknat

10
tidak akan menjadl ahli syafaat dan syuhada ( saksi) pada hari kiamat”.
Menyebarkan uﬂwputgu,uw‘,.ngwyﬂtuwtayuﬂw'mwut,uwy»
rahasia “Sesungguhnya orang yang paling jelek kedudukannya pada hari
1 hubungan kiamat adalah orang laki-laki yang menggauli istrinya, atau wanita

yang bercumbu dengan suaminya, kemudian menyebarkan rahasia

suami istri o
hubungan intim mereka berdua

12

Keluarnya — 30(; sy 1159 158 b gubvally Crya & plaa 13131 padlg <4t i JS » “Setiaip mata
wanita dengan e zing dan wanita yang memakai wangi-wangian lalu melewati

memakai 4015 maka ia begini dan begini, yakni (termasuk melakukan)
wangi-wangian ;.




seorang “Seseorang yang berkata kepada saudaranya, "Wahai kafir", maka ia telah
muslim dengan menetapkan hal itu kepada salah satu dari keduanya jika saudaranya itu
kekufuran  seperti apa yang ia katakan, jika tidak maka kembali kepadanya”.

Orang yang Py dentds And LD @kt gud § ot Jumis (| s3] Gt » “Siiapa  saja  mengaku
dinasabkan (Menasabkan diri_nya ) kepada selain bapaknya, sedang ia tahu, maka
kepada selain syg’g,a,:har an nggg.n):)a”;‘ . . . .
bapaknya ° 248 94 detd| e by 3@ » “Siapa saja benci kepada bapaknya, maka ia
telah kufur”

14

it £ 9y 5 Q! Joed ¥, “Tidak  halal bagi seorang muslim  untuk
Intimidasi  mengintimidasi seorapg muslim lainnya”’, .
15 terhadap  « Lgoua ot deiald ASINAY b Sty dui| | s\l (30 » “Siaipa saja mengarahkan
muslim  pedang kepada saudaranya, maka malaikat akan melaknatnya sampai
ia meletakkan pedangnya”.

Menganggap « 55 050 (eladhus] A8 s A1 3 01D s GELEAL (19S5 Y

(memanggil) sayyid ~ “Janganlah kamu mengatakan kepada seorang munafik

kepada orang munafik sayyid; karena sesungguhnya jika ia menjadi sayyid, berarti
dan kafir kalian telah mendatangkan murka Tuhan kalian (Allah) "

b ) apitah « ,;é:ts'.‘sb!g, Amga: » “Allah melaknat para wanita yang suka berzic_lr‘ah kL;bur”.
érziarall Ummu Athiyah r.a berkata: “Kami dilarang untuk mengiring jenazah,
1 kub . . . =

ubur - gkan tetapi kami tidak dilarang dengan larangan yang keras”.

Wanita yang menolak « e o AEINTY il 5,25 31 Gl Al o A5 yal S 01 L 13

1g  2Jakansuaminya  “Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya

untuk berhubungan (untuk berhubungan intim) namun menolak, maka malaikat
intim akan melaknatnya hingga pagi tiba” .

Al deghe A p gt 31 Ao GEE g gt ) sy Ak syt ks ot et >

Menipu  “Tigakiah seorang” hamba yang dipilih Allah menjadi” seorang

19  rakyat pemimpin, kemudian ia meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya,
melainkan Allah haramkan surga baginya”.

~ozo0 -

Fatwa tanpa al.i“aio.o‘,.tadi gLSp.\s )-J.Hg-'&'o-' » “Siapa saja diberi fatwa tanpa ilmu,
dengan ilmu maka dosanya dibebankan kepada orang yang memberikan fatwa

kepadanya”.
G- 0 2. s s0ss A - - °o. - o- o - @ S oo oo o P « R
Wanita meminta ¢ ! Aadl) Leds plpad gl Lo pid 30 3l g2z 9) S 31 pol bl » “Wanita yang
21 talak meminta cerai kepada suaminya dengan tanpa alasan yang

benar, maka haram baginya aroma surga’ .

Mengalungkan bel «Qm'}y'p :,u/):ﬁnﬂ» t«:,l.’)éji;&%ﬁ;:&m‘;/ﬁ:ﬂj’» “Malaikat tidak
22 (lonceng) pada akan menemani sesuatu/suatu kelompok yang didalamnya ada
hewan anjing dan lonceng (bel)”. Bel adalah musik (seruling)nya setan.

Meninggalkan o i alll e.a.b LQ Ly Gyt &S 2.\;‘7.1! &3 3 » “Siapa saja meninggalkan
23 Shalat Jum'at shalat Jum'at tiga kali karena meremehkan (tanpa udzur), maka Allah
tanpa ada udzur akan mencap pada hatinya”.

Gh"s‘;lb « Criay) i ot Qe e o) Akl gl Ll (231 e s el s »  “Siiapa s

24 tana mengambil sejengkal tanah dengan zhalim, maka Allah akan
mengalungkannya pada hari kiamat dari tujuh bumi”.

Perkatatan « Ly (g itz @ ‘-",'8534:'."-’ L@:@gi ‘”' i O‘W“ S O‘J »

an “Dan sesungguhnya seorang hamba mengucapkan perkataan yang

25 yade babkan k kaan Allah ] dulik ka di

membuat menyebabkan kemurkaan Allah tanpa ia memperdulikannya, maka dia

Allah murka akan terjatuh bersama perkataan itu ke dalam neraka jahanam
selama tujuh puluh musim gugur”.




26

. Banyak uﬁﬂi,n:l A.\.Yl ,,Sa ,,.gu ms:ns,}s ‘,u .u.n )SA ,,.gu AN 15,353 ¥» “Janganlah banyak
bicara tanpa picara tanpa berdzikir kepada Allah, karena banyak bicara tanpa
berdzikir  perdzikir kepada Allah merupakan kekerasan hati”.

27

Wanita yang Bty gl Aty Bl A0 34
menyambung I:ambut “Allah melaknat wanita yang menyambung rambut (memakai
dan yang minta konde/sanggul) dan yang minta disambung rambutnya, juga

disambung rambutnya yanita yang mentato dan yang minta di tato”.

« M; ' il ’;‘ém;@i;/#&» mpﬁﬁ)ﬁé}ﬁﬂ&i%&iyﬁ&éh
Pertikaian antara ~lidak halal bagi seorang mukmin untuk meninggalkan (tidak

78 sesama muslim Mau bicara dan tidak mau bertemu) saudaranya melebihi tiga
hari. Siapa saja berseteru dengan saudaranya selama setahun,
maka hal itu seperti pertumpahan darah darah”.

Tasyabbuh © L 13 5 ety s i L 1 Sl 2 A i 541 »

29  (menyerupai) Rasulullah % melaknat wanita yang menyerupai lelaki dan lelaki

lawan jenis yang menyerupai wanita.
Orang YANE L rya i o b o ok b b oS8 i b 1, “Orang

30  kembali Y48 meminta kembali hadiah yang telah diberikan seperti anjing

hadiah yang Y48 muntah lalu menjilatinya kembali”. “Tidak halal bagi seseorang

ia berikan  Mmemberikan sesuatu lalu memintanya kembali”.

31

Mencari bl g K1 e g o bl 0 Lia 1 9 e ¥ Al Y5 Al 9 e oA Lo ke i 3 »
llmuk "Siapa saja mencari ilmu yang bertujuan untuk mendapatkan keridhaan
untu Allah, namun ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan

. t&ljut_aln keuntungan dunia, maka ia tidak akan mendapatkan aroma surga pada
edumaan p.. kiamat nanti.”

32

Dy ALt b 5 1 AL gLL M e 5 A £ e
« AISI9 7 pal| U3 (ubiadg kg S g .. LOLY) chidlg « pISHY 0L

“Telah ditetapkan bagi anak Adam bagiannya dari perbuatan zina, ia pasti

akan mendapatkannya; zina kedua mata dengan pandangan, zina kedua

telinga dengan mendengarkan, zina lisan dengan perkataan, dan zina tangan

..... dan hati berkehendak dan berangan-angan, sedang kemaluan

=, membenarkan dan mendustakannya”.

Melihat hal-hal
ang diharamkan

33

Kh.alwah (bersepj- « L«;ﬂlﬁul.h.u;'é.ﬂ f,mu,nu pg:.\.rtdg.f:qﬂ » “Janganlah salah seorang
sepi) dengan wanita Jgri ‘kamu berkhalwat dengan wanita, sesungguhnya setan
yang bukan mahram gkan menjadi orang yang ketiga”

34

Wanita menikah « oL LS oLy L LK (Hal) Lo LD Lgaty 531 i Sl ool Laai » “Siapa
tanpa wali saja wanita yang menikah tanpa seizin dari walinya, maka
nikahnya batil, nikahnya batil, nikahnya batil”

As-Syighar (Rasulullah % melarang nikah syighar). Syighar adalah seseorang

35 (kawin menikahkan anak perempuannya dengan syarat orang itu menikahkan
tukar) anak perempuannya kepadanya, dan antara keduanya tidak ada mahar.
Beramal S0 o820, o I T I o o . o3 Burii L cate o g
untuk  ASxEe AN 6 o Al il Yas Jas 30 i ] 3 6LS i i 2 a3 AN JIB » "All
36 (mendapat Ta'ala berfirman: "Aku adalah yang paling tidak butuh dengan syirik

ridha)  (persekutuan) Siapa saja beramal dengan amalan yang mempersekutukan
manusia Aku di dalamnya, maka Aku tinggalkan ia dan sekutunya."

37

WANIMA e 6 g 1 a5 se y21d 5351 pslly dlily a5 pa¥ Jas 8 » "Tidlak halal bagi
bepergian  seorang wanita yang beriman kepada Allah”dan hari akhir untuk
tanpa mahram pepergian sejauh perjalanan sehari kecuali bersama mahram."




,,,,,,

(ot Aged e aa e u..u.t A..ﬂa s @,.4 R ”Slapa saja diratapi (saat
memnggal dunia ), maka ia akan disiksa sesuai dengan ratapan tersebut
pada hari kiamat."

Rasulullah # melaknat perempuan yang meratapi dan pendengar (suka
mencarl kabar keJelekan orang lam)

Meratapi
38 mayat

Goo-

orang-— makan bawang memh awang putlh dan bawang bakung, maka
orang yang janganlah mendekati masjid kami; karena sesungguhnya malaikat
shalat  merasa terganggu sebagaimana terganggunya anak Adam” .

Sumpah «;I;.;ai;iﬁﬁn\.bl ,.mu.l:ro.c » "Siapa saja bersumpah dengan selain Allah,
40 tidak  maka ig telah kufur atau syirik."
dengan u.un-d 9 wl.au.l.u\a La:l: IS 3 »"Siapa saja bersumpah hendaklah bersumpah
nama Allah dengan nama Allah atau (kalau tidak bisa, hendaknya ) diam."

« ummp,wngayuwpm@yuum@hww‘,uwm » 'Slapa saja
41 Sumpah  persumpah palsu” untuk merebut harta seorang mukmin dan ia telah
palsu  perbuat fajir (dzalim) kepadanya, maka ia akan bertemu (menghadap)

Allah dalam keadaan murka kepadanya

@.’u.t wumc.wu‘,.ammu 8 ,.«S,pSL.ﬂ » "Janganlah kamu banyak
bersumpah dalam jual beli, sesungguhnya sumpah itu melariskan
42 Bersumpah  dagangan laly menghanguskannya”.
dalam jual beli a8yt A dalult &aie citatt, “Sumpah itu dapat melariskan dagangan,
akan tetapi dapat menghapus (berkah) penghasilan”.

Tasyabbuh Lo« Hu 3-6‘?34-’4“‘-'0-'» ‘Siapa saja menyerupal suatu kaum, maka ia
(menyerupai  ternigsuk dalam golongan mereka”.
orang-orang L ,.mm‘,.»m‘,..u » “Bukan dari golongan Kami orang yang

kafir) menyerupal selain kami”.

Hasad ¢ uum JL gi cdandf St Jsis LQS&M!JSI;M!UH mwsm »“Jauhilah szfat
(iri) iri, sesungguhnya szfat iri itu memakan kebaikan sebagaimana api
memakan kayu bakar”. Dalam riwayat lain: rumput”

44

45 Mendirikan bangunan Rasulullah # melarang membangun (memplester) kuburan,
di atas kubur duduk di atasnya atau mendirikan bangunan di atasnya

«g)uo-:gMAg.\.mu J.ua .i,.!,al.e J.ﬂe.iﬁ A.nl.m" p,.:@“,.ﬂw.:m al 4.0 1305
Pelanggaran “Apabila Allah mengumpulkan orang yang terdahulu dan orang-orang

46 Janjidan yang terakhir pada hari kiamat, maka diangkat dari tiap orang yang
khianat  melanggar janji dan berkhianat suatu bendera, lalu dikatakan: ini
adalah penghianatan fulan bin fulan”.

) ,u,muuwuﬂom@|mqgwaw@spsu|mﬁ»

47 Duduk di ‘(Seklranya salah seorang dari kamu “duduk di atas bara lalu

atas kubur pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, hal itu lebih baik
bagmya darlpada duduk di atas kuburan”.

Thdad ... 73 ohe %15 308 Cots ks s 31 531 pgeidly wuonyotyidmi »“Tidak halal
(berkabung) bagl wanita yang beriman kepada Allah’ dan hari “akhir berihdad

48
atas (berkabung) lebih darl tiga hari atas kematian seseorang, kecuali atas

kematian kematian suammya

Orang yang ((,.ﬁuumwt@uwm.mu.ua@mr, Ag.ha:u Lu-u- pﬁ-\.ﬂg&d&@u&t 3%,

merpbuka “Ada ‘figa hal, dku bersumpah atasnya dan memberitahukan

49 pintu kepadamu suatu perkataan, maka hafalkanlah...dan tidaklah

permasalahan seorang hamba membuka pintu permasalahan baru, kecuali Allah
baru akan membukakan baginya pintu kemiskinan” .




Tanajusy  Rasulullah 4 melarang penduduk kota menjualkan barang dagangan
50 (curang dalam penduduk kampung. Dan janganlah kamu melakukan najsy (curang

menawarkan dalam menawarkan barang dagangan), dan janganlah seseorang
dagangan  menjual barang yang ada dalam penawaran saudaranya”.

s s 0 80 o s c0 ¥ ] 6. o Ao~ ° -0 Z e “'5/4‘// s 0 - P .
«‘M&QMA{M'&P4““'“3)’2@%‘?23%@%)&@» Siapa

Mengumum ) s .
kan barang %4 mendengar seseorang mencari/mengumumkan barang yang
51 hilang di hilang di dalam masjid, hendaknya ia mengatakan kepadanya:

“Semoga Allah tidak akan mengembalikannya kepadamu”; karena

| ..
dalam masjid masjid tidak di bangun untuk yang demikian.

Lewat di st ot g O ot ded |yttt i (Sl Akl 1310 (it G e 3l ol g

52 depan orang “Sekiranya orang yang lewat di depan orang shalat mengetahui

yang shalat besarnya dosa jika ia melewatinya, tentu menunggu hingga empat
puluh (hari) lebih baik baginya dari pada ia melewatinya”.

Meninggalkan :Liukw waall3Sha &3 30 “Siapa saja meninggalkan shalat Ashar, maka

5 s
Shalat Ashar  mysnahlah amalnya”.

@

«,..s..\.nqs,so.uzmnwjuuyguu a@ll, “Perjanjian yang terjadi
Lalai dalam  gntara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat, Siapa saja
54 melaksanakan meninggalkanya maka ia kafir”.
shalat « Bhad| &yt &l plid g Jr 1V it » “Jarak antara seorang dan syirik adalah
meninggalkan shalat”.

Mengajak  “Siapa saja mengajak orang kepada kesesatan, maka ia berdosa
55 kepada seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari dosa-
kesesatan  dosa mereka sedikitpun”.
B Larangan  Rasululah # melarang minum dari mulut bejana atau tempat air.

dalam minum Beliau juga melarang minum sambil berdiri.

MINUM AENZAN 35 ¥1,,d 3 il B s Y g 3 g Y,
tempat yang “Jariganlah kalian minum dengan menggunakan bejana/wadah yang

57 terbuat dari terbuat dari emas dan perak, janganlah memakai pakaian yang
emas dan  terbuat dari sutra dan dibaj (semacam sutra), sesungguhnya semua
perak itu bagi mereka (orang kafir) di dunia, dan bagi kamu di akhirat”.

« L g Al ST oLinit 515 Lgn 5 ¥y atlady e o 3513 Y » “Janganlah
salah seorang dari kamu makan dengan tangan kiri, dan janganlah
minum dengan tangan kiri; karena sesungguhnya setan makan dan
minum dengan tangan kiri”

Minum dengan
tangan Kiri

59 Memu!uskan hl.lbungan « yall ’Lum :J;..\,gi » “‘Tidaklah masuk surga orang yang memutuskan
silaturrahim tali silaturrahim”.

Meninggalkan «Z_,.E J.n.l old siic & 83 oy ] @y » “Celakalah  seseorang yang ketika
shalawat  disebut namaku di sisinya, lalu ia tidak bershalawat kepadaku”.
60 kepada nabi s jas eddouds O xS3 w il » “Orang bakhil (kikir) adalah orang yang
& disebutkan namaku di sisinya tapi dia tidak bershalawat kepadaku”

« Sty oy 51 1 Al pgmt Ll (ot @Sikmtily o) @S] 315 »

Menggembar- “Sesungguhnya orang paling aku benci, "dan yang  paling jauh

61 gemborkan  rempat duduknya dariku pada hari kiamat adalah tsartsaruun (para

diri dalam  penceloteh/yang banyak bicara), mutasyaddiquun (yang berbicara

pembicaraan Jjbuat-buat), dan mutafaihiquun (orang yang berbicara dengan
menyombongkan diri)”.

Memelihara “0Ho0® a3 JS 521 54 paih dfa Bl g e oS X1 LS i1 o
anjing “Siapa saja memlihara anjing selain anjing pemburu, maka
pahalanya berkurang setiap harinya dua girath”.

62




o

L mwumu‘,‘: L@.ma,.a‘,mb.nlm.\.; »“‘Seorang perempuan disiksa
. karena kucing, ia mengurungnya hingga mati, maka ia masuk neraka
63 M.enyakltl karena perbuatannya itu”.
binatang Mﬁaﬂiumgm}r»“mnganlah kalian menjadikan semua yang
bernyawa sebagal sasaran (panah atau tembak dll) untuk sekedar
mainan (hobi)”.

wu,..«,@:»% AJS,»,L:,J!J.S! “Allah melaknat pemakan riba dan yang
memberl makan darl riba”. .

64 Riba « m,w)bgmo.n.ummpgd:ﬁi adsi I.mu,a » “Satu dirham riba yang
dimakan oleh seseorang sedang ia tahu, maka hal ini lebih berat dari
pada 36 kali berzina ”

Pecandu «u'—uﬁswlﬂs‘wja-hufs‘}mumyn‘ > 30 gt e lia bt ¥, “Tidak
65 minuman ¢@kan masuk surga lima orang: pecandu khamar, orang yang percaya
keras  dengan sihir, pemutus hubungan silaturrahim, dukun, dan orang yang

suka mengungkit”

Memusuhi u,:dl_vuatuaug‘,.!sal.:g.o JI.’&A.UU »“‘Sesungguhnya Allah berkata,
66 wali-wali “Slapa saja menyatakan permusuhan pada waliku, maka aku telah
Allah menglzmkan waliku untuk memerangmya

Membunuh «pl.sul.n)u.n‘,.»u}dl.yu,u Mimbmﬂ@won&“d&w»

- orang yang minta “Siapa " saja “membunuh jiwa yang dllmdungl dengan tanpa

perlindungan di haknya, maka ia tidak akan mencium bau surga, padahal
negara Islam aromanya bisa tercium dari jarak sejauh seratus tahun’.

,,,,,

P enghalang R W ag.' mmuwmnyﬁa A.a,iguu\.nyuw » Slapa saja memutus
68 ahli waris dari ( memadakan/menghllangkan ) warisan dari ahli warisnya, maka Allah
hak warisnya akan memutus wansannya dari surga pada hari kiamat nanti”

wwwww

Orang yang «u,uummuwuummm@g,mwmgwnwmm.umlsw » “Siapa
menjadikan saja menjadikan dunia” sebagai tujuannya, maka Allah akan
69 dunia  onigdikan kefakiran ada di depan matanya, mencerai-beraikan
sebagai kekuatannya, dan tidak akan datang dari dunia kecuali apa yang
tujuannya ;o7,p digariskan untuknya”.
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~ PERJALANAN ABADI

» Alam Kubur Awal persinggahan menuju ke akhirat. Ia merupakan lubang
neraka bagi orang kafir dan orang munafik, namun merupakan taman bagi orang
mukmin. Ada siksa di dalam kubur atas beberapa maksiat, seperti: tidak
membersihkan diri dari air kencing, mengadu domba, berkhianat dalam hal
rampasan perang, dusta, tidur melalaikan shalat, tidak membaca Al-Qur'an, berzina,
homoseksual, riba, tidak membayar hutang dan sebagainya. Yang dapat
menyelamatkan dari siksa kubur adalah: amal saleh yang ikhlas karena Allah,
berlindung kepada Allah dari siksa kubur, membaca Surat Al-Mulk dan
sebagainya. Yang dilindungi dari siksa kubur adalah: orang yang mati syahid,
orang yang menjaga perbatasan dari musuh, orang yang meninggal pada hari
Jum'at, orang yang meninggal karena menderita sakit perut, dan sebagainya.

» Tiupan Sangkakala: Talah sangkakala besar yang dikulum oleh Israfil,
menunggu kapan diperintahkan untuk meniupnya, yaitu: tiupan faza' (kematian),
berdasarkan firman Allah: (a5 g %1 4ay¥1 G2 (09 Ofghaidf B 0§ 328 ypuall b fais ag99) "Daan
(ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit
dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah." (An-Naml : 87)

Maka hancurlah alam semesta. Kemudian setelah empat puluh masa ditiuplah
dengan tiupan ba'ts (kebangkitan), berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
(394 plsh @b 1368 &5 aid 7 &5) "Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-
tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing)." (Az-Zumar: 68)

» Hari Kebangkitan: Kemudian Allah menurunkan hujan, maka tumbuhlah
jasad-jasad (dari sebiji tulang pangkal ekor) dan menjadi ciptaan baru yang tidak
mati. Mereka dibangkitkan dalam keadaaan tidak beralas kaki dan tidak
berpakaian. Mereka dapat melihat para malaikat dan jin, dibangkitkan sesuai
dengan amal perbuatan mereka.

» Padang Mahsyar: Allah mengumpulkan semua makhluk untuk dihisab. Mereka
semua berada dalam kondisi ketakutan seperti orang mabuk, pada hari yang agung
masanya setara dengan lima puluh ribu tahun. Seakan-akan dunia mereka hanyalah
sesaat saja. Matahari menjadi dekat sejauh satu mil, dan manusia tenggelam dalam
keringat mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka. Pada hari itu terjadi
perseteruan antara orang-orang yang lemah dan para pembesar mereka (ketika di
dunia). Orang kafir berseteru dengan sesamanya, dengan setannya dan dengan anak
buahnya, dan mereka saling melaknat. Orang yang zhalim akan menggigit kedua
tangannya. Neraka Jahannam pun didatangkan, ditarik dengan tujuh puluh ribu tali
kekang, setiap tali kekang ditarik oleh tujuh puluh ribu malaikat. Jika orang kafir
melihatnya, ia berharap menjadikan dirinya sebagai tebusan atau menjadi debu.
Adapun para pelaku maksiat, maka orang yang tidak membayar zakat, hartanya
dijadikan lempengan api lalu ia disetrika dengannya. Sedang orang-orang yang
sombong dan angkuh, mereka dikumpulkan bagaikan semut. Para pelanggar janji,
pengkhianat dan perampas harta orang lain akan diungkap kejahatannya, dan pencuri
akan datang dengan membawa barang curiannya. Segala sesuatu yang tersembunyi
akan ditampakkan. Adapun orang-orang yang bertakwa, hal itu tidak menjadikan
mereka takut, bahkan hal itu berlalu bagaikan Shalat Zhuhur.



» Syafa'at: Syafa'at Uzhima (agung): khusus bagi Nabi kita #8 untuk semua umat
manusia pada hari mahsyar agar dibebaskan dari malapetaka yang hebat dan segera
dihisab. Adapun Syafaat ‘Ammah (umum) adalah bagi Nabi # dan selain beliau,
seperti mengeluarkan orang-orang yang beriman dari neraka dan mengangkat
derajat mereka.

» Hisab (Perhitungan) Manusia dihadapkan kepada Rabb mereka dengan bersaf-
saf. Kemudian diperlihatkan amal perbuatan mereka, dan mereka dimintai
pertanggung-jawabannya. Begitu pula tentang umur, masa muda, harta benda, ilmu,
janji, kenikmatan, pendengaran, penglihatan dan hati. Orang kafir dan munafik akan
dihisab di hadapan seluruh makhluk, untuk mempermalukan mereka dan
menegakkan hujjah atas mereka; dan agar manusia, bumi, hari dan malam, harta
benda, malaikat, dan seluruh anggota badan menjadi saksi atas diri mereka, sehingga
terbuktilah dosa-dosa mereka dan mereka pun mengakuinya. Sedangkan orang
mukmin, Allah akan menghisabnya secara berduaan dengannya. Maka Allah akan
memberitahukan kepadanya segala dosanya dan ia pun akan mengakuinya, sehingga
ketika ia melihat dirinya pasti akan binasa, Allah berfirman kepadanya: "Aku telah
menutupi dosa-dosamu itu di dunia, dan Aku mengampuninya bagimu pada hari ini"
Umat yang pertama kali dihisab adalah umat Muhammad, dan amalan yang
pertama kali dihisab adalah shalat. Sedangkan hukum yang pertama kali diputuskan
adalah perkara pertumpahan darah.

» Catatan Amal Kemudian catatan amal perbuatan manusia pun dibagikan, maka
mereka menerima suatu Kitab yang: (Llal¥|ineS¥9ipie lis¥) “Tidak
meninggalkan sesuatu kecil dan tidak (pula) sesuatu besar, melainkan ia mencatat
semuanya”. (Al-Kahfi: 49)

Orang mukmin menerimanya dengan tangan kanan, sedang orang kafir dan
munafik menerimanya dengan tangan kiri dari belakang punggungnya.

» Mizan (Neraca) Kemudian amal perbuatan semua makhluk ditimbang untuk
diberikan kepada mereka balasannya, dengan timbangan yang hakiki dan teliti sekali.
Neraca ini mempunyai dua piringan, menjadi berat dengan amal-amal perbuatan yang
sesuai dengan syariat dan ikhlas karena Allah. Di antara yang memberatkan Neraca
tersebut adalah ucapan: i Y a1¥ "Laa ilaaha Illallah" (tidak ada tuhan yang hak
selain Allah), akhlak yang balk dan dzikir, seperti bacaan: &t dwal! Al-hamdulillah,
M|M|QMOMJm|QM Subhanallah wa Bihamdihi Subhanallahil Adzim (Maha
Suci Allah dan puji untuk—Nya Maha Suci Allah Yang Maha Agung). Umat manusia
menerima putusan sesuai dengan kebaikan dan kejelekan mereka.

» Haudh (Telaga) Kemudian orang-orang mukmin mendatangi haudh (telaga).
Siapa meminum darinya maka tidak akan pernah merasa haus selamanya. Setiap
nabi mempunyai haudh (telaga), yang paling agung adalah haudh Nabi Muhammad
4 . Airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, dan lebih wangi dari
minyak kasturi. Bejananya terbuat dari emas dan perak, dan jumlahnya seperti
bilangan bintang. Panjangnya lebih jauh dari jarak antara Kota Ailah di Yordania
dan Kota Aden di Yaman. Airnya mengalir dari Sungai al-Kautsar.
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» Ujian Bagi Kaum Mukminin Pada hari akhir di padang Mahsyar, orang-orang
kafir mengikuti tuhan-tuhan yang mereka sembah, lalu menghantarkan mereka ke
neraka secara berbondong-bondong seperti kawanan binatang ternak, di atas kaki-kaki
mereka atau di atas wajah-wajah mereka. Tidak ada yang tersisa kecuali orang-orang
mukmin dan orang-orang munafik. Kemudian datanglah Allah kepada mereka dan
berfirman: "Apakah yang kalian tunggu?" Mereka menjawab: "Kami menunggu Rabb
kami." Maka mereka mengetahui-Nya ketika betis-Nya disingkap, lalu mereka
ber51mpuh quud kecuali orang-orang munafik. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

(gp.da.u.am:m.m,!igpu 9 @I.uo.su.u&my) 'Pada hari betis disingkapkan dan mereka
dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa." (Al-Qalam: 42)

Lalu mereka mengikuti Rabb mereka, Dia pun membentangkan shirath (titian)
untuk mereka lewati. Orang-orang mukmin pada saat itu diberi cahaya oleh-Nya,
sedang cahaya orang-orang munafik dipadamkan.

» Shirath (Titian) Berupa jembatan yang membentang di atas neraka Jahanam
untuk dilewati oleh orang-orang mukmin menuju ke surga. Nabi &%
menggambarkan bahwa shlrath 1tu

ol ( Mto.m.\.»b‘éﬁm.no.ma! wn.uuu,.usmmm.hwmuy aazu) (Licin dan
menggelincirkan, di sana terdapat kait-kait seperti duri Pohon Sa'dan, lebih tipis
dari rambut dan lebih tajam dari pedang) (HR. Muslim)

Di tempat inilah orang-orang mukmin diberikan cahaya sesuai dengan amal
perbuatan mereka. Yang paling tinggi dari mereka besar cahayanya seperti gunung,
dan yang paling rendah dari mereka cahayanya terdapat pada ujung jempol
kakinya. Cahaya itu menyinari mereka sehingga mereka melewati shirath sesuai
dengan amal perbuatan mereka. Ada orang mukmin yang melewati shirath itu
secepat kedipan mata, ada yang secepat kilat, ada yang secepat angin, ada yang
secepat burung, ada _pula yang secepat kuda pilihan terbaik, dan secepat unta
tunggangan. s (W@wgmg‘wng.\mg‘mcLQ) “Ada yang selamat tanpa
cacat, ada yang tergores akan tetapi selamat, dan ada pula yang terjatuh ke dalam
neraka jahannam”. (Muttafaq Alaih).

Adapun orang-orang munafik, mereka tidak mendapatkan cahaya, maka mereka
pun kembali, namun berdirilah pagar pemisah antara mereka dan orang-orang
mukmin. Lalu mereka menyebrangi shirath, maka satu persatu dari mereka
berjatuhan ke dalam api neraka.

» Neraka Masuk ke dalam neraka orang-orang kafir, kemudian orang-orang
mukmin yang berdosa, kemudian orang-orang munafik. Dari setiap seribu orang
yang masuk adalah 999 orang. Neraka mempunyai tujuh pintu. Apinya lebih panas
tujuh puluh kali dari api dunia. Tubuh orang kafir di dalam neraka menjadi besar
agar merasakan pedihnya siksaan. Maka jarak antara kedua pundaknya menjadi
sejauh perjalanan tiga hari, gigi gerahamnya sebesar gunung uhud, kulitnya
menjadi tebal, setiap kali kulit itu hangus diganti dengan kulit yang lain, supaya
mereka merasakan siksaan. Minuman mereka adalah air yang sangat panas dapat
mencabik-cabik usus mereka. Makanan mereka adalah pohon Zagqum (sejenis



pohon yang tumbuh di neraka), Ghislin (darah dan nanah yang keluar dari daging
penghuni neraka), dan Shadid (darah yang bercampur dengan nanah). Yang paling
ringan siksanya adalah orang yang kedua telapak kakinya beralaskan bara api
sehingga otaknya mendidih. Dalam neraka terdapat pembakaran kulit, pelelehan,
penghangusan, penyeretan, belenggu dan rantai. Neraka dasarnya sangat dalam
sekali, sekiranya seorang anak yang baru lahir dilemparkan ke dalamnya, setelah
tujuh puluh tahun baru mencapai dasar tersebut. Bahan bakarnya adalah orang-
orang kafir dan batu, udaranya adalah angin yang sangat panas, naungannya adalah
asap yang hitam pekat, pakaiannya api yang memakan segala sesuatu tanpa
meninggalkan sisa. la menggeram, bergemertak, dan membakar kulit hingga
sampai ke tulang dan jantung.

4 Qantharah (Jembatan) Nabi = bersabda:

wwwww
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"Orang-orang mukmin selamat dari neraka, namun mereka ditahan di atas
qgantharah (jembatan) antara surga dan neraka, maka ada di antara mereka dipotong
kebaikannya dan diberikan kepada orang lain karena kezhaliman yang pernah
dilakukannya ketika di dunia. Setelah dibersihkan dan disucikan dari itu semua,
mereka pun diizinkan untuk masuk ke surga. Demi Allah yang jiwa Muhammad
berada di Tangan-Nya, sungguh salah seorang dari mereka lebih mengetahui
rumahnya di surga daripada rumahnya ketika masih di dunia. (Al-Bukhari)

P Surga: adalah tempat kediaman bagi orang-orang mukmin. Bangunannya terbuat
dari perak dan emas, adukannya dari minyak kasturi, kerikilnya dari mutiara dan batu
permata, dan debunya dari za'faran. Surga mempunyai delapan pintu. Setiap pintu
lebarnya sejauh tiga hari perjalanan, akan tetapi pintu tersebut penuh sesak. Di surga
terdapat seratus tingkatan, jarak antara satu tingkatan dan tingkatan lainnya seperti
jarak antara langit dan bumi. Tingkatan yang paling tinggi adalah Firdaus. Dari Firdaus
inilah mengalir sungai-sungai surga. Atap dari Firdaus ini adalah Arsy Ar—Rahman.

Sungai-sungai surga adalah madu, susu, khamr dan air yang mengalir tanpa arus.
Orang mukmin mengalirkannya sekehendak hatinya. Buahnya tiada henti, dapat
dipetik dari dekat, dan mudah. Di dalam surga ada tenda berongga yang terbuat
dari mutiara, lebarnya enam puluh mil. Pada setiap sudut ada penghuninya, mereka
itu mulus tubuhnya, tidak berbulu, tidak berkumis, dan mata mereka seakan-akan
memakai celak. Tetap terjaga kemudaan mereka, dan tidak binasa pakaian mereka.
Mereka tidak buang air kecil maupun besar, dan juga tidak kotor. Sisir mereka
terbuat dari emas, dan keringat mereka bagaikan minyak kasturi. Bidadari surga
semuanya cantik jelita, perawan, penuh cinta kasih dan umur mereka sebaya. Yang
pertama kali masuk surga adalah Nabi Muhammad %2 dan para nabi. Ahli surga
yang paling rendah tingkatannya adalah orang yang berangan-angan sesuatu lalu
diberi sepuluh kali darinya. Para pelayan surga adalah anak-anak muda yang tetap
muda. Mereka bagaikan mutiara yang bertaburan. Adapun nikmat surga yang
paling agung adalah melihat Allah dan keridhaan-Nya, serta keabadian.
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TATA CARA BERWUDHU

/"Shalat tidak sah tanpa wudhu, dan wudhu hendaknya menggunakan air yang suci, yakni air

yang masih berada dalam keadaan asli menurut penciptaannya, seperti air laut, air sumur, mata
air dan air sungai.

Catatan: Air yang sedikit, apabila terkena najis maka menjadi najis. Adapun air yang banyak (kira-
\kira 210 liter) maka tidak berubah menjadi najis kecuali jika berubah warna, bau atau rasanya.

(Wudhu dimulai dengan membaca "basmalah". Disunatkan membasuh kedua telapak tangan

pada setiap kali berwudhu. Adapun bagi orang yang baru bangun dari tidur malam, maka
harus membasuh keduanya sebanyak tiga kali. Makruh hukumnya menambah jumlah bilangan
\ melebihi tiga kali dalam membasuh semua anggota wudhu

(Kemudian wajib berkumur sekali, dan disunatkan melakukannya sebanyak tiga kali.

Catatan: 1- Berkumur tidak cukup hanya dengan memasukkan air ke dalam mulut kemudian
mengeluarkannya, akan tetapi harus menggerakkan air di dalam mulut. 2-Disunatkan bersiwak
\ (menggosok gigi dengan siwak) saat berkumur.

('Kemudian wajib memasukan air ke dalam hidung (Istinsyaq) sebanyak sekali. Disunatkan untu
melakukannya sebanyak tiga kali.

Catatan: Istinsyaq tidak cukup hanya dengan memasukkan air ke dalam hidung, tetapi ia

harus memasukkan air ke dalam hidung dengan tarikan nafas lalu mengeluarkannya dengan

nafas pula dan bukan dengan tangan. Yang wajib adalah sekali, dan disunnahkan melakukannya |
\ sebanyak tiga kali.

(Kemudian membasuh muka sebanyak sekali, ini adalah yang wajib, dan disunnahkan sebanyak
tiga kali. Batasan wajah yang wajib dibasuh yaitu dari telinga sampai ke telinga, dan dari
tempat tumbuhnya rambut di kepala sampai ke dagu.
\Catatan: Disunatkan menyela-nyelai jenggot jika tebal, dan diwajibkan, apabila janggutnya tipis

(Kemudian membasuh kedua tangan sebanyak sekali dari ujung jari hingga mencapai siku.'§
Melakukannya sebanyak tiga kali adalah sunat.

Catatan: Disunatkan mendahulukan yang kanan daripada yang kiri dengan menggosok-gosok
\ keduanya

('Kemudian mengusap seluruh bagian kepala, lalu memasukkan kedua jari telunjuk ke lobang /\ .
telinga dan dengan kedua ibu jari mengusap bagian belakang telinga. Semuanya dilakukan
sebanyak sekali.
Catatan: 1- Yang wajib di usap dari bagian kepala yaitu dari batas wajah sampai ke tengkuk.
2- Tidak wajib mengusap bagian rambut yang terurai.

3- Mengusap permukaan kulit kepala jika tidak ada rambut.

\_ 4- Bagian antara rambut dan kedua telinga harus diusap.

e
Kemudian membasuh kedua kaki termasuk kedua mata kaki. Ini wajib dilakukan

sebanyak sekali. Dan sunat dilakukan sebanyak tiga kali.
\

Catatan: 1. Anggota wudhu ada empat, yaitu:
- Berkumur, istinyaq serta membasuh wajah. - Mencuci kedua tangan.
- Mengusap kepala dan kedua telinga. - Mencuci kedua kaki hingga mata kaki.

Diwajibkan Tartib (berurutan) antara anggota wudhu. Mendahulukan bagian yang satu sebelum bagian
yang lain membatalkan wudhu.

2. Dalam membasuh diharuskan Muwalat (berkesinambungan/ tidak mengakhirkan membasuh
satu anggota sehingga anggota yang dibasuh sebelumnya menjadi kering), dan wudhu menjadi batal
dengan meninggalkan basuhan pada sebagian anggota wudhu hingga anggota wudhu yang sebelumnya
telah kering. ) 5

3. Setelah berwudhu disunatkan membaca doa: ilii;ssiis Iiias 5 dehig Al &L b ¥ o g 4it) 31 431 ¥ 5 i
"Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusannya”.



TATA CARA SHALAT

Apabila anda hendak melaksanakan shalat, maka ucapkanlah takbir (Allahu Akbar ) ketika anda telah berdiri sempurna. Imam mengeraskan
bacaan takbiratul ihram ini dan takbir-takbir lainnya, agar terdengar oleh makmum yang berada di belakangnya. Adapun selain imam, mengucap-
kannya dengan pelan. Bersamaan dengan takbir, imam mengangkat kedua tangan dengan jari jemari merapat, hingga posisi kedua tangan sejajar
dengan bahu, sedang makmum bertakbir setelah imam selesai bertakbir dengan sempurna.

Catatan: Bacaan yang rukun dan wajib harus diucapkan dengan suara sebatas yang dapat didengar oleh diri sendiri, meskipun dalam shalat sirr
(shalat yang tidak dikeraskan bacaannya). Batasan jahr (bacaan keras) yang paling rendah adalah dapat di dengar orang lain. Dan batasan sirr
(bacaan pelan) yang paling rendah adalah dapat di dengar oleh diri sendiri.

Dengan posisi tangan kanan memegang punggung telapak atau pergelangan tangan kiri, dan meletakkan keduanya di bawah dada. Sedangkan

pandangan menatap ke arah tempat sujud. Kemudian membaca do'a iftitah sebagaimana disebutkan hadits, seperti:

G3d Al W5 RS ety clasal LS i) aelll Gilail

((Subhanakallahumma Wa Bihamdika Wa Tabaarakas muka Wa Taala Jadduka Wa laa Ilaaha Ghairuka) Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan
memuji Engkau, maha berkah nama-Mu, maha tinggi keagungan-Mu, dan tiada tuhan yang haq selain Engkau”.

. lalu membaca ta'awwudz (a'udzu billahi minasy syaithanirrajim) — lalu membaca basmalah. Semua itu dibaca dengan pelan. Kemudian membaca
Surat Al-Fatihah. Makmum tidak wajib membaca pada rakaat-rakaat yang dikeraskan bacaannya. Namun, disunatkan baginya membaca al-
Fatihah ketika imam berhenti (diam) dari bacaannya dan ketika imam tidak mengeraskan bacaannya.

Setelah itu membaca apa yang mudah baginya dari (ayat-ayat atau surat lain) dari Al-Qur'an. Imam mengeraskan bacaan pada Shalat Subuh dan

dua rakaat pertama pada Shalat Maghrib dan Isya'. Adapun pada selain itu membacanya dengan pelan.

Catatan: Disunatkan untuk membaca surat-surat sesuai dengan susunannya yang ada dalam mushaf. Dan sebaliknya adalah makruh. Namun
aram hukumnya membalik susunan kalimat atau ayat dalam satu surat.

Kemudian bertakbir seraya mengangkat kedua tangan dan ruku', serta meletakkan kedua tangan pada kedua lutut seakan-akan menggeng-
gamnya, sambil merentangkan jari jemarinya, dengan meratakan dan meluruskan punggungnya dan posisi kepala sama rata dengan
punggung. Kemudian membaca: @iladll ;35 lail sebanyak tiga kali. Dengan dapat ruku’ dihitung mendapatkan satu rakaat.

Catatan: Takbir dan "Sami'allahu Liman Hamidah' pada saat melakukan perpindahan dan bukan dilakukan sebelum atau sesudahnya. Dan
ini dilakukan pada semua gerakan takbir dalam shalat, dan apabila dengan sengaja mengakhirkannya, maka menjadi batallah shalat.

Kemudian mengangkat kepala seraya mengucapkan PAPES ui altf £ cm.u dan mengangkat kedua tangannya. Jika sudah I'tidal (berdiri tegak)
membaca J—Li 5u-“'u-° A A ;J.A_g UAJY‘ ‘d"‘} u\jw‘ GJﬂm l&)\_ua Lu]a 1_).1.4& ‘.La:' .LA:J‘ ;.U} L"'J

“Ya Rabb kami hanya milik-Mu segala puji. (Aku memuji-Mu) dengan pujian yang banyak, baik dan penuh dengan keberkahan di dalamnya,
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki sesudah itu”.
Catatan: mengucapkan : A1 &y G5 jika sudah sempurna berdiri dari ruku’, dan tidak mengucapkannya di saat bangkit dari ruku’.

Kemudian sujud seraya membaca takbir. Dengan posisi merenggangkan bagian atas lengannya dari sisi badannya, perut dari pahanya. dan paha
dari betisnya. Lalu meletakkan kedua tangannya se)a)ar dengan pundaknya, sedang ujung kedua kakinya bersama jari jemari tangan dan kakinya
mengarah ke arah kiblat. Terus mengucapkan : 1291 35 Hlails sebanyak tiga kali.

Catatan: Wajib bersujud di atas tujuh anggota sujud, yaitu: ujung jari jemari kedua kaki, kedua lutut, kedua telapak tangan, dan dahi bersama
hidung. Shalat menjadi batal jika sengaja meninggalkan sujud di atas sebagian anggota tersebut kecuali bila ada uzur.




Kemudian mengangkat kepala seraya bertakbir lalu duduk. Duduk di antara dua sujud ada dua cara:
1. Duduk iftirasy, yaitu membentangkan kaki kiri dan duduk di atasnya sambil menegakkan telapak kaki kanan dan jari jemarinya ke arah kiblat.
2. Menegakkan kedua kaki, sedang jari jemarinya ke arah kiblat dan duduk bertumpu di atas tumitnya.
Lalu mengucapkan, ( 3,441 %;3) tiga kali, Boleh menambahkan do'a,

u-‘-‘ Ca815 ¢ HBLES b5 ARl 23515 (EAB}15 (IR (i1
“Dan rahmatilah aku, cukupkanlah aku, angkatlah derajatku, berikanlah aku rezeki, berilah aku pertolongan, berilah aku petunjuk, anugerahkanlah
aku kesehatan, dan ampunilah aku."
Kemudian sujud yang kedua sebagaimana sujud yang pertama. Setelah itu, mengangkat kepala seraya bertakbir, dan berdiri tegak di atas kedua
telapak kakinya, untuk melakukan rakaat kedua sebagaimana rakaat pertama.
0 Catatan: membaca Surat Al-Fatihah waktunya adalah ketika berdiri. Jika membacanya sebelum berada pada posisi berdiri dengan sempurna,
maka harus mengulanginya dari awal setelah berada pada posisi berdiri sempurna, jika tidak maka shalatnya batal.

Apabila telah menyelesaikan dua rakaat, duduk untuk tasyahhud awal dengan duduk iftirasy. Seraya meletakkan tangan kiri pada paha kiri dan
tangan kanan pada paha kanan, dengan menggenggam jari manis dan jari kelingking tangan kanan, serta menggabungkan ibu jari dengan jari
tengah seperti membentuk lingkaran, dan memberi isyarat dengan jari telunjuk, sambil membaca tasyahhud:

(43939 o Tutimn 5T crgly altl N1 A3) ¥ Oof gl CopodLiatt Ay e Aoy Lole AN A3 59 4l Zasm g 5431 Lol e aSL St « Saliatis « abs S )
“Segala penghormatan, pengagungan dan pujian hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan atasmu wahai Nabi, juga anugerah dan berkah-
Nya. Semoga keselamatan atas kami dan atas segenap hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya”. Kemudian berdiri kembali pada shalat tiga dan empat rakaat
dengan bertakbir seraya mengangkat kedua tangannya. Lalu menyelesaikan rakaat yang tersisa sebagaimana sebelumnya, hanya saja tidak
mengeraskan bacaan, dan cukup membaca Al-Fatihah saja.

Kemudian duduk untuk tasyahhud akhir - apabila shalatnya tiga atau empat raka’at - dengan posisi tawarruk. Duduk tawarruk ada tiga
cara, semuanya shahih (benar). 1- Membentangkan kaki kiri dan mengeluarkan telapaknya di bawah betis kaki kanan, seraya menegak-
kan telapak kaki kanan sedang pantatnya menyentuh tanah. 2- Seperti cara pertama, tetapi kaki kanan dibentangkan. 3- Seperti cara
pertama pula, tetapi kaki kiri diletakkan antara betis dan pahanya, dan tidak dilakukan kecuali pada duduk terakhir dari shalat yang mem-
punyai dua tasyahhud. Setelah itu membaca tasyahhud: (... &LEidan3 (Eisliats cab Slimisr)

Kemudian membaca shalawat kepada Nabi shallalahu a'laihi wa sallam :

VS wéa!wfhﬂ‘,\cjp.m)a!‘,lcu&)h\Aénuwdf‘,\c_gm‘,‘cd)\ap@m VESA méa!‘uajalm‘,‘cjmja!‘,\cm %Mﬂwm@ww‘
“Ya Allah Anugerahkanlah rahmat atas Muhammad s.a.w dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah menganugerahkan rahmat kepada
Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah berkahilah Muhammad beserta keluarganya
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Maha Mulia”.

0 Disunatkan untuk membaca do'a-do'a yang ada dasar tuntunannya seperti:

JAn &A.um.ﬂ 4.‘.@3 u_vL“-ﬂj LAM-” 4.;.@9 g).m." u'.\c_g ‘JL‘J‘ I e alils 3980

“Ya Allah Aku berlindung kepada Engkau dari siksa Jahannam dan siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan
kematian serta dari kejahatan fitnah Dajjal”.

Kemudian mengucapkan salam, dengan menoleh ke kanan seraya mengucapkan: aiss S ps.‘.u Aty , kemudian bersalam
ke arah kiri. Setelah salam kemudian membaca do'a-do'a yang ada tuntunannya ketika ia duduk di tempat shalatnya.




Ilmu yang tidak diamalkan, dicela oleh Allah, Rasul-
Nya dan kaum mukminin. Allah Subhanahu wa
Ta''ala berfirman:

(51835 9 W 10y5 81 i B B 5 @ 6,085 9 W &85 w0 1,47 21 G )
""Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu

P E N GA M A LA N mengatakan apa yang tidak kamu perbuat. Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan

apa-apa yang tiada kamu kerjakan." (Ash-Shaf. 2-3)

* Abu Hurairah <% berkata: "Perumpamaan ilmu yang tidak diamalkan seperti harta yang tidak

dinafkahkan di jalan Allah."

* Al-Fudhail rahimahullah berkata: "Seorang alim masih dianggap bodoh atas apa yang ia ketahui,

sampai ia mengamalkannya''.

* Malik bin Dinar rahimahullah berkata: ""Anda jumpai seseorang yang tidak pernah keliru sedikitpun
_dalam bicara, namun seluruh perbuatannya tidak lepas dari kekeliruan."

Wahai saudaraku, muslim dan muslimah!
Allah telah memberikan kemudahan bagi Anda untuk membaca kitab yang bermanfaat ini.
Sekarang tinggallah hasil dari apa yang telah anda baca, yakni mengamalkan kandungannya.
+ Anda telah membaca beberapa ayat dari Al-Qur”an disertai tafsirnya, maka berusahalah
dengan sungguh-sungguh untuk mengamalkan apa yang telah Anda ketahui dari makna ayat-
ayat ini. Sungguh, para shahabat Nabi £ mempelajari Al-Qur" an dari Rasulullah sepuluh ayat,
maka mereka tidak menambah lagi sepuluh ayat lain sehingga mereka mengetahui tentang
ilmu dan amal yang terkandung di dalamnya. Mereka mengatakan: "Maka kami mengetahui
ilmu dan pengamalannya". Sebagaimana hal itu dianjurkan oleh syariat. Ibnu Abbas <4 dalam
menafsirkan firman Allah: ( s35% 3= £,%)
"Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya," (Al-Bagarah: 121).
ia berkata: yakni mengikutinya dengan sebenar-benarnya. Al-Fudhail berkata, "Sesungguhnya
Al-Qur’ an diturunkan hanyalah untuk diamalkan, maka orang-orang menjadikan bacaannya
sebagai pengamalan."
+Anda pun telah membaca beberapa hadits dari Nabi £, maka segeralah anda memenuhi dan
mengamalkannya. Sungguh para shalihin dari umat ini, mereka tidak mempelajari sesuatu
kecuali berlomba-lomba untuk menerapkan dan mendakwahkannya sebagai bentuk
pelaksanaan sabda Rasulullah £ ;26 22 r&*@” U5 o2kt G 4 1,50 A (&f\ 15)
"Jika aku perintahkan kepadamu tentang sesuatu maka lakukanlah sesuai dengan
kemampuanmu, dan apa yang aku larang kepadamu maka tinggalkanlah."” Dan karena takut
kepada siksa Allah yang pedlh sebagalmana ﬁrman Allah Ta'ala:
({;.J\ u\J\.C- W}\www afluco}dbu UJJJ\JM)
"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau
ditimpa azab yang pedih." (An-Nur: 63)
- Di antara contoh tentang hal ini:
Ummul mukminin Ummu Habibah Radhiyallahu Anha merlwayatkan hadits:
(£h1 3 &5 50 8 215 05 B 1555536 S Lo 30

"Siapa saja shalat dua belas rakaat dalam sehari semalam, maka akan dibangunkan untuknya
dengan shalat-shalat itu rumah di surga."®

Ummul Habibah berkata, "Aku pun tidak pernah meninggalkannya, semenjak aku
mendengarnya dari Rasulullah £ ."



- Ibnu Umar & meriwayatkan hadits: (&4 %233 3 I S Eig b ot feh U el g 21 55 )

"Tidaklah hak bagi seorang muslim mempunyai sesuatu yang dapat diwasiatkan menginap
selama tiga malam kecuali wasiatnya tertulis di sisinya."® Kemudian Ibnu Umar berkata,
"Tidaklah lewat bagiku satu malam semenjak aku mendengar Rasulullah £ mengatakan hal
itu, melainkan wasiatku ada di sisiku."

- Imam Ahmad rahimahullah berkata, "Aku tidak menulis suatu hadits kecuali aku telah
mengamalkannya, sehingga pernah aku mendapati hadits bahwa Nabi berbekam dan
memberikan kepada Abu Thaibah uang satu dinar, maka aku pun memberikan kepada tukang
bekam uang satu dinar ketika aku berbekam."

- Imam Al-Bukhari rahimahullah berkata, "Aku tidak pernah melakukan ghibah terhadap
seorangpun setelah aku mendengar bahwa ghibah itu haram. Sungguh, aku berharap
berjumpa dengan AIIah dan Dia tidak menghisabku bahwa aku telah melakukan ghibah
terhadap seseorang."

- Dinyatakan dalam hadits: (%3l ) & J3 b s 35 JS Cad w;n 5 50)

"Siapa membaca ayat kursi setiap usai shalat, tida ada yang mencegahnya masuk ke surga
kecuali ia mati."“ Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Syaikhul
Islam berkata, "Aku tidak pernah meninggalkannya setiap usai shalat kecuali karena lupa atau
sebab lainnya."

* Setelah ilmu dan amal, maka harus berdakwah dengan adanya nikmat yang telah Allah
karuniakan kepada anda, dan janganlah anda menahan diri dari ganjaran dan orang lain dari
kebaikan. Nabi £ bersabda: ( dst 21 46 3£ 12 05 20)

"Siapa saja menunJukkan pada kebaikan, maka baginya seperti pahala orang yang melakukan

kebaikan itu."®

Sabdanya pula: (iale; a1 218 is iS58

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur”an dan mengajarkannya.

Dan sabdanya: (&35 i1 ,4;) "Sampaikan dariku walau hanya satu ayat.""”

Semakin banyak anda menebarkan kebaikan, maka semakin banyak dan besar pula pahala

anda, dan kebaikan itu akan terus mengalir pahalanya bagi anda ketika masih hidup dan

sesudah mati. Rasulullah :& bersabda:
(45}.:-44ébﬂ)}\m&gﬁh)\mdbuuuw&ww&m\ .)‘—:);\UL»\.)\)

"Jika manusia mati maka putuslah arhalnya kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang

bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya."®

1(6)

Perhatian:
Kita membaca Surat Al-Fatihah lebih dari tujuh belas kali dalam sehari semalam. Dalam
bacaan itu kita memohon perlindungan dari, "jalan orang-orang yang dimurkai (Yahudi)" dan
"jalan mereka yang sesat (Nasrani)." Kemudian kita meniru dan menyerupai mereka dalam
perbuatan mereka. Kita meninggalkan belajar untuk beramal atas dasar kebodohan, maka kita
serupa dengan orang-orang Nasrani yang sesat. Atau kita belajar dan tidak mengamalkannya,
maka kita serupa dengan orang-orang Yahudi yang dimurkai.
Kami memohon kepada Allah, semoga menganugerahi kepada kami dan Anda ilmu yang

bermanfaat dan amal shalih.

Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada
junjungan dan kekasih kita Muhammad 35 beserta keluarga dan para shahabatnya.

I- HR. Al-Bukhari dan Muslim  2- HR. Muslim 3- HR. Muslim 4- HR. As-Sunan Al-Kubra
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